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I. 

SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Penerbitan buku sebagai upaya untuk memperluas cakrawala 
budaya masyarakat patut dihargai. Pengenalan aspek-aspck kebudayaan 
dari be rbagai dae rah di Indonesia diharapkan dapat mengikis 
etnossentrisme yang sempit di dalam masyarakat kita yang majemuk. 
Oleh karena itu, kami dengan gembira mcnyambut tcrbitnya buku hasil 
kcgiatan Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya 
Direktorat Sejarah dan Nila i Tradisio nal Direkto rat Jendcral 
Kcbudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . 

Pcncrbitan buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengctahuan 
masyarakat mengcnai aneka ragam kebudayaan di Indonesia . Upaya ini 
mcnimbulkan kesalingkcnalan. dengan harapan akan tcrcapai tuj uan 
pcmbinaan dan pcngembangan kebudayaan nasional. 

Bcrkat kcrjasama yang baik antara tim pcnulis dcngan pa ra 
pengurus proyck buku ini dapat di sclcsaikan. Buku ini bclu~ 
mcrupakan hasil suatu penelitian yang mendalam schingga masih 
tcrdapat kckurangan-kckurangan . Diharapkan hal tcrscbut dapat 
discmpumakan pada masa yang akan datang. 
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Scbagai pcnutup kami sampaikan tcrima kasth kcpada pihak yang 
tdah mcn~·umbang pikiran dan tcnaga bagt pcnt:rbtlan buku ini . 

Jaka rta. Fcbruari 1997 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Prof. Dr. Edi Sedyawati 



KATA PENGANTAR 

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kcbudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek 
Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Pusat telah melakukan 
pengkajian naskah-naskah lama. di antaranya Pengungkapan dan 
Pengkajian Naskah Kuno Kota Pariaman Sumatera Barat. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam naskah atau dokumen tertulis 
meliputi semua aspek kehidupan budaya bangsa mencakup bidang­
bidang filsafat, agama, kepcmimpinan, ajaran, dan hal lain yang 
menyangkut kebutuhan hidup . Karena itu, menggali. meneliti. dan 
menelusuri karya sastra dalam naskah-naskah kuno di berbagai daerah 
di Indonesia pada hakekatnya sangat diperlukan dalam rangka 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. 

Kami menyada ri bahwa kajian naskah ini bc lum mendalam 
schingga hasilnya pun bclum memadai . Diharapkan kekurangan­
kckurangan itu dapat discmpumakan pada masa yang akan datang. 

Semoga buku ini ada manfaatnya scrta menjadi pctunjuk bagi 
kajian sclanjutnya . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Usaha-usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasionaJ 
baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat tidak dapat 
dilepaskan dari upaya penggalian sumbcr-sumber kebudayaan dacrah 
yang bcrupa naskah kuno yang banyak tersebar di berbagai dacrah di 
Indonesia. 

Kcbudayaan daerah merupakan sumbcr potcnsial bagi 
terwujudnya kebudayaan nasional yang memberikan corak dan 
karaktcristik kepri bad ian bangsa. Betapa pentingnya pcranan 
kebudayaan bagi kehidupan bangsa, hal ini jelas tertuang di dalam 
penjelasan pasal 32 UUD I 945. bahwa ""Kebudayaan lama dan asli 
yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di 
seluruh Indonesia tertuang sebagai kebudayaan bangsa ·· 

Upaya menggali kebudayaan dacrah memerlukan data dan 
infonnasi lengkap dan baik schingga kcanekaragaman kebudayaan 
daerah dapat dipadu dan diwujudkan dalam hc:buda~ aan nasion a I 
Unsur-unsur buda~ a dacrah inilah yang mcmbcnkan corak 
"monopluralistik" kcbudayaan nasional Indonesia yang bcrancka 
ragan1. tctapi pada dasarnya adalah satu. ""Bhinncha Tunggal lka : · 

l 
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Dapat dth.atakan ball\\a sumb~:r 111formas t k-:budayaan dacrah 
~ a ng km u_1ud dalam naskah kuno at;tu buku lama itu mcrupakan arsip 
k-:buda~·aan ~ ang 1111.: r-:kam bc:rbagat data dan tnfonnas1 ten tang 
k-:sc_1ara h:w dan kcbudayaan da~rah S~.:bagai sumb~r 1nformasi 
kcsqarahan dan kcbudayaan daerah. naskah-naskah kuno atau buku 
lama mc muat bcrbagai pcnsti\' a berscjarah dan kronologi 
pe rkcmbang an masyarakat schmgga dapat membc rikan bahan 
rckonstmksi untuk mcmahami situasi dan kondisi yang ada pada masa 
kini dcngan mcnm.tau akar pcnstlwa ~ang te~jadi pada masa larnpau. 

Naskah-naskah yang menyimpan arsip kcsejarahan dan 
kcbudayaan di masa lampau akan menguak tabir kcgelapan yang 
mcnyclimuti suatu pcristiwa sejarah atau budaya daerah tertentu . 
Dcngan tcrungkapnya tabir scjarah dan budaya yang terjadi di masa 
lampau melalui proses interpretasi tc rhadap isi naskah. maka akan 
ditemukan interpretasi-interpretasi baru yang rclevan dcngan nilai-nilai 
pembangun::m masa kini. 

Sebagai sumber informasi sosial budaya. naskah kuno adalah 
salah satu unsur budaya yang menyimpan \\·arisan sejarah dan budaya 
yang tcrjadi di masa lampau dan berkaitan dengan kehidupan sosial 
budaya yang tcrjad1 masa itu (zeitgeist) . Dengan meneliti dan mengkaji 
naskah kuno akan di perolch ··semangat zaman·· yang menyertai. 
penulisan scjarah dan budaya di masa itu . 

Naskah-naskah kuno yang tersebar di berbagai daerah di Indone­
sia masih menulih fungsi yang relevan dengan kondisi sosial budaya 
masa kini. misalnya pdestarian naskah yang ditulis di bahan lontar. 
sepcrti yang dilakukan budayawan Bali saat ini menunjukkan bahwa 
masyakarat Bali sangat menghargai nilai-nila budaya yang diwariskan 
dari gcncrasi ke generasi. sehingga cita-cita. alam pikiran. dan 
harapan-harap::m yang terkandung dalam naskah kuno tcrsebut dapat 
terus diteliti dan dikaji oleh generas1 selanjutnya. 

Bahan dasar yang dipergunakan untuk menulis naskah kuno 
beraneka ragam. ada yang ditulis di kcrtas yang terbuat dari kulit kayu 
(daluang) . ada yang ditulis di tanduk (scpcrti naskah kuno Jambi ). ada 
yang ditulis dt kulit binatang. daun lontar. pada !cmpengan logam .. 
scrta dari bahan yang agak mutaklm ~akni di atas h.crtas Tulisan-
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tulisan ~ang digunakan dalam pcnulisan naskah kuno Juga bcnnacam­
macam. ~da yang bcr-bcntuk huruf Ja\Ya. Sunda. Bali .. Bugis. 
Rcncong. Arab. Batak. dan Latin (sepcrti huruf Melayu yang cjaannya 
sangat mirip dengan ejaan bahasa Indonesia yang telah disempumakan 
hanya susunan tata bahasa masih tetap menggunakan pola budaya yang 
bcrlaku pada masa itu. biasanya terpengaruh oleh bahasa Arab atau 
bahasa asing lainn~ a. seperti bahasa Belanda. Portugis. atau Inggris). 

Ditinjau dari scgi isi, naskah kuno mengandung ide-ide, gagasan­
gagasan utama yang mencakup sistcm pcngetahuan tentang alam 
semesta. ajaran keagamaan. filsafat, perundang-undangan, pengobatan, 
kesenian. sejarah. tatakrama, dan . lain-lain. yang keseluruhannya 
dipandang sebagai nilai-nilai luhur budaya daerah yang dihasilkan oleh 
para pujangga di masa lampau . Para pujangga di masa Jampau dalam 
menuangkan hasi l karyanya tidak han:ya berdasarkan fcnomena yang 
terjadi di masa itu. tctapi ditulis dalam bahasa susastra , seperti karya 
puisi atau prosa yang indah yang penuh dengan daya imajinatif. serta 
pesan-pcsan budaya yang mencerminkan nilai-nilai _budaya yang 
berlaku pada masa itu . Selain itu, seorang pujangga biasanya mcmbuat 
hasil karya susastra yang berisi pertanggung jawaban terhadap raja 
atau kepada rakyat kcbanyakan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka upaya penclitian, 
penterjemahan, dan pengkajian naskah-naskah kuno mutlak diperlukan 
untuk dapat mengungkapkan nilai-nilai budaya yang mclatari uaskah 
kuno . 

Sesungguhnya tclah banyak usaha-usaha yang dilakukan untuk 
mengumpulka n naskah -naskah kuno. ada yang disimpan d i 
perpustakaan nasional. maupun koleksi-koleksi pribadi di dalam negeri 
dan di luar negeri . Sebagian dari naskah. baik yang terdapat di dalam 
ncgeri dan di luar ncgeri terscbut, telah dialihaksarakan ke dalam huruf 
latin dan banyak juga yang tclah dite~icmahkan ke dalam bahasa Indo­
nesia atau pun asing. Langkah selanjutnya yang sangat penting adalah 
mengungkapkan mlai-nilai budaya yang tcrkandung di dalam naskah­
naskah tcrsebut mclalui kegiatan pengkajian dan penganalisi san. 
sclanjutn~ a diinformasikan kepada masyarakat luas guna menjalin 
saling pcngcrtian di antara berbagai suku-suku bangsa yang ada di 
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lntlon~s la o~ngan d~· m•"ian dapal m.:nghd :w g kan !> lfat-sifal 
dnos~nln dan stacot•p~ ~ ang bcrkb1han s~rta mcnglundari tcrjadinya 
prasangka sos1al ~ :mg buruk Sedangkan ~ ·ang mcn_1adi permasalahan 
1aJah bclum mcratan~ a kcsadaran ten tang arti dan pcntingn~ a peranan 
naskah kuno dalam rang"a pembangunan naswnal sccara kescluruhan. 
Bahkan ada keccnderungan semakin ters1sihnya naskah-naskah kuno 
mi schubungan dcngan scmakin giatnya usaha pengadopsian tcknologi 
dan ilmu pcngctahuan dalam rangka pembangunan nasional. asing. 
serta scmakin Iangkanya orang-orang yang mcnekuni dan mcmahami 
naskah-naskah kuno tcrscbut. Pengadopsian tcknologi dan ilmu 
pengctahuan mcmang dipcrlukan untuk mempcrcepat proses 
pembangunan. tctapt proses itu pada akhimya menuntut penyesuaian 
sosial budaya dalarn proses penyerapannya untuk mcnghindari 
timbulnya kcscnjangan budaya. Dalam hal ini, naskah-naskah kuno. 
selam menyediakan data dan informas i tentang sosial budaya 
rnasyarakat. juga merniliki kekayaan untuk pcndewasaan mental yang 
dapat menangkal terhadap akses-akses yang ditirnbulkan oleh 
teknologi dan ilmu pengctahuan modem. 

Bcrtolak dari ken~·ataan itu . maka konscpsi pcmbangunan yang 
diterapkan di ncgara kita adalah konsep keselarasan dan keseimbangan 
lahir dan batin . Di sinilah arti pentingnya naskah-naskah kuno sebagai 
sumbcr potensial yanq dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi 
suatu pcngambilan keputusan, di samping naskah kuno itu sendiri 
mcrupakan obyek pcmbangunan dalarn arti sasaran yang harus dikaji 
dan dilcstarikan keberadaannYa 

I. 2 Permasalahan 

Masih banYakm·a naskah yang disimpan di rumah-rumah 
penduduk. bukan untuk dibaca mclainkan untuk disimpan sebagai 
benda-benda pusaka orang-orang tua yang harus dirawat secara turun 
tcrnurun Padahal naskah-naskah itu kebanyakan tcrbuat dari bahan­
bahan yang mudah msak . Lama kclamaan akan scmakin hancur dan 
t1dak dapat dibaca lagi. sehingga isinya yang sangat bcrharga itu ikut 
lenyap pula. 
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Disamping 1tu jumlah orang ~ ang biasa n11.:nulis nasl..ah dan 
m~mbaca s~cara trad1sional kinn bcrkurang. dnn pada akhirnya abn 
habis. Trndisi p~rnaskahnn di dacr:th akan mat1. s~dangkan scbcnarnya 
dalam tradisi itu tcrkandung nilai-nilai p~ndidikan mas~·arakat yang 
sangat baik dan tinggi nilainya. lni bcrarti kita akan kchilangan unsur­
unsur kebudayaan nasional yang sangat bcrharga. 

Jumbh ahli aksara yang mcnggarap naskah kuno mas1h sedikit, 
schingga pcnggalian isi naskah itu sangat lamban dan tidak segcra 
dapat dikctahui olch masyarakat umum. Di dacrah-daerah. minat kaum 
muda untuk mcnjadi ahli bidang pemaskahan sangat kecil. 

Banyak naskah lama yang lcpas dari pemiliknya d1bcli olch 
orang-orang asing dan dibawa ke luar ncgeri untuk dipcrdagangkan 
sebagai barang antik, atau dijual kc perpustakaan-pcrpustakaan dcngan 
harga yang sangat tinggi . Dalam hal ini. pcmilik naskah tidak 
menyadari akan arti pentingnya naskah kuno scbagai eagar budaya 
bangsa dan lebih mementingkan uang untuk kepcntingan pribadi. 

Di daerah-daerah tertcntu, isi naskah-naskah lama itu diresapi atau 
dihayati benar oleh sebagian masyarakat. tcrutama oleh gencrasi tua, 
justru karcna naskah itu mengandung nilai-nilai kcjiwaan yang diresapi 
dan dapat dijadikan pegangan hidup lahir batin. Generasi muda pun 
akan tertarik pada nilai-nilai kejiwaan yang terkandung dalam naskah­
naskah itu asalkan tidak terhalang oleh kesulitan membaca aksara dan 
memahami bahasanya. 

1.3 Ruang Lingkup 

Pembangunan yang telah kita sclcnggarakan tidak scmuanya 
berdampak positif. namun ada juga yang berdampak negatif yakni 

I. Munculnya pola hidup konsumtif pada sebagian masyarakat kita 
yang mcngarah pada sikap individualistis. 

2. M~nipisnya atau mclcmalmya mental spiritual. serta mclebarnya 
kcscnjangan sosial. 

3. Mcnurunnya disiplin nasional. 

-l . Timbulnya masalah lingkungan hidup 
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Sccara 1d~ai1 S ktta tahu. ball\\a tu_1uan p~mbangunan ttu 
mcnghendak1 kc ludupan manus1a yang ~ ang bcr imbang antara 
kchidupan jasmani dan rohani. Dl:ngan kata lain . pcmbangunan 
nas io nal bc rtuj uan untuk mcwujudkan tiga kcsc rasian 
hubungan. yai tu antara manusia dcngan Tuhan. kemudian kcscrasian 
hubungan manusia dcngan lingkunga1mya dan kescra sian hubungan 
antara manusia dcngan sesama umat manus1a. 

Untuk mcngatasi bebcrapa dampak negatif pcmbangunan tcrscbut. 
maka sa lah satu usaha yang direncanakan oleh Bagian Proyek 
Pcnclitian dan Pcngkaiian Kcbudayaan Nusantara 1994/ 1995 adalah 
mcncliti dan mengkaj i naskah-naskah yang menginformasikan nilai­
nilai budaya. untuk mcncegah semakin melcbamya kcscnjangan sosial 
dcngan mengembangkan semangat kcsctiakawanan sosial. 
Kcbijaksanaan ini harus diambil dalam rangka memecahkan masalah 
ketidakselarasan dan ketidakseirnbangan dalam masyarakat. karena 
adanya lap1san kecil masyarakat dengan kondisi ekonomi yang sangat 
kuat dan menguasai sebagian terbesar kehidupan ekonomi nasional, 
sedangkan di lain pihak sebagian besar dari masyarakat berada dalam 
kondisi ekonomi yang lemah dan belum pemah dapat menjalankan 
pcranannya yang besar dalam kegiatan ekonomi nasional. Dalam 
hubungan ini perlu mengadakan pengkajian dari sumbcr-sumber 
naskah yang memuat tentang etika tatakrama pergaulan hidup yang 
berdasarkan ajaran-ajaran agama sepcrti di bawah ini : 

I . Sikap berusaha untuk me\\ujudkan kescjahteraan sosial rakyat 
atas dasar cinta kasih tanpa mengharapkan imbalan. 

2. Sikap tolong mcnolong dan kegotong-royongan di antara sesama 
anggota masyarakat. 

3. Nilai budaya yang me\\ujudkan kualitas manusia Indones ia yang 
tekun bckerja. mengendalikan diri. ji\\·a pcngabdian. budi pckerti 
yang luhur. 

4. Nilai budaya kepemimpinan yang arif dan bijaksana 

5 Nilai budaya t~ntang kcarifan tcrhadap lingkungan hidup 

6 N ila i budaya tcntang upacara yang bcrintikan pcndidikan. dan 
lain-la in . 



Ada pun "i la~ ah kajian nas kah kuno Pariaman ada lf.i h di 
1\.abupat~n Pariaman. Sumat~ra Barat. 
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Mctodc yang dipcrgunakan dalam pcngkajian ini ialah mctodc 
an:1lisis isi dengan mengkaji makna ya ng terkandung di dalam isi 
naskah. Dalam hal ini pcngkaji perlu mcngintcrprctasi tsi naskah 
bcrdasarkan kontcks sosial budaya masyarakat Pariaman yang bcrlaku 
pada masa itu. Sedangkan tcknik yang gunakan ialah mcncrjemahkan 
naskah kc dalam cjaan bahasa Indonesia yang discmpumakan. mencari 
padanan kala yang sckarang masih dipergunakan. serta menangkap isi 
yang tcrsirat di balik untaian kata, sehingga diperoleh makna yang 
utuh mengcnai naskah tersebut. 

Adapun tahap-tahap pcngkajian naskah ini adalah sebagai berikut· 
bulan Oktober 1994, tim pengkaji naskah mencrima pcnugasan dari 
Proyek untuk mengkaji naskah Sumatera Barat. Tim kemudian 
mempelajari kerangka Acuan yang diberikan oleh proyek serta 
menghubungi pihak Perpustakaan Nasional. khususnya di bagian Seksi 
Naskah Kuno untuk mcncari koleksi naskah Sumatcra Barat yang 
belum pemah dikaj i. serta yang ditulis lebih dari 50 tahun yang lalu. 
Setelah mcmpelajari kolcksi naskah Sumatcra Barat dari katalog 
naskah, maka di. pcroleh judul naskah ··s~jarah Kota Pariaman .. yang 
ditulis sekita r tahun 1930-an. Tim kemudian melakukan kritik ekstem 
dan intern tcrhadap isi naskah terscbut. kcmudian memutuskan bahwa 
naskah tersebut layak untuk dikaji karena sesuai dcngan maksud dan 
tujuan yang tercantum dalan1 TOR. 

Pada bulan NoYember 1994. Tim mcnugaskan pihak seksi naskah 
kuno di Pcrpu stakaan Nas ional agar menyalin naskah terscbut 
sebagaimana adanya karena tulisan naskah sudah memakai huruf latin 
dengan cjaan yang belum disempurnakan Upaya im ditcmpuh 
mcngingat pacta umumnya naskah-naskah kuno yang ada tidak boleh 
dipinjam kcluar. karcna di khawatirkan akan hilang atau rusak. 

Bulan Dcscmbcr 199-L salinan naskah susdah sclesai dike~jakan 
oleh pihak seks i na skah kuno kemudian d isc rahkan kepada tim 
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pcngka_p dan Direktorat Scprah dan -Nilat Tradts ional. Tun p~ngkaji 
kemudian n11.:mpclajari basil salinan naskah . kcmudian mengkaji isi 
naskah dan menganalisis relc, ·ansi naskah dc:ngan p~mbangunan 
dcwasa ini . 

Pada bulan Fcbruari 1995. tim tclah menyelcsaikan basil kajian 
naskah. serta menuliskan relevansi naskah dengan pembangunan 
dewasa ini . 

Pada bulan Maret I 995, naskah yang sudah dijilid diserahkan 
kepada pihak proyck untuk dipertanggungjawabkan . 

1. 5 Organisasi Tulisan 

Pada bagian pendahuluan diuraikan tentang Jatar penulisan, 
maksud dan tujuan. permasalahan, ruang lingkup pcmbahasan, metode 
dan teknik yang digunakan. serta organisasi tulisan. 

Bab dua berisi salinan naskah diketik sesuai dengan huruf aslinya. 

Bab tiga berisi alih aksara sesuai dengan sistem ejaan yang 
disempurnakan . 

Bab empat bcrisi kajian seluruh isi naskah dcngan mcnggunakan 
metode analisis isi. 

Bab lima bcrisi rclcvansi naskah dalam pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. 

Bab enam berisi kcsimpulan dan saran-saran yang bermanfaat 
bagi pembinaan dan pengcmbangan kebudayaan nasional. 



2.1 Pendahoelocan 

BAB II 

SALINAN NASKAH ASLI 

Socdah terkocrung dalam dada manoesia, rasa ingm, dan berahi 
melihat-lihat ncgcn orang lain dan mengctahoei ri,,a~ at-riwayatnya 
gocna pcloeasan pcmandangannya. dan pcnambah pcngetahocannya. 
Karena ttoclah saja atocr boekoe kctjil ini. mcnerangkan ri\\ ayatnja 
kota Pariaman. tanah tocmpah darah saja scndiri, agar membcri faedah 
hcndaknja kcpada stpcmbatja. dan sipendengamja. jang bocdiman. 

Harapan saja Iagi kcpada engkoe-engkoe dan entjik-entji k 
pcmbatja dan pcndcngar akan memberi maaf saja bila kcdapatan 
kcsalahan dalam mengatocr boekoe ketji l ini . 

Wassalam pcngarang 

Baginda Said Zakaria 

Pariaman. 

9 
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Kota Pariaman 

Kalau kita bclajar dan Padang hcndal- kc Sibolga, mcnjis1r tcpi 
laoct. btla menolch kita arab kckanan kelihatanlah olch kita gcdocng­
gcdocng batoc dan kaJOC _1ang berlcrc-lerct. jang bcratapkan gentmg. 
Gcdoeng jang beratap genting itoc jang terletak ditengah-tcngah 
gedoeng-gcdoeng jang lain. itoelah stationnja kota Pariaman jang 
masih kelihatan olch kita dengan djelas kereta api lansi r dengan 
asapnja jang bcrkepoel-kcpoel, jang socnggoeh-socnggoeh menarik 
hati benar-bcnar scakan-akan kita mclihat-lihat pela boeha n Tandjocng 
Pcrioek di tcngah-tengah laoet. Djoega kclihatan olch kita roemah­
roemah ja ng berba ris-baris beratap roembi a jang di naoengi oleh 
pohon-pohon njioe r. dibelakang rocma h-rocmah itoe kclihatanlah 
bidoek-bidoek kailnya, dis inilah tempat kediamannja orang-orang 
penangkap ikan dengan scrba kemiskman dan kesockaran. Di tengah 
laoct itoelah ternpatnya anak negeri kota Pariarnan menga lirkan air 
matanya, karena hiba kasihannja me(Him.2)ninggalkan tanah air 
toempah darahnja jang ditjintainja itoe. 

Mcnoeroet riwajatnja semendjak tahoen 1880 kota Pariaman 
tempat pelaboehan kapal djoega, sebagaimana pelaboehan Benkoelen 
dan Sibolga. tetapi scmendjak masocknja kercta api ke Pa riarnan pada 
tahoen 1908 tak ada lagi kapal jang bcrlaboeh sampai sekarang . 
Dimasa ini masih kclihatan djoega bekas pelabochan itoe, jaitoe 
bcbcrapa tonggaknja jang timboel di moeka laoet kelihatan wak'toe 
pasang kcring, dj ocga gocdangnja mas ih ada. waktoe sckarang di 
pergoenakan mendj adi kantor B.C W . Laoetannja ini atjap kali 
mcmberi bahaja jang menjcbabkan kcroegian besar bagi anak negeri. 
Socdah hampir I KM pandjangnja pasir jang ditocmpahi pohon kelapa 
dan berlapis-lapis rocmah jang mcndjadi korban laoct itoe. sehingga 
mcndjadi laoetan . 

Soedah bcratocs riboc kcroegian pemc rinta h boeat mcntjegah 
serangan laoct itoc . Batoc jang bcsar-bcsar tidak tcntoe banjak 
gerobaknja lagi terdjocn kcdalam laoct disocsoenkan ditcpi (Hirn.3) 
pantai itoe. bcgitoc djoega bcs i-bcs i jang diparitkan. sama sckali itoc 
habis mocsnah o lch laoctan . Rail kcrcta api socda h tiga kah diasak-



asak sampai sckarang. Bila tiba " ·akroc bcsamja ombak itoc. sampai 
dilcmbocmnja rail-rail tto'" Socnggochpocn dcmikian ada djocga 
baiknja oesaha itu. jaitoc pcnahan serangan a tau dcsakkan laocta.Il jang 
bcrbahaja itoe. Mcnoeroct sctjara adat kalau tidak dcngan jang 
dcmikian pasar kota Pariaman. jang terlctak kira-kira I KM. djaoehnja 
dati station, dahoeloe soedah mendjadi laoctan belaka. 

Selaloc masa anak negeri berdo'a kehadrat Allah moedah­
mocdahan bahaja laoct itoe hilanglah hendaknja. Kota Pariaman ini 
dahoeloenja ditahoen 1860 tempat kedoedoekkan Regent dan Assistent 
Res ident, tctapi ditahoen 1880 tempat kedocdoekkan Controleur dan 
Toeankoe Laras sadja dan sekarang Laras itoc soedah ditoekar dengan 
toeankoe Demang. Tentangan besar dan ramainja kota Pariaman itoe 
sedang, simpang sioer djalannja tidak begitoe banjak. oedaranja 
(Him.4) agak panas . Dahoclocnja pada tahoen 1880 di kota inj tjoema 
berdiri seboeah sekolah Gouvemement kelas II. Karena pendoedoeknja 
bertambah banjak djoega berdjoemlah kira-kira I 0.000 orang, sedang 
sekolah hanja seboeah sadja, maka !aloe sekolah di kota ini ditambah 
dan sekarang soedah berdiri 3 boeah sekolah Goevemement klas II, I 
boeah sekolah HIS. 1 boeah Meisjesvolkschool dan 2 boeah sekolah 
negeri (Desa). Soonggoehpoen begitoe beloem djoega mentjoekoepi 
bagi keperloean anak negeri. sehingga banjak poela sekolah-sekolah 
particulie r jang didirikan disini sebagai aekolah schajek school 
Moehammadijah jang diandjoerkan oleh Moehammadijah tjabang 
Pariaman, 1 boeah sekolah Agama Di.nijah school jang diandjoerkan 
oleh satoe vereeruging poela. I boeah lagi sckolah Agama Tabijjatoel 
Sahibjan jang di andjoerkan oleh I vereeniging lain poela dan I lagi 
sekolah Agama Tarbijatoe l Islamijah jang diandjoerkan oleh 
Persatoean Tarbijatoel Islamijah (PTI) tjabang Pariaman begitoe 
djoega baroe terdiri poela (Hlm.5) seboeah sekolah renda jang telah 
diandjoerkan oleh PTI kepoctrian tjabang pariaman djoega dan I boeah 
sekolah pcrtockangan kajoe (Ambachschool) jang diandjocrkan oleh 
persatoean Mocslim Indonesia tjabang Pariaman djocga dan seboeah 
sckolah tcnocn jang diocsahakan koempoclan gocroe-gocroc djoega. 
Socggoehpoen demikian tidak djocga mcntjockocpi bocat kcperlocan 
anak negeri . 
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Dahodol.!nja ditah<Xn llJ25 didirikan poda sl.!kolah HIS Soppan 
jang diandjocrkan okh satol.! n~rl.!cniging lam pocla. dan salol.! Sl.!kolah 
tenocn Jang didirikan pada tahocn 1915 jang diand.Jocrkan olch satoe 
vercl.!nigrng pocla. tctapi jang kcdoca sekolah ini socdah mati Begitoc 
djocga kota Panaman ini didoedockr olch bcnnatjam-matJam bangsa 
scperti bangsa koelit poetih. bangsa Tionghoa. bangsa Nras. bangsa 
Keling dan bangsa Dja"a. kampocng-kampoeng jang didiami bangsa­
bangsa ini diberi nama sepcrti kampoeng Djawa. Kampocng Keling. 
kampocng N ias, dan Kampocng Tjina. kctjoeali bangs a koelit poetih 
(Hlm.6) karcna dia tidak banjak jang mcndiami kota Pariaman itu. 
dan tidak poela menetap hanjalah pindah-pindahan tetapi 
pekocboerannja ada di kota Pariaman ini jang tcrlctak tidak berapa 
djaochnja dari pasar dan bernama perkocbocran Bclanda Di kota ini 
djarang kcdapatan tanah jang tcrlocang jang specia l ditanami 
toemboeh-tocmboehan dan didjadikan sawah. hanja semata-mata 
dipenoehi olch roemah-roemah tcmpat tinggal anak negeri . Ditengah­
tengah kota ini dilaloei oleh seboeah soengai jang mendjadi perbatasan 
kepada doca pemcrintahan kepada negeri I kepala negeri pasar II 
kepala ncgcri Air Pampan. Pcmerintahan kcpala negeri pasar inilah 
jang amat scmpit tanahnja. tak ada roemah-roemah jang bcrpekarangan 
sehingga tjoetjoeran atap satoe roemah dengan roemah jang lain 
hampir bcrtemoe. Dipemerintahan kcpala negeri pasar inilah 
rocmalmja Cottroleur. kantoor-kantoor. dan boei dan stationnja kota 
Pariaman. Disini poclalah diadakan pasar tempat mendjocal segala 
matjam barang-barang djoeal-djoeal. Bangsa jang mendian1i Pasar ini 
ialah bang (Elm. 7) sa jang mendiami scpcrti jang terscboct. bangsa 
Keling dan ba ngsa koelit poetih sadja . Dalam pemcrintahan 
pcnghoeloc kepala Air Pampan ini diadakan kantocnja dan tempat 
tingga lnja Vcldpohitic. polikliniek. 5 boeah sckolah . 2 sekola h 
Gouvernemcnt klas II. I sekolah Mcssjes volkschool. I sckolah negcri, 
I sekolah schakelschool dan I lagi sekolah Agama Dinijahschool. dan 
sebocah gedocng komidi gambar Djoega disini bcrdiri poela mesdjid 
batoe jang bcrnama mcsdjid Air Pampan Adat rstiadat anak negeri 
kedoea pemcrintahannja sama sadja 
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II 

(Him.8) Penghidoepan anak negeri 

Tadi socdah diterangkan jang bahasa di kota Pariam:m tak berapa 
tanah tcrlocang jang ditanami tocmboch-tocmbochan dan didjadikan 
tanah bocat pcnghidoepan karcna itoelah tak ada pcngh1docpan anak 
ncgcri dari bcrtjotjok tanam. hanjalah bemiaga ada pocla jang makan 
gadji dan mcnerima ocpah-oepahan sepcrti mcndjahit. bertoekang 
scpctoe dan Iain-Jainnja. 

Mana-mana jang tinggal ditepi Pasir mcnangkap ikan . Menangkap 
ikan ini sangatlah soesahnja, besar bahajanja. Jagipocla bermocsim­
mocsim . Diwaktoc mocsi mnja itoelah jang ba njak memberi 
keocntoengan bagi anak ncgeri. sebagai rama-rama terbang roepanja 
sampan ditcngah Iaoet, mcnangkap ikan-ikan jang timboel dimocka 
laoct be rkawan-kawan tetapi sajang mocs im jang sepcrti ini tak 
bcbcrapa ka li dalam setahocn. T etapi sctclah tiba moesim soesahnja 
sampai bc rmalam-malam dilaoet, djangankan mendapat (Hlm.9) 
ocang banjak scdangkan pembeli rokoknja sadja kadang-kadang tidak 
lepas . Alangkah soesahnja hal ini, padahal sebagian besar dari a nak 
negcri bcrpenghidocpan dcngan itoc. Karcna mengingatkan soesahnja 
bagi kaoem Iaki-laki boeat mendapat ocang oentock belandja setiap 
hari. maka kaoem iboepoen tak maoe pocla kctinggalan beroesaha 
dengan tenaganja bocat menjokong atau mcnambah pendapatan kaoem 
laki- laki bocat kcperlocan hidoep sehari-hari . Djarang sckali 
perempoean-perempoean jang tinggal mcmangkoe tangan sadja. 
karcna kalau dia diam-diam sadja deng an tidak bckcrdJ a atau 
berocsaha tak dapa t makan . Mendjadi kcsoesahan sekali bagi anak 
ncgcri jang pcrcmpoean tinggal memangkoc tangan sadja dcngan tidak 
bckerdja . Mana-mana perempoean jang tak ada berkcpandaian tentang 
djahit-mendjahit. terpaksa ia mesti memoctar ha loeannja kcpada 
bcrocsaha mcndjocal koee-koee makan-makanan jang dipcrboeatnja 
scndiri ocntoek didjoealkannja. (Hlm.IO) Pagi-pagi bcnar mereka­
mcrcka socdah bangocn bocat bckcrdja . Pockocl 6 pagi socdah 
tc rdc nga r anak-a nak bcr scroc sepandjang djalan . sebagai 
mcmbangocnkan orang jang tcrtidocr dan mcmbcri tahoe jang bahasa 
dia ada mcndjocal makan-makanan. sampai pcrang tcrocs malam tak 



15 

berhcnti-hcnt1nja laloc halaman-halaman rocmah anak-anak jang 
mcndjocal barang-barang makanan samhil bcrscroc-scroc mcnjcroekan 
barang-barang makanan jang didjocalnja. scpcrti bcli bocbocr. beli 
gorcng pisang. beli nasi dcngan goclai ajam. dan lain-lainnja Bcgitoc 
djocga dimana ada tcmpat jang agak ramai. kelihatanlah poela orang 
pcrcmpoean jang agak toea atau anak-anak perempocan .Jang ketjil 
doedoek ditcmpat itoe dcngan mcnghadapi medja atau bangkoc­
bangkoc tempat terlctak barang-barang makananjang akan didjoealnja. 
Oesaha percmpoean-perempocan inilah jang mentjockocpi kcperloean 
sehari-hari anak bcranak . Mana-mana diantara pcrempoean jang 
berkcpandaian djah1t-mendjahit mcrenda dan mcnjoelarn dan lain­
lainnja bas il kepandai (Him.ll) jannja 1toelah jang mendjadi 
penghidocpan baginja: jang ada berkapitaal diboeatnja ini dan itoc. 
seocmpama selendang-selcndang, saroeng-saroeng bantal, alas medja. 
kelamboe, dan banjak jang lain-lain, mana-mana jang tak ada kapitaal 
menerima oepahan. Ditahoen 1920 bockan main banjaknja kelocar 
djahitan jang didjahit anak negeri dengan mcsin singer. Bolch 
dikatakan tiap-tiap roemah ada menaroeh mesin singer. schingga anak­
anak perempoean dapat membeli perhiasannja dcngan oeangnja 
sendiri . Beberapa banjaknja saudagar-saudagar negcri loearan datang 
ke Pariaman mcmbawa soetcra boeat akan dioepahkannja kepada 
anak-anak pcrcmpocan, tetapi sajang sepoeloch kali sajang hal jang 
sematjam ini tidak poela lama. Barang-barang pekerdjaan jang di 
boeatnja itoc bockannja didjocalnja sadja, tetapi djoega oentock 
dipakainja sendiri. tak poela ketinggalan di pcrboeatnja . Karcna 
kemadjoean jang setjara ini . boeat kcperlocan laki-laki lebih-lcbih 
bocat perempoean tidak perloe anak negeri berkehcndak kepada negcri 
Joe (Him.l2) aran ocntoek membcli barang-barang jang didjahit 
dengan mesin singer. atau korduur-korduur jang rapi djahitannja atau 
soelam menjoclam. dan barang sebagainja. tjoekoeplah sesama anak 
negeri sadja Tentangan barang pcrniagaan dipasarpoen tjoekocp 
didjoeal olch anak ncgeri scndiri. tidak seorang djocga bangsa-bangsa 
asing jang mcndoedocki pasar kota Pariaman selain dan pada bangsa 
Keling tjampocr tangan bckcrdja bcrsama-sama dcngan anak negcri 
mendjocal barang dipasar ini . Bctocl banjak djoega bangsa lain jang 
berniaga di kota Pariaman scperti bangsa ljina tctapi docdoeknja 
boekannja di Pasar Pariaman. mclamkan djaoch scdikit dari pasar. 
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_iaito~ dtp~..·m..:nrtlahan kcpala n..:g..:n .-\ tr Pa mpan. !:1111 tid:-~k s..:babnp 
110~ ialah br..:na k.:s..:pabtann_ia ::tn;tk n~..·g.:ri p;ts::tr s..:ndrn . apalagi 
b rcna did~sak okh k~~..: mpitan hido.:p dan socka llk'O.:tamakan 
pcrbocatan bangsa scndin Bcrapa banjaknja bangsa lain tto.: _1ang 
pr nda h dari Panaman d.:ngan m.:ndjo~al rocmahnja . di sc.: babbn 
(Him.13) lw l kcadaan Jang tcrscboet diatas . B:wgsa D_i:l\\:1 ttdak 
scorang d_1ocga b gi jang trnggal di kota ini dcngan bcrocmah tc.:tap 
karcna sama scb li mata pcntjarian bangsa-bangsa lain itoc socdah 
djatoch kctangan anak ncgcri scpcrti sabocn dan roti . j a itoc mata 
pcntjaharian jang tcrbesar bagi bangs a Ti ina jang ada di kota ini so~dah 
dja toch kctangan anak ncgcri scndiri dan tockang gangsa int mata 
pcntjaharian jang bcsar pocla bagi bangsa Kcling. itoepocn socdah 
djatoch pocla ketangan anak negcri dan banjak lagi jang lain-lain. 
bolchlah dikatakan tidak ada lah pasat kota di Sumatra's \Vestkust jang 
tidak ditjampoeri oleh bangsa lain dalam hal bcrniaga. sclain dari 
pasamja kota Pariaman. apa lagi dikota jang besar-bcsar olch dikatakan 
socdah dipcngarochi oleh ba ngsa asing, sedangkan di pasar jang kctji l­
ketjil pun banjak poela jang dipengaroehi oleh bangsa asing ttoe. 
Dahoeloenja kota Pariaman ini mcndjadi pocsat pemiagaan djoega 
jaitoc scmasa kapal berlaboeh di Pariaman. sching (Hlm.J4) ga banpk 
anak ncgcri jang mendapat kckajaan karcnanja. tetapi sekarang 
semendjak kapal tidak berlaboeh lagi. barang-barang pemiagaan tidak 
bcgitoc madjoe lagi. lcbih-lcbih sesoedah lalocnja kcrcta api dan auto 
jang akan mcmbawa pcnocmpang kenegeri lain-lain. kemadjocan itoc 
bolch dikatakan tidak ada lagi. lain tidak jang mendjadi pcngharapan 
saudagar-saudagar di Pariaman dimasa sekarang ialah sesama ana k 
ncgcri semata-ma ta . Tipis sekali pengharapan anak ncgcri. orang 
ncgcri locaran akan memadjoekan barang-barang pcmiagaannja. lcbih­
lcbih lagi dizaman ma lcise ini Kalau tidak ada tertanam ra sa 
kcbangsaan kcdalam sanocbarinja a nak ncgeri . Wallahoc'alam cntah 
akan bagaimana nasibnja anak negcri kota Pa riaman. lnilah satoc dari 
kcbaikannja soal kcbangsaan jang terocta ma sckali mcngocrangkan 
kcmiskinan anak ncgcn . Dimana ini anak ncgcri kcloch kcsah karcna 
scrangan malaise ini . tctapi' kalau dipcrbandingkan dengan scrangan 
malcisc din~gcn lain. ada djOI!ga lapangn_ja scdikit. Dikota (Him. l5) 
Pariama n boeat k.:hido.:pan anak ncgc n . ial:lh taoctama dao.:n 
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poct_1o...:k rokok _lang dtdatangkan d:w po...:lau Pagai. Batahan. 
Ko...:nko~n. Natal d:m 1Jin-la11mja. Saudagar-saud:1gar jang mcmesan 
daoen poctjock 1to~ dinamakan Nachoda atau qjocro~bahasa . Tiap­
tiap nachoda itoc menJC\\ J seboeah bidoek la_1ar _1ang b~sar pentjalang 
atau lc lajan namanja dan mcnggadji orang _1ang akan mclajarkan 
pcntjalang atau lcla.Jall itoc ke poclau atau kcnegcri Jang tcrseboet 
diatas . Scketika dt sitoe poetjo~k itoe dibeli atau ditoekar dengan 
barang-barang jang lain dimoeatkan kedalam bidoek besar itoc. Daoen 
poetJOCk itoe tak oebahnJa sebagai poetjock kelapa jang beloem 
kcmbang. setipa-tiap bidoek ttoe termoct sampai-sampai I 0.000 
(Sepoeloch riboe batang) . Di Pariaman poetjock ini dikcrat-kerat 
(ditjentjang) kira-kira I M. pandjangnya. kcrat-keratan itoe dikoepas­
koepas diambil koelitnja jang tipis sekali. Koclit Jang tipis inilah jang 
didjemocr. scsoedah kering diikat-ikat scsoedah itoe baroe didjoeal. 
Jang akan bekerdja mengoepas. mendjemur dan mengikat poetjoek 
itoe dtgadjikan oleh Nachoda itoe kepada anak negcri jang toealang 
(Him.l6) jang soeka mcngerdjakan pekerdjaan itoe. Orang jang 
bekerdja ini boekan scdikit. sampai-sarnpai soratoes orang dalam 
schari Tempat orang mcngcrdjakan poetjoek itoe dimoeara soengai 
jang m~ngalir dit~ngah-t~ngah kota Pariaman jang tak bcrapa djaoehnja 
dari station. Ditempat ini diboeat pondok-pondok atau bangsal besar­
bcsar tempat orang mengcrdjakan daoen-daoen itoe. sekarang soedah 
banjak pocla roemah-rocmah didirikan orang ditempat itoe dan 
membocat waroeng-warocng tempat mendjocal barang-barang makan­
makanan . Poetjoek itoelah jang didjoealkan oleh saudagar-saudagar 
kcnegeri lain seloeroeh Sumatra's Westkust dan lain-lain tcmpat. 

lii 

(Him.l7) Adat anak negeri beralat kawin 

Terscboet dalam pepatah orang toea-toea dialam Minangkabau. 
lain locboek lain ikannja. lain padang lain be lalang. rnaksoednja 
tiaptiap ncgeri mesti berlam adat istiadatnja . Begitoclah pocla kota 
Pariaman a mat berlainan scka li adatnja dari negeri lain, lebih-lebih 
lagi dalam hal bcrkawin amat bcrlainan bcnar da ri negen lain . 
Pandocdoek kota Pariaman bila ia soedah mcanakkan scorang anak 
pcrempocan. baaro...: sadja ia berocmoer 7 tahocn . iboe bapaknja 
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so~d<1h b~rsia p mcnj~d•abn b.;nang agak scbo.: ngka l. bin agak 
s~tjabik misalnj::t. d<1n ''aktoc itoe poclalah 1boc moclai bcrh~nwt 
ocntock menghasilkan pckaJO~ rocmahnja. kalau rot:malmja socdah 
tjotjoh. karcna mendjadi socatu kehinaan olch iboc bapaknja. blla 
bermenantoc diroemah tjotjoh (gajah) . itoc sebab kata pcpatah jang 
mendjadi bocah ratap orang jang miskin beranak gadis (pcra\\an) 
jaitoe gadis dibawah roemah rocntoeh. Moelai diwaktoe itoc poelalah 
iboe bapaknja mengadjar anak-anaknja itoc mengcrdjakan pckerdj aan 
jang bcrhoebocng dan roemah tangga. seoempama mcmasak. 
mendjahit dan lain-laim~a (Hlm.l8) soepaja nanti bila ia socdah besar 
sampai bersocami moedah sadja bag inja mcngcrdjakan pckerdjaan 
jang bergoena oentoeknja dan disoeroch pocla anak itoc beladjar 
agama soepaja pandai poela ia bagaimana tjaranja bertoendock kepada 
Allah semesta Alam. Sekarang berhoeboeng sekolah Gouvcmement 
dan sekolah agama soedah didirikan di Pariaman disoeroeh pocla anak­
anak itoe beladjar doea sckolah dalam schari sehingga ada pocla iboc 
bapak jang meneroeskan anaknja kesekolah jang agak tmggi atau 
mendjadi goeroe Agama . Dahoeloenja anak-anak pcrempoean 
dipersoeamikan sesoedah beroemoer 20 tahoen lebih koerang. tetapi 
masa ini da lam beroemoer lebih dari 15 tahoen . Setahoen atau 2 tahocn 
lagi anak itoe akan dipersoeamikan . Anak itoe soedah dikoeroeng sadja 
diroemah, tidak boleh berdjalan dengan sendirian sadja. mestilah 
dikawani (diantarkan) oleh orang jang agak berocmoer daripadanja 
jang soedah bcrsoeami poela . dan dipa ksa a nak itoe bekerdja 
oentoeknja bersoeami. seoempama mendjahit saroeng banta l, alas 
medj a, bantal kocrsi. kclamboe. gambar-gambar dinding. toetocp 
pintoe. slof dan lain-lainnja barang-barang (Hlm. 19) pcrhiasan 
roemah. Mendjadi kemoeliaan benar baginja dan bagi iboe bapaknja. 
kalau sekalian jang dipakainja itoe perboeatan anak itoe sendi ri 
walaupoen boeroek sekalipoen. Sebaliknja mendjadi kehinaan poela 
bagi iboc bapak dan anak itoe kalau sekalian jang dipakainja anak itoc 
dibelikan a tau dioepahkan oleh iboe bapaknja . walaupoen bagocs 
benar maoepocn iboe bapaknja orang hartawan sek<1lipoen. Doea atau 
tiga boclah lagi anak itoc akan bcrsoeami ditjari pcnnocfakatan dengan 
kaocm families jang hampir didjempoct. jang.djaoch dikirimi socrat 
mentjari siapa jang patoct akan diambil mendjadi menantoc (akan 
djadi soeami anak itoc). setelah poetocs permocfakatan orang jang 
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akan diambil mcnantoe. pcrgilah iboc dan bapak dan mamak (saudara 
ibo~ jang laki-lakt) dan anak perempocan itoc dcngan mcmba\\a 
kampir s ir ih kerocmah orang toea jang laki-laki lcbih dahoeloc 
kcdatangan itoe diberi tahoekan kepada jang empoenja roemah (orang 
toea laki-lakt). jang empocnja roemah bcrsiap poela mengoempoelkan 
kaocm pamilienj a mcnanti kcdatangan orang itoe . Disini ditj ari 
peroendingan soekakah jang (Him.20) empoenja roemah membcrikan 
anaknja djadi menantoe orang jang datang. Kalau orang jang empenja 
roemah socka. dibocat lagi perdjandjian. kalau anak jang empoenja 
roemah bergclar Soctan atau Sidi atau Baginda, berapa soeka orang 
jang cmpoenja roemah mcnerima oeang dari orang jang datang (oeang 
ini dinamakan oeang djempoetan) . Kalau anak itoe bcmiaga atau 
makan gadji atau goeroe agama, tingi djempoetannja sekoerang­
koerangnja F 30 sampai F 300. Semangkin tinggi pangkanja dan 
gadj inja a tau besar perniagaannja semangkin banjak oeang 
djempoetannja, dan kalau anak itoe tiadak bergelar Soetan, Sidi atau 
Baginda Maradja dan lain-lainnja, orang jang empoenja roemah 
membcri oeang kepada orang jang datang sebagai jang diatas poela. 
Terkadang-kadang ada poela orang jang bergelar Soetan Sidi atau 
Bagindo itoe. orang toeanja memberi oeang kepada orang jang datang 
itoe, hal ini menoeroet kesoekaan kedoea belah pihak tetapi tidak 
setjara adat. Setelah poetoes peroendingan itoe, orang jang datang itoe 
memberikan sebentoek tjintjin kepada jang empoenja roemah sebagai 
tanda sah kedoea belah (Him.21) pihak tidak boleh moengkir lagi. 
kalau moengkir dihoekoem setjara adat. Hal ini dinamakan bertanda­
tandaan. Tj intjin itoe dipoelangkan kembali sesoedah peralatan selcsai. 
Wang djcmpoetan itoe boekan diberi waktoe itoe djoega. hanjalah 
waktoe beralat. Sebeloem lagi peralatan akan diadakan lebih dahoeloe 
diadakan pertempoean jang besar dari sega la ninik mamak 
(penghoeloe-penghoeloe) orang toea-toea dan orang tjerdik pandai 
dalam negcri. begitoe djoega kaoem iboe -dan scgala ipar besan (famili 
mcnantu) orang scnando (menantoe famili jang empoenja roemah) 
dirocmah jang pcrcmpoean. Hal ini dinamakan bcrkempocngan. 
Bocian apa atau tanggal berapa alat akan dimoelai. bcsar atau ketjil 
alat jang akan didjadikan. kalau alat bcsar dinamakan berkadjo. 
lamanja sckoerang-koerangnja 3 hari 3 malam dan mendirikan adat 
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istiadat dcngan ssctjockocp-tjockoepnja dcngan mcnjcmbclih kcrbau 
atau lcmboc. dan mcngadakan bcrmatjammatjam pcrmainan dan 
bocnji-bocnjian setjara koeno. dcngan menghabiskan wang bcratoes­
ratocs roepiah. Orang jang mengadakan pcralatan besar itoc tidak 
scmbarang orang, biar kaja sckali (Hlm.22) pocn. malahan orang 
bangsa,,·an sadja jang beradat seperti itoe. Alat kctjil ialah sekadar 
sadja kocrang dari alat besar. tidak mendirikan adat tjoekoep-tjoekocp 
benar \\·a iaupoen seratoes hari seratoes malam lamanja . Dizaman 
sckarang ta ada di kota Pariaman jang beralat besar itoc. hanjalah alat 
ketjil sadja jaitoc mcnghabiskan oeang ratoesan sadja. Lebih-lebih 
lagi dizaman maleisc ini beralat setjara berchandocri sadja. memanggil 
orang scpenoeh-penoeh roemah sadja, jang biasa diadakan 2 hari , 
pcrtama hari memanggil, kedoea hari alat. Setelah poetoes bila 
masanja \Yaktoc beralat, dipoetoeskan poela waktoe bertagak pondok 
namanja. jaitoe bangsal besar jang diperboeat daripada boeloeh dan 
beratapkan atap daoen roembia, tempat orang bekcrdja dan tempat 
bcrlindoeng dari hoedjan dan panas, masanja 3 hari sebeloem peralatan 
diadakan. Setelah poetoes semoeanja dipcroendingkan (diperkatakan). 
minoem-minoeman poen dihidangkan oranglah kemoeka orang jang 
datang dipermoefakatan itoe. baik laki-laki maoepoen perempoean. 
Sesoedah berkampoemgam inilah iboe bapak dan familie jang 
perempoean bekerdja keras. menjiapkan segala jang bergoena 
(Him.23) oentoek peralatan itoe, dan waktoc itoe poelalah iboe dan 
familic jang perempoean berdj a lan membawa kampir sirih 
setjoekoepnja menaik tiap-tiap roemah o rang, memanggil soepaja 
datang kepada peralatannj a itoe, bapak dan mamak dari jang 
perempoean itoe memanggil anak negeri jang laki-laki jang hampir 
dipanggil dengan moeloet sadja, dan jang djaoeh-djaoeh dikirimi 
dengan soerat panggilan. Sepekan sebeloemnja peralatan diadakan. 
orang-orang pcrempocan jang berhampiran roemah soedah riboct­
riboet diroemah itoe ocntoek mehiasi roemah itoe. Roeang rocmah 
jang sebelah dimoeka (langkan) namanja dihiasi dcngan gambar­
gambar bocnga-boengaan dan lain-lainnja. rocang jang sebclah dalam 
(tcpi namanja) dihiasi dcngan tabir (kain jang Iocas bcrwama-\\ama 
jang molck dipandang mata oentock menoctocpi rocang tcpi ttoc. 
jaitoe sekalian dinding-dindingnja jang terbocat dari 3 matjam \Yama 
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k:lm. I bm podih. II kocning. Ill mcrah. d::m kctiga-tiga matJam kain 
1to~ dip~rt~mo~kan djadi sato~. jang indah pocla ro~panja. Dibagian 
pagoc: (loting) tcpi itoc. dibcntangkan pocla lang1t-langit jaitoc 
scma!Jam takis djoega lcbamJa I meter pandjangnja (Him.24) 2 meter 
leb ih koerang, dan tirai seperti langit-langit djoega tetapi berdjamboet 
dan kain. pandjangnja sedjengkaL Jebamja 3 djari roentjingroentjing 
ocdj~ngn_1a. dibawah langit-langit itoe diletakkan tempat tidoer jang 
dihias1 dengan kelamboe soetera dan bantalnja bersaroeng soetera 
poela. dan dibcri pocla berpemainan (hiasanhiasan dari manik jang 
dikarang beroembai-oembaikan) dan lain-lainnja jang dinamakan 
ketidoeran. dimoeka tempat tidoer itoe dibentangkan sebatang kasoer 
tebal jang beralas dengan kain jang berharga dan disoesoen poela 
banta! jang bersaroeng soetera, dimoeka kasoer itoe dibentangkan tikar 
permadani dan tikar jang bagoes-bagoes . Diroeang jang sebelah 
kedalam. roeang tengah namanja dihiasi poela dengan tabir Jangit­
langit dan tirai-tirai, tepi tidak pakai kasoer. hanjalah ditegakkan 2 
boeah kajoe setinggi tempat tidoer itoe, tidak djaoeh dari tempat tidocr 
dan setentang poela dengan tempat ketidoeran itoe sebelah diatas 
tonggaknja jang doea itoe dibelintangkan kajoe-kajoe jang dipaloet 
dcngan kain jang berharga. diatas kajoe itoe diletakkan 3 boeah 
perhiasan dari pada kajoe. jang pandjang kajoe-kajoe itoe l/2 meter, 
diperboeat kajoe itoe seperti menara bangoennja. jang (Him.25) 
boedjoer sangkar, tetapi sebelah keoedjoeng dibentoekkan baik-baik 
ada jang roentjing dan ada jang boendar direkat dengan kertas jang 
haloes pelbagai-bagai matjam wamanya, soenggoeh-socnggoh sangat 
tjantik dan molek roepanja perhiasan ini. dinamakan orang ini tjermin­
tjermin . Kalau orang itoe beradat (bangsawan) sebclah kanan tempat 
tidoer itoc diboeat poela banta! gadang namanja terseboet dari kajoe, 
sebagai meter koelit. jang tingginja 1 meter dan pandjang dan lebamja 
I /2 meter. diroentj ingkan poe Ia diatasnja sebagai locmboeng padi 
kajaknja atau sebagai roemah-roemah di Minangkabau bangoennja. 
socnggoeh-soenggoch menarik hati kita poela melihatnja pcrhiasan ini 
dan bagoes dipandang mata. Banta! gadang ini dipaloet dengankain. 
sebclah moekanja beroekir benang cmas. Diba\\ah tjermin-tjennin itoe 
dilctakkan doea boeah kocrsi jang bcralas dengan kain soetcra. tempat 
pcngantin docdock bersanding (berdckatan docdoek) anak dara dcngan 
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mcmpc la J. Ka mar tcmpat pl·ngantin dil11a s1 d ...: ngan s~ bagocs ­

bagocsnja tj ockocp d...:ngan tc mpat t ido...: r randjang bcs1 bocata n 
Socrabaja atau bocatan lnggc ris mcdja dan kocrsi. lcmari tjcrmin dan 
be rma tj a m-ma tj am pe rh iasan dinding tidak pocla kctingga la n. 
(Him.26) 8ctelah datang wak.1oc bertocak pondok namanja. datanglah 
laki-laki mcngcrdja kan pondok itoe. biasanja pondok itoc dipcrbocat 
doca bocah. satoc tempat laki-laki. satoc tempat pcrcmpocan. dan jang 
pcrcmpocan begitoe dj ocga bekcrdja mt:masak minocm-minocman 
oc ntoek o ra ng jang bckerdja itoc . Oi\\·a kt oc hari mcma nggd 
bcrhimpocnlah kcroemah itoe laki-laki dan perempoean scdjak pag1 
sampa i malamnja. kaoem perempoean siboek bekcrdja menjcdiakan 
mana-mana jang koerang dan bergocna ocntoek esok ha rinja. dan ada 
poela jang bekerdja diatas roemah, masing-masing dengan lakoenja 
makan minoem . Malamnja datang la h poe la lak i-lak i mclihat 
pcrmainan jang diadakan hingga penoch sesak ha laman roemah itoe. 
Bia sanja pe rma inan jang diadakan itoe jaitoe s ila t (pcntjak 
Mina ngka bau ) d a n ada poela j ang lain. Setcla h la roet malam 
permainan itoc habi s minoem-minoem dihidangkan . Esok harinj a. hari 
peralatan datanglah orang jang dipanggil djaoch dan hampir keroemah 
orang bcra lat itoe. ada jang membawa wa ng dan ada jang mcmbawa 
ka in badjoc. gelas minocm diberikan kcpada orang jang bcralat itoc. 
Pembawaan itoe dinamakan (Him.27) panggilan. Sekalian jang datang 
itoc diberi ma kan dengan setjoekoepnja . Pa cta hari itoe anakdara 
(pcngantin jang perempoea n) dihiasi dengan setj a ra adat jaitoc 
berbadj oc soetera hidjau lotjoean atau mcrah bcrockir dcngan bocnga­
bocngaan jang didjahit dengan benang emas bcrkain soengkit jaitoc 
jang ditenocn dcngan benang makaf. bersclempang ka in soetcra merah. 
ja itoc kain jang didjahi t dengan benang cmas da n bcnang makaf 
djocga, jang dinama kan tokah, kedoea bclah tangannja bergelang emas 
jang gemcrlapa n tja hajanja permatakan intan. bcgitoc djoega a nak 
djar inja bcrtj intjin emas jang berpe rmatakan poe la . Dilchcrnj a 
tergantoeng bcrmatjam dokoh emas djocga jang bertatahkan pennata. 
dikcningnJa terlctak pocla seocntai dokoh pcm1ata intan bcrd::mdan 
emas scakan-akan bintang kilat tjahajanja. dikcpalanja tcrsocsocn tiga 
bar is tocsock kondai . ada jang dari perak dan ada pocla jang da n cmas 
jang bcrpcrma ta . ketjantikan a na k da ra itoc ta da pat dipcrika n 
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s~:-t k:m:-tkan d~" 1 _1ang baroc tocrocn dari kajangan ro~panja . anak dara 
1toc didocdo~kkan d1atas kocrs i jang tclah tcrscd1a bocatnja jang 
ddctak kan dimocka tcmpat tidoer dirocang (Him.28) tcngah. jang 
dthadapi olch pescmandan (iaitoe pcrempocan-p~rcmpocan) _1ang 
baroc bcrsocami jang bcrpakaian sepcrti anak dara itoc pocla . lndock 
bako (familtc dari bapak anak clara bersama-sama dctang dcngan 
mcmbawa bcnnatjam-matjam hadiahnja kepada anak pisangnja itoe 
( anak clara. seperti piring. gelas minoem. tempat basoch tangan 
(tcmbala) ka in-kain badjoc s lof dan lam-lainnja. masing-masing 
dengan tingkanja berarak-arak bersama-sama menocdjoe kcrocmah 
anak clara itoc. hal ini dinamakan berindoek bako. Kcrap kali djoega 
dihari pcralatan ini memockoel bocnji-bocnjian setjara koeno atau 
setjara barat dan ada poela jang tidak . Peredaran zaman membawa 
bennatjam-matjam pcroebahan, dimasa ini ada poela pakaian anak 
dara jang model baroc, pakaian setjara Arab lebih scdap dipandang 
mata dan meringankan bagi anak clara jaitoe berselocar, kaki seloear 
ttoe beroekir dengan benang makaf, berbadjoe makaf bcsar. daripada 
soetera sebagai pakaian perempoean Toerki, kepala bcrtoetoep penoeh 
dengan dokoh pennata jang berdandang cmas. bcrdokok bcrgclang 
dan bcrtjintjin. pakai scpatoe. tidak pakai slof. Pakatan jang sctjara ini 
mocla-moela diterbitkan oleh jang moclia Sitti Marjam goeroc Qoeran 
pcrcmpocan jang masjhur di (Eim.29) Pariaman. iboc orang bersama. 
Beliau ini ahli agama Is lam poela. pakaian Jang beliau terbitkan itoc 
sesocai bcnar dcngan kamaocan agama. Malamnja baroc datang kaoem 
laki-laki jang dipanggil itoc. bersedak oeang sadja tidak minocm dan 
makan . Satoc-satoe orang sekocrang-kocrangnja f 0 .25 ada pocla jang 
f I atau f 2.50 sampai f 10.- hingga tidak bcrtentoc lagi mcnoeroct 
perhocboengannja dengan jang empoenja roemah. Sckalian pcralatan 
ongkos-ongkosnja dilocnaskan oleh kaoem laki -laki jang datang itoe. 
tctapi bcrhocbocng dcngan scrangannja maleisc. sekarang tidak seperti 
jang soedah-socdah lagi . Pada malam itoe poc la diadakan zikir rebana 
o lch kira-kira 15 atau 20 orang laki-laki dirocang tepi . Dan pada 
malam itoc pocla doca atau tiga orang laki-laki disocroch bapak anak 
dara kcroemah pcngant in laki-laki (mempclai ) mcmbawa pakaian 
sckngkapnja. scpatoc. kamp1r rokok. sapoc tanga n dari soctcra dan 
mcmba\\':l oca ng djcmpo!.!tan. kampir s irih dcngan is inj a tidak 
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ketingga lan. bcgitoc djocga tocngkatan (bcbcrapa bocah tjintjin cmas 
jang diibt dcngan 3 kain kocning) banjaknja ini mcnocroct tinggi 
rendahnja kao~m orang itoc. kalau ia kctot!rocnan orang bangsa,,·an 
toengkatannja 7 atau 5 bcntock tjintjin. kalau ia orang kcbanjakan 
sadja tj int.Jin (Hlm.30) nja tjocma 3 atau I bcntock tjintjin sadja . 
Dirocmah mcmpelai tidak scboeah djocga diadakan ini dan itoe. 
hanjalah bcrkandocri sadja. mcmanggil orang scpcnoeh roemah 
mcmintak dola selamat. Bcgitoe djocga tcntang menghiasi rocmah 
tidak bcgitoe bcnar. tjoema dibcntangkan tabir. t irai. langit-Iangit dan 
tempat tidocr. dan doea boeah koersi dimocka tcmpat tidocr itoe 
dirocang tengah sadja. Sctiba diroemah mempclai. orang itoc dinanti 
dengan setjockoepnja oleh bapak dan mamak dari mcmpelai . Orang 
jang mendjempoet itoe mengocndjoekkan sekalian pembawaannja itoe 
dan mcngabarkan jang bahasa dia disocroch olch bapak dan mamak 
mempclai dari anak dara kepada bapak dan mamak mempelai akan 
mendjempoet mcmpclai ini malam djocga dibawa keroemah anak dara 
boeat dipersandingkan dengan anak dara itoe. jang empoenja rocmah 
teroes menerima pembawaan itoe, dan mengabulkan permintaan itoe 
dan teroes menjocroch mempelai itoc momakai dan berhias. jaitoe 
bcrkain benang makaf jang berkilat-kilat. bcrbadjoe dan bersepatoe 
setjara biasa, mcmakai rantai arlodji cmas. bcrtjintjin permata jang 
berdandan emas. (Him.31) ada poela mempelai itoe memakai pakaian 
Hadji berdjoebah dan berserban dan lain-Jainnja . mempelai ini 
diiringkan oleh pesamandan kira-kira 20 orang jang baroc bersoemai 
memakai setjara pakaian anak dara dan jang toea-toea memakai setjara 
biasa djoega diiringi oleh famili jang laki-laki diarak dcngan lagoe­
lagoe Arab dcngan berdjalan kaki sadja menocdjoe keroemah anak 
dara. Tiba disitoe disonsong atau disocsoeli oleh seorang perempoean 
membawa tjcrana dari lojang beri s i sirih dengan sclcngkapnja. 
dimocka djandjang disirami pocla dengan bcras jang socdah direndang 
dan dibasoch poela oedjoeng sepatoc mempclai dengan air dalam 
gclas. Mcmpclai itoc didocdoekkan diatas kasoer jang terbentang itoe 
dirocang tepi . Pesemandan itoc masock kedalam mcnghadapi anak 
dara itoe dirocang tcngah. Sctelah itoc nikah dilangsoengkan oleh 
bapak anak dara bescrta pcgawai mcsdjid . Kcrap ka li nikah ini 
dilansol!ngkan sebeloem bcralat. Scsocdah itoc orang jang bcrzikir 
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r~bana itol: bcrdtn . orang banja" scrta mcmpdat tocro~t poda bcrdiri 
bcrsama-sama mcmbat_1a Asjrakhal _pitu m~mo~dJi kahahtrannja jang 
maha modia nabi b~sar Saidina Mochammad (Hlm.32) SAW. scdang 
orang banjak itoc badiri mcmbatja Asjrakhal itoc. masock la h 
kct~ngah-tcngah or:mg banjak itoe doca orang laki-lak t _1ang scorang 
mcmbmu1 sebotol minJak harocm disiram-siramkatmja kepada orang 
jang bcrdiri itoe dan kepada mcmpelai. jang scorang lagi mcmbawa 
scbocah baki jang b~ralaskan soctcra bcrisi boenga rampai dibagi­
bagikannja "kepada orang jang bcrdiri itoe . Scsoedah itoe mcmpelai 
diba,,·a kctcngah dipersandingkan dcngan anak dara didocdoekkan 
diatas kocrsi dikanan anak dara. tidak lama antaranja mempclai itoe 
dibawa kctepi kcmbali. ziki r rebana berhcnti makan-makanan 
dihidangkan scmocanja poen bersantaplah. Mempelai dan 
pcscmandannja itoe kcmbali poclang kcroemahnja. Esok harinja kira­
kira poekoel 5 petang datang poela orang mcndjempoet mcmpelai 
pcrgi kcrocmah anak dara itoe, mendjcmpoct ini tidak sseperti malam 
tadi, mcmadailah djoega didjempoet oleh anak-anakjang agak dewasa. 
Setiba diroemah anak dara itoe beberapa auto dan dos soedah berdiri 
dihalaman. atau didjalan besar. mana-mana rocmahnja jang djaoeh 
dari djalan besar. (Him.33) mcmpelai diberi makan diroeang tepi 
djocga. Scmcntara mempclai makan, auto dan dos jang tersedia boeat 
orang jang akan pcrgi bcrsama-sama dcngan anak dara itoc. soedah 
pcnoeh olch mercka-mercka jang akan pergi itoc jaitoe pescmandan. 
anak darapoen dinaikkan poela kcatas auto yang telah dihiasi dengan 
kain jang bcroekir dengan bcnang emas denga seorang pcsemandan 
jang memakai scperti anak dara itoe doedock dikir anak clara dan 
scorang lagi pescmandan toea docdoek dimocka menghadapi anak dara 
itoc. Mcmpelai ditocroenkan dan dinaikkan keatas auto anak dara itoe 
didoedockkan discbelah kanan anak dara. Biasanja kcndaraan jang 
dipakai ocntoek anak dara itoe auto dan diiring i oleh bcndi. banjaknja 
itoe tidak ditentockan mcnocroet kekajaan familie anak dara itoc. 
tcrkadang-kadang sampai 20 bocah auto dan I 00 boeah bendi . Hal 
jang sematjam ini dinamakan mcndjalang. jaitoc berarak-arak keliling 
kota mcnocdjoe kcroemah orang toea mcmpclai . Kepergian anak dara 
ini mcmbawa bcbcrapa boeah baki jang beralaskan soctera berisi koec. 
scocmpama kocc lapis. koce roeok. kocc boclo dan agar-agar. doea 
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bo~ah ( H lm.3"') tal am lo.Jang b~noctocp tocdo~ng jang dirappt d~ngan 
dclamal- (ka111 J:lng d10cktr dcngan bcnang ~mas poda). bal- i png 
pcrtama pcnoch dcngan kocc scpcrti kocc gatas . kocc npit. kocc s:1p1t 
dJn lain-laitu1ja. jang satoe lagi bcrist makanan kcbangsaan jaitoc nasi 
kocnjit berasa l dari bcras podoct dunasak pakat santan kclapa dan 
jang dircndang lcbih dahoeloe dengan atr Jang dttjampocr kocnjtt 
hmgga koening \\amanja. disocsoen ditepinja ,,·adjtk jang diboeat dari 
bcras poeloct djocga jang dimasak dengan tcnggocli sakar jang bcrasal 
dari air teboc. hingg:1 ken tal betoel-betocl. sctclah itoc dibentoek tiga 
sego pandjang dan lebarnja I I /2 dm. dan tebalnja 3 em. diatas nast 
koenjit itoc singgang ajam jaitoe seeker aJnm jnng dimasak dengan 
santan kelapa jang berkoejiet djoega jang tidak dikoepas-kocpas atau 
disajat-sajat jang boekan main poela enaknja kalau kita makan. Settba 
arak-arakan itoc dirocmah mempelai d isongsong orang dengan tjcrana 
jang berisi sirih selengkapinja dan disirami pocla dengan beras rendang 
scrta d ibasoeh poela anak djandjang jang ditingkati anak dara ttoe 
dcngan air dalam ga lcta jang terletak diatas talam. anak dara itoe 
didoedoekkan diatas koersi (Him. 35) ja.ng terlctak dimoeka tempat 
tidoer. scdang pcseman dan jang banjak itoe docdoek menghadap anak 
dara. makanan poen disadjikan orang !aloe makanlah semoeanja. 
Sctelah socdah makan minoem mempelai dipersandingkan pocla sekali 
lagi dcngan anak dara. Sctelah soedah anak dara dipersandingkan !aloe 
anak dara itoepoen dipcrsalamkan dcngan mertocanja dan familic 
mcmpclai itoc. masing-masing jang bersalam dengan anak dara itoe 
membc ri oeang barang kadarnja sckctjil-kctjilnja f l .Dibalik itoe 
mcrtocanja mcmbcri pocla barang emas atau kain badjoe jang dibeli 
dcngan wang pcndjepoct anaknja (Djcmpoctan anaknja) oempamanja 
kalau ocang pcndjempoet anaknja f 60 dibelikan kcpada bamg seharga 
f 40 atau f 50.- jang lainnja dipergoenakan bocat pcnanti tetamoe jang 
datang ito. Anak dara itoe bcrpegang tangan poela dcngan mempclai 
laloe bcrdj alan dengan diiringi oleh pcseman dan jang banjak itoe 
mcnoedjoc poclang kaoemah anak dara. Setibanja dirocmah papan 
tjoki jang bcrocpa IJatocr soedah siap poela . mempelat dan nnak dara 
poen bcnnam tjatocr Jcngan ditontoni olch orang banjak . manakala 
mempclat dapat mercboct tjintjin anak dara itoc dalam main ttoc. 
s ipc nonton (H im.36) poen rioeh bcr:nak dan bc rt l:'pock tangan . 
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pcrma1nanpocn hab1s . Modai malam itoelah mcmpdai tidoer 
bcrmalam dirocmah anak dara. Podang bcriring-iring dan bertjatoer 
itoe mcnoeroet kcsoekaan mcmpelai . Mana-mana jang tak soeka tidak 
diadakan beriring-iring dan main tjoki itoe. Dahoeloepocn sebcloem 
auto masoek kc pariaman anak dara dan mcmpelai itoe diarak dcngan 
kereta jang dihela oleh 2 ekor koeda. karena menoerote percdaran 
zaman djoega. maka telah diadakan poe la sematjam perarakkan 
mempelai dengan anak dara. ketika mendjelang itoe jang diandjocrkan 
oleh jang moelia Almarhocm Sjech Moehammad Djamil jang beliau 
perbocat ketika beliau beralat mempersoeamikan anak beliau jang 
meringankan ongkos lagi berpadanan benar dengan kehendaknja 
zaman maleise sekarang dan djoega bersesoeaian benar dengan 
kehendak agama, jaitoe poekoel 7 malam mempelai didjempoet dan 
setiba diroemah anak dara. maka anak dara beserta dcngan segala 
peseman dan diarak poela menoedjoe keroemah orang toea mempelai 
dengan tidak berkendaraan. Dibelakang itoe berdjalan poela mempelai 
diiringi dengan sekoempoelan kaoem laki-laki sambil menjanjikan 
lagoe-lagoe Arab (Hlm.37) jang menarik hati benar, ada poela beliau 
mearak mempelai sadja, diarak dengan auto sekeliling kota jang 
diiringi dengan beberapa boeah dos, tetapi anak dara berdjalan kaki 
menoedjoe keroemah mertoeanja dengan diiringi oleh pesemandan 
jang banjak. Sekalian kerdja jang terseboet tadi jaitoe sedjak malam 
memanggil sampai mendjelang itoe kebanjakkan diperboeat oleh 
orang jang beloem memakai adat jang setjoekoepnja Marilah 
diterangkan bagaimana tjaranja peralatan memakai adat selengkapnja. 
Malam memanggil itoe, lima atau toedjoch orang pescmandan dari 
roemah anak dara pergi keroemah mempelai membawa inai Uaitoe 
sebangsa kajoe jang ketjil-ketjil doaennja dan daoen itoe digiling 
dengan sedikit air sampai loemat benar-benar dan kental). Sctiba 
disitoe mempelai docdoek dikoersi soedah memakai roki jaito 
berseloear beledroe bertabocr emas dan perak, lengan dan Iehemja 
pakai rcnda dari .benang makaf pakai ikat pinggang dari perak tersisip 
poela dipinggangnja itoe kcris adat Minangkabau. bersaroeng perak. 
dikepalanja terletak scboeah seloek. diatas seloek itoe sscboeah ikat 
jang tcrboeat daripada kajoc boelat sebagai rol tetapi bergaloeng jang 
bcrlilit (berpaloet) dcngan (Him. 38) cmas dan disisipkan poela 
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scocntai karangan bocnga mdati dan tjcmpab. scakan-akan radja jang 
scdang docdock bcrscmajam diatas tachta kcradjaannja. Pcscmandan 
jang datang disamboet dcngan hormat o lch orang jang cmpocnja 
roemah. Setc lah satoc dari pesemandan itoc mengabarkan. balma 
kcdatangannja kcpada jang cmpoenja roemah jaitoc hcndak mcnginai 
mempela i atau meletakkan inai itoe dikoekoe kaki mcmpelai dan 
meletakkan ini diserahkan kepada famili e mempelai . Setelah inai 
dil ekatkan minoem-minoeman poen di sadjikan orang. Se lesai 
minoem-minocm segala pesemandan itocpoen ke mbali poclang. 
Pesemandan mempelai itoe lima atau toedjoeh orang perg i poela 
keroemah anak dara. Anak dara soedah siap memakai-makai dan 
doedoek dikoersi . Pesemandan mempclaipoen mengabarkan poela 
jang bahasa kcdatanga.mya itoe ia lah hendak mcnginai anak dara. 
dan anak darapoen diinailah . Sebelocm inai ini dilckatkan anak dara 
soedah berinai djoega, jaitoe koekoe tangannja dan ditengah-tengah 
tela (Him. 39) pak tangannja, djoega koekoe kakinja dan sekeliling 
tepi-tepi kak inja, sesoedah inai dilekatkan oleh pesemandan !aloe 
hidanganpoen disadj ikan orang poela. Kebanjakkan malam peralatan 
mempelai beloem didjempoet hanjalah esok harinja waktoe zoehoer 
sambil mendjalang sekali . Kira-kira poekoel doca mempelai soedah 
tocroen dan dinaoengi dengan pajoeng gcdang namanja jang ditoetoep 
dengan kain sitiga warna jaitoe poetih kocning merah dan tjoekoep 
dengan adat kcbesaran jaitoe pedang, bedil. bendera koening, tombak. 
djanggoet djanggi tongkat dan agoeng jang dibocnjikan sepandjang 
djalan. Pesemandan tak poela koerang dari 10 orang mengiringkan 
mempelai itoe. mana-mana jang moeda-moeda berpajoeng soetra 
dengan dihibocrkan poela dengan muziek sepandjang djalan. Arak­
a rakkan ini mcnoedjoe keroemah anak dara dcngan bcrdjalan kaki 
tidak berkendaraan. Setiba dis itoe disongsong poela dengan tjerana 
dan disirami poela dengan beras rendang dan air sebagai radi poela. 
sedang anak da ra dengan pakaiannja didoedoekkannja diatas koersi 
dimoeka tempat tidoer dihadapi poela oleh scgala pesemandannja. 
(Him. 40) Mcmpelai didoedoekkan diatas koersi sebclah kanan anak 
dara. Pcsemandan itoe doedock pocla bersama-sama mcnghada pi doca 
pengantin jang bersanding itoc. Scbagai anak radja jang dalam istana 
sedang dihadapi oleh inang pengasuh . kita mclihat doca pengantin 
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1to~. s~so~dah itoc d~a tal~un lqjang bcralas dao~n pisang dilctakkan 
k~tl.!ngah-tengah doca pcngantm 1toc. dit~gakkan kcdoca pcngantin _ 
1t~ kcatas talam 1toe. kcmocthan scorang-orang percmp~an toea 
datang dengan membawa scboeah gcleta jang bcnsi dcngan air dan 
mcmertjikkan air itoc sedikit kekcning kcdoca pcngantin itoc. hal ini 
dinamakan memandikan pengantin. habis itoe d1ambilnja doea bocah 
peletjoct (pcmoekocl) dari daoe1mja pocla lambat-lambat sedjak dari 
ba\\ah sampai keatas kepada tocboeh doea pengantin itoc berganti­
ganti, moela-moela anak darn soedah itoe mempclai . Sctclah sclesai 
sekaliannja itoe, makanan poen disadjikan orang. masing-masingnja 
santaplah dengan cnaknja. Auto dan dos soedah siap pocla dihalaman 
roemah. Sesocdah santap kcdoca pengantin itoe na ik auto jang telah 
tersedia (Hlm.4 1) oentoeknja. Pajoeng gedang itoe diikatkan diatas 
auto itoe boeat penaoengi kcdoea pengantin itoe. Masing-masing 
pesemandan itoe naik poela kcatas kendaraan itoe jang socdah tcrsedia 
teroes berarak kcliling kota menoedjoe roemah mempelai . Setiba 
diroemah mempelai bersanding poela, dan sesoedahnja bcrsanding 
!aloe makan minoem, selesai dari makan dan minoem !aloe kembali 
keroemah anak dara dengan berbimbing tangan dan setiba diroemah 
teroes bcrtjoki. sebagai jang telah diterangkan diatas tadi. Famili dari 
mempelai memintak soepaja anak dara datang poela keroemahnja, jang 
dinamakan mendoea dan terocs meniga namanja. Esok harinja datang 
pocla anak dara beserta 5 atau 7 orang pesemandan berdjalan kaki 
sadja kalau hampir jang didjalang itoe, dcngan membawa sedoclang 
nasi kocnjit, wadjik dan singgang ajam sadja tiap-tiap roemah jang 
didjalang. Masing-masing rocmah jang didjclang itoe, jang empoenja 
roemah soedah bersiap poela menjiapkan makanan dan minoeman, 
dan memberi kain badjoe atau oeang kepada anak dara itoe. Sepekan 
lamanja bertoeroet-toeroet waktoe mempelai itoe (Him. 42) poelang 
makan waktoe zoehoer keroemah anak dara itoe ditoekari kain sarocng 
jang dipakainja dengan kain saroeng diroemah itoc. Anak dara poen 
dalam tempoh sepekan itoe dipakaikan djoega dcngan pakaian jang 
molck-mo lck dan bagocs. Kalau tiba boelan Ramadhan waktoe 
bcrpoeasa. esok hari orang akan berpoeasa petang-petangnja soedah 
datang dari rocmah anak dara kerocmah mcmpelai mempclai sebocah 
baki penoeh dcngan boenga-boengaan bcrisi air asahan jang sangat 
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sabo~n haro~m capitol a tau kalod~nna. d1:1ntarkan kcro~mah mcmpclai 
ocntock aka n dipakai mcmpc la i ,,·a"toc itoc. hal ini dinamakan 
mcngantar hmau pocasa. Ditanggal cnam bclas Ramadhan keba\\ah 
iboc dari anak dara itoc tclah bcrsiap pocla mcngantarkan kocc-kocc 
pada lima bocah tcmpa tnja. sebocah lagi tcmpat seboto l minjak 
harocm tjockoep poela dcngan alat kcbcsarannja. scocmpama pajocng 
gcdang. dengan pcdang. tombak, bedil. dan tongkat. djanggoct djanggi 
d::tn agoengn. orang jang memakai adat ini . jaitoe orang bangsawan 
jang ·bcrgclar Sidi . Soetan dan Baginda. (Him.4 3) tctapi kalau dia tidak 
bcrgelar Sidi. Soctan dan Baginda. tidak mcmakai pajoeng gcdang. 
hanja pajocng itoc ditoetoep dengan kain bockan kain tiga warna 
seperti jang terscboct diatas tadi dan bockan pocla mcmaka i adat jang 
setjockoep seperti itoe. tctapi agocng tidak ketinggalan . Hal jang 
sem a tjam ini dinamakan berfithrah . lboe dari mcmpelai mengisi 
tcmpat minjak harocm itoc dengan beras. Bcrfi thrah dan mengantarkan 
limau itoc, boekan tiap Ramadhan ha nja sekali sadja. Waktoc masock 
boe1an Sjawal jaitoc hari raja Idil Fitri . sedjak scsocdah sembahjang 
harj raja. mempelai itoc membawa tcman-tcman sedjawatnja makan­
makan kerocmah isterinja. Diboelan Sjawal itoc pocla malam harinja 
mempclai dengan a nak dara itoc pcrgi kcrocmah famil ie mcmpelai 
jang didjclangnja waktoe mendoea dan meniga. familic mempelai itoe 
memberi anak dara oeang atau kain badjoe. Alhas ilnja ka lau timbocl 
sakit. scnang atau bc ralat chandoeri dirocmah familic mempcla i 
selan1a mercka masih dalam bergaoel djoega lagi, maka scpatoctnja 
bagi anak dara da n familienja bocat da ta ng kcroemah fam il ie 
mcmpelai . Kalau (Him. 44) sckiranja ada orang jang sakit dirocmah 
familic mcmpclai. maka datang anak data itoe dcngan mcmbawa 
makanmakanan. bcgitoc djoega tiap-t iap boclan Ramadhan wadjib 
poela iboc dari a nak da ra itoe mengantarkan mi noem-minoeman 
kcrocmah mertoca anak dara. tctapi kcroemah fami lic jang lain tidak. 
ba l jang scpcrti ini dinamakan mengantarkan pebockaan. kalau jang 
bersocami itoc tidak pcrcmpocan gadis (pcrcmpocan djanda). maka 
ped<a\\·inan ini tidakla h dcngan peralatan bcsar. mclainkan tjockocp 
dGJ)gan chandocri dengan mengocndang orang scpcnoch rocmah sadja 
dan,J11embtjakan dola sclamat. tetapi mcsti dibocatnja mcndjdang dan 
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m~ngantarkan fi thrah s~.:rta m~.: ngantarkan pabockaan kao~mah 
m~.:rto~a n_1 a . 

IV 

(Him.45) Adat setjara beranak. 

Kalau scorang jang baroe kawin menzahirkan seorang anak. baik 
anak laki-laki maoepocn percmpoean. famihc dari bapak anak jang 
baroc zahir itoc begitoe anak negerl 3ang pcrcmpocan datang bocat 
mclihat a nak itoe d engan membawa ocang, kain, saboen. dan 
lainlain nja. iboc dari bapak anak jang zahir itoe atau andocngnja. 
mcmbaja r oepah bidan (doekoen jang mcrawat anak itoe) . Sckalian 
jang datang itoe disamboet dengan segala hormat dan tangan tcrboeka 
oleh fam ilie jang percmpoean dan diben minocm-minocman dengan 
sctjoekocpnja. Doea atau tiga boelan scsoedah itoe diadaka n poela 
chandocri atau toeroen mandi namanja dengan mcma nggil atau 
mengoendang orang laki-laki dan perempoean. kaoem perempoean 
jang datang diwaktoe chandoeri semoea ada membawa boeah tangan 
jaitoe pemberian jang akan diberikan kcpada iboe anak itoc boeat 
dipakainja dan belandjanja selama merawat anak itoc scperti kain dan 
oeang dan lain-lainnja. tetapi jang laki-laki tidak membawa soeatoe 
djocga. (Him. 46) Sckalian jang datang diberi makan dan minoem 
dcngan tjoekocpnja olch jang empoenya roemah. bagi kaoem laki-laki 
kcdatangannja tidak berkcpandjangan sadj a , hanjala h ditentoekan 
dalam soeatoe eaktoe seperti sesoedah sembahjang zochoer kira-kira 
poekocl 1 atau scsoedah sembahjang Isja kira-kira pockocl 8 malam. 
Familic dari bapak anak itoc datang bersama-sama dengan membawa 
soebang. gclang. kaloeng. badjoe ketopang atau kopiah dan lain­
lainnja. kalau anak jang zahir itoe laki-laki kedatangannja famili c 
bapaknja sebagaimana diatas dj oega pembawaannja selain dari 
socbang dan kaloeng. hal ini dinamakan berindoek bako. Setelah 
datang scrnol.!a laki- laki pada waktoe jang tertcntoe itoc dimoclailah 
membatja bcrzandji sesocdah itoc berdiri bersama-sama mcmbatja 
asj rakal. Scda ng orang berdiri membatja asj raka l. masoeklah 
kctcngah-tcngah orang bcrdiri itoc 3 orang jang scorang memangkoc 
a nak jang scdang mcmakai. pak;iian jang indah-tndah dan ditidocrkan 
diatas ti lam (kam-kainjang bcrharga dilipat-lipat dan dilapis-lapiskan). 
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scorang lagi memba,Ya scboeah baki jang bcralaskan soctcra. jang 
bcrisi dengan bocnga-bocngaan (Him. 47) jang harocm jaitoc bocnga 
rampai, dan jang scorang lagi membawa sebotol minjak harocm. Anak 
baji itoe dibawa berdjalan kemoeka orang jang mcmbatja asjrakal itoe 
bocat diperlihatkan kepada segala orang jang berdiri itoe dan 
dibclakang orang jang memba,,·a anak itoelah berdjalannja orang jang 
mernbawa baki jang berisi boenga ran1pai. dan boenga rarnpai 1toe 
dibagi-bagikannja kepada orang banjak itoc dan dibelakang itoc lagi 
berdjalan orang jang rnemba,Ya minjak haroem, sambil menjiramkan 
minjak itoe kepada orang jang berdiri membatja asjrakal. Sesocdah 
itoc anak itoe dibawa kedalam (ketengah). Setelah pembatjaan habis 
makanan poen disadjikan dan scmoeapoen santaplah dengan riang . 
Sehabisnja makan dan minoem orang itoe disedekahi poela oeang 
sckcdarnja. anak itoe didoekoeng oleh bidannja. dibawa kctempat 
permandian goena hendak dimandikan. Dizaman sckarang soedah 
ditockar pocla dcngan jang baroe, jang menoeroet bagi aliran zaman 
jang selaloc beroebah-oebah, jang berharga sekali jang moela-moela 
mempcrboeatnja ialah jang moelia (Him. 48) Sitti Marjam iboe 
pcndoedoek kota pariaman goeroe Qor'an jang masjhoer, jang 
diperboeatnja waktoe tjoetjoenja toeroen mandi. jaitoe diboeatnja 
ajocnan (boeajan) dari kain dan anak ketjil itoc ditodoerkannja didalam 
bocajan itoc, kira-kira 20 orang mocridnja anak-anak percmpoean 
disocroehnja berdiri berdoea-doea mengajoenkan anak itoc sambil 
mcnjanjikan lagoe-lagoe jang sangat menarik hati jang sampai 
mentjoetjocrkan air mata bagi spendengarnja, jang mana isi dari lagoc­
lagoc itoe sebagai menasihati bagi anak-anak itoc semoea, soepaja 
hormat kepada iboe bapanja dan thalat kepada Allah dan membatjakan 
dola memintakkan kepada Allah seroe scka lian alam moedah­
moedahan anak itoe mendjadi orang jang berbahagialah hendaknja. 
am in ! ! Karena lagoe ini menarik hati bagi sipendengarnja. apalagi 
dilagoekan dengan bahasa Indonesia poela, boleh dikatakan tiap-tiap 
anak orang bertocroen mandi. di kota Pariaman tidak kctinggalan 
mocridnloerid beliau itoe pcrgi barang I 0 a tau I o orang kerocmah 
orangorang jang bcrtoeroen mandi bocat mcmboeaikan dan berlagoc. 
(Him. 49) melagoekan anak-anak dan bcgitoepocn orang-orang 
j ang mendengarnja tidak soesoet-soesoetnja dari awal sampai 
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achirn_1a. mala ha n b~rtambah rama1 mas mg-masing mcr~ka itoc 
bcnnatjam-mat_1am bkocnJa ada _1ang mcnangis dan jang mcnggosok­
gosok matan_1a _1ang sclaloe dJtjoct_1oeri oleh air mata. jang discbabkan 
o lch lagoe-lagoc _1ang sangat menarik hati Jang dilago~kan oleh 
mocridmoerid bc!Jau itoc Mcmang socdah adatnja atau biasanja 
djocga dimocka bo~mi 1111 boenga jang scmerbak baoenja itoe akan 
berbaoc kcsana-sini dan menarik hati barang siapa jang mengetjap 
akan baoe bocnga itoe. Bcg1toelah keadaannja oesaha beliau jang baik 
itoe tidak akan sia-sia karena masjhurnja sampa i kekampoeng­
kampocng sekelding kota Pariaman, hingga atjap kali benar mocrid­
moerid beliau itoe dipanggil (diocndang) orang kampoeng-kampocng 
jang lain disckeliling kota Pariaman bocat memboeaikan dan berlagoe 
diroemah orang toerocn mandi . 

v 
(Hlm.SO) Adat setjara kematian 

Bila kedapatan seorang anak negeri dapat sakit keras biar bcsar 
ataupocn ketjil biar toea ataupoen mocda maka familic dan orang 
semando dan ipar besar. begitoe djoega orang jang berhampiran 
roemah dcngan orang jang sakit itoe datang rocmah sisakit itoe dengan 
mcmba\\'a makan-makanan atau oeang ocntoek orang jang sakit itoe. 
Apabila sampai adjalnja, berkeroemoeulah anak negeri laki-laki dan 
pcrempocan datang keroemah itoe. Percmpocan jang moeda-mocda 
datang kcroemah itoe pakai saroeng dan bertengkoeloek kain Boegis 
dan bcrbadjoc bcrsih . tetapi tidak mcmakai perhiasaan, jang toea-toea 
memakai setjara biasa sadja. begitoe pocla kaocm laki-laki baik toea 
atau mocda mcmakai setjara biasa djoega. Selama-lamanja majat itoe 
ditengah roemah sehari semalam. T erkadang-kadang kalau majat itoe 
mcninggal pockoel 3 pctang. pockoel 5 soedah dibawa kckoeober. 
Majat itoc ditidoerkan diatas scbatang kasoer jang dialas dengan kain 
jang bcrharga. kaki majat itoe dihadapakan kckiblat dan di toetoep 
poela (Him. 51) dcngan kain jang bcrharga ma hal. Waktoe akan 
mcmandikan. majat itoe ditidocrkan diatas bangkoc jang scngadja 
diboeat oentock tempat mandi majat sadja. Kalau majat itoc laki -laki 
maka jang memandikann_1a laki-laki poela. dan ka la u majat itoe 
pcrcmpocan maka jang mcmandikannja pcrcmpocan poela . Orang jang 
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mcmandikan itoc sckocrang-kocrangn_1 a :' orang dan balat anak-anak 
3 orang sadja tjockoep. Waktoc mcmandikan tidak bolch orang lain 
mclihat sclain daripada orangjang mcmandtkan dan familie dari majat. 
Begitoe djoega kalau majat itoe percmpocan. maka jang memandikan 
pcrcmpoean pocla. dan tidak pocla boleh ditjampoer olch orang lain 
selain daripada orang jang memandikan dan familic dari majat itoc 
poela. dalam hal memandikan majat pcrempocan ini. iboc orang 
bersma tidak kctingalan jaitoe jang moclia Sitti marjam. Majat itoc 
digosok lan1bat-lambat dcngan sabocn. hingga bersih, sekalian kotoran 
majat itoe. Sesocdah itoc disiram dengan air daocn bcdara dan air jang 
bcrtjampocr kapocr baroes dan diocdhoe-ocdhockan sckali. Dalam 
sctcngah djam (Him. 52) baroelah selesai mcmandikan itoc. dan 
sesocdahnja dimandikan !aloe diangkat keatas tilam dan disitoc 
diboengkocs dengan tiga helai kain poetih jang lcbih pandjang sscdikit 
daripada badan majat itoe. Ada poela lagi diloear kain poetih jang tiga 
lapis itoe. dilekatkan kalau pada laki-laki sehelai badjoe koeroeng dari 
kain poetih djocga (gemis) namanja dalam bahasa Arab. dan dikcpala 
majat itoc dilekatkan sehclai serban dan ada poela sepotong kain jang 
dilekatkan ocntoek penoetoep kamaloean majat itoe . kalau 
percmpoean ditambah poela dengan tclakocng atau kain jang dipakai 
penoetoep badan oleh percmpoean dalam sembahjang dan badjoe 
Gemis serta kain oentoek penoetoep kemaloeannja. Moekanja disiram 
dengan ai r kajoc tjendana. jang soedah dikikis haloes-haloes jang 
haroem baoenja . kemoedian itoe ditoetoep poela dengan kapas 
baroelah diboengkoes dengan kapan (kain poetih jang tiga lapos tadi) 
dan ditoctoepi poela diatasnja dengan beberapa helai kain jang 
berharga. Majat itoe diangkat dengan perlahan-lahan dan loenak 
lemboet kegawah. dan teroes dimasoekkan kcdalam (Him. 53) tandoc 
oesoengan-oesoengan majat, jaitoe tempat pembawa majat kekoeboer: 
bentoeknja cmpat perscgi pandjang. pandjangnja sama dengan majat 
itoc poela. tandoc ini ada tiga matjamnja. jang bcsar. jang menengah 
dan jang ketjil Lebamja kira-kira 8 dm, tinggi dari kakinja I m. dan 
tinggi kakinja sadja 4 dm. dan scbelah diatasnja mclcngkoeng . 
Ocsoenga n-ocsocngan tandoc ini ditoetoc pocla bagian dtatasnja 
dengan bcberapa kain jang bcrharga mahal-mahal. Sebclocmn.Ja majat 
itoc diangkat. sa lah scorang dan familic majat itoe jang laki-laki 



35 

b~rpidato mcngoetjapkan t~rima kasih kepada kaocm laki-laki dan 
pcrcmpocan jang datang scrta mcmintakkkan maaf kcpada orang 
banjak segala apa-apa kesalahan majat scmasa hidoepnja jang akan 
memberi keberatan bagi dirinja si majat diachirat kelak. jaitoe mintak 
direlakan sekalian octang-octang majat scmasa hidoepnja dan kalau 
ada oetang majat jang tal sanggoep merelakannja. harap diterangkan 
kepada familienja soepaja boleh dibajar olch familie si majat itoe. 
Penoetocp pembitjaraan mengharapkan dola kepada orang bersama, 
moga-moga Allah akan memberi kesclamatan dan (Him. 54) 
kesedjahteraaan kepada majat itoe diachirat kelak. sambil menjerahkan 
pembatjaan fatihah kepada orang jang ahli tentangan agama atau 
kcpada seseorang pegawai mesjid. Fatihah dibatjakan 3 kali oleh or­
ang banjak jang gemoeroeh boenjinja. Majat itoe diangkat oleh 8 
orang teroes kemesdjid boeat disembahjangkan. Sesoedah majat itoe 
disembahjangkan oleh I 0 orang sedikitnja, !aloe diangkat pocla 
kekeoboer jang kira-kira 2 km, djaochnja dari mesdjid, jaitoe 
diseboeah kampoeng ketjil Paoeh namanja. Dalam agama islam tiap­
tiap orang jang mati baik ketjil ataupoen besar asal hidoekeloearnja 
kdoenia walapupoen semenit lamanja hdocp, wadjib disembahjangkan. 
Setibanja majat itoe dikoeboer !aloe dimasoekkan kedalam loebang 4 
persegi jang Bandanna sepandjang majat itoe dan lebamja I m, dan 
dalamnja 2 m. kalau majat itoe ketjil koerang dari 2 m dalam 
lobangnja. Didalam lobang majat itoe dierengkan, sebelah kananja 
diletakkan ditanah dan dihadapkan poela kekiblat. Seboleh bolehnja 
kalau dapat diperboeat lahat (tanah jang (Him. 55) digali sebelah 
kemoeka sama datar dengan alasnja sebelah dibawah sekira-kira 
termocat badan majat itoe dimasoekkan majat itoe kedalamnja seperti 
diterangkan diatas tadi poela dan loebang itoe ditoctoep dengan sebilah 
papan) tetapi berhoeboeng dengan tanah di paoeh itoe pasir atjap kali 
roentoeh tidak diboeat lahat itoe, hanjalah ditoetoep majat dengan 
kadjang sebagai peti. tetapi kcjil kekaki . Tak lain pcngikat kapan majat 
itoe diocraikan, scsoedah itoe baroelah ditoetoep sebelah kcatas 
dcngan sebilah papan dan laloe ditimboen dengan tanah hingga datar. 
Setelah selesai demikian itoe salah seorang dari pcgawai jang toeroet 
pada waktoe doedoek menghadapi koeboeran majat itoe membatjakan 
talkin dalam bahasa Arab. orang banjakpoen diam scmocanja. 
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Kcmocdian scsoedahnja orang mcmbatjakan talkin mah.a orang banJak 
mcmbatja kaltmah tauhid. jaitoe kaltmat Laila ha ilia Allah sckocrang­
koerangnja I 00 kali . Habis orang banjak mcmbatja kalimah tauhtd 
itoe laloc terocs mcnadahkan tangan membatja dola bahasa Arab jang 
berarti (Him. 56) mcmintak kcpada Allah socpaja majat itoe dapat 
kesentoesaan dan kesenangan dalam koeboernja. dalam orang banjak 
itoe jang membatja dola hanja scorang sadja dan jang lain toeroet 
menadahkan tangan dan membatja amin amin , jang berati 
perkenankanlah ja Allah. Selesainja dola dibatjakan, baroelah segala 
orang-orang itoe poelang ketempatnja masing-masing. majat jang 
diba\\ah oemoer 15 tahoen tidak ditalkinkan, sebabnja begitoe karena 
dalam agama islam seseorang jang telah lebih oemoernja dari 15 
tahocn kalau ia berpoelang keralunatocllah akan dihidoepkan Allah 
dan disiksa ia kalau dia mendoerhakai Allah semasa hidoepnja. Talkin 
itoe pengoerangkan siksaan Allah faedahnja , dan menambah 
kesenangan si majat, bila ia talat memboeat ibadat semasa hidoepnja. 
rnajat jang koerang oemoernja itoe tidak akan disiksa Allah selama­
lamanja, itoelah sebabnja tidak dibatjakan talkin adanja. Dihari jang 
keempat sedjak majat itoe terkoeboer diadakan chandoeri . Sekalian 
anak negcri Pariaman Jaki-laki dan perempoean datang keroe 
(Him. 57) mah itoe dengan tidak dipanggil, bersedekah orang kepada 
iboe atau familie amajt itoe. Ahli-ahli dari majat itoe mcnjamboet atas 
kedatahgannja dengan segala soeka hati, dia bersedekah makanan 
kepada orang-orang jang datang itoe. jang laki-laki datangnja malam 
itoe djoega bersedekah oeang sadja tidak makan atau minoem. 
Ongkos-ongkos jang termakan (terpakai) chandoeri itoe diloenaskan 
oleh laki-laki jang datang itoe. Hal ini dinamakan meempat hari, tetapi 
kalau jang mati itoe anak laki-laki dibawah oemoer 3 boelan tidak 
dichandoerikan sebagai itoe, hanjalah dipanggil sadja pegawai mesdjid 
serta beberapa orang lain memintakkan do'a selarnat. orang-orang jang 
datang dibcri makan dan minoem. Kalau orang jang mati itoe telah 
lebih oemoernja dari 3 boelan, pada malarnnja sesoedah majat itoe 
terkocboer pcga\vai mesdjid serta bebcrapa orang jang lain kira-kira 
20 orang banana datang keroemah majat itoe bersedckah kadji atau 
membatia Qorlan sckedarnja serta kalimah tauhid dan disoedahi 
dengan dola. Pada malamnja di mesdjid sesoedah sembahjang magrib 
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sibo~k lah orang mcmbatp kalimah tauhid dan b~rdola kepada Allah. 
moga-moga (Him. 58) Allah akan mcmberi kcsclamatan bagi majat 
itoc dan kepada ahlinja. kalau mcreka itoc berocmoer lcbih 24 tahocn . 
Tcrkadang-kadang pcga,Yai mcsdjid scrta bebcrapa pega\\·ai orang 
jang la in datang kcrocmah orang kcmatian itoe beroclang-oelang 
sampai malam jang keempat. hal itoe mcnoeroct kchcndak jang pocnja 
rocmah . Waktoe menoedjoch hari (dihari jang ketoedjoch) jang 
cmpoenja rocmah memanggil (mengoendang) pegawai mesdjid scrta 
beberapa orang jang la in makan dan minocm dan mintak dola 
sselamat. Kahasilannja jang poenja rocmah tidak poctocs-poetoesnja 
berchandoeri dimana ada kesempatan baginja. 

VI 

(Him.59) Adat bertegak roemah 

Setelah pembatja mengctahoei akan hal-hal jang terseboet diatas, 
marilah kita tengok poela sctjara bagaimana adat bcrtegak roemah di 
Pariaman ini. Dimana dahoeloe, hoetan masih banjak jang lebat-lebat 
disekeliling kota pariaman. pendocdoeknja tidak begitoe banjak, maka 
dari itoe kalau ada diantara anak ncgeri bermaksoed hendak mcmbocat 
roemah. maka orang jang hendak memboeat roemah itoe mcnjerajo 
(mintak tolong) kcpada anak negeri jang laki-Jaki pergi kerimba 
menebang kajoe mana-mana jang patoet oentock keperloean perkakas 
roemah. Jang perempoean dipanggil djoega bocat memasak makanan 
oentoek laki-l aki pergi kerimba mengambil pekajoean itoe . 
Semendjak abad jang kedoea poeloeh ini, berhoeboeng dengan tak ada 
rimba jang lcbat lag i tcmpat mengambil pckajoc itoe lebih-Iebih 
dimasa sekarang pada tahoen 1932 ini tak ada sebidang (sepotong) 
djoega tanah jang terloeang, maka terpaksalah anak ncgeri kalau 
hendak bertcgak rcomah mesti membeli scmoea pekajoe oentock 
kepcrloean roemah itoe . (Him. 60) Sebeloem roemah didirikan maka 
lcbih dahoeloe bermoefakatlah orang jang empoenja reomah dengan 
orang toekang mentjari hari atau salatjang baik. bilakah akan didirikan 
atau ditegakkan rocmah itoe . Sctelah poetoes pem1oefakatan atau telah 
dapat salat dan waktoe jang baik maka diberi tahockan kepada anak 
negeri . pada waktoc jang telah ditentockan data nglah semoea isi negeri 
jang laki-laki menolong mcnegakkan rocmah itoe. Dimasa dahoeloe 
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bcntoek-bcntoek rocmah di Pariaman scpcrti bcntock rocmah orang 
tanah Darat bergondjong sebagai tandock kcrbau tanda kcbcsaran adat 
alam Minangkabau. Roeangnja (antara tonggak kctonggak) pandjang. 
Dalam satoe-satoc roemah ada 5 tonggak menoeroet pandjang. djadi 
ampat roeang sekoerang-kocrangnja. Roeang sebelah kemoeka 
bernama langkan. Roeang jang kedoea bernama roeang tepi dan roeang 
jang ketiga dan empat bemama roeang tengah. Diroeang tengah inilah 
diboeat bilik atau kamar dan ada djoega diboeat diroeang tepi dan 
dilangkan . Kalau ada seseorang hendak mcmasoeki roemah orang lain 
orang itoe tidak boleh teroes sadja masoek keroemah orang (Him. 61) 
itoe sebeloem dapat izin dari jang empoenja roemah. hanja mesti 
bcrdiri sadja dilangkan menanti dapat izin jang poenja roemah. 
Biasanja djoega kalau ada datang tamoe jang laki-laki tempat-tempat 
tidoernja diroeang tepi. ketjoeali perempoean. Bilik-bilik jang lain itoe 
tidak boleh orang lain memasoekinja seorang djoeapoen, karena bilik 
itoelah tempatnja jang empoenja roemah doea laki isteri dan tempat 
menjimpan barang-barang jang berharga. lnilah jang dimaksoed oleh 
pcpatah orang toea-toea di Pariaman dalam berkata-kata jaitoe, 
Perkataan berbilik-bilik bertepi bertengah. djangan diseeompakkan 
sadja. artinja perkataan jang akan dikatakan atau jang akan 
dikeloearkan, djangan dikeloearkan dengan dorong-dorong sadja, 
melaihkan sama sekali itoe ada tempatnja dan rahasianja 
menoendjoekkan bilik, tepi dan tengah, itoe tidak boleh dimasoek­
masoeki sadja. dan ada terseboet djoega dalam pcpatah orang toea­
toea. jaitoe: jang dibilikdjangan dibawa ketengah. berarti jang bahasa 
bilik itoe tidak boleh dimasoeki oleh orang lain. Dala ·m pepatah jang 
doca ini langkan tidak (Hlm.62) terseboet. menjatakan bagi kita jang 
bahasa langkan itoe tidak ada halangan memasoekinja. bolch 
dimasoeki oleh sebarang orang sadja. Inilah sebabnja maka anak-anak 
gadis atau perawan di Pariaman jang akan dipcrsoeamikan tidak boleh 
olch orang toeanja doedoek- doedoek di langkan itoe. Dizaman ini 
rocmah-roemah lama tidak berapa jang tinggal lagi. karena soedah 
bcrtoekar dengan bentoek jang model-model baroe. Bangocnannja 
atapnja nasi seboengkoes dan bagnoenan gedocng namanja. Scbabnja 
maka diboeat bentoek jang bcgitoe karcna scdikit mcmakai atap dan 
moedah mengerdjakannja. Djoega di Pariaman soedah ada poela 
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bangocnan atao scbagai bangocnan rocmah ncgeri asing. jaitoc 
bcrtingkat-tingkat (pakai andjocng) . Biasanja ocntock atap rocmah itoc 
dipakai atap jang diperbocat dari daoen rocmbia jang tclah dianjam. 
besarnja sebesar atap zink. mclekatkannja dibelintangkan. bockan 
dipandjangkan seperti mclekatkan atap zink. Dahocloe-dahoeloe harga 
atap itoe 100 bengkawan sampai f 5, tctapi sekarang berhocboeng 
dengan (Him. 63) serangan maleise maka harga itoe djatoeh benar, 
tjoema berharga f 1.50 seratocs bengkawan atau 100 helai . Lama 
tahannja kira-kira 15 tahoen. sampai 15 tahoen atap itoe soedah moelai 
biang-biang (berlobang-lobang) scdikit-sedikit. Mana-mana jang biang 
itoe !aloe ditoekarkannja dengan jang baharoe. Roemah jang sederhana 
besamja, memakai atap kira-kira 1000 bengkawan, tetapi semendjak 
toeroennja harga zing, soedah banjak poela roemah jang beratap zink 
itoe, tetapi sangat djarang sekali di pariaman kedapatan roemah jang 
beratap genting, karena melekatkannja lebih soesah sedikit daripada 
melekatkan zink atau atap roembia. Tadi kita telah menjimpang 
sedikit, sekarang marilah pembatja lihat poela kemba1i dari hal akan 
menegakkan roemah. Setelah poetoeslah moefakat antara orang jang 
empoenja roemah dengan orang toekang, setelah dapat hari dan saat 
jang baik. oentoek menegakkan roemah itoe. jang poenja roemah 
memanggil anak negeri datang waktoe bertagak roemah, rnaka pada 
waktoe itoe jang ditentoekan datanglah sekalian orang jang diocndang 
laki-laki perempoean. Jang perempoean datang membawa (Him. 64) 
zink, beei pakoe, oeang dan ada poela jang membawa barang-barang 
makanan, tetapi jang laki-laki tidak membawa barang soeatoe djoega. 
Biasanja menegakkan roemah itoe sebeloem tinggi matahari, jaitoc 
sebeloem poekoel 12. Orang toekangpoen tidak poela ketinggalan 
memanggil toekang-toekang lain boeat bekerdja bersama-sarna dengan 
dia. Jang moela-moela ditegakkan tonggak toea, jaitoe tonggak jang 
terletak sebelah kcdalam sekali (jang ditengah). Tonggak toea scbelah 
kedalam itoe sebelah diatasnja soedah diikat dengan daben kelapa jang 
soedah didjalin. jaitoe aiparannja (seboeah kajoc jang terbelintang 
oentock mcmpertalikan tonggak toea dcngan tiga boeah tonggak jang 
lain sebaris dengan tonggak jang toea itoe). dan digantocngkan 
diatasnja doca bocah kclapa jang hidocp dan sctandan pisang. Djoega 
dihamparkan dipcran itoc kain-kain dan badjoe yang mahal-mahal 
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harganja . Scbclocm barisan tonggak itoc ditcgakkan maka kb1h 
dahodoc tonggak itoc didarahi. jaitoc disembclih scckor ajam darahnja 
diloemoerkan kcpada sekalian tonggaktonggak roemah itoc . Scsoedah 
itoe barisan tonggak tocapoen ditegakkan . . kemoedian itoe baroc 
tonggak-tonggak jang lain . Sc\\aktoe (Him. 65) mcneggak itoc 
seorang perempoean bcrdiri memangkoe tonggak toea itoe dcngan 
sehelai tikar. lapik pandan namanja. Sekalian laki-laki jang diserajo 
itoe bekcrdja semocanja, menghila tali dan lain-lainnja. Sctclah selesai 
kerdja meneggakkan roemah !aloe hidangan disadjikan. Djamba atau 
hidangan jang bcrisi nasi kocnjit singgang ajam tidak ketinggalan 
disadjikan karena mendjadi adat bagi tiap-tiap bertegak roemah. Nasi 
koenjit singgang ajam itoe poclalah jang diberian kepada toekang­
toekang jang bekerdja itoc. kalau jang ditegakkan itoe roemah batoe 
maka jang poenja roemah memanggil anak negeri, waktoe bertegak 
koeda-koeda namanja jaitoe tempat pelekatkan atap . Sedemikianlah 
adat istiadat anak negeri kota Pariaman, apa djoega diperboeat dengan 
bertolong-tolongan semoea. Didalam kebakaran atau bahaja hanjoet, 
kemalingan dan lain-lain semoea djadi terkedjoet dengan tidak diberi 
tahoe, bergemparan dengan berlari-larian boeat menolong orang jang 
kena bahaja itoe. kalau kebakaran jang perempoean datang membawa 
tempat air seperti ember dan lain-lainnja memberikan kepada laki­
laki. Kaoem laki-laki .beberdjalah dengan tidak mengin (Him. 66) 
dahkan djerih pajah, madjoe kemoeka memadami api itoe masing­
masing dengan lakoenja, ada jang memandjat, ada jang menjelamatkan 
barang-barang ada jang menjiram api dengan air dan lain-lainnja, 
seakan-akan dalam medan peperangan lakoenja. Seorang poen tak ada 
jang berdiri dengan memangkoe tangan sadja, apabila melihat api itoe, 
dan boekannja roemah jang terbakar itoe sadja ditolongnja, malahan 
roemah jang berhampiran dengan roemah itoe ditolongnja djoega 
dengan segala daja oepaja, soepaja djangan mendjadi korban api poela. 
Sebabnja begitoe karena roemah-roemah disini berdekatan benar 
letaknja, tak ada berpekarangan antara satoc-satoe roemah itoe. 

Bila kederangan poela pckik orang mcnjeboet orang maling 
''aktoe malam. anak negeri tidak poela sabarkan dirinja. masing­
masing bangocn dengan membawa kajoe dan lain-lain ditangannja 
berlari ketempat rocmah datangnja socara itoe. jang perempocan-
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pc rcmpocan ban qocn pocla dcng a n me nc ra ng i dcngan la mpoc. 
Scbcnta r anta ranj a socda h ba njak orang dirocmah itoe moendar­
mandir mcmeriksa mana-mana tcmpat jang kelam atau sepi . Karena 
kcscpakatan (Him .67) anak negeri. inilah scbabnja djarang sekali 
rocmah jang terbakar habis da n kemalingan asal diketahoci orang 
dengan Iekas . Begitoe poela dalan1 bahaja hanjoet. baik kehanjoetan 
bidoek, ataupoen manoesia. maka sebagai ran1a-ran1a terbang bidoek 
bcrhamboera n ketengah laoet menolong kesengsaraan itoe. 

VII 

(Him. 68) Mesdjid batoe pasar Pariaman 

Tidak djaoeh dari pasar sebelah ketimoemja dikiri boei. ada tiga 
simpang djalan, sebelah kebaratnja itoelah djalan ke pasar teroes ke 
station sebelah ketoemoer djalan ke kan1poeng Tj ina, sebelah keselatan 
dj a lan, ke kampoeng Perak. Dikampoeng Perak inilah berdirinja 
mesjid batoe Pasar Paria man. Dari djaoeh ditepi dja ln itoc benar 
kclihatanlah pagar batocnja mcsdjid jang indah itoe. Dalam pagar ini 
toemboeh sebatang djan1boe jang manis, dan rindang tjabang-tjabang 
batangnja. soenggoeh-soenggoeh menarik hati benar kita melihat . Dan 
dibelakang mesdjid ini berdiri poela seboeah soerau kajoe beratap zenk 
jang ba roc diperboeat ditahoe n 1925 bekasan sekoelah agama 
Madrasahtoell falah, jang satoe lagi soerau kajoe djoega beratap 
rocmbia, ja ng didirikan pada tahoen 1922 oentock kaoem perempoean. 
Kedoeanya in.i dioesahakan oleh toean Djalafar anak dari janq moelia 
a lma rhoem Sjech Moehammad Djan1il . Sebelah kanan mcsdj id ini 
be rdiri scboeah socra u andjoeng nama nja. 30 tahoen (Him. 69) 
terdaholeoenja dari mesdj id batoe. Soerau andjoeng ini terboeat dari 
kajoe djocga, tonggaknja besa r-besar lagi boelat bersegi 8, terboeat 
dari pohon kelapa jang telah dibentoek dengan baik-baik sehingga 
litj in dan bcrkilat-kilat hitam. Socrau ini beratap roembia jang baharoc 
diganti pocla dcngan zink ditahoen 193 I . Dimoeka soerau andjoeng 
ini ada sebocah goebah batoe jang bcloem beratap jang baha roc 
dipcrboeat pada tahoen 1927. Goba h inila h maka mnja yang mulia 
Sjcch Moehammad Djamil jang memboeat soerau andj ocng dan 
mcsdji d batoe itoe. bcse rta ad iknja yang mul ia a lma rhoe m 
Mocha mmad Adam gocroc Qocr ·an jang masjhocr di Pa riaman, dan 
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k~.:ma n akan-kcmanakan bc li au D1 b~o:laka ng socrau andj ocng in i 
scbo~.:ah socrau kctjil pocla. ja1toc \\akaf dari almarhocm tocan Hadji 
Mochammad Nocr jaitoc kantoanja Pcrsatocan Tarbijatoc'l ls lamajah 
tjabang Pariaman. Dan mesjid ini ktaknj a tcrtinggi dari mocka air 
jang mcngalir dibclakangnja . Socngai inilah jang mcngali r ditengah­
tcngah kota jang membatasi antara pcmerintahan penghocloe kcpala 
pasar dengan penghoeloc kepala Air Pampan. Dari mesdjid kesocngai 
itoc menoeroeni anak (Him. 70) djandjang dari batoc jang diperboeat 
ditahocn 191 7 taman pcrmandian anak ncgcri laki-laki . Dimoeka 
socngai ite bena rlah diperbocat kakocs dari batoe jang pandJang 17 
rocang scrta bagoes dan kokoh bocatannja, dan dindingnJa sebelah 
dilocar dihiasi dengan batoe marmar jang berbocnga-boenga. lagi 
bcrkilat-ki lat , dan atapnja dari zink djocga. Kakoes batoe ini 
dipcrboeat sctentang bekasan kakoes kajoe jang lama. Kakocs batoc 
jang bagocs ini diperbocat ditahocn 1929 jang dioesahakan olch Soetan 
Ocmar Ali alias Tambai Hulp andcrwijzcr. anak kota Pa riaman 
.scndiri . Perantaraan kakoes batoe ini dengan soerau andjoeng dari 
mcsdjid bcgitoe djoega dengan soerau Madrasah, tanah jang lapang 
lagi pasir poetih jang loeas pekarangannja disini bergantoeng sekarang 
se bocah lampoc pada tonggak besi jang boelat. scboeah lampoe 
patromax jang besar, jang sangat tcrang boeat penerangi jang tcrseboet. 
Disini poclalah tcmpat anak ncgeri doedock-docdock berkoempoel­
kocmpoel sampai laroet malam boeat mcnjenang-njenangkan hatinja 
(penghiboer hatinja). Mcsdjid ini dibocat tanggal l Moeharam th.l300 
jaitoe tahoen Arab . (Him. 71) dengan kckocasaan dan kekoeatan anak 
negeri pasat Pa riaman sendiri. Menoeroct riwajatnja, batoe temboknja 
mcsdjid ini diperboeat sendiri jaitoc di Paoch tempatnja. kapoemja 
poen diboeat sendi ri djoega dari karang laoet diambil tiap-tiap hari 
Djoemlat dengan bidoek oleh anak negeri bcrsama. Pekajoenja ditjari 
scndiri .djoega kcnegeri lain-lain ada poela jang disedekahkan oleh 
orang negeri lain. Toekakngnja pocn anak ncgeri scndiri berganti­
ganti tiap-tiap pckan. tidak berapa orang toekangtoekang jang digadji. 
hanjalah toekang jang digadji. toekang jang tcrbilang pandai scrta 
tjakap dan koeat bekerdja. ocmpamanja nama tockang-toekang itoc 
Almarhocm tocan Tocndoen sscorang toekang batoc jang masjhoer 
dan pandai bcli au ini gadjinja tiap-tiap hari f 2.50. - jang bc liau terima 



43 

tiap hari hanja f 1.:'0 sclcbilmja ocntock wakaf bcliau itoc. bcliau 1111 

bckadja scdjo.k. bcnnocla sampai scsoedahnja mcsdj id ini. dan ada 
pocla tockang-tockang jang kcnamaan jang lain-lain . Oeang-ocang 
jang dipcroleh oentock mesdjid itoc. jaitoe dimintak oeang tiap-tiap 
rocmah di Pasar Pariaman sesen sehari, kira-kira sepoeloeh tahoen 
lamanja . Manamana anak negeri jang kaja. matjam-matjam 
pcngakocannja (Him. 72) ada jang mengakoe mcmboeat tonggak. 
memboeat djandjang. koelah dan lain-lainnja. bechrotingnja itoe 
diminta kcpada orang-orang jang mengakoe itoe Apabila kekoerangan 
diminta poela anak negeri mengeloearkanoeangnja sckadar tenaganja. 
Dalam I 0 tahocn sadja mesdjid ini baroe soedah tjoekoep dengan 
mcnaranja dan baroelah mcsdjid itoe dinaiki (dipakai oentoek 
bcribadat) . Dari sedjak bermoela teroes kcrdja sampai sesoedahnja 
tidak berhenti-hentinja .Baroe mesdjid ini d.inaiki banjaklah datang dari 
ncgeri loearan. oempama tikar, lampoe dan lain-lainnja. Pendeknja 
bcchrotingnja mesdjid ini. tidak pernah anak negeri ·memintak derma 
kenegeri lain, hanja datang sendiri. Soenggoehpoen jang moelia toean 
Sjech Moehammad Djarnil soedah toea djoega mendjadi goeroe anak 
ncgeri tetapi jang rnoelia tidak mengindahkan ketoeaan jang moelia 
itoc. dan tidak memandang kegoeroean jang moelia. hanja jang moelia 
sama-sarna rnenjengsengkan lengan badjoe poela , bekerdja beserta 
anak negeri seoernparna rneangkat kajoe da n lain-lainnja tidak jang 
moelia tinggal-tinggalkan orang jang bekerdja itoe, boekannja tenanga 
sadja jang rnoclia korbankan. harta jang moelia teroes jang moelia 
pcrgoenakan oentoek (Him. 73) keperloean mesdjid. Menoe roet 
taksiran orang sepertiga dari bechroting mesdjid oeang jang moelia 
scndiri. karcna pcrnberian orang dari negeri loearan oentoek jang 
rnoelia sendiri . sesen poen tak ada jang moelia pakai oentoek 
kcperlocan jang moelia sendiri. hanjalah oentoek keperloean mesdjid 
djoega. Dimasa itoe nama jang moelia sangat haroern. sehingga bangsa 
asingpoen banjak jang menaroch sempati kepada jang moclia. Atjap 
kali benar jang moelia menerima wissel atau pcki rim dari orang. tak 
ada jang f I 0. hanja f 30. f 50, f I 00. f 300 sampai f 500. inilah 
scbabnja orang toea-toea mengatakan mesdjid ini kepocnjaan jang 
moel ia scndiri. karena jang moelia jang mcnghocsahakan. ocang jang 
moelia banjak tcrpakai dan dibantoc oleh anak ncgeri . Da ri scbab 



44 

itoclah anak ncgcri laki-laki pcr~mpocan mati-matian bck~rdja bcrocg1 
mcmbanting toclangnja b~rsama-sama t1dak maoc ocndocr. tidak 
bosan-bosannja ocntock mcmenting kan kcpcrlo~.:an mcsdj1d . 
Tambahan lag i dikocatkan pocla oleh jang moclia Almarhoem Soetan 
Mochanunad Ali tocankoc laras Pariaman jang sama tcrdjo~n pocla 
dcngan anak ncg~ri boeat mcmpcrloekan mcsdjid itoc (Him. 74) Bolch 
dikatakan kcmadjocannja mesdjid itoe, baik tcntangan Iekas socdalmJa. 
atau kcclokkannja dan kokonja, Iocar biasa dari jang socdah-socdah di 
Pariaman. Inilah baroe di Pariaman mcsdjid jang tcrboeat daripada 
batoc. lebih-lebih lagi tcntangan kemaoean dan kescpakatan anak 
negcri dalam bekerdja. Djarang diperdapat scbocah mesdjid batoe jang 
bcchrotingja kirakira f I 00 .000, jang diadakan olch anak negeri dengan 
kckoeatan sendiri . Lain tidak sebabnja itoe ialah karena persatoeannja 
dan kcsepakatannja anak negeri seia sekata, jang toea dengan jang 
moeda. jang moelia dengan jang jang hina, jang kaja dcngan jang 
miskin, sepcrti kata pcpatah: "Sehebat bik sirih. setjiok bak ajam. 
sedantjing bak besi , selangoeh bak djawi, jang bcrderdjat tinggi tidak 
mercndahkan ketinggiannja, maoe tjampoer gaoel dengan jang hina 
bekcrdja bcrsama-sama boeat keperloean ocmoem. mempertinggi 
agama Tochannja. islam jang moclia soetji. seocmpama toeankoe laras 
AJmarhocm Mochammad Ali makota negcri dan raljatnja kerendahan 
scrta kes~goehan hati beliau itoe mcndjadi perhatian kepada raljatnja 
zemoea, disokong poela oleh (Him. 75) penghoeloe-penghocloe or­
ang toea-toea dan orang tjcrdik pandai dalam negcri, mendjadi tahanan 
dan pokok dalam bekerdja, beliau itoelah jang tcrdjoen lebih dahoeloe 
daripada orang-orang jang dibawalmja kegiatan hati-beliau-beliau itoe 
bekcrdja, mcndjadi tiroe teladan bagi anak negeri semoea. Anak negeri 
melihat penghoeloc-penghoeloenja dan orang jang toea-toea dan 
tjerdik pandai daripadanja, mendorong kemocka itoe. mcreka tidak 
poela sabarkan dirinja soeka korban, tidak bennata kebelakang Jagi 
tidak menoeroet keketjawan lagi. bcrtahocn-tahoen dan berboelan­
boelan bekcrdja bcrsama-sama dengan bederma pela barang 
sckcdamja. soepaja jang ditjita dan diharap-harapnja Iekas berhasil 
dcngan scgcra . Jang moclia toean Sjcch Almarhocm Moehammad 
Djamil socloek bcnderang dalan1 negeri. soemocr djemih diha la111an. 
tak dapat diperikan hal kcadaan jang moclia bckerdja. Kcadaan jang 
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mocli a 1111la h _1 ang !Jamboct tjcmeti bag1 a na k ncgcri mcndorong 
kcmocka dcngan matunatian. hormat dan ma loc kcpada jang modia. 
takoct kchendak dan tj ita-tj ita jang mocl1a tidak mcndjadi jang 
bcrgocna oentoek bersama Sedemikianl ah hal (Him. 76) n_1a dan 
sifatnja anak negeri Pasar Pa riaman. berocsaha. oentoek menambah 
sj iarnja agama islam. mendirika n mesdjid jang begitoe matjam. 
membela dan mentj intai anak tjoe-tjoenja dibelakang hari socpaja 
boleh anak tjoctjoenja beribadat kepada Allah dengan scnang hati . 
Sebenar-benarnja tjita-tjita beliau jang toea-toea berhasil. sehingga 
anak negeri Pasar Pariaman dimasa ini belocm ada jang mcmperbaiki, 
karena mas ih kokok djocga ba roc. Hanja semata-mata mcrasa girang 
docdoek beribadat dalam mcsdjid jang molek itoc. Djasa dan ocsaha 
orang toea-toea dahocloe itoe terkoeroeng dalam mesdjid itoe. jang 
mcndjadi kenang-kenangan dan soeri perhatian bagi anak negeri 
dimasa ini dan masa jang akan datang . Tjara inilah boeahnja 
persatoean dan kesepatan. gocnoeng jang besar jang lagi tinggi itoe 
bisa roentoeh oleh semoct jang ketjil-ketjil itoe adanja. 

(Him. 77) Bangoenan Mesdjid 

VIII 

Kalau kita berdiri ditengah-tengah halaman sebelah tepi djalan 
raja menghadapi akan mesdjid. kelihatanlah oleh kita dengan njata 
pagar batoenja jang beratocr. djendelanja terb ocka. a tapP.ja jang 
bcrtingkat-tingkat. dan 3 boeah menara jang tingginja kira-kira 3 atau 
4 dm. j ang ditcngah-tengah lebih besar dan tinggi dari menara jang 
doea itoc . D is inila h tempat orang melihat boelan waktoc akan 
berpoeasa dan melihat mata hari terben~m waktoe akan berbocka 
da lam boclan Poeasa Ramadhan. dan d isini dj oegalah tempatnja orang 
bang dan mcmbatja tazahi r (mengoetjapkan selamat berbahag ianja 
j ang ma ha moclia Sa1dina Moehammad S .W). sedjak dari poekocl 7-
8 malam diboela n Pocasa dan dari poekoc l I 1-1 2 tiap hari Djocmlat. 
dan tempat mcmbatj a tarhim (mcmocdji kctingg1an dan kckoeasaan 
Alla h scrta nh.: ngha rap karocnianj a ). da ri poekocl 3-4. 30 ma larn 
d1boelan Pocasa djoega Menara j ang doca lagi agak rendah dan kctjil 
scdikit dari mcnara jang ditcngahtengah . (Him. 78) Dimcnara jang 
doea milah tcmpatnja orang bang (mcmbcri tahoe waktoc scmbah_1 ang 
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tel:lh datang) tia p-tlap ,,aJ... toc Zocho~r dan · Asar dtbod:lll Po~asa 

dJocga . Djalan atau djandjang tempat masock J...cdalam mcsdjid ~ 

boeah jang doca scbdah kiri kanan mesdj td ttoe Didjandjang jang doea 
ini t idak ada bcrkolam (koc la h. mcs ti ki ta bcralas kaki dan 
mcninggalkan alas kaki ktta didjandjang itoc. Jang doca bocah lagi 
dtbclakang mesdj id itoe. dts ini ada cnam bocah koclah. cmpat koelah 
ketjil tempat membasoeh kaki kalau akan naik mcsdjid. jang doca lag• 
koclah besar tempat berwoedhoc mcngambil air sembaltiang) Dimocka 
koclah jang doea itoc. ada doea boeah djandjang batoc melckat pada 
dinding mcsdjid . Dibawah djandjang ini ada scboeah tabocng batoc 
tempat ocang orang jang bersedckah kemesdjid. Didjandjang inilah 
tempat naik keatas menara jang tiga itoc. Sebclah kiri kanan djandjang 
ada pintoe besar doea boeah tempat masoek kcdalam mesdjid. Bila 
kita socdah sampai kedalam mesdjid, kelihatanlah olch kita ditengah­
tengahnja seboeah (Him. 79) tonggak batoc jang besar sekali. lag• 
tinggi. kira-kira 5 M tingginja lebih kocrang. dan disebclah bawah 
bawah tonggak ini empat persegi kira-kira l l/2 M tingginja, dan 
sebelah diatasnja boelat scgi dclapan. Antara satoe segi-scgi penoeh 
dengan ockiran jang sangat indah. Dahoelocnja oekiran ini ditjat 
dcngan air mas. tctapi baroe-baroc ini ditockar dcngan tjat poetih. 
scakan-akan batoc marmar roepanja. berkilat-kilat poctih serta menarik 
hati kita melihat bocnga-boenganja jang mcka r akar Tjina. Tonggak 
inilah jang bernama tonggak mertj oe . Dekat tonggak mcrtjoe ini 
sebclah kanannja ada sebocah peti dari batoc, kira-kira I M boedjocr 
sangkar, goenanja tcmpat penjimpan ocang-oeang mesdjid. Siapa jang 
bcdcm1a oentoek kcperlocan mcsdjid dimasockkan kedalam lobang 
jang ada pada scbclah atas peti itoc . Bila kita mcnoleh kcatas. Kampala 
olch kita, terali (pagar) tingkat jang pertama da ri kajoc jang dibentoek 
sebagai bintang dcngan pclbagai \\·ama. dan lotengnja tjat bcrwama 
koening air sebagai minjak bertitik kilatnja disinari oleh tjahaja lampoc 
(Eim.80) patromax jang bcsar. boeatan Soerabaja. Tonggak mertjoc 
ini dilingkari oleh 12 bocah tonggak batoe jang boclat kira-kira 6 M 
djaochnj a anta ra satoc -satoc tonggak . dan anta ra tonggak itoc 
kctonggak mc rtjoc itoc . Sebc lah kcatas tonggak-tonggak itoc 
dibcri poe la ocki ran scdikit. soenggoch-socnggoch mcnjcdapkan 
pemandangan mata. dan sedang tjantik dtpandangi. bila kita madjoc 
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kcmo~ka . n.r atala h pocla lima boca h galocng. jang pcnoch poc la 
d~ngan ocki ran bocnga-bocngaan jang ditj at pocla d~ngan pclbagai 
\\ama jang tidak pocasnja kita mclihatnja . Antara galocng-galocng 
itoc ada empat bocah tonggak jang cmpat pcrscg• bcntoeknja. Dibalik 
ga lo~ng inilah. jaitoc antara gal ocng-galocng itoc dengan dinding 
mesdj id berdirinja scboeah mimbar kajoe tcmpat mcmbatja choetbah 
hari Djoemlat. Mimbar ini dihiasi poela dcngan ockir-oekiran boenga­
boengaan jang bagocs bertjat a ir mas . Bentoeknja mimbar ini empat 
perscgi. anak djandjangnja 3 boeah. tinggi dan besarnja sedang. Tak 
dapat pengarang mcloekiskannja, bagaimana baiknj:1 dan bagoesnja 
mimbar ini .Mimbar ini moela-moela (Him.81) dipakai scsoedah 
mcsdjid.Jang memboeat ini ialah scorang toekang kajoe agak toea 
tanah aimja Pasar Pariaman sendiri. Moehammad Joesoef namanja. 
Dekat mimbar inilah mihrab jaitoc seakan-akan kamar mendjorok 
kemoeka ditcngah-tcngah dinding jang sebelah kemocka, tempat Imam 
sembahjang waktoe hari . Djoemlat dan hari raja. Banjak djendela 
didinding moeka ini delapan boeah, dan dindinng sebclah kanan empat 
boeah, begitoe djoega sebelah kiri. dan be lakangnja doea boeah 
djoemlahnja sepoeloeh boeah. Djendcla jang sepoeloeh ini lebih besar 
da ri djendela jang enam tadi jaitoc dj endela roesoek kerocsoek dan 
scbelah dimoeka. Djadi djoemlah djendela semocanja 14 boeah . 
Banjak djendela jang besar tempat masoek kcdalam mesdjid empat 
boeah. jang doea didinding jang sebelah kebelakang jang doea lagi, 
satoe didinding jang sebelah kanan, satoe didinding jang sebelah kiri. 
Sekililing mcsdjid ini jaitoe dinding scbelah kanan dan kiri begitoc 
dj oega sebclah-sebelahnja pakai langkan, dan scbe lah kiri kanan 
mesdjid itoe. jaitoe dimocka langkan. pakai kamar (Him. 82) tempat 
menJimpan harta benda mesdjid. Waktoe sembahjang hari raja lebih­
lebih scmbahjang Djocmlat pcnoch scsak mesdjid didalam dan 
dibelakangnja kira-kira 1000 orang banj aknja. sampai mcl impah 
kescorau andjoeng dan kesoerau madrasah T iap-tiap a\Yal waktoc jang 
lima. zoehocr. ashar. magrib. isja dan shocboch. diadakan sembahjang 
berkaoem-kaocm (scmbahjang bersama-sama dcngan bcrimam) . 
Waktoe scmbahjang zhoehocr pockocl 12.30. asha r poekocl 3.30. 
magrib pockoel 6 . isja pockoe l 7.30. shocboch pockoc l 4.30 . 
Sepcrempat djam scbelocm waktoc ini dibocnj ikan gandang-gandang 
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d• so~rau and_1ocng (mcmb-:n ingat "aktoL' s~mbah,::.ng ak;m d;J t;Jng) 
lllL'ntkngar g:-tnd;Jnggandang j;:mg IJL' rtam;J mana png dpo-:h bcrs~gcr3 

d;1 t;Jng kcm~sj 1d d:-tn man;J -m;Jna png bcrada d 1111CSd_11d bcrs~g~ ra 

pocb mcrcka mcmbajarkan had_1atn_1a. scocmpama mandi bocang a1r. 
bc rsoctji dan la in-lainnja.Scrclah uba "akto~ jang ditcntockan 
bcrbo-:nj1 poda g:mdang-gandang sckal 1 bg1 (m~mbcri tahoe ''aktoc 
s~mbahjang socdah tiba). mcndcngar in1 banglah scorang dimcsd_pd 
dcngan njaring socaranja bcbcr;Jp;J !-:ali dcngan kcras1~ja pocb. bcrani 
m~manggil orang banjak (H im. 83) bcrscmbahjang bcrbocm-bocm 
bcrsama-sama. Sctcla h bang baharocla h moclai scmbahjang. dan 
scscorang madj oc kemocka scbli . or3ng ba nka bcrbaris-ba ris 
(bcrshaf-shaf) dibclakangnja imam. Jang s~mbah_1ang dimocka itoclah 
j ang bcrnama imam. Di mcsdjid pasar ini scmendjak jang moelia sjcch 
\lochanunad Djamil mcninggal docnia. dibcnocm oleh anak ncgcri 
scorang jang akan mcndjadi imam tiap-tiap hari scmbahjang lima 
\\aktoc itoc. jaitoc moerid (chalifah) jang moclia scndiri. j ang bemama 
SJCCh Sidi Zainocddin. ialah tclah bcrtitcl dcngan Sjcch pocla. \Vaktoc 
scmbahjang magrib dan Isja, gandang-gandang dibocnj1kan sckali 
sadja . Banjak orang sembahjang bcrkaocm-kaocm diwaktoc shocboeh 
doca shaf lcbih kocrang (satoe shaf banjaknja k1ra-kira 40 orang) 
zho~hocr 4 shaf dan ashar 3 shaf. waktoc magrib cnam shaf. tcrkadang­
kadang scmbilan s haf.. ,,·aktoe Isja sama dcngan waktoc zhochocr. 
Diboclan Ramadh3n (Po~asa lcbdt ba n_1ak lagi o rang scmbahpng 
bcrkaoem-kaoem dari jang soed3h-soedah. Waktoe sembahjang isja 
sarnpai scpocloch shaf. tcrkadang-kadang melimpah poela kelangkan 
paling kocrang emm shaf. (Him. 84) Pendjagaan tcntangan kebcrsihan 
mcsdjid ini amat kcras sckali. t1dak bolch mcrokok. tidocr-tidocr 
bcrkata kcraskcras atau jang tidak berhaloean agan1a. naik dcngan 
tidak berbasoeh kak i keatasnja. Ocntoek menjaga kcbers ihan mesdjid 
in1 ditanam (dibcnocm olch anak negcri scorang Garin panggi la1mja. 
bckcrdja mcnjapoc. mem3sang bmpoc mcisi kolam (koelah) dan 
l ~ inlainnja . Ongkos-ongkos oentock kepcrlocan mcsdj id ini ditank dari 
derma -derma anak ncgcri tiap-tiap hari Djocmlat dan lain h3ri . 
Hampir tl::tp-tiap pckan auto dan dos bcrhcnti dipckarangan mcsdj id. 
mcmb::twa pcnocm pang laki - laki pcrcmpoean. mc ngoc ndj ocngi 
mcsdj id ini mclocnask3n niat d::tn nazarnja . dcngan memba\Ya 
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makanmakana n jang aknn discdckahkannja kcpada orang-orang jang 
ada dimcsdjid. Waktoc gcmpa boemi jang kerns Jang membcn bahaja 
dtsclocroeh Minangkabau. mcrocntoeh roemah-rocmah. toco-toco dan 
mcsdjid-mesdjid jang tcrbocat dari batoc. jang tak tcrnilai ba nkanja. 
jaitoc ditahocn 1926. mesdjid Pasar Pariaman djangankan roentoch 
rctak poen tak ada. Alhasil ocntoek menerangkan kcbagoesan dan 
kekokohan mcsdjid ini . tak dapat pengarang mcmberita (Him. 85) kan 
dengan pandjang dan Iebar bctoel takoet pengarang kalau terpocroek 
poela kcpada jang ta.k baik dan bcnar. Menocndjoekkan salah bcnarnja 
keterangan ini. hanjala h dengan penglihatan dan pcrhatian toean dan 
entjik pembatja sendiri. 

IX 
(Hlm.86) Tarich jang moelia Almarhoem Sjech 

Moehammad Djamil Alchalidi. 

Jang moclia toean Sjech Moehammad OJamil anak kota Pariaman 
sendiri , zahir jang moelia ditahoen 1830 iboe jang moelia bemama 
T Adoc dan bapak jang moelia bernama Abdocl Wahab. Jang moelia 
bertocdjoeh bcreaudara seiboe sebapak laki-laki semoeanja. Jang toea 
jang moelia scndiri . jang tengah toean Soeleman. mcndjadi Labai di 
mesdj id (kepala pcgawai di mesdj id) jang bocngsoe toean 
Mochammad Adam mendjadi goeroe Qoe rlan jang masjhoer di 
Pariaman. Kedoea saudara jang moelia ini. dan pcndeknja kata enam 
orang sauda ra jang moelia ini dahoeloe \Vafatnja dari jang moelia. 
Semasa ketjil jang moclia tcrbilang keras hati. berkemaoean tetap dan 
terbilang djahat djocga oleh ternan-ternan jang moelia . Setcla h jang 
moelia agak de\\·asa jang moelia moelai bc ladjar Qorlan kepada 
Almarhoem kari Abas. Didalam beladjar jang moelia masoek anak 
jang pandai dan diangkat oleh goeroc. mendj adi goeroc toea (goeroc 
bantoc) Bockannja ilmoe agama sadja jang moelia oedjoed. ilmoc 
kedoeniaan pocn jang moelia sambilkan djoega. sehingga pandai jang 
moclia mcmboeka p intoe rocmah o rang (Him. 87) dcn gan 
mercntakkan kaki didjandjang roemah itoc. Pada pengarang pocn jang 
moclia ada bcrtjcritcra jaitoc semasa jang moclia ketjil. Bocn (saJa 
jang biasa jang moelia scboct kalau berbitjara dcngan orang). scsocdah 
mcndjadi laroct malam. boen pergi bc rdjalan-djalan . Boen rantak 
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djandjang rocmah orang. p i nto~ ro~mah itoc tabocka sama sckali . 
Tctapi mocd_1 ocrlah tak ada lang kah Bocn png scsat hcndak mcntjocri 
scka li d_1oega. hanJa kcgcmaran sadja . Octa (iboc) at_1ap kali marah­
marah kcpada Boen. bilakah \\"aang maso ck? s iapakah jang 
mcmbockakan pintoe kcpada sckolah djoega di Pari aman. Kcmocdian 
itoe jang moelia pergi kc Tjangking (kampoeng kctjil bahagian Boekit 
Tinggi). menjambocng peladjaran jang moclia tcntangan seloek bcloek 
agama jaitoc T ckah. Tauhid. TAshaoef. kcpada jang moel ia 
Almarhocm tocan Sjech Moehammad Thaib . Kira-kira 3 tahoen jang 
moelia disitoc. kembali ke Pariaman jang moclia mcngcmbangkan 
ilmoe pengetahoean jang moclia . Disinilah jang moclia beri steri 
dcngan seorang perempoean bcmama Pati. Dimana ini djoega jang 
moelia sambilkan poela bemiaga kain, kclain-lain (Him. 88) ncgeri, 
scperti kl! Natal sampai kc Sibolga, ke poelau Pinang, Perak, Kolang, 
dan kelain-lain negeri. Dimasa itoe djocgalah jang moclia berangkat 
ke tanah soetji. jaitoe Mekkah. menjempoemakan roekocn [slam jang 
lima. Setahocn jang moelia d isana , kembalilah jang moelia ke 
Pariaman menetap dan tidak berdjalan-djalan lagi kelain negeri, 
mengadjar anak negeri beragama [slam. Sepoclangnja jang moelia dari 
Mekkahlah jang moelia beroesaha mcmboeat socrau andjoeng . Nama 
beliau bertambah haroem dan kesohor, sehingga banjak poela orang 
ncgcri lain datang ke Pariaman bcrladjar agama seoempama berladjar 
Qorlan dan lain-lainnja. Nama ketjil jang moclia Habiboen, itoclah 
sebabnja jang moclia menjeboct Boen-boen kalau berbitjara dcngan 
orang lain. Hal sematjam ini, soedah mcndjadi thabiat bagi anak kota 
Pariaman baik lak.i-laki atau Perempoean, kalau namanja Sjamsocddin 
oempamanja dj seboetnja Dindin, sadja ganti saja . Ada poela menjcboet 
kalau laki-laki potongan Boejoeng dan oepik kalau perempoean. 
begitoelah setcroesnja. kalau Sjamsiah misalnja. dia seboet dirinja. 
Jah-jah sadja. (Him. 89) Di Mekkah nama jang moelia ditoekar dengan 
Moehammad Djamil. Nama inilah jang kenamaan sampai sekarang . 
Dan setelah itoe jang moelia. beladjar ilmoc Tharikat Nakhsjabandijah 
kepada jang moclia Almarhoem toean Sjech Aboc Bakar. Ditocan 
Sjech inilah jang moelia mendapat chalifah (gocroc) dan soerat ldjazah 
mencrangkan pcrtalian ilmoc Tharikat Nakhsjabandic dari oelama­
oclama sampai kepada jang maha moelia Aboe Bakar Sh iddik 
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R:tdhiallah o~ lanho~ t~rocs kcpada dJo~ndj o~.:ngan kita Sajidina 
Mochammad S.W.Mocladah pocla jang moclta mcadjarkan ilmoc 
Tharikat itoc kepada anak ncgeri sehingga banjak poela diantara anak 
ncgcri jang mcndapat chalifah dari jang moclia. sepcrti Almarhoem 
tocan Soctan Pamcnan dan tocan Baginda Maharadjo. toean Sidi 
Zainoeddin Imam sekarang, toean Sidi Chatib mendjadi pcgawai 
mcsdjid. chatib panggilannja toean Sidi Paoeh. toean Djalafar. toean 
Hadji Hasan kedocanja ini anak dari jang moclia dan lainlainnja . 
Diwaktoe itoelah jang moclia bekerdja dibantoe oleh (Him. 90) 
Almarhoem Soetan Moehammad Ali. toeankoe Laras bersamasama 
anak ncgeri memboeat mcsdjid batoe sckarang ini . Semendjak jang 
moclia bekcrdja mcnjiarkan agama Allah Islam jang maha soetji itoe. 
banjak poelah tjobaan-tjobaan Allah jang diderita oleh jang moelia 
hingga wafat jang moelia sebagaimana jang diderita djocga oleh orang 
jang mendjadi pemoeka agama Allah, nista dan maki scbagai hoedjan 
lcbat kepada jang moelia. asoet-asoetan dan fitnah-fitnah sebagai air 
mengalir jang memboesoeki jang moelia. Jang moelia sangat 
shalihatan tha,at bcribadat kepada Allah, sehingga sekalian masa jang 
moclia pergoenakan oentock memboeat ibadat sadja. Penghidocpan 
jang moelia sederhana hanja dapat sedekah-sedekah dari orang sadja. 
jang lebih dari kctjoekocpan jang moclia. sehingga jang moelia 
tcrbilang orang kaja atau orang berada, jang moclia tak ada berhoetan 
tanah dan berharta benda ocntoek nafkah jang moelia selain daripada 
dermaan jang moelia peroleh itoe. Anak-anak percmpoean jang moelia 
tjockoep dengan rocmah tangganja jang sederhana. begitoelah benar 
pcngakoean dan kasihnja Allah (Him. 91) kepada jang moelia-karena 
kctaatan jang moclia kepada Allah. jang moelia sangat pandai bcrgaoel 
dengan anak negeri besar ketjil. sehingga anak negeri hormat dan 
takoct kepada jang moelia, selain daripada orang jang dcngki chianat 
kepada jang moelia . Wadjah jang moelia sebagai matahari dipandand 
orang. Djocga jang moelia sebagai bapa oleh anak negeri panas tcmpat 
berlindoeng hocdjan. tempat bcrtedoeh. tcmpat mcnchabarkan bocroek 
baik olch anak ncgcri Tiap-tiap anak negeri akan bcrdjalan atau 
kcmbali daripada bcrdjalan djaoeh dan dekatnja . pcrloc baginja 
mencmoei jang moclia lcbih dahoeloc . Semasa jang moelia masih 
kocat berdjalan . tak kctinggalan jang moc lia dirocmah orang chandocri 
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nwnghadhiri chando~ri itoc. bcgito~ djocga k~rocmah orang-orang 
jang sakit. tidak bcrlain okh jang moclia biarlah orang itoc hina dan 
moclia. biar kaja dan miskin. asal jang moclia dibcri tahoe jang moelia 
tidak kcbesar-bcsaran mcndatanginja. Doca atau tiga tahocn scbelocm 
jang moclia meninggal docnia, jang moclia socdah oezoer bcnar 
pertama jang moclia karena socdah toea. kcdoca karena (Him. 92) 
dihinggapi poela olch pcnjakit jaitoc sakit pinggang. Wak"toc itoe jang 
moelia tidak bcrdjalan Iagi , kctjocali dari socrau andjoeng ke mesdjid 
dan kc batang a ir, karcna janq moclia bcrtcmpat disoerau andjocng. 
Setchocn atau doca tahocn lagi jang moelia akan wafat. tidak kocasa 
jang moclia ke mesdjid dann kc batang air Iagi, segcralah diperbocat 
kakocs dan koclah di soerau andjoeng. tempat jang moelia boeang air, 
mandi dan bcroedhoe. dan disoerau andjoeng sadjalah jang moelia 
bcribadat. jang moclia tidak koeasa lagi doedoek lama-lama teroes 
jang moelia tidoer sadja pada tempat jang moelia. Scmendjak jang 
moelia bergaoel mendjalankan agama Allah Islam jang maha tinggi. 
bolehlah dikatakan hilangnja dengan berangsocr segala kepertjaan jang 
boekanboekan, teratoernja adat boedi pckerti setja ra agama, dan 
tcrocsnja perdjalan agama hingga zaman ini tidak berobah-robahnja 
anak ncgeri mendapati badjoe soedah, tinggal memakai sadja lagi. 
mendapati nasi masak. tinggal memakan sadja lagi . Selama mendaki 
tcntoe akan toeroen lagi. Diboelan Djoemadil achir (Him. 93) waktoe 
pengarang berada di Padang Pandjang bersama-sama dengan anak jang 
moelia jang bernama Abdoel Hamid dan menantoe jang moelia toean 
Bagindo Isa Kadhi. jaitoe beladjar agama sama jang moelia toean 
Sjech Moehammad Djamil Djaho, datanglah seboeah soerat dari 
Pariaman menjoeroeh poelang anak dan menantoc jang moelia itoe 
poelang ke Pariaman karena jang moelia mendapat sakit keras. 
Pengarang poen bersama-sama poelang poela, soenggoehpoen 
pengarang tidak mendapat seroean itoe. karena meingat jang bahasa 
jang moelia bockan bapak seseorang sadja. hanjalah bapak anak negeri 
scndiri. scdang pengarang anak kota Parliaman pocla, berhak pocla 
bocat datang ke Pariaman mcnghadiri sakit jang moelia itoe. takoct 
kalau-kalau pcngarang tidak akan bcrdjocmpa lagi dengan jang moelia. 
Setibanja kami di Pariaman. sakit jang modia ada bcrkocrang sedikit. 
waktoc itoe jang moclia tidak bergaja lagi tocrocn dari tcmpat tidocr 
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jang moc1ia. Pada pctang Chamis ma1am Djoem.at 19 Sjaban 1347 
scdang pcngarang tid ocr njcn jak di rocmah orang tot! a pcngarang 
scndiri. (Him. 94) datanglah orang mengetoek pintoe berseroc-seroc 
memanggi1 iboe pengarang, jang bahasa jang moelia soedah bcrtoekar 
sakitnja Mcndengar hal itoe pengarang terbangoen. sendi anggota 
lemah rasanja. air mata soedah bertjoetjoeran mengingatkan hal-hal 
jang moelia dan mengenangkan bagaimana nasibnja anak negeri kalau 
jang moelia menghemboeskan njawa jang penghabisan. Dengan 
tergesa-gesa pengarang beserta iboe. teroes menoedjoe soerau 
andjoeng tidak meindahkan dingin karena emboen tengah malam. 
Hari terang benderang, boemi bertoenggoel-toenggoel rasanja 
dipindjakan, langit berasa akan mendjeram rasanja pemandangan mata. 
Ditempat jang moelia itoe soedah penoeh oleh anak-anak dan famili 
jang moelia, dimoeka jang moelia doedoek kemenakan jang moelia 
toean Bagindo Djalaloeddin Thaib dan toean Sjech Sidi Zainoeddin, 
doedoek ditempat jang moelia, sebelah kepala jang moelia toean Hadji 
Soetan Darab tjoetjoe jang moelia . Tempat jang moelia semangkin 
penoeh djoega oleh orang jang datang. Poekoel lima jang moelia 
berkata menjoeroeh orang sembahjang (Him. 95) shoeboeh. Sesoedah 
sembahjang sjoeboeh kembali mendapati jang moelia. Kamar jang 
moelia itoe soedah penoeh sesak oleh orang jang datang sehingga 
melimpah keloear. Jang moelia menjoeroeh membatjakan Qorlan, 
toean Bagindo lsa Kadhi menantoe jang moelia mengambil Qoerlan 
terocs membatja sekali. Poekoel 5,30 sehabis Qoerlan dibatjakan, jang 
moelia menghemboeskan djiwa jang penghabisan dengan menoetoep 
matanja. Adoeh bagaimana rasa sedih hati anak negeri atas kewafatan 
(kemangkatan) jang moelia itoe, bapak jang akan menoedjoekkan 
meadjari itoe tak ada lagi. Bagaimana sedih hati pengarang waktoe tak 
dapat pengarang beritakan, lebih-lebih Iagi melihat jang moelia 
menghemboeskan djiwa jang moelia jang pengabisan. Masjhoerlah 
chabar ke liling negeri atas kewafatan jang moelia penoendjoek 
keselamatan jang tcroetama. Berapa banjak kawat jang dipoekoel 
keloear negcri. kepada Oelama-oelama dan lain-l ainnja . Soerau 
andjoeng jang besar itoe penoeh sesak oleh kaoem pcrempoean. ban gsa 
Tionghoapoen datang djoega toeroet menjatakan doeka tjitanja 
(Him. 96) atas kemangkatan jang moelia itoc, semoeanja diam tidak 
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berdetik karena doekatjitanja. kaoem laki-laki pcnoeh pocla sekcli ling 
socrau itoc. Dari kampocng-kampocng jang lainpoen bcrdocjocn­
doejoen poela datang laki-laki dan perempocan menziarahi majat jang 
moelia itoe , makloemlah waktoc itoe hari Djoemlat poe la . 
Perkoeboeran digali orang dekat perkoeboeran saudara jang moelia 
Almarhocm goeroe Qor'an jang masjhoer. Kira-kira pockoel sebelas 
siang jang moelia dimandikan orang. Setelah selesai mandi jang 
moelia dikapani ditidoerkan diatas tilam dan diseloeboengi dengan 
kain-kain jang beharga teroes diangkat kedalam mesdjid. Orang banjak 
sembahjang Djoemlat . Sesoedah sembahjang Djoemlat teroeslah 
segala orang itoe menjembahjangkan jang moelia . Boenji tangis 
gemoeroehlah didalam mesdjid, sesoedah menjembahjangkan jang 
moelia teroes meneroes ditengah djalan sampai jang moelia 
dimasoekkan kedalam koeboer. Sete lah tanah d idatarkan atau 
diratakan toean Hadji Soetan Darab doedoek membatjakan talkin 
dalam bahasa Arab, sementara itoe orang banjak doedoek (Him. 97) 
berbaris mendengarkannja. Kemoedian itoe sekalian orang banjak 
bersama-sama bertahlil membatja kalimah tauhid (lailaha illallah) . 
Setelah selesai demikian, dola dibatjakan oleh toean Sidi Zainoeddin, 
orang banjak mengangkat doea tangannja a rah kelangit dengan 
membatja amin, artinja perkenankan ja Allah Setelah selesai toean 
Hadji Andah berdiri bemasehat kepada orang banjak, dan toean 
Moehammad Shiddik berdiri poela sesoedah toean Hadji Andah 
berbitjara, meoetjapkan terirna kasih kepada toean Hadji Andah, dan 
berharap segala nasehat-nasehat toean Hadji Andah itoe teramal oleh 
si pendengar. Orang banjak poelanglah dengan termangoe-magnoe. 
Negeri soenji senjap sebagai meoendjoekkan doeka tjitanja a tas 
meninggalnja jang moelia. Sesoedah sembahjang Magrib anak negeri 
jang laki-laki penoeh sesak dalam mosdjid karena akan mengambil 
poetoesan siapa jang disoekai oleh anak negeri akan ganti jang moelia. 
Kcboelatan soeara oentoek akan ganti jang moelia tentangan oeroesan 
agama toean Sidi Zainoeddin moerid jang dikasih sekali (Him. 98) 
oleh jang moelia, dan oentoek menggantikan ocroesan jang moclia 
tentangan kemoeslihatan mesdjid toean Bagindo Djalaloeddin T haib 
kemenakan jang moelia . Do la dibatjakan olch tocan Sidi Chatib 
sebagai mensahkan angkatan itoe dan mengharapkan koemia Allah 
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mocdah-mocdahan bcliau jang bcrdoca itoc sclamat scgala ocrocsan 
sdcsai hcndaknja anak ncgcri hidocp dengan bcrdamai sebagai 
scdiakala sebagaimana jang moelia hidoep . Esok malamnja pctang 
sabtoe malam Ahad scsoedah scmbahjang magrib. segala harta benda 
jang moclia seoempama kain badjoe. kitab-k1tab dan lain-lainnja 
didjocal kcpada anak negeri . Segala harta jang moelia itoe habis 
tcrdjoeal scmoea dengan harga jang baik sekali . Anak badjoc jang 
moelia jang oesang-ocsang bcharga f 1.- sctingginja dibcli orang f 4.­
scboeah tongkat jang berharga f 1,- djoega dibcli orang f 12.50.­
schingga wang ketjil jang berharga satoc sen dibcli o rang djoega fl . 
Scmoea barang jang moelia itoe terdjoeal f 900 lcbih . hari Djoemlat 
dibelakang itoe diadaka n oleh anak negcri chandocri bcsar 
menjembclih kerbau (Hlm. 99) memintakkan dola selamat sedjahtcra 
kepada Allah serta. menegakkan batoe medjan (doea dari kapoer ce­
ment dan tanah disoeratkan hari zahir dan hari meninggalnja jang 
moclia pada batoe itoe). dan batoe itoe ditanamkan sebelah kcpalanja. 
jaitoe jang tersoerat. dan jang satoe lagi sebelah kakinja. 

Sedjak hari wafatnja jang moelia sampai sekarang tidak 
bcrhentihentinja orang menziarahi koeboeran jang moclia itoe. Mana 
diantara anak negeri jang hendak berdjalan djaoch atau poelang dari 
bcrdjalan djaoeh tidak loepa-loepanja menziarahi ke koeboeran jang 
moelia itoe. 

X 

(Him. I 00) Diboelan Ramadhan dan Sjawal 

Seboclan lagi boelan Ramadhan akan datang. waktoc berpoeasa 
akan tiba socdah mcndjadi boeah toetoer olch anak negeri berhemat 
bagaimana tjaranja dia mentjarikan oentoek pembeli kain badjoe 
masing-masing. Diwaktoe itoelah anak negeri berhemat oentoek 
kcpcrloean di boelan Ramadhan dan Sjawal itoe. karcna belandja kira­
kira diboelan Ramadhan itoe lebih banjak dari boclan-boelan jang lain. 
dan diboclan Ramadl_lan itoc poclalah anak ncgcn membclikan kain 
badjoc ocntocknja dan oentock anak istcrinja scrta kaocm familinja. 
akan dipakainja diboclan Sja\Yal hari raja kaocm Mocslimindi 
didocnia. Dan diboelan Ramadhan ini djoegalah anak negeri jang 
miskin jang berkaocm famili miskin pocla. mcntjoctjocrkan air 
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matanja m~ngcnangkan bagtan dirin_1 a . adakah akan dapat okhnja 
m~mbocat bad joe baroc agak s~hclai . Dan s iapakah diantara familinp 
jang membclika nnja kain agak sctjabik ocntocknja. lnilah katanja or­
ang-orang miskin mcnocndjoekkan scdih (Him. 101) hatinja atas 
kcadaannja itoe. 

Esok orang mcnjembelih koeda, 

kita mcnjcmbelih itik . 

Esok orang berhari raja. 

kita mcnggoelong lapik (tikar) . 

Esok lagi Ramadhan boelan jang moelia itoe akan tiba, anak 
negcri socdah sibock mcnjcdiakan pcrbekalan akan dimakan waktoc 
sahoer (laroct malam) dan membersihkan roemah dan peka rangannja 
serta lampoc-lampoe diroemah masing-masing. Petang harinja soedah 
kedcngaran poela tcriak anak-anak jang !aloe dimoeka-moeka roemah 
jaitoc meneriakan, beli air asahan! Air asahan itoc terboeat dari kajoe 
tjendana jang haroem baocnja diasah dcngan ai r, dibocbochi dengan 
daoenpandan moesang jang diiris-iris haloes-haloes di tjampoer 
dengan bocnga jang harocm-harocm. atau bocnga rampai , maka 
dipakai dikcpala artinja digosokan dikcpala sedikit, manamana jang 
tidak ada mcmboeatnja dikelingnjalah air asahan jang didjoealkan oleh 
anak-anak itoe. Sebab-sebabnja begini poela. karcna soedah diadatkan 
olch orang toea-toea masa dahoeloe . (Him. 102) karena mcngingatkan 
kata goeroe-goeroe agama jang bahasa boelan Ramadjan itoe jang 
semoelia-moelia boclan panda sisi Allah dari boelan-boelan jang lain. 
karena diboelan Ramadhan itoe Allah banjak membcri ampocn dan 
mcnoeroenkan ralunatnja kcpada hambanja jang thalat kepadanja. dan 
diberi pahala poela oleh Allah hambanja memoeliakan Ramadhan itoe 
dcngan setjara bagaimana hendaknja. seoempama memasang lampoe 
banjak-banjak mehiasi roemah. berpakaian dan berharocm-haroeman 
dan lain-lainnja mcnj embaoet kedatangan Ramadhan itoe . Waktoc 
matahari terbenam scbelah Barat kedcngaranlah boenji meriam jang 
amat kcrasnja seakan-akan menoelikan telinga kita jang mendengar. 
dan bocnji taboch bc rsahoct-sahoctan sc rta gandang-gandang 
dimcsdjid. membcri tahoekan jang bahasa boclan Ramadhan socdah 
datang. '' aktoe berpocasa socdah tiba. Dimesdj id locar bias a ramainja. 
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anak ncg~n .rang lak1-laki bcrscmbahjang bcrkaocm-kaocm. bcgitoc 
d.Jocga jang pcrcmpo~an pcnoch scsak pocla olclmja socrau madrasah. 
dan socrau tcmpat soclock (berchalwat) . Lampoe dimesdjid tcrang ben 
(Him. 103) derang hingga sampai siang harinja. beginilah seteroesnja 
hingga sampai habis boelan poeasa. Tiap-tiap malam sampai waktoe 
shoeboeh ramai sadja orang dimesdjid . begitoc djoega didjalan-djalan 
Pasar Pariaman itoc o rang moendar mandir sadja, lcbih-lebih lagi 
diwaktoc terangnja boelan Pcndeknja sama sadj a rasanja s iang dengan 
malam v;aktoe boclan Poeasa itoe. Tiap-tiap poekoel satoe tengah 
mal am itoe berboenj i poelalah taboeh menggeloegoet membangoenkan 
orang-orang jang tertidoer soepaja mereka-mereka itoc bangoen teroes 
mcmasak boeat akan dimakan waktoe itoe. Anak-anak poen begitoe 
djoega, orang besar berseroe-seroe sepandjang djalan membangoenkan 
orang jang tert idoe r itoe. jaitoe .. lndoek-indoek !! djaga lah 
(bangoenlah). Bocnji taboeh dan seroean jang sematjam inilah jang 
membangoenkan anak negeri ditiap-tiap malarn Ramadhan itoe. Jang 
laki-laki sesoedah makan minoem te roes kemesdjid mengedjar 
sembahjang shoeboeh berkaoem-kaoem. Sekarang soedah moelai 
poela perempoean-perempoean jang agak toea-toea pergi sembahjang 
shoeboeh berkaoernkaoem itoe. sesoedah makan minoem laroet ma larn 
kesoerau madrasah . (Him. 104) Dari poekoel 3 sampai poekoel 4 .30 
dimesdjid Pasar diadakan poela pembatjaan tarhin diatas menara besar. 
poekoel 4 .30 orang bang. sesoedah bang baroe sembahjang shoeboeh. 
Dan waktoe matahari terbenam poela kesebelah barat kedengaran 
poela taboch 6 kali boenjinja, dan letoesan meriam jang arnat kerasnja, 
scbagai memberi tahoekan dengan sekelilingnja. jang bahasa berboeka 
sseodah datang pocla . Sesocdah makan minoem. jang lakilaki pergi 
kcmesdjid hendak sembahjang tarwih. sekakan-akan kesembahjang 
Djoelat ramainja, dan jang permpocan pergi kesoerau madrasah. 
karena banana poela melimpah kesoerau soeloek. dan ada poela pcrgi 
kesoerau . Tcpi Air. dan sebahag ian besar dari pcndoedock ai r Pampan 
pcrgi sembahjang tarwih kemcsdjid batoe Air Pampan itoc. Biasanja 
d1 sekalian socra u dan mesjid-mcsjid itoc orang sembahjang lsja 
pockoel 7.15. tetapi di ,Yaktoc boclan Ramadhan poekocl R. Dimesdjid 
Pasar pockoel 7, 15 soedah moelai ebang dimcnara bcsar. sesocdah 
bang sampai poekoel 8 memba tja tazakir dengan bcrbalas-balasan atau 
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b~.:rgant i-gan t i . (Him. J 05) Sctclah hari pod,od X barodah mocla i 
s~o:mbahj:111g lsja bakaocm-kaocm. Sclcsat dan s~.:mbahJang ls.Ja 
dunoclai poela scmbahjang Tarwih bcrkaocm-kaocm pocla . Djam 9 
baroc sclcsai orang sembahjang. Kcmoedian dari itoc orang naik 
dtsocrau andjocng diadakan pocla bcrtadarocs Qocr'an. jaitoc 
mcmbatJa Qocrlan denga n bergantiganti sampai poekocl 12 . 
Scmcndjak P.T .I. tc rdiri diadakan poela pcmbatjaan Qoc r'an 
dibahasakan kepada bahasa Indonesia dan membatjakan kitab Tarich 
Nabi bcsar Moehammad e.\\·. jang dibahasakan djoega kcpada bahasa 
Indonesia oleh tocan Kadhi Bagindo lsa jang mcndjadi kctoea pada 
pcrkocmpoelan te rseboet. Begitoc dj oega di soe ra u lain ti dak 
kctinggalan djoega meadakan wirid jang terseboct. Mana-mana jang 
bcrkelapangan pcrgilah ia menjertai moeridmocrid itoe. Ditiap-tiap 
waktoe sembahjang. diboelan Ramadhan itoe, orang tcrocs ramai sadja 
be rsembahjang lebih dari jang biasa. Ditanggal 30 Ramadhan. hari 
jang pcnghabisan mcnanti kedatangan boelan Sjawal. boelan tempat 
bersoeka raja oleh oemat Is lam diadakan poela pendjoealan daging. 
(H im. 1 06) Sesoedah sembahjang Shoeboeh, soedah kedengaran 
langochnja kerbau dan lemboe jang disembelih ditcpi soengai mesdjid 
itoe. Sampai 50 ckor lemboe dan kerbau jang disembelih dihari itoc. 
Scsoedah binatang-binatang itoe dikocliti dipotong-potong dibawa 
kcpasar hcndak didjoeal . Rata-rata anak nege ri tiap-tiap roemah 
sclocroeh kota Pariaman itoe membeli daging itoe ocntoek akan 
mcmboeat chandocri di hari raja diroemah masing-masing . Kaja dan 
miskin. kctjil kajoc, ketjil bahannja. Pendeknja hari jang sehari itoe 
anak negcri boeat membeli daging. tak kajoe djandjang dikeping, tak 
atr talang dipantjocng tak emas boengkal diasah. Begitoclah adanja 
asal doenia sama dipakai. asal adat sama dikembang. Setelah hari 
pockoel 6 petang mcriam berboenji dimesdjid scakan-akan menoelikan 
tclinga kita. Sampai sehabis hari raja orang s iboek chandoeri sadja. 
Boleh dikatakan hampir tiap-tiap rocmah bcrchandoeri. Semalam­
malaman rocmah orang terboeka semoea dengan lampoenja jang 
tcrang. masing-masingnja bekerdja djahir mcndjahit atau mengatocr 
paka ian jang akan (Him. 107) dipakainja dan jang akan dipakai 
anaknja esok hari. Mcsdjid terboeka tcroes dcngan tcrang benderang 
lampocnja sampai ha ri siang. Boenji akanroentoeh mcnara jang tinggi 
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itoc olch bo~nj 1 so~ara orang dcngan bcrsahoct-sahoctan mcmba tja 
tarhim dcngan k~rasnja. scdjak dari pockod 3 tcngah malam itoc. 
mallocmlah malam _1ang pcngabisan. Pockocl 4 mcriam diboenj 1kan 
pocla sedetocs. scbaga1 membangocnkan orang jang tertidocr jang 
menant1-nanti tcrbitnja matahari ocntock bersocka-soekaan berhari 
raja. Bocnji taboeh dan gandang gclomat dcngan gcmocrochnja. serasa 
akan tcrbongkar djatoch roentoeh mcsdjid dan soerau andjoeng itoc 
karcna rioch bocnjinja jang bersangatan . Sckalian anak ngcri jang Iaki­
laki bcsar ketjil bcrhamboeranlah dengan tcrgesa-gcsa mcnoedjoc 
kcmesdjid pergi mandi dan sembahjang Shocboeh bcrkaoem. Mcsdjid 
jang locas dan bcsar itoc penoch sesak o leh banjaknja orang jang 
scmbajang Shocboch bcrkaoem-kaoem itoc. Scsocdah scmbahjang 
Shoeboeh masing-masingnja bcrsalam-salaman satoe sama lain 
memintak malaf zhahir bathin . (Him. I 08) Poekocl 7,30 mesdjid 
soedah pcnoeh poela oleh anak negeri dcngan bc rpakaian bagoes­
bagocs bagitoc djocga disocrau madrasah. disoerau soeloek . Disoerau 
Nanak dan dilainlain tempat pcnoeh poela oleh kaoem perempocan 
dengan berpakaia n bagocs hendak sembahjang ha ri raja Idilfithri . 
Pockocl 8 meriam berbocnji, sembahjangpoen dimoclai. Toean Kadhi 
Bagindo Isa jang mendjadi Imam dimesdjid. Sembahjang selesai Imam 
naik mimbar mcmbatja choetbah dengannjaring soeraftj a. jang 
diartikan dalam bahasa Indonesia. menerangkan kcmocliaan hari raja 
itoe oleh kaoem Moeslimin dan Moeslimat dan mencrangkan apa-apa 
jang dipardhoekan Allah oleh oleh oematnja waktoc itoe besar ketjil 
lakilaki dan pcrcmpoean. seocmpama zakat fithrah (enam gantang 
beras diberikan kcpada o rang-orang miskin) dan lain-lainnja. dan 
bcroepa-roepa nas ihat kepada jang had hir . Choetbah h abis 
meriampoen dilctoeskan poela sekali Iag i Semoca jang hadhir 
bersalam-sa laman kepada Imam dan kcpada lainnJa. Sesocdah itoe 
orangorang itoc kclocar dari mesdjid terocs mendjclang kerocmah 
kaoem fami linja handai (Him. I 09) dan tolann.Ja bcrmaaf-maafan. 
meoetjapkan sclamat berhari raja Merasa kctjil hati poela kaocm 1boe 
dan bapa. kalau a nak-anaknja dan familinja tidak datang menziarahinja 
waktoc itoc . Anak-anak laki -lak i percmpocan scbagai bocroeng 
tcrbang bcrkaocm-kaocm berpakaian baik-ba1k mcnoedjoc pasar 
menjcwa auto dan bendi tcroes mcnerocs pagi pctang sampai .'i hari 
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raja . Mana-mana onak ncg~.:ri jang dirantau orang pcrloc sd.all bagin_1a 
poclang 1-c Pariaman diboclan Pocasa sampai hari raJa . Bocn_p mcriam 
dan bocn.Jl taboch scrta scrocan tiap-tiap malam Jang mcnggcmbirakan 
dan mcnangl-an hati. kcadaan sctjara milah Jang scolah-olah 
rncmaksanJa poclang kc Pariaman. Mana ,1ang tidak berkcscmpatan 
poclang. socnggoch-socnggoeh mcndjad 1 boeah toctoer baginja 
kcadaan 1111. mas1h ditehnganja bocnji-bocn.Jian jang tcrscboct. Hal 
inilah scbagai bcsi bcrani bagi tiap-tiap anak ncgcri jang dirantau 
orang pcna rik hatinja poclang kcncgcrinja. soenggochpocn badannja 
tak bcrkcsampatan poelang di ncgcrinja itoc. tctapi hatinja sangat 
bcrtjinta djoega scbagaimana akalnja boeat (Him. II 0) agak sebentar 
atau schari doca hari sadja. Barang siapa tak sempat poelang sedikit 
djoega. scrasa akan mcnangis dia dirantau orang itoc mengcnangkan 
kcsenangan hat1 di kota Pariaman ketika boelan Poeasa itoc.Tak 
dapatlah kita tjcritakan bagaimana hiba hatinja terkcnang di ncgcrinja 
sendiri. wallahoe 'alam. 

Tam at 



BAB III 

ALIH BAHASA 

Sudah tersimpan dalam dada manusia, rasa ingin. dan bcrani 
melihat-l ihat negeri orang lain dan mengetahui riwayat-riwayatnya 
guna memperluas pandangan, dan menambah pcngctahuan. karena 
itu lah saya susun buku kccil ini. riwayat kota pariaman, tanah tumpah 
darah sa~·a send iri. agar mcmbcri facdah ke pada pcmbaca dan 
pcndengar yang budiman 

Harapan saya kcpada cngku-engku dan encik-cncik pcmbaca dan 
pcndengar akan membcri maaf kepada saya apabila terdapat kesalahan 
dalam mcn~11 sun buku kecil ini . 

Wassalam pengarang. 

Baginda Said Zakaria 

Pariaman. 
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Kota Pat·iaman 

Kal::lu kita berlayar dari Padang mcnuju ke Sibolga . m~nyisir tcp1 
laut. bila m~nolch k~ arah kanan kclihatan olch kita dcr~tan gcdung­
gcdung batu dan kayu yang beratap gcnting. Gcdung yang beratap 
gcnting itu tcrlctak di tengah-tengah gcdung-gcdung yang lain, itulah 
stasiun kota Pariaman yang masih kclihatan d~ngan jelas kereta api 
lansir dcngan asapnya yang mengepul-ngepul, yang sangat menarik 
hati scakan-akan kita melihat pelabuhan Tanjung Priok di tengah laut . 
Juga kelihatan olch kita barisan rumah-rumah beratap rumbia yang 
dinaungi olch pohon nyiur, di bclakang rumah-rumah itu kelihatan 
biduk-biduk kail , di sinilah tempat kediaman para nelayan yang hidup 
dalam kcmiskinan. Di tengah laut itulah tempat anak neger (putera 
Pariaman) kota Pariaman mcngalirkan air matanya. karena teramat 
sayang (hlm.2) mcninggalkan tumpah darah yang dicintainya itu . 

Mcnurut riwayatnya sejak tahun 1880 kota Pariaman tempat 
pclabuhan kapal juga. sebagaimana pelabuhan Bcngkulu dan Sibolga, 
tetapi scjak masknya kcreta apai ke Pariaman pada tahun 1908 tak ada 
lagi kapal yang berlabuh sampai sekarang. Di masa ini masih kelihatan 
juga bekas pelabuhan itu, yaitu beberapa tonggaknya yang timbul di 
muka taut kclihatan waktu pasang surut . juga gudangnya masih ada. 
sekarang dipergunakan menjadi kantor BCW. Lautan ini acapkali 
mcnimbulkan bahaya yang menyebabkan kerugian besar bagi anak 
ncgeri . Sudah hampir I kilometer panjangnya pasir yang tertimpa 
pohon kc lapa tumbang dan banyak rumah yang mcnjadi korban 
kcganasan taut itu. schingga menjadi lautan. 

Sudah bcratusribu kerugian pemerintah untuk menccgah bencana 
laut itu. Batu yang bcsar-besar yang banyaknya bergerobak-gerobak 
dibuang kc taut. di susun di tcpi (him. 3) panta i itu. begitu juga besi­
bcs i penghalang parit. scmuanya musnah diterjang air taut. Rei kereta 
api sudah tiga kali "diasak-asak" (dirombak) sampai sckarang. Bila 
ombak bcsa r datnng. ditcrpan~ a rei-rei kcrcta api itu . Mcskipun 
dcmikian. ada juga manfaat rd-rd itu scbagai pcnahan scrangan atau 
dcburan ombak yang bcrbaha~ a . Menu rut adat. kalau tidak demikian. 
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pas~r kota P~naman ~ ang tcrlctak kbih "ur~ng I "m d~ri stastun sud~h 
mcn.radi lautan bclaka. 

Masyarakat anak ncgcri sclalu bcrdoa kchadirat Allah mudah­
mudahan bahaya laut 1tu tida ada lagi Kota Pariaman di tahun I R60 
tcmpat kedudukan "regent" dan "assistent resident", tetapi di tahun 
1880 ternpa t kedudukan "controleur" dan "Tuanku Laras" saja . 
Sekarang "laras" itu sudah ditukar dengan "Tuanku Dernang ... Kota 
Pariaman tidak terlalu ramai . jalan-jalannya tidak sirnpang siur. 
Udaranya agak panas (hlm.4) Dahulunya pada tahun 1880 di kota ini 
hanya terdapat sebuah sekolah G ouve rnement kelas II. karena 
pcnduduknya teru s bcrtambah berj uml ah kira-kira I 0.000 orang. 
scdangkan jumlah sekolahnya hanya I buah. maka sckolah di kota ini 
ditarnbah dan sudah bcrdiri 3 buah sekolah Gouvcmement klas II . I 
buah sekolah HIS . I buah Meisjesvolkschool dan 2 buah sekolah 
ncgeri (Desa) Sungguhpun begitu belurn juga rncncukupi bagi 
keperluan a nak ncgeri . schingga anyak pula sekolah-sekolah partikulir 
yang didirikan sebagai sekolah schajek school Mochammadiyah yang 
dikelola olch Moehammadiyah cabang Pa riarnan. I buah sekolah 
agama D iniya h schoo l yang d ikelola oleh satu Vcreeniging pula. 
I buah lagi sckolah agama Tabijjatoel Schijan yang dikclola olch 
I Vcrceniging lam pula dan I lagi sekolah agama Tarbiyah lslarniyah 
yang dikelola oleh Pcrsatuan Tarbiyatul Is la miyah (PTI) cabang 
Pariaman. Di sini juga (him. 5) berdiri scbuah sckolah mcnjahit yang 
dikclola o leh keputrian cabang Pariaman dan I buah sekola h 
pcrtukangan kayu (Ambacschool) yang dikelola olch Persatuan Mus­
lim Indonesia cabang Pariama n dan seb ua h sckolah tcnun yang 
diusahakan oleh kumpulan guru-guru . Sungguh demikian tidak j uga 
rncncukupi untuk kcpcrluan anak negeri . 

Dahulu di tahu 1925 didirikan pula sekolah HIS Soppan yang 
dikclola olch satu vcrccniging lain ula. dan satu sckolah tenun yang 
didirikan pada tahun 19 15 yang dikelola oleh satu vcrceniging pula. 
tctapi kedua sckolah m tidak ada lagi . Bcgitu j uga di kota Pariaman 
ini tinggal bcrmacam-macam bangsa (pcngcrttan bangsa dtsini tidak 
sama artin~ ·a dcngan pcngertian nasion dalam bahasa lnggcris. tctap 
hcndaknya diarti"an scbagai bangsa-bangsa yang mcnccnninkan ras 
~tau kctu run~n atau su"u bangsa). sepl.'rtt bangs~ "ulit put1h . bangsa 
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Tionghol:. bangsa ias. bangsa Kcling. dan bangsa Ja\\a. kampung­
kampung yang didiami bangsa-bangsa ini dibc ri nama scpcrti kampung 
Nias. dan kampung Cina. kecuali bangsa kulit puti h (him. 6) karena 
tidak banyak yang bcrdiam di kota Pariaman dan mcreka tidak pula 
mcnetap tctapi bcrpindah-pindah. walaupun pcuburannya ada di kota 
Pa riaman ini yang te retak tidak jauh dari pasa r dan bernama 
perkuburan Belanda. Di kota ini jarang sekali terdapat tanah yang 
ditanami umbuh-tumbuhan atau dijadikan sawah, hanya scmata-mata 
dipenuhi oleh rumah-rumah tempat tinggal anak negcri . Di tengah 
kota ini dilalui seb uah s ungai yang menjadi pembatas du a 
pemerintahan kepala negeri dengan pemerintahan kcpala negeri pasar 
II dengan pemerintahan kepela air Pampan. Pemerintahan kepala 
negeri pasar ini lah yang amat sempit tananhnya. tidak ada rumah­
rumah yang berpckarangan schingga cucuran atap satu rumah dengan 
ruah yang lain hampir bcrtemu. Di pemerintahan kepala begeri pasar 
inilah terdapat rumah Controleur, kantor-kantor, penjara. dan stasiun 
negeri kota Pariaman. Di s ini pulalah dibangun pasar tcmpat menjual 
segala macam barang. Bangsa yang mendiami desa ini ialah (him. 7) 
bangsa keling dan bangsa kulit putih saja. Dalam desa pemerintahan 
pcnghulu Air Pampan terdapat kantor dan tempat tinggal Veldpohitie. 
poliklinik, 5 buah sekolah. 2 buah sekolah gouvemement klas II, I 
sekolah Mesjes volkschool. I sekolah negeri. I sekolah schkelschool 
dan I lagi sekolah Agama Diniyaschool, dan sebuah gedung komodi 
gambar. Juga di sini berdiri pula mesjid batu yang bernama mesjid Air 
Pampan. Adat Istiadat anak negeri kedua pemerintahan sama saja. 

II 

(him. 8) Penghidupan Anak Negeri 

Di atas sudah ditcrangkan bahwa tidak ada tanah yang kosong di 
Pariaman karena pcnduduk Pariaman tidak ada yang bcrcocok tanam 
di ladang atau sawah . Pcnduduk Pariaman bekcrja hanya sebagai 
padagang. pegawai yang digaji. penjahit. bertu kang sepatu. dan 
scbagainya . 

Penduduk yang t inggal di pantai bermatapencahanan menangkap 
ikan. Pclajaran mcnangkap ikan sangat susah. bcsar bahayanya dan 
ada mu sinl -111usinln,·a . Pada \Vaktu n1usirn n1cnangkap ikan tiba 
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banyak kcuntungan yang dipcrolch anak m:gai. banyak sampan yang 
bertcbaran di tcngah laut seperti rama-rama. menangkap ikan hanya 
bcbcrapa hari sa.1a dalam setahun. Apabila sudah datang musim 
paceklil- menangkap ikan. meskipun sudah bermalam-malam di laut 
jangankan mendapat (him. 9 ) uang banyak. untuk membcli rokok 
saja kadang-kadang tidak dapat. Alangkah susahnya hal ini. padahal 
sebagaian besar anak negeri berpcngalaman dari menangkap ikan . 
Dcmikian susahnya bagi kaum laki-laki untuk mendapat uang bclanja 
sctiap hari . maka kaum ibu tidak mau pula ketinggalan berusahan 
dengan tenaganya menyokong atau menambah pendapatan kaum laki­
laki untuk memenuhi keperluan hidup sehari-hari. Jarang sekali 
perempuan-pcrcmpuan yang tinggal berpang"ku tangan saja. karena 
kalau dia tidak bekeija, maka mereka tidak dapat makan. 

Menjadi kcsusahan sekali agi anak nege ri apabila kaum 
perempuan tidak bekerja. Jika perempuan tidak pandai menjahit. maka 
ia harus berusaha menjual kue-kue kecil yang dibuatnya sendiri untuk 
dijual (him. 10). Pagi-pagi benar mereka sudah bangun buat bekeija. 
Pukul 6 pagi sudah terdengar anak-anak berseru sepanjang jalan, 
membangun orang-orang yang masih tidur dan memberitahukan 
bahwa dia menjual makanan, dari pagi sampai malam tidak henti­
hentinya hilir mudik di halaman-halaman rumah anak-anak menjual 
makanan sambil berseru menyerukan makanan yang dijualnya. sepet 
bel bubur. beli goreng pisang, beli nasi dengan gulai ayam. dan lain­
lainnya . Begitu j uga di mana ada tempat yang agak ramai, dan 
kelihatanlah pula orang perempuan yang agak tua atau anak 
perempuan kecil yang duduk di tempat itu dengan menghadap meja 
atau bangku-bangku tempat meletakkan makanan yang akan dijualnya. 
Usaha kaum perempuan inilah yang mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-hari anak bcranak. Perempuan yang pandai menjahit renda dan 
menyulam dan la in-lain (him. 11) itulah yang menjadi penghidupan 
baginya. bagi yang memiliki modal dibuatnya bermacam-macam, 
misalnya selendang. sarung banta!. alas mcja. kelambu. dan banyak 
yang lain-lain. scdangkan yang tidak punya modal hanya menerima 
upah. Di tahun 1920 bukan main banyaknya hasil jahitan yang dibuat 
dengan mesin singer. Bolch dikatakan tiap-tiap rumah mcmpunyai 
mesin singer schingga anak-anak pcrcmpuan dapat mcmbeli pcrhiasan 
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dcngan uangnya scndiri . Banyak saudagar (pcdagang) dari dacrah lam 
datang ke Pariaman mcmba,,a sutera untuk dijahitkan kepada anak­
anak perempuan. tetapi sayangnya hal itu tidak berjalan lama Barang­
barang yang dibuat itu tidak untuk dijual saja. tctapi juga untuk dipakai 
sendiri . Karcna kemajuan ini. tidak perlu anak negeri mcmbcli barang­
barang dari luar daerah, (him. 12), membcli barang-barang yang 
dijahit dengan mesin singer. atau sulam-sulaman. dan sebagainya. 
cukup dibeli di daerah sendiri. Barang dagangan di pasar pun cukup 
dijua l ke anak negeri sendiri. tidak scorangpun bangsa-bangsa asing 
yang menduduki pasar kota Pariaman sclain daripada bangsa keling 
yang bekerjasama dengan anak negeri menjual barang di pasar ini . 
Memang bctul banyak juga bangsa lain yang berniaga ke kota 
Pariaman seperti bangsa Cina tetapi tentunya bukan di pasar Pariaman, 
melainkan jauh sedikit dari pasar yakni di pemerintahan kepala negeri 
pasar sendiri, apalagi karena terdesak oleh kebutuhan hidup dan lebih 
mengutamakan kepentingan bangsa sendiri. Beberapa banyak bangsa 
lain itu yang pindah dari pariaman dengan menjual rumahnya, 
disebabkan (him. 13) oleh karena hal di atas. Tidak seorang bangsa 
Jawa pun ya ng tinggal menetap di kota Pariaman karena 
matapencaha rian bangsa-bangsa lain sudah jatuh ke tangan anak 
negeri, seperti sabun dan roti, rnatapencaharian yang terbesar bangsa 
Cina dan banyak lagi yang lain-lain. Bolehlah dikatakan tidak adalah 
pusat kota di Sumatera's Westkust (Pantai Barat Sumatera) yang tidak 
dicampuri oleh bangsa lain dalam hal bemiaga, selain dari pasar kota 
Pariaman. Di kota yang benar-benar dan kecil boleh dikatakan sudah 
banyak dipengaruhi oleh bangsa-bangsa asing . Dahulunya kota 
Pariaman ini menjadi pusat pemiagaan yakni ketika kapal berlabuh di 
Pariaman, sehingga (him. 14) banyak anak negeri yang mendapat 
keuntungan karenanya, tetapi sekarang sejak kapal tidak berlabuh lagi, 
barang-barang pemiagaan sudah sangat terbatas, lebih-lebih setelah 
rnasuknya kereta api dan mobil yang akan membawa penumpang ke 
negeri lain, kcmajuan itu bolch dikatakan tidak ada lagi, lain tidak 
yang menjadi harapan para saudagar di Pariaman di masa sckarang 
bertumpu pada sesan1a anak negeri semata . Tipis sekali pengharapan 
anak ngeri . Orang -orang lain lebih-lebih lagi di zaman meleise anak 
negeri . Wallahoe'alam entah akan bagaimana nasibnya anak negeri 
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kota Panaman . ln ilah s alah s atu kcbaikan mcngcna1 kesadaran 
kcbangsaan anak ncgcri Panaman ~ ang tcrutama scbll mcngurangi 
kcnusklllan anak negcn Sclunli1 anak ncgcri bcrkcluh kcsah karcna 
se rangan zaman mclcisc ini. tctap1 kalau dibandingkan dengan zaman 
mclcisc mendcrita. Di kota (him. 15) Pariaman untuk pcnghidupan 
anak ncge n ialah daun pucuk rokok yang didatangkan dari Pulau 
Pagal. Batahan. Keonkeon . Nata l. dan lain- lai1mya . Saudagar-saudagar 
yang mcmesan daun pucuk itu dinamabn achoda a tau J uru bahasa. 
T1ap-tiap Nachoda itu mcnye\\ a scbuah biduk 1:\yar yang besar ~ ang 
disebut pencala ng atau lclayan namanya dan mcngupah orang yang 
akan mdayarkan pencalang atau lela~·an itu kc pulau itu. dibc ll atau 
d1tukar dengan barang-barang (sistem perdagangan ba rter) lam dan 
dimuat kc dalam biduk besar itu . Daun pucuk itu tak ubahnya scbagai 
pucuk kc lapa yang belum kembang. yang dimuat kc dalam setiap 
biduk sampai I 0.000 batang. Di Pariaman. pucuk ini dikcrat-kerat kira­
kira I m panjangnya. karatan-karatan itu dikupas dan diambil kulitnya 
yang tipis sekali . Kulit yang tipis inilah yang dikemur sampai kcring. 
kemudian di ikat. baru dijual. Anak negari yang bekerja mengupas, 
mcnjcmu r dan mengikat pucuk itu digaji oleh Nachoda (him. 16). 
Orang yang bckerja bukan sedikit. mc lainkan pucuk itu di muara 
sungai yang mcngalir di tangan kota Pariaman yang lctaknya tidak 
terlalu jauh dari stas iun . Di tcmpat ini dibuat pondok-pondok atau 
bangsal bcsar tcmpat orang mengerjakan daun-daun itu . Sekarang 
sudah banyak pula rumah-rumah yang didirikan orang di tempat itu 
dan banyak ula rumah-rumah yang didirikan orang di tcmpat itu dan 
membuat warung-warung tempat menjual makanan . Pucuk itulah yang 
dijual o lch saudagar-saudagar ke negcri lain scluru h Pantai Barat 
Sumatcra dan lam-lain. 

(Him. 17) Adat Anak Negeri Beralat Kawin 

Tcrscbut dalam pcpatah orang tua-tua di a lam Mmangkabau. lam 
lubuk lam 1kannya. lain padang lain bc lalang. maksudnya t iap-tiap 
ncgcri mcsti bc rlain adat istiadatnya Bcgitulah pula kota Panaman 
a mat bc rl~una n scka ll adatn~ a dcngan ncgeri lain. kblll-lcbdl da la m 
hal pc rka\\ inan amat bcrlaman benar dcngan ncgcn la m Pcnduduk 
kota Pcnaman. bi la anak per~.·mpuan bcrumur 7 tahu n. 1hu bapaknya 
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sudah b~.:rsiap mcnycdiakan bcnang scbungkal. l-ain sccabik misa lnya. 
dan \\aktu itu pulalah ibu mulai bcrhcmat untuk mcnghasilbn bahan 
yang dipcrlukan untuk rumahn~ a. kalau rumahnya sudah mau rubuh. 
menjadi tcrhina olch ibu bapaknya. bila bem1cnantu di rumah yang 
mau rubuh. itu sebabnya ada pepatah yang mcngatakan buah ratap 
orang miskin bcranak gadis (pcrawan) yakni bcranak gadis di bawah 
rumah runtuh. Mulai usia 7 tahun itulah ibu bapaknya mengajar anak­
anaknya mcngcrjakan pekcrjaan yang berhubungan dcngan rumah 
tangga, misalnya mcmasak, mcnjahit dan lain-laian (him. 18) supaya 
nanti bila ia sudah besar sampai bersuami mudah baginya mengerjakan 
pckcrjaan yang berguna untuknya dan anak gadis itu diajarkan agar 
tunduk kepada Allah semesta alam. Sekarang berhubung sckolah 
Gouvcmement dan sckolah agama sudah didirikan di Pariaman, anak­
anak disuruh bclajar di dua sekolah dalam schari dan ada pula ibu 
bapak yang meneruskan sekolah anaknya ke jcnjang pendidikan yang 
lebih tinggi, misalnya menjadi guru agama. Dahulunya anak-anak 
perempuan dinikahkan sesudah berusia lebih kurang 20 tahun. tetapi 
masa ini dinikahkan sctelah anak perempuan berusia 15 tahun. Setahun 
atau dua tahun lagi anak itu akan dinikahkan, anak itu sudah dikurung 
(dipingit adalah tradisi membatasai ruang gerak anak gadis yang sudah 
menginjak usia dewasa) di rumah, tidak boleh berjalan sedirian saja, 
mesti dikawani (diantarkan) oleh orang yang agak berumur dan sudah 
bersuami pula. dan scbelum anak itu bcrsuami sudah diajarkan cara 
menjahit sarung banta! , alas meja, banta] kurs i, kelambu, gambar 
dinding. tutup pintu. "slof' dan lain-lain barang (him. 19) perhiasan 
rumah Menj adi kemuliaan benar bagi anak perempuan dan ibu 
bapaknya. kalau barang-barang yang dipakainya itu adalah hasil buatan 
anak itu sendiri walaupun buruk. Sebaliknya barang-barang yang 
dipakai anak itu dibc li atau diupahkan oleh ibu bapaknya. walaupun 
barang yang dipakai sangat bagus dan mahal harganya. dan ibu 
bapaknya seorang hartawan . Dua atau tiga bulan lag i anak itu akan 
bcrsuami kaum keluarga bennufakat. yang dckat dijemput. yang jauh 
dikirimi surat untuk mcncari siapa yang patut dijadikan mcnantu (akan 
jadi suami anak itu . sctclah tcrcapai kata mufakat tentang orang yang 
akan d1ambi l menjadi mcnantu . pcrgilah ibu . bapak dan mamak 
(saudara ibu yang laki-laki) dari anak pcrempuan itu dcngan mcmbawa 
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k:unp1r smh h · rum~h ur~ng 111~ ~~ng bki -Iaki "-nbt:lllg~n itu kb1h 
dulu m~mb~rtt~huk~n ~~ng m~miliki rum~h (orang tu~ ~~ng laki-bki). 
~ ~ng cmpunya rum::1h bas1ap pula mcngumpulk:ln kaum kdu::1rg~n~ ~ 
m0nant1 k0datang::1n o rang itu . Di s ini dm111d1ngkan apakah pcmillk 
rumah (him. 20) mau m~.:mbcrikan anakn~ a mcnpd1 mcnantu orang 
~ ang datang Kal::1u pcn111ik rumah bcrscd1a. d1bu::1t lagi pcrj::1nj1an. 
blau anak pcmdik rum::1h bergclar Sutan atau S1di at::1u Baginda. 
bcrapa bcsar kcscdiaan pcmi lik rumah mcncrima uang dari orang yang 
datang (uang in1 disebut u::1ng jcmputan) Ka la u anak 1tu bcmiaga a tau 
bckcrja sc baga i pega\\ai atau guru agama . tmgg i j cmputann~ a 
sckurang-kurangnya F 30 sampai F I 00 . Scmakin tinggi pangkatn~ a 
d::1n g::1jinya ata u b~s::1 r perniagaannya. scm aki n banyak uang 
JCmputn::lnnya. dan kalau anak itu tidak bergela r Sutan. Sidi a tau 
Baginda Maharaja dan lai n-lain. pemilik rumah mcmbcri uang kcpada 
orang yang datang scbcsar j umlah uang yang di atas . Terkadang 
adapula orang yang bagclar Sutan. Sidi atau aginda itu. orang tuanya 
mcmbcri uang kcpada orang yang datang itu. hal ini menurut kesukaan 
kcdua belah pihak. tetapi tidak sccara adat. Sctclah putus perundingan 
itu,orang yang scbagai tanda sah kedua belah pihak (him. 21) tidak 
boleh mungkir lagi. kalau mungkin dihukum sccara adat. Hal ini 
dinamakan tanda-tandaan . Cincin itu dipulangkan kcmbali sctc lah 
pcralatan sclesai Uang jcmputan itu bukan dibcrikan pada waktu itu 
j uga. tctapi waktu bcralat {pcsta kawin) . Sebelum pcralatan diadakan. 
lcbih dahulu diadakan pcrtemuan yang bcsar dari scgala ninik mamak 
(penghulu-pcnghulu) orang tua-tua dan orang ccrdik pandai dalam 
ncgcri. bcgitu . bcgitu juga kaum ibu dan scga la ipa r bcsan (famili 
mcnantu ) orang scmcndo (menantu famili yang cmpunya rumah) di 
rumah yang pcrcmpuan . Hal ini dinamakan bc rkempuangan. Bulan 
apa a tau tanggal berapa alat -alat bcsar dinamakn berkajo. Jamanya 
sckurang-kurangnya 3 hari 3 malam dan mcndirikan adat-i st iadat 
dcngan sccukup-cukunya dengan mcnyembelih kcrbau atau lcmbu. dan 
mcngadakan bcm1acam-macam pcm1ainan dan bunyi-bunyian sccara 
kuno. dcngan mcnghab1 skan uang bcratus-ratus rupiah Orang ~ ang 
mcngad~kan pcralatan bcsar itu tidak scmbarang o rang. biar kaya 
sckali (him. 22) pun. han~ a orang bangsmYan saja ~ ·ong bcradat scpc rti 
itu . Alot kccil sekadarnya sa_1a. tidak scpcrt1 alat bcsar. t1dak 
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m~ndirikan adat. Di zaman s~,;h.arang. tak ada d1 kota Panaman yang 
bcralat bcsar. hanya alat h.~c d d:111 mcnghabish.an uang hanya ratusan 
saja. Lcbih-lcbl11 lagi d1 zaman mclci s~ im b~ralat sccara b~rkcnduri 
saja. mcmanggil o rang sepcnuh ruma.h saja yang bisa dmdah.an 2 hari. 
pcrtama hari mcmanggil. k~dua hari alat. Sctclah putus bila masanya 
waktu bcralat. dputuskan pula wal-.."tu bcrtegak pondok namanya. yakni 
bangsal bcsar yang d ibuat dari buluh bcratapkan daun mmbia. tcmpat 
orang bckcrja dan bcrlindung dari hujan dan panas. masanya 3 hari 
sebclum pcralatan diadakan. Setelah putus scmuanya dimndingkan. 
minum-rninuma n dihidangkan kepada orang-orang yang datang ke 
permufakatan itu. baik lak i-laki maupun perempuan Scsudah 
bcrkampungan inilah ibu bapak dan famili yang pcrcmpuan bekerja 
kcras. mcnyiapkan scgala yang berguna (him. 23) untuk pcralatan. 
dan waktu itu pu lalah ibu dan famili yang percmpuan berjalan 
mcmbawa kampir sirih sccukupnya mcnghampiri tiap-tiap rumah or­
ang. mcmanggil supaya datang kepada pcralatannya itu. bapak dan 
mamak dari yang perempuan itu memanggil anak negcri yang laki­
laki yang dckat dipanggil dengan menyeru langsung. dan yang jauh­
jauh dikirimi surat panggilan . Sepekan sebclum pcralatan diadak.an. 
orang-orang pcrempuan yang bcrtetangga sudah sibuk di rumah itu 
untuk menghias rumah. Ruang mmah yang dimuka (langkan) dihias 
dengan gan1bar bunga-bungaan dan lain-lain. ruang scbelah dalam 
(tepi) dihias dengan tabir (kain penutup yang bem·arna warni yang 
molek dipandang mata) yang menutupi dinding ruang tepi dcngan 3 
macam warna. pertan1a berwarna putih. kedua bcm·arna kuning. ketiga 
berwarna merah . Kctiga kain tcrsebut ditemukan jadi satu schingga 
indah dipandang mata . Di bag1an pagu (loteng) tepi dibcntangkan pula 
langit-langit yakni semacam takis yang lebarn~·a I meter (him. 24) 
dan panjangnya lebih kurang 2 meter. dan tirai scperti langit-langit 
juga dibuat kain bcrjambut. panjangnya scjengkal. lebarnya 3 jari yang 
unj ungnya dibuat runcing-mncmg. di bawah langit-langit dilctakkan 
tempat tidur yang di hias i dcngan kelambu sut~ra dan ba ntalnya 
bcrsarung sutcra pula. dan dibcri pula mai nan (hiasan-htasan dari 
manik-manik yang dibuat bcrumba i-rumba1) dan l a111-lainn~·a yang 
dinamah.an kct1duran. di mu ka tcmpat tidur 1tu dibcntangkan scbuah 
kasur tcbal yang beralas kai n yang bcrharga dan disusun pula banta! 
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~nng b~rs::m111g Sutera. d1 mub "asur 11u d1b~ntang"an uka1 p~rmadam 
dan td,n r ~ ang bngus-bagus Di ruang ~ nng -~bclah t.l::l lam. ru:tng 
tengah dd11as pula dt!ngan tabir lnngit-bngll dan tiraH iraL rc.:p1 udak 
paka1 "asur. hanyalah ditcgakkan 2 buah ka~ u sctingg1 tc.:mpat udur 
itu. tidak Jauh dan tempat tidur dan sct~ntang pula dengan tempat 
kctiduran itu. d1 atas tonggaknya yang dua 1tu dimehntangkan b~-u­
kayu yang d1bungkus dcngan kain berharga. di atas kayu 1tu dileta"kan 
3 buah perhiasan dari knyu. panjangnya atas kayu itu 112 meter dibuat 
scpcrt1 mcnara bangunan. yang (him. 25) bujur sangkar. tctap• di 
scbclah ujungnya dibentuk. ada yang runcing dan :tda pula~ ang bundar 
direkat dcngan kertas yang halus benYama warni . sungguh-sungguh 
sangat cantik dan molck rupanya perhiasan nu. yang dinamakan orang 
ccrmin-ccnnm. Kalau orang itu beradat (bangsawan) scbclah kanan 
tcmpat t1dur itu dibuat pula banta! gadang naman~·a tcrbuat dari ka~-u. 
t i nggin~ a I meter. panjang dan lcbarnya 1/2 meter. diruncingkan pula 
di atnsn~·a scpcrt i lumbung padi atau rumah-nunah di Minangkabau. 
sungguh-sungguh menarik hati kita mclihatnya . Banta! gadang ini 
dibungkus dengan kain sutera, tempat pengantin duduk bersanding. 
anak dara dengan mempelai . Kamar tempat pengantin dihias scbagus­
bagusn~·a cukup dcngan tempat tidur ranjang bcsi buatan Surabaya 
atau buatan lnggeris meja dan kursi. lcmari. ccnnin dan bcm1acam­
macam pcrhiasan dinding tidak pula kctinggalan (him. 26) . Sctclah 
datang "aktu bertu nk pondok namanya . datang lah laki - laki 
mengcrjakan pondok itu. biasanya pondok itu dibuat dua pcrcmpuan 
juga bckerj a memasak dan mcnyiapkan minum-mi numan untuk 
o ra ng -o rang ya ng bckcrja itu. Pada waktu han memanggil 
bcrs impuhlah kc ru mah itu . Laki-laki dan pcrcmpuan scjak pagi 
sampa1 ma l am Kaum perempuan si buk bekcrj:t men~ cdmkan mana 
~-ang kurang dan bcrguna utuk csok harin~ a. dan adapula ~ ang bc.:"crJa 
di ata rumah. masing-masing mcngambil makan dan mmum scnd1ri. 
\lalamn~ a d:ttanglah lak1 -laki mdihat pcm1ainan yang d1dakan lungga 
penuh scsak hal:tman rumah itu . Pem1aman ~ ang b1asa d1:1dakan 1alah 
pcnca" s il at l1nangkabau. :1dapu la ~ang la in . etclah larut 
malam.pc.:nnam:tn hab1s. dan mmuman dih1dang"an Esok harm~ a. han 
pcralatan b~ralat 1tu. :1da yang dipanggd _1auh dan dat:Jng ke rumah 
orang ~ang bcralat itu . ada ~ang mcmba"a uang da n ada ~a ng 
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m~mb~ma l-ai n b:l.Jll . gdas minum dibcrikan 1-cpada o rang ~ ·ang bcralat 
itu Pcmba\\:l:ln itu dinamak:ln (him. 27) panggilan . Scka lta n \:lng 
datang itu dibcri makan dengan sccukupnya. Pada han 1tu anak dara 
pcngantin ~ ang pcrcmpauan) dihiasi secara adat yakni bcrbaju sutera 
hijau locuan atau mcrah bcruk1r dcngan bunga-bungaan yang d1jahit 
dcngan b~nang cmas berkain sungit yaitu yang ditcnun dcngan bcnang 
makaf. bcrselempang dcnga n sute ra mcrah yaitu kain yang dijah1t 
dcngan bc na ng cmas da n ma kaf juga yang dinamakan tokah. 
kcduabclah ta nga•mya bcrgelang emas yang gcmcrlapan cahayanya 
be rmatakan intan . begitu juga anak jarinya bcrcincm emas yang 
berpcm1atakan pula . Di lchcmya tergantung bcnnaca.m-macam dokoh 
emas juga yang bcrtatahkan pennata. dikeningnya tcrlctak pula scuntai 
dokoh pem1ata intan berdandan emas seakan bintang kilat cahayanya, 
di kcpalanya tcrsusun tga baris tusuk kondc. ada yang dari dara itu tak 
tcrpc rihkan seakan-akan dewi yang baru turu dan kahyangan 
rupanya,a nak dara itu didudukan di atas kursi yang tcla h tcrsedia 
buatnya yang diletakkan di muka tempat tidur di ruang (him. 28) 
tengah, yang dihadapi oleh pesemandan (yaitu pcrcmpuan-perempuan) 
yang baru bcrsuami yang bcrpakaian seperti anak dara itu pula . Induk 
Bako (fa mili dari bapak anak dara) bersama-sama datang dcngan 
membawa bermacam-macam hadiah kepada anak pisangnya itu (anak 
dara. scpcrti anak pisang. gelas minum. tcma basuh tangan tcmbala) 
kain baju slof dan lain-lain, masing-masing dcngan pcnampilarinya 
berarak-ara k bersama menuju rumah anak da ra . Hal ini dinamakan 
berinduk bako. Kerapkali juga di hari pcralatan ini memukul bunyi­
bunyian sccara kuno atau secara bara t dan adapula yang tidak 
Pcrcdaran zama n mcmbawa beracam-macam pcrubahan. di masa ini 
adapula pakaian anak dara yang model baru. pakaian secara Arab lcbih 
scdap dipandang mata dan meringankan bagi anak dara yaitu berscluar. 
kak1 seluar itu berukir dcngan bcnang makaf. bcrbaju makaf bcsar 
yang tcrbu:lt dari sutera scperti pakaian pcrcmpuan Tu rki. kcpala 
bertutup pcn uh de ngan dokoh pcrmata yang berdandang emas . 
bcrdokoh bcrgclang dan bcrcincin. pakai sepatu. tida k paka i s lof. 
Paka1a n yang seca ra ini mula-mula dipcrkenalkan olch yang mulia 
Siti Maryam g uru Qura n pcrcmpuan ya ng masyhur (him. 29) 
Pariaman. ibu o rang bersama. Be liau ini a hl i agama Islam pula. 
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pakaian ~ ang bcliau tcrbitkan itu scsua1 bcnar dcngan k-.:mauan agama. 
Malamnya ban1 datang kaum lak1-laki yang dipanggil itu. bcrscdak 
uang saja lldak minum dan makan. Sctlap orang scurang-kurangnya F 
0.25 adapula ~ang F I atau F 2.0 sampai F I 0 hingga tidak tertentu 
lagi mcnurut hubungatmya dcngan yang cmpunya rumah. Sckalian 
pcralatan ongkos-ongkosnya dilunaskna oleh kaum laki-laki yang 
datang 1tu. tetapi berhubung dengan scrangan maleise. sekarang tidak 
seperti yang sudah-sudah lagi. Pada malam itu pula diadakan dzikir 
rabana oleh kira-kira 15 atau 20 orang laki-laki di ruang tcpi. Dan 
pada malam itu pula dua atau tiga orang anak laki-laki disuruh Bapak 
anak dara ke rumah pcngantin laki-laki (mempclai) membawa pakaian 
selengkapnya. sepatu. kampir sirih. sapu tangan dari sutcra dan 
membawa uang jumpuan. kampir siri h dengan isinya t idak 
ketinggalan. bcgitu juga tungkatan (beberapa buah cincin cmas yang 
diikat dengan 3 kain kuning) banyaknya mcnurut tinggi rcndahnya 
kaum orang itu, kalau ia keturunan orang bangsawan tingkatannya 7 
atau 5 bentuk cincin. kalau ia orang kebanyakan saja cincinnya 
(him. 30) cuma 3 atau I bentuk cincin saja, hanya berkenduri, 
memanggil orang scpenuh rumah meminta doa selamat. Begitu juga 
tentang menghina rumah tidak begitu menyolok, cuma dibentangkan 
tabir, tirai. langit-langit dan tempat tidur, dan dua buah krsi di muka 
tempat tidur di muka ruang tangan saja. sctiba di rumah mempclai. 
orang itu dinanti dengan secukupnya oleh bapak dan mamak dari 
mempclai . Orang yang menjemput itu menunju kkan sekalian 
pembawarumya itu dan mengabarkan bahwa dia disuruh olch bapak 
dan mamak mcmpelai dari anak da ra kepada bapak dan mamak 
mempclai akan menjemput malam ini juga dibawa kc rumah anak 
dara buat dipcrsandingkan dengan anak dara itu, yang cmpunya rumah 
terus menerima pembawaan itu. dan mengabulkan pcrmintaan 1tu dan 
terus mcnyuruh mempela i itu memakai dan berhias yaitu berkam 
benang makaf yang berkilat-kilat. bcrbaju dan bersepatu biasa. 
memakai rantai arloji emas. bercincin permata yang diikat dcngan 
cmas (him. 31 ). Adap ula mcmpcla1 yang mcmakai pakaian ha.Ji 
berjubah dan berscrban dan lain-lain. mcmpclai diiringi o lch 
pesemandan kira-kira 20 orang yang bam bcrsuam1 dcngan mcmakai 
pakaian sepcrti anak dara dan yang tua-tua memakai pakaian biasa 
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juga diiringi olch famili yang laki-laki diarak dcngan lagu-lagu Arab 
dcngan b~~j alan kaki saja mcnuju kc rumah anak dara. Tiba d1 situ 
disongsong atau di susuli oleh scorang pcrcmpuan mcmbm,·a ccrana 
da ri loyang bcri si air sirih dengan selcngkapnya. dimuka djandjang 
disi rami pula dcngan bcras yang sudah direndang dan dibasuh pula 
ujung scpatu mempclai pria dengan air dalam gelas . Mcmpclai itu 
didudukan di atas kasur yang tcrbentang itu diruang tepi . Pesemandan 
itumasuk kc dalam menghadapi anak dara itu di ruang tcngah. Sctclah 
itu nikah dilangsungkan olch bapak anak dara beserta pcgawai mesjid. 
Kcrapkali nikah ini dilangsungkan sebelum beralat. Sesudah itu orang 
yang berzikir rcbana itu bersiri, orang banyak serta mempelai turut 
pula bc rdiri be rsama-sama membaca Asjrakhal yaitu mcmuji 
kczhahrannya yang maha mulia nabi besar Saidina Mochammad 
(him. 32) SAW. scdang orang banyak itu berdiri membaca Asjrakhal 
itu , masuklah kctengah-tengah orang banyak itu dua orang laki-laki 
yang seorang membawa sebotol minyak harum disiram-sirarnkannya 
kcpada orang yang berdiri itu dan kepada mempelai, yang seorang 
lagi mcmbawa sebuah baki yang beralaskan sutera berisi bungan 
rampai dibagi-baginya kepada orang yang berdiri itu. Sesudah itu 
mempelai dibawa ketengah dipersandingkan dengan anak dara 
didudukan di atas kursi di kanan anak dara, tidak lama antaranya 
mcmpelai itu dibawa kc tcpi kembali, zikir rcbana berhenti makan­
mankanan dihidangkan semua yang hadirpun bersantaplah. Mempalai 
dan pescmandanannya kembali pulang ke rumahnya. Esok harinya 
kira-kira pukul 5 petang datang pula orang menjemput mempelai pergi 
kc rumah anak dara, menjemput ini tidak seperti malam tadi, memadai 
juga dijcmput oleh anak-anak yang agak dewasa. Setiba di rumah anak 
dara itu bcsar (him. 33) mempelai diberi makan di ruang tepi juga. 
Semcntara mempelai makan, mobil dan "dos" yang tersedia buat or­
ang yang akan pcrgi bersama dengan anak dara itu sudah penuh oleh 
mereka yang akan pergi yaitu pesemandan, anak darapun dinaikkan 
pula ke atas mobil yang tclah dihiasi dcngan kain yang berukir dengan 
bcnang cmas dengan seorang pescmandan yang memakai scpcrti anak 
dara itu duduk di kiri anak dara dan seorang lagi pcsemandan tua 
duduk di muka mcnghadap anak dara . Mcmpelai diturunkan dan 
dinaikkan kc atas mobil anak dara itu didudukan di sebelah kanan 
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anak dara . Biasanya kcndaraan yang dipakai untuk anak dara itu mobil 
yang dii ringi dcngan bcndi_ banyaknya tidak dl!cntukan mcnurut 
kckayaan famili anak dara itu. terkadang sampai 20 buah mobil dan 
I 00 buah bendi. Hal ~ ang semacam ini dinamakan mcnjalang yaitu 
bcrarak-arak keliling kota menuju ke rumah orang tua mcmpelai . 
Kcperg ia n a nak dara ini mcmbawa bebcrapa buah baki yang 
bcralaskan sutcra beris1 kue. misalnya kue lap1s. kuc rouk. kue bolu 
dan agar-agar. dua buah (him. 34) telam loyang bertutup tudung yang 
dirayapi dengan delamak (kain yang diukir dcngan bcnang cmas): bak1 
yang pertama penuh dengan kue seperti kue gatas. kue ripit. kuc sapit. 
dan lain-lainnya yang satu lagi berisi makanan kebangsaan yaitu nasi 
kunyit bcrasal dari bcras pulut dimasak pakai santan kelapa dan yang 
direndang lebih dahulu dengan air yang dicampur kunyit schingga 
kuning wamanya. disusun di tcpinya wajik yang dibuat dari beras 
pulut juga yang dimasak dcngan "tengguli sakar" yang bcrasal dari air 
tcbu, hingga kcntal bctu l. setclah itu dibcntuk tiga scgo panjang dan 
lebamya I 1/2 dm, dan tebalnya 3 em. di atas nasi kunyit itu singgang 
ayam yaitu seekor ayam yang dimasak dengan santan kelapa yang 
berkunyit juga tidak dikupas-kupas atau disayat-sayat yang bukan 
main pu la enaknya kalau dimakan. Sctiba arak-arakan itu di rumah 
mcmpelai di songsong orang dengan cerana yang ber isi sirih 
selcngkapnya dan disirami pu la dengan beras rendang serta dibasuh 
pula anak janjang yang ditingkati anak dara itu dengan air dalam gal eta 
yang terlctak di atas talam, anak dara itu didudukan si atas kursi 
(him. 35) yang terletak di rnka tempat tidu r. scdang pcscmandan dan 
yang banyak itu duduk menghadap anak dara. makanan pun disajikan 
orang lalu makanlah scmuanya. Setclah sclcsai makan minum 
mempclai dpcrsandingkan pula sekali lagi dcngan anak dara. Setelah 
sclesai anak dara dipcrsandingkan lalu anak dara itu bcrsalaman 
dcngan mertuanya dan famili memperlai itu. masing-masing 
bcrsalaman dcngan anak dara itu membcri uang atau barang 
sckedarnya sekccil-kecilnya F I Di batik itu mcrtuanya memberi pula 
barang cmas atau ka in baju yang dibcli dcngan uang pcnjumput 
anaknya. misalnya uang jumputan anaknya F 60 dibclikan barang 
scharga F 40 atau F 50 yang lainnya dipcrgunakan buat penanti tamu 
~ ang datang itu . Anak dara itu bcrpcgang tangan pula dengan 
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mcmpclai lalu bcrjalan dcngan diringi okh pescmandan dan yang 
banyak itu menuju kc rumah anak dara Setibanya di rumah papan coki 
~·ang berupa catur sudah s iap pula. mempcla i dan anak dara pun 
bcrmain catur dcngan ditontoni olch orang banyak. Apabila mcmpalai 
dapat mcrcbut cincin anak dara dalam permainan itu . si pconton 
(him. 36) pun riuh bcrarak dan bcrtepuk tangan pcrmainan pun selesai . 
Mulai malam itulah mcmpelai tidur bem1alam dirumah anak dara . 
Pulang beriring-iring dan bercatur itu menurut kcsukaan mempelai . 
Apabila tidak suka tidak ada mobil masuk ke Pariarnan anak dara dan 
mcmpelai diarak dengan kereta yang dihcla oleh dua ekor kuda. 
Karcna mcnurut pcredaran zaman juga. maka telah diadakan pula 
semacarn arak-arakan mcmpelai dengan anak dara, ketika menjelang 
itu dianjurkan oleh yang mulia almarhum Sekh Moehammad JAmil 
yang dilakulan oleh belau ketika bcralat mempersuamikan anak beliau 
yang meringankan ongkos sangat sesuai dengan kehendak zaman 
maleise sekarang dan juga sesuai benar dengan kehendal agama, yaitu 
pukul 7 malam mempelai dijemput dan setiba di rumah anak dara, 
maka anak dara beserta segala pesemandan diarak pula menuju ke 
rumah orang tua mempelai diiringi dengan sekumpulan kaum laki­
laki sambil menyanyikan lagu-lagu Arab (him. 37) yang menarik hati 
benar, ada pula beliau mcarak mempalai saja, diarak dengan mobil 
keliling kota yang diiringi dengan beberapa buah dos. tctapi anak dara 
berjalan kaki menuju ke rumah mertuanya dengan diiringi pesemandan 
yang banyak. Sekalian kerja terscbut sejak malam memanggil sampai 
menjelang itu kebanyakkan dibuat oleh orang yang belum memakai 
adat yang secukupnya. Marilah dirctangkan bagaimana caranya 
pcralatan memakai adat selengkapnya. Malam memanggil itu, lima 
atau tujuh orang pesemandan dari rumah anak dara paergi ke rumah 
mcmpelai membawa inai (yaitu sebangsa kayu yang kecil-kecil 
daunnya digiling dengan sedikit air sampai lumat benar dan kental). 
Setiba di s itu mempelai duduk di kurs i sudah memaki roki yaitu 
berseluar bclcdru bcrtabur emas dan pcrak. lengan dan lchemya pakai 
randa dan bcnang makaf pakai ikat pinggang dari perak tcrsisi pula di 
pinggangnya keris adat M inangkabau. bcrsarung perak. di kepalanya 
tcrlctak sebuah scloek .. Di atas sclock itu scbuah ikat yang terbuat 
dari kayu bulat scbagai rol tetapi bcrgabung yang berlilit (berpalut) 
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dengan (him. 38) emas dan disisipkan pula scuntai karangan bunga 
melati dan cempaka. scakan raja yang sedang duduk berscmayam di 
atas tahta kerajaannya. Pesemandan yang datang disambut dengan 
hormat oleh orang yang empunya rumah . Setclah satu daru 
pesemandan itu mengabarkan bahwa kedatangannya kepada yang 
empunya rumah yaitu hendak mengabarkan bahwa kedatangannya 
kepada yang empunya rumah yaitu hendak menginai mempclai atau 
meletakkan inai di kuku kaki mempelai atau mcletakkan inai 
diserahkan kepada famili mempelai . Setelah inai dilckatkan minum­
minuman pun disajikan. Selesai minum-minum segala pescmandan 
kembali pulang. Pesemandan mempelai itu lima atau tujuh orang pergi 
pula kc rumah anak dara. Anak dara sudah siap memakai pakaian 
yang diperlukan dan duduk di kursi . Pesemandan mempelaipun 
mengabarkan pula bahwa kedatangannya itu hcndak menginai anak 
dara. dan anak darapu diinailah. Sebelum inai dilekatkan ke kuku kaki. 
anak da ra sudah berinai kuku tangannya dan di tengah-tengah telapak 
(him. 39) tangannya, juga kuku kakinya dan sekeliling tepi kakinya, 
sesudah inai dilekatkan oleh pesemandan lalu hidang pun disajikan. 
Kebanyakan malam peralatan mempelai belm dijemput sampai esok 
hari waktu dzuhur sambil menjalang sekali . Kira-kira pukul dua 
mepelai sudah turun dan dinaungi dengan pa~11ng gesang namanya 
yang ditutup dengan kain setiga wama yaitu utih, kuning, merah dan 
dilengkapi dengan adat kebesaran. scperti pedang, bedil, bendera 
kuning. tombak. janggut janggi tongkat dan agung yang dibunyikan 
sepanjang jalan . Pesemandan tak pula kurang dari I 0 o rang 
mengiringkan mempelai, yang muda-muda berpa)1lng sutera dengan 
diringi musik sepanjang jalan. Arak-arakan ini menuju ke rumah anak 
dara dengan berjalan kaki tidak be rkendaraan. Setiba di s itu 
disongsong pula dengan cerana dan disirami pula dengan beras 
rendang dan air scbagai radi pula, sedang anak da ra dengan pakaiannya 
didudukkannya di atas kursi di muka tcmpat tidur yang di hadapanya 
duduk scgala pcsemandannya (him. 40) Mempelai didudukan di atas 
kursi scbclah a nak dara . Pesemandan duduk pula bersama diatas kursi 
scbelah anak da ra . Pescmandan duduk pula bc rsama-sama mcnghada 
dua pengantin . sesudah itu dua tal am l o~ ang beralas daun pi sang 
diletakkan kc tcng ah-tengah dua pengant in . ditegak kan kedua 
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p~ngantin itu k~ atas talam itu. kcmudian seorang pcrcmpuan tua 
da tang dcngan mcmbawa scbuah galeta yang be ri si air dan 
memcrcikkan air itu sedikit kekening kcdua pcngantin. hal in i 
dinamakan memandaikan pengantin. setclah itu diambilnya dua buah 
pelecut (pemukul) dari daun pula secara pcrlahanlahan dari ba\\ ah 
sampai ke atas san1pai ke tubuh dua pengantin itu berganti-ganti. mula­
mula anak dara sesudah itu mempelai . Setelah scmuannya selesai. 
makanpun disajikan orang. Masing-masing bcrsantap dengan enaknya. 
Mobil dan dis sudah siap pula di halaman rumah . Sesudah bersantap 
kedua pengantin naik mobil yang telah tersedia (him. 41) untuknya . 
Payung gedang diikatkan di atas mobil itu untuk menaungi kedua 
pengantin. Masing-masing pesemandan juga naik pula ke mobil yang 
sudah tersedia kemudian berarak keliling kota menuju ke rumah 
mempelai . Setiba di rumah mempelai bersanding pula, dan sesudahnya 
bersanding Ialu makan dan minum, selesai makan dan minum 
kemudian kembali ke rumah anak dara dengan bergandengan tangan 
dan setiba di rumah terus bercoki, sebagaimana yang telah diterangkan 
di atas . Famili dari mempelai meminta supaya anak dara datang pula 
ke rumahnya, yang dinamakan mendua dan terus meniga nan1anya. 
Esok harinya datang pula anak dara beserta 5 atau 7 orang pesemandan 
berjalan kaki saja dengan membawa sedulang nasi kunyit , wajik dan 
s inggan ayam yang mendatangi tiap-tiap rumah. Masing-masing 
rumah yang didatangi yang empunya rumah sudah siap dengan 
makanan dan minuman, dan memberi kain baju atau uang kepa anak 
da ra. Sepekan lamanya berturut-turut waktu mempelai itu (him. 42) 
pulang makan waktu dzuhur ke rumah anak dara ditukari kain sarung 
yang dipakainya dengan kain sarung di rumah itu . Anak darapun dalam 
tempo sepekan mengenakan pakaan yang molek dan bagus. Kalau tiba 
bulan Ramadhan waktu berpuasa , esok hari orang akan berpuasa 
petang harinya sudah datang dari rumah anak dara ke rumah mempelai 
sebuah baki penuh dengan bunga-bungaan berisi air asahan yang 
sangat harum sekali. diantarakan ke rumah mempelai untuk dipakai 
mcmpelai waktu itu. hal ini dinamakn mengantar limau puasa. Di 
tanggal cnam bclas Ramadhan ke bawah ibu anak dara telah bersiap 
scbotol minyak harum yang dicngkapi dengan alat kebesaran. sepcrti 
payung gedang. pedang, tombak. bedil. dan tongkat. janggut janggi 
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dan agung. orang yang mcmakai adat ini yaitu orang bangsawan yang 
bcrgelar Sidi. Sutan. dan Baginda (him. 43) . tctapi kalau dia tidak 
bcrgelar Sidi. Sutan atau Baginda, tidak memakai payung besar. 
sebagai pa~ungnya ditutu dengan kain. bukan kain tiga \Yama seperti 
yang tersebut di atas tadi, dan bukan pula memakai adat yang serumit 
itu, tetapi tanpa menghilangkan keagungannya, hal semacam ini 
dinamakan bcrfitrah. lbu dari mempelai mengisi tempat minyak wangi 
dengan beras. Berfitrah dan mengantarkan limau tidak dilakukan sctiap 
bulan Ramdhan. melainkan hanya sekali saja. Masuk bulan Raya. 
mcmepclai membawa teman-teman scjawatnya makan-makan ke 
rumah istrinya. Di bulan Syawal itu pula, pada malam harinya 
mempelai dengan anak dara pergi ke rumah famili mempelai. mereka 
datang berdua atau bertiga. Famili mempelai memberi anak dara uang 
atau kain dan baju . Kalau teijadi sakit. senang atau akibat kenduri di 
rumah famili mempelai selama mereka masih dalam bergaul biasa. 
sepatutnya bagi anak dara dan familinya datang menjenguk ke rumah 
famili mempelai (him. 44). Sekitamya ada orang yang sakit di rumah 
famili mempelai , maka anak dara itu datang menjenguk sambi l 
membawa makanan, begitu juga tiap bulan Ramadhan, anak dara 
diharuskan mengantarkan minuman ke rumah mertua, hal seperti ini 
dinamakan mengantarkan "perbukaan." Kalau yang akan bersuami itu 
seorang janda, maka perawinan tidaklah dengan peralatan besar dan 
tidak terl alu meriah, melainkan cukup kenduri dengan hanya 
mengundang orang sepeuh rumah saja dan membacakan doa selamat. 
Kegiatan ini mesti diselenggarakan menjelang dan mengantarkan 
fitrah serta perbuaan ke rumah mertua. 

IV 

(Him. 45) Adat Kelahiran. 

Kalau seseorang baru melahirkan seorang anak, baik anak laki­
laki meupun percmpuan, famili dari bapak anak tersebut khususnya 
anak negeri yang pcrempuan datang menjenguknya, sambil memba\\·a 
uang, kain sabun dan lain sebagainya. lbu dari bapak yang baru lahir 
atau andungnya membayar biaya bidan (dukun yang merawat anak 
tcrsebut). Semua yang datang disambut dengan hrmat dan tangan 
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tcrbuka olch famili yang pcrcmpuan dan di scdiakan minuman 
sccukupnya Dua atau tiga bulan s...:sudah itu. diadakan j uga kcnduri 
atau turun mandi. dengan memanggil atau mengundang orang lakl­
laki dan pcrcmpuan. Kaum pcrempuan yang hadir di waktu kcnduri 
ini mcmbawa buah tangan yaitu pcmberian yang akan diserahkan 
kepada ibu si bayi. untuk dipergunakan dan dibclanjakan selama 
merawat bayi . scperti berupa kain dan uang .. Kaum laki-laki yang 
datang tidak diharuskan membawa buah tangan . (Him. 46) Seluruh 
tamu yang datang diberi makan dan minum secukupnya olch yang 
empunya rumah. Bagi kaum laki-laki. kcdatangannya tidak berlam­
lama. biasanya waktunyapun ditentukan seperti sesudah sembahyang 
d.huhur kira-kira pukul 13.00 atau sesudah sembahyang lsya kira-kira 
pukul 20.00. Famili dari bapak bayi itu datang bersama-sama. dengan 
mcmbawa subang. gelang, kalung, baju, tutup kepala atau kopiah dan 
lain-lainnya. Kalau anak yang lahir itu laki-laki, maka yang dibawanya 
berupa barang atau benda selain dari subang dan kalung. hal ini 
dinamakan bcrinduk bako. Setelah datang semua laki-laki pada waktu 
yang telah ditentukan, dimulailah membaca "berjanji" dilanjutkan 
dengan mcmbaca asyrakal bersama sambil berdiri . Tatkala orang 
berdiri membaca asyrakal. masuklah ke tangah-tengah orang berdiri 
tersebut tiga orang beriringan. Yang seorang memangku anak (bayi) 
dengan mengcnakan pakaian bagus dan ditidurkan di atas tilam (kain­
kain yang harganya mahal di lipat-lipat dan berlapis-lapir) . Scorang di 
belakangnya membawa sebuah baki yang beralaskan kain sutera. yang 
berisi bunga-bungaan (Him. 47) yang harum yaitu bunga rampai, dan 
yang seorang lagi membawa sebotol minyak wangi . Anak bayi dibawa 
berjalan di hadapan semua orang yang berdiri, di belakangnya diikuti 
oleh orang yang membawa baki berisi bunga rampai yang dibagi­
bagikan kepada orang banyak tersebut . Di belakangnya berjalan orang 
membawa minyak wangi. sambil menyiram-nyirarnnya kepada orang 
yang berdiri membaca asyrakal. Sesudah itu anak diba,va ke dalam 
( ke tengah) . Setelah pembacaan habis. makananpun disajikan dan 
seluruh yang hadir makan bersarna dcngan penuh kegembiraan. para 
tarnu disedekahi uang alakadarnya. Selanjutnya anak digcndong oleh 
bidannya. di bawa ke kamar mandi untuk dimandikan . Di jaman 
sekarang ini sudah berubah pelaksanaanya disesuaikan dengan 
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pcrkcmbangan jaman yang sdalu bcrubah-rubah pula . Yang mula­
mula melakukan pcrubahan 1tu ialah Yang mulai (Him. 48) lbu Sitti 
Marjam. pcnduduk kota Pariaman. seorang guru mcngaji yang 
masyhur. ~ ang pcrtama dilakukannya kctika cucunya lahir dan 
melakukan upacara turun mandi. yaitu dcngan dibuatkan ayunan 
(buaian) dari kain. dan si bayi ditidurkannya dalan1 buaian itu . Kira­
kira 20 orang muridnya yang pcrempuan disuruhnya berdiri berdua­
dua mengayunkan anak bayi itu diambil mcnyanyikan lagu-lagu yang 
·sangat mcnggugah hati. bahkan orang yang mendengarnya dapat 
sampai mencucurkan air mata . Lagu-lagu tersebut berisikan nasihat­
nasihat bagi semua anak. supaya hom1at kepada ibu bapaknya dan taat 
kepada Allah serta membacakan do'a bersama mcmohon kcpada Allah 
seru sekalian alam mudah-mudahan anak yang dilahirkan itu menjadi 
orang yang berbahagia kalak. ami inn ! ! Karena lagu ini menrik hati 
bagi si pendengamya, apabila dilagukan dcngan bahasa Indonesia. 
Dapat dikatakan sctiap anak yang turun mandi di kota Pariaman tidak 
ketinggalan murid-murid beliau itu bergi barang I 0 atau 16 orang 
ke rumah orang yang tengah melaksanakan upacara turun mandi 
untuk mcmbuaikan dan berlagu (Him . 49) . Orang-orang yang 
mcndengarkannyapun tidak habis-habisnya dari awal hingga akhir. 
malahan bertambah banyak dan makin ramai . masing-masing 
bertingkah kau yang berancka ragam. ada yang mcnangis. menggosok 
matanya yang terus sangat menarik hati yang dilantunkan oleh murid­
murid beliau itu. Sudah adat atau kebiasaan di muka bumi ini, bunga 
yang semarak baunya akan berbau ke sana-sini dan menarik hari bagi 
siapapun yang menciumnya. Usaha beliau yang baik itu tidak sia­
sia.karena masyhumya sampai ke kampung-kampung sekeliling kota 
Pariaman. Acapkali murid-murid beliau itu dipanggil atau diundang 
oleh orang-orang kanpung lain di sekeli ling kota Pariaman buat 
membuaikan dan bcrlagu di rumah orang turun mandi . 

v 

(Him. 50) Adat Kematian 

Bila ditemui seorang anak ncgeri sak it keras. biar bcsar maupun 
kecil. tua ataupun muda. maka famili dan orang semando dan ipar 
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bcsar. bcgitu juga orang yang bcrdckatan rumah dcngan oyang yang 
sakit sating bcrdatangan mcnjenguk. dengan membawa makanan atau 
uang. Apabila sampai ajalnya, berkcrumunlah anak negeri laki-laki 
dan perempuan datang ke rumah itu . Perempuan mud a datang 
mengenakan sarung dan bertcngkuluk kain Bugis serta berbaju bcrsih, 
tctapi tidak mengenakan perhiasan. Yang tua-tua berpakaian biasa, 
begitu pula kaum laki-laki baik yang tua maupun muda berpakaian 
secara biasa. Paling lama jenazah berada di rumah sehari semalam. 
Terkadang kalau orang itu meninggal pukul 3 petang, pukul 5 pctang 
itu juga sudah di bawa ke kubur. Jenazah ditidurkan di atas kasur yang 
beralaskan kain bcrharga mahal, kaki mayat dihadapkan ke iblat dan 
ditutup (Him. 51) dengan kain yang berharga mahal pula. Waktu akan 
dimandikan, mayat itu ditidurkan di atas bangku yang sengaja dibuat 
khusus untuk tempat-tempat mayat tadi . Kalau mayat itu laki-laki 
maka yang memandikannya laki-laki pula. Orang yang memandikan 
sekurang-kurangnya lima orang dan bagi anak-anak cukup tiga orang 
saja. Waktu memandikan tidak boleh ada orang lain melihat selain 
orang yang memandikan dan famili dari mayat . Begitu juga kalau 
mayatnya perempuan makan yang memandikannyapun perempuan, 
tidak juga boleh orang melihat kecuali yang memandikan dan famili si 
mayat. Dalam memandikan mayat perempuan ini, lbu Sitt Marya tidak 
ketinggalan turut serta. Mayat itu digosok secara pelan-pelan dengan 
sabun hingga bersih dari segala kotoran. Sesudah itu disiram dengan 
air ramuan daun bedara dan campuran kapur barus, selanjutnya 
diwudhukan sekalian. Dalam sctengah jam (Him. 52) berulah selesai 
memandikan, kemudian mayat diangkat ke atas tilam dan disitu 
dibungkus dengan tiga helai kain putih yang lebih panjang sedikit dari 
tubuh mayat. Di lua r putih yang tiga lapis itu ada yang dilekatkan kain 
lainnya. Kalau perempuan ditambah dengan "telekung" atau ka in y.ang 
dipakai penutup badan oleh perempuan tatkala sembahyang dan 'baju 
Gemis serta kain untuk penutup kemaluannya . Mukanya disiram 
dengan air kayu cendana, yang sudah terlebih dahulu dikikis halus­
halus dan harum ba unya. kcmudian ditutup pula dengan kapas, 
selanjutnya baru dibungkus dengan kafan ( kain putih tiga lapis), dan 
ditutup pula di atasnya dengan beberapa helai kain yang berharga 
mahal. Mayat itu diangkat perlahan-lahan. terus dimasukkan ke dalam 
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(Him. 53) tandu usungan atau kcranda. yaitu tcmpat membawa mayat 
kc kubur bcntuknya cmpat pcrscgi panjang. dcngan panjang sama 
dengan panJang ma~ at. Tandu ini a da tiga macam. yang besar. 
mencngah atau sedang dan yang kecil. Lcba mya kira-kira 8 dm. tinggi 
dari kakinya I m dan tinggi kakinya 4 dm. d i atasnya ditutup 
melengkung. Bagian atas usungan tandu ini ditutup dengan bcberapa 
kain yang harganya mahal. Sebelum mayat itu diangkat. salah seorang 
dan famili mayat yang laki-laki berpidato mengucapkan terima kasih 
kcpada scmua hadirin yang datang, scrta memintakan maaf kepada 
orang banyak atas segala kesalahan mayat scmasa hidupnya yang dapat 
memberatka n almarhum di akhirat kclak. yaitu minta d irelakan 
sekalian utang-utangnya semasa hidup. dan kalau ada utang mayat 
yang tidak sanggup merelakan, harap diterangkan kepada familinya 
supaya botch dibayar olch familinya terscbut. Penutup pembicaraan 
mengharapkan do'a dari semua orang. moga-moga Allah akan 
memberi keselamatan dan (Him. 54) kesej ahteraan kepada mayat di 
akhirat kelak, san1bil menyerahkan pembacaan fatihah kepada orang 
yang ahli tentang agama atau kepada seseorang pegawai mesjid. 
Fatihah dibacakan tiga kali oleh rang banyak dengan suara yang 
gemuruh . Mayat itu dia ngkat o leh 8 o rang ke mesjid untuk 
disembahyangkan. Sesudah mayat itu disembahyangkan oleh paling 
sedikit I 0 orang lalu diangkat ke kubur yang jaraknya kira-kira 2 km 
dari mesjid, yaitu di sebuah kampung kecil maupun besar, walapun 
hanya semenit lamanya hidup di dunia, wajib disembahyangkan . 
Setibanya mayat itu di kubur lalu dimasukkan ke dalam lubang empat 
persegi. yang panjang sepanjang mayat itu dan lebarnya lubang kurang 
2 meter. Di da lam lubang, mayat itu dimiringkan. sebelah kanan 
diletakkan si tanah dan menghadap kc kiblat. Kalau mcmbuat liang 
lahat (tanah yang digali) (Him. 55), sedapat mungkin alasnya sama 
datar. sehingga mayat tcrmuat disitu . Scperti diterangkan di atas tadi, 
lubang itu ditutup dengan sebilah papan . Tetapi karena tanah di Pauh 
itu merupakan tanah pasir seringkal i mcngalami runtuh. Oleh karena 
itu baru d itutup sebelah atasnya dcngan sebilah papan. selanjutnya 
ditimbun dcngan tanah hingga datar. Sctela h sclesai. salah seorang 
pcgawai yang turut. duduk menghadap kc kubur untuk mcmbacakan 
talkin da lam bahasa Arab. orang ban~·aknpun dia m semua . Sesudah 
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orang tcrscbut mcmbaca talkin. maka orang ban~ ak mcmbaca kalimah 
tau hid. yaitu kalimat Laila ha ilia Allah sckurang-kurangn~·a I 00 kali . 
Schabis orang banyak membaca kalimah tauhid lalu mcnandahkan 
tangan mcmbaca do'a dalam bahasa Arab yang berarti (Him. 56) 
mcminta kcpada Allah supaya mayat itu mcndapat kcscntosaan dan 
kcscnangan dalam kubumya. Pada kesempatan im yangmcmbaca do'a 
hanya seorang saja. yang la innya berarti pcrkcnankanlah ya Allah. 
Sclesai do'a dibacakan. barulah semua orang pulang kc tcmpat masing­
masing . Mayat yang berusia dibawah usia 15 tahun tidak ditalkinkan. 
scbab dalam agama Islam seseorang yang tclah mcrumur lcbih dari 15 
tal1Un. kalau dia berpulang kc ralunatullah akan dihidupnya. Talkin itu 
maksudnya mengurangi siksaan Allah dan menambah kesenangan si 
mayat. bila ia taat melaksanakan ibadah semasa hidupnya. Mayat yang 
berumur kurang da ri 15 tahun tidak akan disiksa Allah selama­
lamanya, itulah sebabnya tidak dibacakan talkin . Di hari yang kecmpat 
scjak mayat itu dikubur diadakan selamatan atau kcnduri . Seluruh anak 
ncgeri Pariaman laki-laki dan perempuan da tang kerumah itu 
(Him. 57) tanpa dipanggil. Bersedekahlah orang kcpada ibu atau famili 
mayat itu . Keluarga dari mayat itu menyambut ba ik atas kedatangan 
pa ra tanu dcngan segala suka hati. diapun bcrsedckah makanan kepada 
orang-orang yang datang. Yang laki-laki biasanya datang malam itu 
juga dengan bcrsedekah uang. tidak makan atau mium. Ongkos-ongkos 
yang terpakai untuk selamatan dilinasi oleh laki -laki yang bcrdatangan. 
Hal ini dinamakan meempat hari . Tetapi kalau yang mati itu anak 
laki-laki berumur di bawah 3 bulan tidak perlu diadakan selamatan 
(kcnduri) seperti itu. cukup dengan memanggil pcga,vai mesj id serta 
beberapa orang lainnya untuk bersama-sama memintakan do'a selamat. 
dan orang-orang yang datangpu diberi makan dan minum. Kalau yang 
mati itu telah berusia Iebih dari 3 bulan, pada malam harinya scsudah 
may at terkubur. pegawai mesj id serta beberapa orang yang lainnya 
kira-kira 20 orang banyaknya berdatangan kc rumah keluarga 
almarhum bersedekah mengaji atau membaca AI Qur'an sckedamya 
sc rta kalimah tauhid dan diakhiri dengan do'a . Pada malamnya. 
scsudah scmbahyang magrib di mesjid orang sibuk mcmbaca kalimah 
tauhid dan berdo'a kepada Allah. moga-moga (Him. 58) Allah akan 
mcmberi keselamatan bagi ma\'at dan kepada keluarganya yang 
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ditinggalkan. kalau mcrcka itu bcrumur kbih dari 24 tahun . Kadang­
kadang pega\\ai mcsjid scrta bcbcrapa orang pcgawai lain datang kc 
rumah orang kematian bcrulang-ulang sampai malam yang kecmpat. 
sesuai dengan kchcndak yang empunya rumah . Waktu menujuh hari 
(di hari yang kc tujuh) yang empunya rumah mcmanggil mengundang 
pegawai mesjid serta beberapa orang lailll1ya makan dan minum serta 
minta do'a selamat. Yang punya rumah tidak putus-putusnya 
mengadakan selamatan dimana ada kesempatan baginya. 

VI 

(Him. 59) Adat Membangun Rumah 

Setelah pcmbaca mengetahui akan hal-hal tersebut di atas, marilah 
ita perhatikan pula bagairnana adat mendirikan rumah di Pariaman ini . 
Dahulu, hutan masih banyak yang lebat di sekeliling kota Pariaman. 
penduduknya tidak begitu banyak, maka dari itu kalau ada diantara 
anak negeri bermaksud hendak membangun rumah biasanya 
menyerajo (minta tolong) kepada anak negeri . Yang laki-laki pergi ke 
rimba menebang kayu yang pantas untuk memasak makanan yang 
diperuntukkan bagi yang pergi ke rimba mengambil kayu. Semenjak 
abad keduapuluh, berhubung tidak ada rimba yang lebat lagi sebagai 
tempat mengambil ka)u, lebih-lehib di masa sekarang pada tahun 1932 
ini tidak ada sebidang juga tanah yang tersisa. maka terpaksalah anak 
negeri yang hendak membangun rumah membeli semua kayu untuk 
keperluannya. (Him. 60) Sebalum rumah didirikan, terlebih dahulu 
diadakan mufakat antara orang yang empunya rumah dengan orang 
tukang mencari hari baik atau saat yang baik dalam hal mendirikan 
bangunan rumah. Sctelah ada kata sepakat atau telah mendapat saat 
dan waktu yang baik. maka diberitahukan kepada anak negeri. yang 
laki-laki menolong mendirikan rumah itu . Dahulu bentuk-bentuk 
rumah di Pariman scerti bentuk rumah orang tanah Darat bergonjong 
sebagai tanduk kcrbau tanda kebesaran adat alam Minangkabau. 
Ruangnya (antara tonggak ke tonggak) memanjang. Dalam satu mmah 
ada 5 tonggak mcnurut panjang. sckurang-kurangnya ada 4 mang . 
Ruang bagian dcpan bcmama "langkah". Ruang yang kedua bermana 
ruang tepi dan mang yang ketiga dan empat bemama ruang tcngah. 
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Di ruang tcngah milah dibuat bilik atau kamar. dan ada juga dibuat 
ruang tcpi dan di langkan. Kalau ada scscorang hcndak mcmasuki 
rumah orang lain. orang itu tidak boleh terus saja masuk kc rumah 
orang lain. orang itu tidak boleh terus saja masuk ke rumah orang 
(Him. 61) sebelum dapat ijin dari yang empunya rumah. mesti berdiri 
saja di langkan menanti ijin yang punya rumah . Biasanya kalau 
kedatangan tamu laki-laki, tempat tidurnya di ruang tcpi. kecuali 
pcrcmuan . Bilik-bilik yang lain tidak diperkenankan orang lain 
mcmasukinya, karena bilik itulah tempatnya yang empunya rumah 
(suami-istcri) dan tcmpat menyimpan barang-barang berharga. lnilah 
yang dimaksud pepatah oran tua di Pariamn yaitu perkataan berbilik­
bilik bertepi bertengah, jangan atau yang akan dikeluarkan jangan asal 
bicara, melainkan harus pada tempatnya dan rahasianya menunjukkan 
bilik, tepi dan tengah, itu tidak boleh dimasuki sembarang orang lain. 
Dalam pepatah yang dua ini langkah tidak (Htm. 62) termasuk. 
maksudnya tidak ada larangan atau halangan memasuki langkan. 
siapapun boleh mcmasukinya. Inilah sebabnya anak-anak gadis atau 
perawan di Pariaman yang akan bersuami tidak diperbolehkan duduk­
duduk di langkan itu. 

Sekarang ini berubah dengan bentuk model baru . Atap bangunan 
berbentuk nasi sebungkus , bemama bangunan gedung. Sebabnya 
dibcntuk demikian karcna pemakaian atap lebih sedikit dan mudah 
mcngerjakannya. Di Pariamanpun sudah ada bangunan rumah ncgeri 
asing, yaitu bertingkat-tingkat (pakai anjung). Biasanya rumah itu 
diberi atap yang dibuat dari daun rumbia yang telah dianyam, besarnya 
scbcsar atap seng. melekatkannya melintang, bukan dipanjangkan 
sepcrti melckatkan a tap seng. Dahulu harga atap itu I 00 bengkawan 
sampai f. 5. tetapi sekarang berhubung (Him. 63) serangan meleise 
maka harga itu jatuh. hanya seharga f. I ,50 setiap seratus bengkawan 
atau seratus helai . Hal tersebut bertahan lama. kira-kira 15 tahun. 
Sampai 15 tai1Un atap itu sudah mulai biang-biang (berlobang-lobang). 
Bagian yang be rlobang ditukar dengan yang baru . Rumah yang 
scdcrhana besarnya memcrlukan a tap kira-kira I 000 bcngkawan. tctapi 
scmcnjak tunmya harga zink. Jarang sekali di Pariaman ini ditcmukan 
rumah bcratapkan genting. karena melckatnnya lebih susah daripada 
mclckatkan zink a tau atap rumbia. Tadi kita tclah mcnyimpang scdikit. 
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sckarang marilah pcmbaca mcl ihat kembali dari a\\'al mcmbangun 
rumah . Sctclah diputuskan mufakat antara orang yang empun~·a mmah 
dengan scscorang ahli mcncntukan hari baik dan saat yang baik untuk 
membangun rumah. maka yang punya rumah memanggil anak negeri 
datang pada waktu mendirikan rumah tcrscbut . Pada waktu yang tclah 
ditcntukan bcrdatanganlah orang-orang yang diundang baik laki-laki 
maupun percmpuan. Yang perempuan datang mcmba,,·a (Him. 64) 
zink. bcsi paku. uang dan ada pula yang membawa makanan. tetapi 
yang laki-laki tidak membawa sesuatupun. Biasanya membangun 
rumah dilakukan scbclum tinggi matahari, yaitu sebelum pukul 12.00. 
Tukangpun mulai memanggil tukang-tukang lain untuk bekerja 
bersama-sama dengan dia . Yang mula-mula ditegakkan adalah 
tonggak tua, yaitu tonggak yang terletak sebelah dalam (yang di 
tangan). Tonggak tua sebelah dalarn itu bagian atasnya diikat dengan 
daun kelapa yang sudaj dijalin, yaitu diparannya (sebuah kayu yang 
melintang untuk memeprtalikan tonggak tua dengan tiga digantungkan 
di atasnya dua buah kelapa yang hidup dan setandan pisang. Juga 
diharnparkan kain-kain dan baju yang harganya mahal-mahal. Sebelum 
barisan tonggak itu ditegakkan, terlebih dulu tonggak itu dilumuri 
darah. yaitu disembelihnya ayam yang darahnya dilumurkan ke 
seluruh bagian tonggak-tonggak rumah. Sesudah itu barisan tonggak 
tuapun ditegakkan. disusul dcngan tonggak-tonggak lainnya. Sewaktu 
(Him. 65) menegakkan, itu. seorang bernarna lapik pandan. Sementara 
seluruh laki-laki bekerja menegakkan rurnah, lalu hidanganpun 
disajikan . Jarnba atau hidangan yang berisi nasi kunyit, singgang ayarn 
tida keti nggalan disajikan. karena sudah menjadi adat dalam 
membangun rumah harus disajikan rnakanan-makanan seperti itu . Nasi 
kunyit singgang ayarn itulah yang dirnakan oleh seluruh tukang yang 
bekcrja . Kalau yang dibangun tu rumah batu, maka yang punya rumah 
memanggil anak negeri kctika dipasang kuda-kuda. yaitu tempat 
melckatkan atap. 

Demikian adat istiadat anak negeri kota Pariarnan. apapun yang 
dibuatnya sela lu dikerjakan dengan tolong menolong. Kebakaran atau 
bahaya hanyut. kemalingan dan lain-lain. tanpa dibcri tahu 
bcrdatanganlah orang datang menolong yang terkena mus ibah itu . 
Kalau terjadi kebckaran. yang perempuan datang membawa tempat air 



89 

scpcrti ember dan lain-lainnya untuk dibcrikan kcpada laki-laki. karena 
tugas laki-laki mcngangkut air. kaum laki-laki bcrkcrja dcngan tidak 
mcngindahkan jerih payah. berusaha memadamkan apt. dcngan scgala 
cara yang d ilakukan masing-masing orang ada yang memanjat. ada 
yang menyclamatkan barang-barang. ada yang mcnyiram api dcngan 
ai r dan pekerjaan lainnya. seakan-akan dalam medan pcperangan 
prila kunya. Seorangpun tidak ada yang berdiri han~ a bcrpangku 
tangan. jika melihat api mulai berkobar. Bukan rumah yang tcrbakar 
itu saja yang ditolong secara be ramai-ramai. akan tctapi juga rumah­
rumah yang berdampinga dengan rumah yang tcrbakar tcrscbut. supaya 
jangan mcnjadi korban api secara merembet. Sebab rumah-rumah 
disini letaknya sangat berdekatan satu dcngan lainnya. bahkan tidak 
ada pekarangnnya. Bila terdengar pekik orang mcnyebu.t maling waktu 
malam hari , anak negeri tidak sabar. masing-masing segcra bangun 
dan berlarian ke luar rumah sambil membawa kayu atau apa saja sudah 
banyak orang yang datang ke rumah o rang kcmalingan tcrsebut. 
mondar-ma ndir memeriksa ke tempat-tempat yang kclan dan sepi. 
Karena kesepakatan (Him. 67) anak negeri , inilah sebabnya jarang 
sekali rumah yang terbakar habis dan kemalingan. asalkan diketahui 
orang secapat mungkin. Begitu pula dalam bahaya hanyut. baik 
kchanyutan biduk. ataupun manus ia. maka bagaikan rama-rama 
terbang biduk bcrhamburan ke tengah !aut mcnolong kescngsaraan 
orang. 

VII 

(Him. 68) Mesjid Batu Pasar Pariaman 

Tidak jauh dari pasar sebelah timur dikiri bui. ada tiga simpang 
jalan. scbelah barat jalan ke pasar. terus kc stasiun. kc timur jalan 
mcnuju kampung Cina, sebelah selatan jalan mcnuju kampung Perak. 
Di kampung Perak inilah berdirinya mcsjid Batu Pasar Pariaman . Dari 
jauh di tepi jalan berdirinya mesjid Batu Pasar Pariama n. Dari jauh di 
tcpi jalan tcrlihat pagar batunya yang indah. Dalam pagar ini tumbuh 
scbatang pohon jambu yang rasanya manis. dan rindang cabang­
cabang batangnya. sungguh menarik hati bagi yang melihatnya Di 
bclakang mcsjid ini berdiri sebua h surau kayu bcratapkan scng yang 
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baru dibangun tahun I <.J2." bckas s~kolah agama Madrasahtul falah. 
yang satu lagi surau kayu pcrcmpuan. Keduanya diusahakan olch Tuan 
Dja'afar putra dari yang mulia almarhum Sjech Moehammad Djamil. 
Scbclah kanan mcsjid ini bcrdiri sebuah surau bernama anjung. 
dibangun 30 tahun (Him. 69) lcbih dulu dari mesjid batu . Surau anjung 
ini terbuat dari pohon kelapa yang telah dibentuk dengan baik sehingga 
licin dan berakibat hitam. Surau ini beratap rumbia yang baru diganti 
dengan seng tahun 1931 . Di muka surau anjung ini ada sebuah kubah 
batu yang belum beratap ., dibuat pada tahun 192 7. Ku bah inilah 
makamnya yang mulia Sjech Moehammad Djamil yang membuat 
surau anjung dan mesjid batu, beserta adiknya yang mulia almarhum 
Moehammad Adam seorang guru AI Qur'an yang termasyur di 
Pariaman, bersama kemenakan-kemenakan beliau. Di belakang surau 
anjung ini ada sebuah surau keci1, sebagai wakaf dari almarhum tuan 
Haji Moehammad Noer yaitu kantornya Persatuan Tarbiyatul 
Islamiyah cabang Pariaman. Mesjid letaknya lebih tinggi dari 
permukaan air yang mengalir di belakangnya. Sungai inilah yang 
mengalir di tengah-tengah kota yang membatasi antara pemerintahan 
penghulu kepala pasar dengan penghulu kepala Air Pempa. Dari 
mesjid kc sungai harus menuruni anak (Him. 70) tangga dari batu 
yang dibuat tahun 1917 sebagai taman permandian anak negeri laki­
laki. Di muka sungai dibuatkan kakus dari batu yang panjang 17 ruang 
serta bagus dan kokoh buatannya, dinding sebelah luar dihiasi dengan 
batu marmer yang berbunga-bunga dan bekilat, atapnya terbuat dari 
seng. Kakus batu ini dibuat sebagai renovasi kakus kayu yang lama, 
Kakus batu-batu ini dibuat tahun 1929, yang diusahakan oleh Sutan 
Oemar Ali alias Tambai Hulp Anderwijzer, anak kota Pariaman. 
Perantara kakus batu dengan surau anjung dari mesjid, begitu juga 
dengan surau Madrasah, berupa tanah yang lapang berpasir putih. 
Disini sekarang bergantung sebuah lampu pada tonggak besi yang 
bulat sebuah lampu patromax besar yang sangat terang. Di sini pulalah 
tempatnya anak negeri duduk-duduk berkumpul san1pai larut malan1 
untuk menyenang-nyenangkan diri (menghibur hati) . Mesjid ini dibuat 
tanggal I Muha ram 1300 yaitu tahun Arab. (Him. 71) dengan 
kekuasaan dan kekuatan anak negeri pasar Pariaman sendiri . Menurut 
riwayatnya batu tembok mesj id dibuat di suatu tempat bemama Pauh. 
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kapumya dibuat scndiri dari karang taut yang diambil tiap hari Jum'at 
dcngan mcnggunakan pcrahu oleh anak negeri secara bersama-sama. 
Kayu-kayunya dicari sendiri ke negeri lain. di samping ada sumbangan 
dari orang-orang yang berasal dari neg~ri laifl. Tukangnyapun berasal 
dari anak negeri sendiri secara bergantian seriap minggu . Tidak banyak 
tukang yang digaji, kecuaJi tukang yang sudah betul-betul ahli dan 
kuat bekerja, umpan1anya nama tukang tersebut adalah almarhum tuan 
Toenoen, seorang tukang batu yang masyhur dan pandai . Gaji beliau 
per hari adalah f 2.50. Namun beliau hanya bersedia menerima f 1,50 
perhari sclebihnya diserahkan untuk 'vakaf. Beliau bekerja dari av.-al 
hingga selesai mesjid. Selain itu ada pula tukang-tukang keamanan 
lainnya. Biaya untuk pembangunan mesjid ini diperoleh dari 
sumbangan tiap rumah di pasar Pariaman sebesar sesen sehari, ini 
berjalan kira-kira sepuluh tahun lamanya. Anak negeri yang kaya 
bermacam-macam keinginan untuk men)'umbang. ada yang membuat 
tonggok, membuat tangga, kulah dan lain sebagainya. bechrotingnya 
(bon pembarannya) diminta kepada orang tersebut. Apabila temyata 
masih kekurangan biaya biasanya anak-anak negeri mengerahkan 
tenaga tanpa dibayar. Dalam I 0 tahun mesjid itu sudah berdiri dengan 
menaranya. dan barulah dipakai untuk beribadah. Bekerja untuk mesjid 
ini tidak ada henti-hentinya, berlangsung terus hingga selesai. Begitu 
mesjid ini dinyatakan sudah boleh dipergunakan untuk beribadah: 
banyaklah orang datang dari negeri lain sambil memberikan 
sumbangan berupa tikar. lampu dan lain-lainnya. Pendeknya 
pembiayaan untuk mesjid ini tidak pemah meminta-minta kepada 
orang di luar negerinya, terkecuali dengan kesadaran sendiri mereka 
datang menyumbang. Sesungguhpun yang mulai Tuam Sjech 
Moehammad Djamilsudah tua, tetapi beliau tetap sebagai guru anak 
negeri, tanpa mengidahkan ketuaannya, dan tidak merasa tinggi hati. 
Bersama-sama dengan anak negeri, beliau menyingsing lengan baju, 
membantu bekerja seperti mengangkat ka)u dan pekerjaan lainnya. 
Orang yang tengah bekerjapun tidak pemah beliau tinggalkan . Beliau 
tidak hanya sekedar menyumbang tenaganya. tetapi juga hartanya 
untuk kcperluan mesjid (Him. 73) . Menurut perkiraan orang, sepertiga 
dari biaya (anggaran) mesj id berasal dari yang mulai sendiri. karena 
pemberian orang dari negcri lain untuk bcliau secara pribadi tidak 
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pernah sesenpun beliau gunakan untuk kepentingan pribadinya. 
semata-mata untuk kepentingan mesjid Di masa itu nama yang mulia 
sangat harum. sehingga bangsa asingpun banyak yang menaruh 
simpatik kepadanya. Acapkali yang mulia mendapat kiriman berupa 
wesel dari orang di luar negerinya. kiriman tersebut tidak pemak 
kurang dari f l 0. minimal f 30, f 50, f I 00, f 300 sampai f 500. Itulah 
sebabnya orang tua-tua mengatakan mesjid ini kepunyaan yang mulia 
sendiri, karena yang mulia yang mengusahakan, uang yang mulia 
banyak terpakai, dibantu sedikit oleh anak negeri. Oleh karena itulah, 
anak negeri baik yang laki-laki maupun perempuan mati-matian 
bekerja membanting tulang secara bersama-sama anak negeri terjun 
bekerja untuk keperluan mesjid. (Him. 74) Boleh dikatakan kemajuan 
mesjid ini, baik cepatnya pengerjaan, keelokkannya, kokohnya luar 
biasa dibandingkan dengan mesjid lain yang sudah ada di Pariaman. 
Baru inilah di Pariaman mesjid yang terbuat dari batu, lebih-lebih 
semangat dan kemauan serta kesepakatan anak negeri dalam bekerja. 
Jarang ditemukan sebuah mesjid batu yang memakan biaya kira-kira 
f 100.000, yang diadakan atas kekuatan anak negeri sendiri. Selain itu 
juga karena persatuan dan kesepakatan anak negeri yang selalu seia 
sekata antara yang tua dengan yang muda, yang mulia dengan yang 
hina, seciol bak ayam, sedancing bak besi, selanguh bak jawi"- Yang 
berderajat tinggi tidak sombong, mau bergaul dengan yang hina, 
bekerja bersama untuk kepentingan umum, mempertinggi agama 
Tuhannya, Islam uang mulia suci, seumpama tuanku laras almarhum 
Moehammad Ali mahkota negeri dan rakyatnya. Kerendahan serta 
kesungguhan hati beliau itu menjadi perhatian seluruh rakyatnya, 
didukung pula oleh (Hlm. 75) penghulu-penghulu, orang tua-tua dan 
cerdik pandai dalam negeri. Menjadi panutan dan teladan dalam 
bekerja. beliau selalu terjun lebih dulu daripada anak buahnya. 
Kesungguhan hati beliau untuk bekerja, menjadi suri teladan bagi 
semua anak negeri . Anak negeri , penghulu-penghulunya dan orang 
yang tua-tua serta cerdik pandai memberi dukungan untuk tampil 
kedepan. Merekapun rela berkorban. tidak memandang ke belakang. 
tidak memiliki kekecewaan, berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun 
bekerja bersama-sama dengan berderma barang sekedamya, supaya 
yang dicita-citakan dan diharapkan bisa segera terlaskana. Yang mulia 
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almarhum tuan Sjcch Moc hammad Djamil suluk bcrerang dalam 
ncgcri. sumur jcrnih di halaman, tak ada bandinga1mya jika yang mulia 
bekerja. Keadaan yang mulia inilah yang menjadi cambuk bagi anak 
negeri, mendorong supaya anak negeri tan1pil. Sebaliknya anak negeri 
pun menaruh hormat kepada yang mulai. takut kehendak dan cita-cita 
yang mulai tidak menjadi berguna untuk kehidupan bersama. 
Begitulah (Him. 76) sifat anak negeri Pasar pariaman, berusaha 
meningkatkan syair Islam, mendirikan mesjid yang begitu megah. 
membela dan mencintai anak cucunya, supaya dikemudian hari 
mcnjadi orang yang taat beribadat kepada Allah dengan senang hati . 
Cita-cita beliau benar, yang tua-tua berhasil, sehingga anak negeri 
Pasar Pariaman di masa ini belum ada yang perlu diperbaiki, karena 
masih berdiri dengan kokoh . Mereka merasa girang dengan duduk 
bcribadat semat-mata dalam mesjid yang molek tersebut. Jasa dan 
usaha orang tua-tua dahulu itu terkurung dalam mesjid itu , yang 
menjadi kenang-kenangan dan suri perhatian bagi anak negeri di masa 
ini dan masa yang akan datang. Cara inilah buahnya perstuan dan 
kesatuan, gunung yang besar lagi tinggi bisa runtuh oleh semut yang 
sekecil apapun. 

VIII 

(Him. 77) Bangunan Mesjid 

Kalau kita berdiri di tengah-tengah halaman, sebelah pinggir jalan 
raya menghadap ke mesjid, kita melihat dengan nyata pagar batu 
mesjid yang teratur,jendelanya terbuka, atapnya bertingkat-tingkat, ada 
3 buah menara yang tingginya kira-kira 3 atau 4 dm, yang di tengah­
tengah lebih besar dan lebih tinggi dari menara yang itu. Dari menara 
ini orang melihat bulan pada waktu akan berpuasa dan melihat 
matahari terbenam waktu akan berbuka puasa pada bulan Ramadhan. 
dan di sini orang azan dan membaca Tazahir (mengucapkan selamat 
berbahagia -yang maha mulia Saidina Muhan1mad SAW), sejak pukul 
7-8 mal am di bulan puasa dan dari pukul I 1-12 tiap hari jum'at. dan 
membaca Tarkim (memuji ketinggian dan kekuasaan Allah dan 
mengharapka karuniannya) dan pukul 3-4 selama 30 malam di bulan 
puasa juga (Him. 78). Mcnara yang dua lagi agak rcnadah dan kecil 
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s~.:dik it dari mcnara yang di tcngah-tcngah. Dari 2 m~.:nara yang agak 
rcndah dan kccil ini orang azan pada tiap \\aktu Zuhur dan Ashar 
datang di bulan Ramadhan. 

Jalan dan jenjang tempat masuk mcsjid ada 4 buah. yag dua 
scbclah kiri kanan Mcsjid. di jenjang yang dua ini tidak ada ku lah 
(kolam). jika ada a las kaki ditinggalkan di tangga Mesjid. tangga yang 
dua lagi di belakang Mesjid itu. di sini ada enam kulah, empat kulah 
kccil tempat mcncuci kaki kalau akan naik (masuk) Mesjid. yang dua 
lagi kulah besar tcmpat berwudhu (mcngambil air sembahyang) . di 
muka ku lah yang dua ini, ada dua buah jenjang batu melekat pada 
dinding Mesjid. Di bawah jenjang ini ada sebuah tabung batu tempat 
uang yang bersedckah. ke mesjid, dari tangga inilah orang naik ke 
menara yang tiga itu. 

Sebelah kiri kanan jenjang ada pintu besar dua buah tempat masuk 
ke mesjid. Bila kita sudah sampai ke dalam mesjid, kita melihat di 
tengah-tengah sebuah (him. 79) tonggak (tiang) batu besar sekali 
tingginya lebih kurang 5 meter, da:n di sebelah bawah tonggak ini 
bentuknya empat persegi tingginya kira-kira I 1/2 m, dan sebelah 
atasnya bulat segi delapan. Antara satu-satu segi penuh dengan ukiran 
yang sangat indah dulunya ukiran ini dicat dengan air emas, tetapi 
baru-baru ini ditukar dengan cat putih. seperti batu ma r-mar rupanya. 
putih berkilat-kilat serta menarik hati dengan bunga-bunganya yang 
meakar-akar Cina. tonggak inilah bernama tonggak mercu. 

Dekat tonggak mercu ini sebelah kanannya ada sebuah pcti dari 
batu, kira-kira I m bujur sangkar, gunanya tempat penyimpanan uang 
mesjid. siapa yang berderrna untuk keperluan mcsjid dimasukkan ke 
dalam lobang yang ada pada sebelab atas peti itu . Bila kita melihat ke 
atas kelihatan terali (pagar) tingkat pertama dari kayu yang dibentuk 
scpcrti bintang dcngan berbagai warna. dari lotengnya cat berwarna 
kunign air bcrcahaya bila kena sinar Jampu (Him. 80) petromak yang 
bcsar. buatan Su rabaya. 

Tonggak mercu ini dilingkari oleh 12 buah tonggak batu yang 
bu lat kira-kira 6 meter jauhnya. antara satu tonggak dengan tonggak 
linnya. st:belah atas tonggak-tonggak itu diberi ukiran sedikit. sungguh 
scdap dan indah dipandang mata. Di depannya ada lima buah galung 



95 

yag penuh dcngan ukiran bunga-bungaan yang dicat dcngan bcrbagai 
warna yang tidak puas mata mcmandang. Antara galung-galung itu 
ada empat buah tonggak empat persegi bentuknya. 

Di balik galung inilah., yaitu antara galung-galung dcngan dinding 
Mesjid berdiri sebuah mimbar kayu tempat berkhotbah hari Jum'at. 
Mimbar ini dihiasi ukiran bunga-bunga yang bagus bercat air mas. 
Bentuk mimbamya empat persegi, anak jenjangnya 3 buah. Tinggi 
dan besamya sedang, tak dapat dilukiskan bagaimana baik dan 
bagusnya mimbar ini . Mimbar ini pertama kali (Him. 81) dipakai di 
mesjid itu . Yang membuat mimbar ini ialah seorang tukang ka)'ll agak 
tua mirhab sebuah ruang yang menjorok ke depan di tengah-tengah di 
scbelah dinding muka, tempat iman scmbahyang waktu hari jum'at 
dan Hari Raya. Banyak jendela di dinding muka ini delapan buah, 
yaitu sebelah kanan dankiri masing-masing empat buah jendela, 
dinding belakang dua buahjumlah sepuluh buah. Jendela yang sepuluh 
ini lebih besar dari jendela yang di depan, jadi jumlah seluruhnya 14 
buah. Banyak pintu masuk mesjid empat buah, yang dua di dinding 
belakang satu sebelah kanan dan satu sebelah kiri . 

Sekeliling mesjid yaitu dinding sebelah kanan dan kiri begitu juga 
sebelah-sebelahnya pakai Iangkan. Di muka langkan, ada kamar 
(Him. 82) tempat menyimpan harta benda mesjid. Waktu Sembahyang 
hari raya Jebih-Jebih Sembahyang Jum'at penuh sesak mesjid. baik di 
dalam, di belakang ki ra-kira I 000 orang banyaknya, sampai melimpah 
ke surau madrasah, kira-kira . Tiap-tiap awal waktu lima yaitu Zuhur, 
Ashar, Magrib, Isya dan Subuh, diadakan Sembahyang berkaum-kaum 
(Sembahyang bersama imam). Waktu Semabhyang zuhur pukul 12.30, 
Ashar 15 .30 , Magrib pukul 18 .00, Isya pukul 19.30 dan Subuh pukul 
15 .30 . Scperempat jam sebelum waktu Scmbahyang ini dibunyikan 
gend ang -gendang di surau samping (mempcringatkan waktu 
Sembahyang akan datang), mendengar gendang-gendang pcrtama bagi 
yang jauh agar bersegera datang ke mcsjid dan bagi yang ada di mesjid 
bcrsegera pula membayarkan hajatnya. yaitu mandi . huang air. 
bcrwudhu (bersuci) dan lain-lain . Sete lah tiba waktu yang telah 
ditentukan dibunyikan gendang-gcndnag sekali lag i (mcmbcritahu 
waktu Sembahyang tclah datang). mendcngar ini azanlah salah seorang 
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dt mcs_pd dcngan suara yang kcras dan nyaring berarti mcmanggd 
orang banyak (Him. 83) untuk bcrscmbahyang bcrkaum-kaum 
bersama-sama Sctdah azan lalu komat. barulah mulai Sembahyang. 
dan scorang ma_1u ke muka orang banyak bcrbaris-baris (Bershaf­
shaf ) di bclakang imam. yang paling di muka 1tulah yang disebut 
imam Di mcsjid pasar ini scmcnjak yag mulia Sycch Moehammad 
Djamtl meninggal dunia. dibcnum (diangkat. ditetapkan) olch anak 
negeri seorang ~·ang akan mcnjadi imam tiap-ttap hari Sembahyang 
lima waktu. yaitu murid (chalifah) yang mulia scndiri. yang bemama 
Syech Sidi Zainuddin. bertitel Syech pula. 

Waktu Sembahyang Magrib dan lsya. gcndang-gendang 
dibunyikan sekali saja. Banyak orang Sembahyang berkaum-kaum di 
waktu Subuh lcbih kurang dua shaf (satu shaf banyaknya kira-kira 
40 orang). Zuhur cmpat shaf dan Ashar tiga shaf. Magrib enam shaf. 
kadang-kadang sembilan shaf. lsya banyak lagi orang Sembahyang 
berkaum-kaum dari yang sudah-sudah, waktu Scmbahyang lsya 
sampai sepuluh shaf, kadang-kadang melimpah kc langkan paling 
kurang enam shaf, (Him. 84) Menjaga kebcrsihan dan ketertiban 
mesjid ini sangat keras, tidak balch merokok. tidak tidur. berkata 
keras-keras yang tidak sesuai agama, tidak mcncuci kaki naik atau 
rnasuk kc mcsj id, untuk mejaga kebersihan diangkat scorang garin. 
yang pekerjaannya menyapu. memasang atau mcnghidupkan lampu. 
mengisi kulah dan lain-lain. Biaya untuk keperluan mesjid ini ditarik 
dari derma anak negeri tiap hari Jum'at dan lain hari, hampir tiap 
minggu mobil dan dos (bendi) berhenti dt pekerangan mesjid. 
membawa penumpang laki perempuan, mengujungi mesjid ini 
melunaskan niat dan nazarnya membawa makan makanan yang 
akan disedekahkannya kepada orag-orang yang ada di mesjid. Waktu 
gempa bumi keras yang merugikan se luruh Minangkabau. 
mcruntuhkan rumah-rumah. toko-toko dan mesjid-mcsjid yang tcrbuat 
dari batu. yang tak temilai banyaknya kerugian. yaitu tcrjadi pada 
tahun 1926. scdangkan mcsjid pasar Pariaman jangankan runtuh. 
terakpun tidak . Untuk mencrangkan (him. 85) dcngan panjang Iebar. 
takut mcmbcrikan kcterangan yang tidak baik dan bcnar. mcnunjukkan 
salah bcnarnya kctcrangan ini hanya tcrgantung kcpada pendapat para 
pembaca 
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(him 86) Tarikh yang mulia almarhum Syech 
Moehammad Djamil Alchalidi . 
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Yang mulia tuan Sycch Mochanunad Djamil putra kota Pariaman. 
lahir tahun ibu bcrnama Tadoc. dan baoaknya bcrnama Abdoel Wahab. 
yang mulia bcrtujuh barsaudara seibu scbapak laki-laki semuanya. 
yang tua yang mulia sendiri. yang tengah tuan Socleman. mcnjadi 
lebai di mcsjid. yang bungsu tuan Moehanunad Adam meniadi guru 
Qur'an yang masyhur di Pariaman, kedua saudara yang mulia dulu 
wafat dari yang mulia.Scmasa kecil yang Mulia tcrbilang kcras hati. 
bcrkemauan keras dan dibilang jahat juga olch tcman-teman ~·ang 

mulia. Sctclah yang mulia agak dewasa mula1 bclaiar AI-Qur·an 
kepada almarhum Kari Abas . Dalam belaiar ~ ·ang mulia terrnasuk yang 
pandai dan d1angkat olch guru. meniadi guru tua (guru bantu) . 
Bukannya ilmu agama saja yang mulia kuasai . ilmlt keduniawian juga 
dituntut schingga yang mulia pandai membuka pintu rumah orang 
(him 87) dcngan merentakkan kaki di jeniang rumah itu . Pada 
pengarang yang mulia berccrita yaitu di masa kccil. Boen (scbutan 
yang mulia kalau bicara dengan orang) scsudah larut malam. Boen 
pergi berjalan-ja lan. Boen merantakkan jeniang rumah orang. pintu 
rumah itu tcrbuka sama sekali . tapi untunglah tak ada langkah Bocn 
yang sesat. tidak pernah mencuri sekalipun. hanya kegemaran saja. 
Oeia (ibu) acapkali marah-ma rah kepada Bocri. kapan kamu masuk ·J 

siapa yang mcmbukakan pintu sckolah di Pariaman . Kemudian yang 
muli a pergi kc Tjangking (kampung kccil di Bukit Tingg i). 
menyambung pelajaran yang mulia tentang scluk bcluk agama yaitu 
Tekah. Tauhid Tashauf. kepada yang mulia almarhum tuan Syech 
Moehammad Thacb. Kira-kira tiga tahun yang mulia di situ. kcmbali 
ke Pariaman mcngcmbangkan ilmu pengetahuan. Di sini yang mulia 
mempcri stn Pati. yang mulia berdagang kain . ke negcn lain 
(him. 88), scpcrti kc Natal sampai ke Sibolga. kc Pulau Pinang. Pcrak. 
Kolang dan kc lain-lain ncgcri Waktu itu juga yang mulia bcrangkat 
kc tanah suci yaitu Mckkah. mcnunaikan n1kun Is lam kclima. Sctahun 
yang mulia di sana. kembalilah yang mulia kc Pariaman untuk mcnctap 
dan mcngajar anak negcri bcragama Islam. Scpulang dari Mckkah 
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~ang rnulla bcrusaha n11..:mbuat surau an_1 ung :--.a ma bcllau bertambah 
hantm dan kcsohor. schmgga banyak orang dan ncgcn Jain datang kc 
Pariaman belatar agama. sepcrti bclaJar Qur·an dan la m-lainnya. 

ama kecil beliau Habtbocn. ttu scbabnya bcliau men~·cbut dirinya 
Bocn-bocn kalau bicara dcngan orang lain . Hal scmacam ini sudah 
mcnJadi kcbiasaan Ot Pariaman baik lakt-lakt. maupun pcrcmpuan. 
umpamanya nama Syamsuddin discbut Din-Din dan Syamsiah disebut 
Yah-Yah saja scbagai ganti sebutan saya. di samping sebutan buyung 
untuk laki laki dan Upik untuk perempuan (him. 89) . Di Mckkah nama 
yang mulia diganti dengan Mochan1mad Djamil. nama inilah yang 
terkcnal sampat sekarang. Setclah itu yang mulia bclajar ilmu Tharikat 
Nakhsyabandiyah kcpada Shech Abu Bakar.Dari shech inilah 
mcndapat sebutan chalifah (guru) dan dalam ijazah mencrangkan ilmu 
tharikah Nakhsyabandie dari ulama-ularna sampai kepada yang maha 
mulia Abu Bakar Shiddik Radhiallahu · anhu terus kepada junjungan 
kita Sayidina Muhammad s .a .\\ . Kemudian yang mulia mengajarkan 
ilmu tharikat itu kepada anak negeri sehingga banyak pula anak negeri 
yang mcndapat gelar chalifah dari yang mulia, seperti Tuan Sutan 
Pamcnan. Tuan Bagindo Maharajo, Tuan Sidi Zainuddin imam yang 
sekarang. Tuan Sidi . Chatib menjadt pegawai mesjid. Chatib 
panggilannya Tuan Sidt Pauh, Tuan Dja ·far. Tuan Haji Hasan. 
kcduanya anak dari yang mulia dan lain-lainnya. Diwaktu itulah yang 
mulia bekerja dibantu oleh Sutan (him 90) Moehanunad Ali, Tuanku 
Laras bcrsam-sama anak negeri membuat mesjid batu sekarang ini 
Semenjak yang mulia menyiarkan agama Islam yang maha suci itu. 
banyak pula cobaan-cobaan Allah yang diderita olch yang mulia 
hingga wafat, sebagaimana yang diderita oleh pemuka agama Allah, 
nista dan maki seperti hujan lebat kcpada yang mulia, asutan-asutan 
dan fitnah-fitnah sebagai air mengalir kcpada yang mulia .Yang Mulia 
sangat shaleh. taat beribadat kepada Allah. sehingga sepanjang waktu 
digunakan hanya untuk beribadah saja. Hidup yang mulia sederhana 
dari sedekah-sedekah orang. lebih dari cukup. Yang mulia terbilang 
tidak kaya atau bcrada. tidak bcrtanah dan berharta bcnda. untuk 
nafkah dari dermaan arang . Anak-anak pcrcmpuan yang mulia cukup 
dengan rumah tangganya yang scdcrhana. begitulah pcngakuan dan 
kasih Nya Allah (him 91) kepada yang mulia. karena sangat taat dan 
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sangat pandai bcrgaul dcngan anak ncgcn bcsar kcctl. schingga ana\.. 
ncgcri hormat dan takut kcpada yang mulia. kccuali orang yang dcngkt 
dan khianat kcpada yang mulia. Wajah yang mulia scbagai matahan 
dipandang orang. scbagai bapak oleh anak ncgcri . tcmpat bcrlindung 
di \\aktu panas. tcmpat bcrtcduh di waktu hujan. tcmpat mcngabarkan 
buruk baik olch anak ncgcri. tiap anak ncgeri akan berjalan atau 
kcmbali dari pcrjalanan jauh atau dekat. pcrlu baginya mcnemui yang 
mulia terlcbih dahulu. Waktu yang mulia masih kuat bcrjalan. tidak 
kctinggalan untuk mcnghadiri kcnduri. mcnjenguk orang-orang sakit. 
tidak dibedakan orang hina dan mulia. orang kaya atau miskin. asal 
dibcritahu yang mulia mcndatanginya. 

Dua atau tiga tahun scbclum yang mulia mcninggal dunia. bcliau 
sudah uzur bcnar, pertama karena sudah tua. kedua karena (him 92) 
dihinggapi sakit pinggang . Wak"tu itu yang mulia tidak pernah jalan 
kcluar lagi. kccuali dari surau anjung kc mesjid dan ke batang air 
(sungai), karcna yang mulia bcrtempat tinggal di surau anjung 
Sctahun atau dua tahun sebclum wafat, yang mulia tidak kuasa lagi kc 
mcsjid dan ke batang air lagi. segera dibuat kakus dan kulah di surau 
anjung, kakus untuk buang ai r dan kulah untuk tcmpat mandi dan 
bcm11dhu. Di surau anjung saia yang mulia beribadah. karena tidak 
kuat lagi duduk lama-lama yang mulia tidur saja di tcmpat yang mulia 
Scmenjak yang mulia mcnjalankan agama Islam yang maha tinggi. 
bolch dikatakan hilang pula sccara berangsur-angsur kcpcrcayaan yang 
bukan-bukan, teratur adat budi pekcrti scsuai agama. Tcrasanya agama 
bcrjalan hingga zaman ini. sccara tcn•s-mcnent s anak ncgeri scolah­
olah mendapatkan baju sudah. tinggal mcmakai saja lagi. mendapatkan 
nasi masak. tinggal mcmakan saja lagi . Selama mendaki tentu akan 
turun lagi, pada bulan Jumadil Akhir (him 93). waktu pengarang 
bcrada di Padang Panjang bersama-sama dengan anak yang mulia 
Abdul Hamid dan menantu yang muha tuan Bagindo lsa Kadhi. untuk 
bclajar agama pada yang mulia tuan S~·cch Mochammad Djamil 
Djaho. datang scbuah surat dari Pariaman mcn~·uruh pulang anak dan 
mcnantu yang Mulia pulang kc Pariaman karcna ~·ang mulia sakit 
kcras . Pengarang pun ikut pulang bcrsama-sama. \\alaupun pengarang 
tidak disuruh pulang. tctapi brcna yang mulia sudah dianggap bapak 
olch anak ncgcri. scdangkan pcngarang anak kota Pariaman pula. patut 
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pula pu lang k~ P:maman. m~n_1 ~nguk ~ ang muha yang s~dang sakit. 
takut kalau-kalau pcngarang tidak akan bcrjumpa lagi dcngan yang 
mulla Sctiban~ a kam1 di Pariaman. sakit ~ ang mulia sudah b~rkurang 
scdik1t. " aktu yang mulia tidak badaya lag1 turun dari tcmpat tidur 
Pada hari Kami s malam atau Jum ·at 19 S~a- ban 1347 \\aktu pcngarang 
tidur n~ en yak di rumah orang tua p~nga rang sendiri . (him 94) 
datanglah orang mcngctuk pintu mcmanggil-manggil ibu pcngarang. 
bah,, a yang mul!a bcrtambah kcras sakitn~ a Mendcngar hal itu 
pcngarang terbangun . sendi anggota badan l~mah rasanya . air mata 
sudah b~rcucuran mcngenang jasa-jasa yang mulia dan mengingat 
bagaimana nasib anak negeri kalau yang mulia menghcmbuskan nafas 
yang tcrakhir. Dcngan tergcsa pengarang bersama ibu. tcrus menuju 
surau ar.jung tidak mengindahkan dingin karena turunnya embun 
tengah malam. Hari terang bcnderang. bumi bertunggul-tunggul 
(berundak-undak) rasanya dipijakkan. langit scpcrti menjcram rasanya 
dipandang mata 01 tcmpat yang mulia sudah penuh olch anak-anak 
dan fami li yang mulia. Di depan yang mulia duduk kemenakan yang 
mulia tuan Bagindo Djalaloeddin Tha ib dan tuan Syech Sidi 
Zainocddin. duduk di sebelah kepala yang mulia adalah tuan Haji . 
Sutan Darab cucu yang mulia. tempat yang mulia semakin penuh oleh 
orang-orang yang datang . Pukul lima yang mulia mcnyuruh orang 
sembahyang (him 95) Subuh. sesudah sembahyang Subuh kcmbali ke 
tempat yang mulia. kamar yang mulia sudah penuh scsak oleh orang 
yang datang hmgg a melimpah kcluar, yang mulia menyuruh 
membacakan Qur·an. tuan Bagindo !sa Kadhi . menantu yang mulia 
mengambil Qur ·an lalu langsung mcmbaca. Pukul 5 .30 schabis Qur·an 
dibacakan. yang mulia menghcmbuskan nafas yang terakhir dengan 
mcnutup matanya . Aduh bagaimana rasa scdih hati anak negeri atas. 
kewafatan (kemangkatan) yang mulia itu . bapak yang akan menunjuk 
mengaja ri itu tak ada lagi. Bagaimana scdih hati pengarang waktu itu 
tidak dapat penga rang ceritakan. lebih-lcbih lagi melihat yang mulia 
mcnghcmbu skan nafas yang pcnghabisan . T crsebarlah berita kc 
sckcliling ncgcri atas kewafatan yang mulia pcnunjuk kcsclamatan 
yang utama. banyak kawat yang dikirim kclua r ncgeri . kepada ulama­
ulama dan lain-lainnya. 
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Sur:tu :lll.Jll llg ~ :tng bcs:u itu pcnuh scs:th. okh k:lum \\:tlll l:l. 
b:tngsa Ti ongho:lpu n da t:tng j ug:l turur men~ :ttak:tn duk:t c tt:tny:t 
(him 96) :lt:ts m::lllg b tnya yang muli:t. scnw:t d iam tidak bc rdcttk 
b rena dub citan~a . bum laki-l aki pcnuh s~.· kclil ing surau 1tu. Da r i 
b mpung-kampung yang la tn pun b.:: rduyun-du~ un da tang lakt- laki 
pcrempua n menz iarahi mayat yang mulia. maklumlah hari itu han 
Jum ·at pul a . 

Kubu r digal i orang-orang dckat pcrku buran saudar:t yang mulia 
a lma rhum guru Q u r·an yang masyhu r Kir:l-kira pukul scbebs s iang 
yang mu lia dima ndtka n ora ng. S ctcla h scksai ma nd i yang mul ia 
dikafa ni di tid urkan d i atas tilam d:1n disclubung i dcngan J...a in-kain 
yang bc rlwrga. tcrus dia ngkat ke mcsjid . Orang ban~ ak scm bah~ a ng 
Jum "at. sesud a h semba hyang Jum ·a t lal u sc m ua o rang 
menycmbahyangkan yang mulia. Bun~ i ta ng ts bergcmuruh d i d:!la m 
Mcsjid. scsuda h discmayamkan di mcsj id lalu diusung scpa njang ja lan 
diiringi ramai-ra mai mcnuju kuburan sampai ~ ·ang mulia dikuburkan. 
scte la h ta na h d ida ta rkan atau dirata kan tua n Hajt S uta n Darab 
mcmbacaka n ta lkim da lam bahasa Arab. scmcntara itu a rang banyak 
duduk (him 97) bcrba ris mcndengarka nnya Kcmudia n semua orang 
bcrsama-sama bc rtahlil mcmbaca kalimat T a uhid (Lai lahaill alla h). 
Sctelah sclcsai T a hlil an do·a dibacakan oleh tuan S idi Zainocddin, 
orang ba nyak mcnggangkat kcdua tangannya arab kc la ngit dcngan 
mc mbaca a min a rtinya pc rkenankanlah ya Allah . Sc tcla h sc lesai 
membaca do ·a . tua n Haji Andah berdiri mcmberi nascha t kcpada 
o rang ba nyak. da n tuan MochammJd Shiddik berdi ri mengucapkan 
tcrima kasi h kcpad:l tua n Haji Andah dan bcrha ra p agar scgala m sihat 
tuan HaJ i Anda h diamalkan o lch pendcngar Kcmud ian o ra ng b:m~·ak 

pulang dcngan termangu-ma ngu . Ncgcri sunyi senyap menunj ukkan 
duka ci ta atas mcnmgga lnya ~·ang mult a . Scsud:1h scmbah~·ang !\lagrib 
a nak ncgcn ~ ang laki-laki pcnu h s~sak dalam mcs_pd ka rcna a ka n 
men gam b tl putusan s ia pa ~ ang disukat olch :llla k ncg~.·n menggatikan 
~ ang mul ia K~!bu latan suara untuk mcngganllkan yang multa t~ntang 

urusan :-~gama ad:tlah tua n S idi Za irtocddin mu rid yang sangat d tk::l s ihi 
(him 98) ok:h ya ng mul ia. dan unt uk mcnggant ikan u rusan ~ang mulia 
rc ntang kcmu s l that a n mcsj id tuan Bag tndo D ial a locddin T hatb 
1-;cmenak:-tn ~ ang mulia . Do· :-~ dibacal-;:tn okh tu:-~n Stdt Cllat ih <>cbagai 
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mcnsah!..an pcng:1ngkatan itu dan mcngharap!.. :t n kurr11:1 Allah. 
mudaha-mudahan bcl iau yang bcrdua itu sdamat scgala uru s:tn. dan 
anak ncgeri hidup dengan damai scbagai scdiakala scbagaimJna waktu 
yang mulia masih htdup. Esoknya hari Sabtu maiJm Ah:~d scsudah 
sembahyang Magrib. scgala harta bcnda yang multJ scpertt katn baju. 
kttab-kitab dan lam-lainnya dijual kepada anak ncgcri . d:~n habi s 
tcrjual scmua dcngan harga yang baik sekali . Batk baju yang mu.lia 
yang usang-usang berharga fl. setinggi-tinggm~ a dibeli orang f4 . 
sebuah tongkat berharga fl , juga dibeli orang fl 2.50. schingga uang­
uang kccil satu sen dibcli orang fl . Scmua barang yang mulia itu 
tcrjual f900 lcbih . Hari Jum·at berikutnya diadakan o leh anak negeri 
kenduri bcsar mcnyembclih kerbau (hlm 99), mcminta do ·a selamat 
sejahtcra kepada Allah serta menegakkan batu mcjan (dua.buah dari 
batu batu nisan dari semen, ditulis hari lahir dan hari mcninggalnya 
yang mulia pada batu itu). dan batu itu ditanamkan scbelah kcpalanya. 
yaitu yang bcrtulis. dan satu lagi sebelah kakinya 

SeJak hari wafatnya yang mulia sampai sekarang tidak bcrhenti­
hentinya orang menziarahi kuburan yang mulia itu diantara anak negeri 
yang hendak bcrjalan jauh atau pulang dari berjalan jauh tidak lupa 
ziarah ke kubur yang mulia. 

X 

(hlm 100) Di Bulan Ramadhan Dan Syawal. 

Scbulan lagi bulan Ramadhan akan datang. waktu berpuasa akan 
tiba. sudah mcnJadi buah bicara olch anak ncgeri. bcrhemat bagaimana 
caranya dia mcncarikan untuk pembeli kain baju mas ing-masing . 
Diwaktu itulah anak ncgeri berhemat untuk kepcntingan di bulan 
Ramadhan dan Syawal itu. karena bela nja di bulan Ramadhan itu lebih 
banyak dari bulan-bulan yang lain, dari di bulan Ramadhan itu pula 
anak ncgeri mcmbelikan kain baj u untuknya dan untuk anak istrinya 
serta kaum familinya. akan dipakai di bulan Syawal hari raya kaum 
mus limin di Indonesia. Dan di bulan Ramadhan ini pula anak negcri 
yang mtskin yang bcrfamil i miskin mcncucu rk an air ma tanya 
memikirkan dirinya apakah akan dapat membuat baju baru agak 
sehclai . Dan siapakah diantara familinya yang rncmbelikannya kain 
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agak s~cabd, untu kn~ a Saat 111 da h oran~-orang llliSklll m.:nun_1ukkan 
s.;dih. (him I 0 I ) hat111~ a a t as kcalban 1tu 

Esok orang mcn~cmbdih kuda. 

K1ta mt:nycmbclih itik . 

Esok o rang bcrhan ra~ a. 

Kita m.;nggu lung lapik (tibr) . 

Esok bu lan Ram::tdhan ~ ang mulla akan tiba. :m:tk ncgcn sudah 
mcnycdiaka n pcrbckalan yang aka n d 1makan wak t u sa h u r dan 
memb crsihkan rumah dan pcrkarangannya scrta la mpu-lamp u di 

ma sing-masmg 

Pctang harinya sudah kcdt:ngaran tc riak anak -a nak yang lcwat di 
muka ruma h ~·aitu mcncriakbn bcli air asahan. Air a sahan itu tcrbuat 
dari kayu ccndana ~ ang hart11n baltn~ :1 d iasah dcngan air. d1bubuhi 
dengan daun pandan musang ~ ang diiris halus-halus dicampur dcngan 
bunga yang harum-harum. atau bunga ra mpai. dipakai dan digosokkan 
di kcpala scd1kit. Mana-mana yang tidak ada mcmbuat dikclingnya air 
asahan yang dij ualkan olch anak-anak itu . scb~b-scbabnya sudah 
begini pu la. karcna sudah diadatkan pula o lch o rang-orang tua dahulu 
(him 102). kata gum-guru agama. bah\\ a pada bulan Ramadhan ~ ·:mg 

semulia-mulia bulan padi s is i A llah dan bulan-bulan.yang la in. karena 
di bulan Ramadhan itu Allah banyak mcmbcri ampun dan mcnunmkan 
rahmatnya kcpada hamba yang taat kcpadanya . Allah mcmbcri pahala 
hambanya yang mcmuliakan bula n Ramadhan dcngan bcrbaga i ca ra. 
sep e rt i mc masa ng lamp u banyak-banyak. inen g hias i ruma h. 
berpakaian bcrs1h. rapi dan bagus. bcrharum-hamman dan lain-lain 
menya m but kcda tangan bu lan Ra mad ha n itu . Waktu mataha ri 
tcrbena m scbcla h.barat kedengaranlah bu n~· i mcn am yang amat kcras 
yang mcmckakkan tcllnga kita ~·ang mcndcngar. dan bunyi tabuh 
(bcduk) b cr_ ahut -sahutan serta gcnda ng -gt· ndang di mcsjid 
mcmbcritahu kan ball\\a bulan Rn111adh an !'ud a l· l~:l t ang. \\aktu 
bcrpuasa sudah tiba Oi mcs_iid luar btasa ram:un~ a. :-t •·,ah. ncgcri 
bcrscmhah~ ang bcrl..a \1111 -kaum. bcgitu .JUga ~ ang p~..·rcmpuan p~..· nuh 

scsak nH:mcnuht sumu madras:-~l1 . dan surau r<.:mpar suluk (b,·rkhal"at ) 
lampu di mcs.Jid tcrang b.:n (him 103) dcrang hmgg:1 sampat ~ t ang 
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hann~ a . b~gttulah s~h.:rusn~ a sampai hab1s bulan puasa . t1ap-t1ap 
malam sampai \\aktu Subuh r:mtal saja orang d1 mCSJld b~g1tu Juga di 
Jalan-.ra lan pasar Panaman orang mondar-mand1 r saJa. lcbih-lcbih lag1 
di \\al-.tu terang bulan. hcndakn~ a sama saJa rasanya siang dan malam 
\\aktu bulan puasa itu 1\.ira-kira pukul satu tcngah malam berbunyi 
pula tabuh m~nggelcgar mcmbangunkan orang-orang yang tertidur. 
supaya tcrus mcmasak buat makan sahur . Anak-anak pun bcgitu juga. 
orang-orang dC\\asa scpanjang Jalan bcrseru mcmbangunkan orang 
dengan kata-kata . "induak-induak bangunlah ... bunyi tabuik dan 
seruan membangunkan anak ncgeri tiap-tiap ma lam dalam bula n 
Ramadha n itu. yang laki-laki scsudah makan minum terus ke mesjid 
mengcjar sembahyang subuh bcrkaum-kaum Sckarang sudah mulai 
pula pcrcmpuan-perempuan yang agak tua-tua pergi sembahyang 
subuh berkaum-kaum pula. sesudah makan sahur larut malam pergi ke 
surau madrasah (him 104). Dari pukul 3 sampai pukul 4.30 di mesjid 
pasar Pariaman diadakan Pula pcmbacaan tarhim (scrtaan untuk 
memberi tanda waktu sudah menjelang Subuh). di atas menara bcsar, 
pukul 4 .30 orang abang (azan), sesudah abang baru sembahyang 
Subuh. Dan waktu matahari terbenam di sebclah barat kedengaran 
pula tabuh 6 kali bunymya. dan letusan merian1 yang an1at kerasnya, 
scbagai pemberitahuan orang sekitamya. bahwa waktu berbuka puasa 
sudah datang. Scsudah makan minum. yang laki-laki pergi ke mesjid 
hendak sembahyang tam·ih seperti scm bah yang J urn· at ramainya, dan 
yang perempuan pergi ke suaru madrasah. karcna banyaknya 
melimpah ke surau suluk ( tempat berkhalwat mcngasingkan diri). dan 
ada juga yang pergi kc surau Tepi Air dan scbagian besar pcnduduk 
Air Pampan pergi sembahyang tamih kc mesjid Batu Air Pampan itu . 
Biasanya di scmua surau dan mesjid-mcsj id itu orang sembahyang 
lsya pukul 19. 15. tetapi di waktu bulan Ramadhan sembahyang pul-."UI 
20.00. di mcsj1d pasar Pariaman pukul 19 15 sudah mulai bang di 
menara besar. scsudah bang sampai pukul 20.00 membaca tazakir 
dengan berbalas-balasan a tau bcrganti-ganti . (him 1 05) Sctelah pukul 
20 00 barulah mulai scmbahyang Isya be rkaum-kaum. Se lcsai 
scmbahyang lsya dimulailah sembahyang tar\\'ih berkaum-kaum pula. 
Jam 2 1.00 baru selesai orang sembahyang. kcmudian orang naik kc 
su rau anjung mcngadakan tadarus Qur·an. ya itu membaca Qur·an 
dengan bersama-sama sampai pukul 24.00. 
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ScnH.:njak P.T.I. bcrdiri diadakan puiJ pcmbac::~an Qur·an d::~lam 
b::~hasa Indonesia dan mcmbacakan kitJb T::~rich N::~bi Bcsar 
Muhammad SA \V. yang dibahasa Indoncs iakan olch tuan Kadhi 
Bagindo lsa yang mcnjadi ketua pcrkumpulan tcrscbut Bcgitu juga di 
s urau lain tidak kctinggalan juga mcngadakan \\irid. bagi ~ang punya 
''aktu luang ia ikut serta \\irid itu . Pada \\aktU -\\·aktu sembah~·ang 

dalam bulan Ramadhan itu . o rang -o rang se lalu ramai. saja 
bersembahyang yang lcbih dari biasa. Tanggal 30 Ramadhan, hari 
penghabisan menanti kedatangan bulan Sya\\·al. bulan bcrsuka ria bagi 
umat Islam, diadakan juga pcnjualan daging (him I 06), sesudah 
sembahyang Subuh sudah kedengaran lcnguhnya kcrbau dan kcrbau 
yang discmbclih di tcpi sungai mcsjid itu . Sampai 50 ckor lembu dan 
kerbau yang disembclih di hari itu. Sesudah binatang-binatang itu 
dikuliti. dipotong-potong diba\\a kc pasar untuk dijual. rata-rata tiap­
tiap nunah anak negeri seluruh kota Pariaman itu membeli daging itu 
untuk kenduri di hari Raya di rumah masing-masing. kaya dan miskin, 
kccil kayu , kecil bahannya (artinya sesuai kemampuan masing­
masing) . Pendeknya hari yang schari itu buat anak negeri untuk 
membeli daging, tak kayu jenjang dikeping. tak air talang dipancung. 
tak emas bungkal diasah. art inya dcngan segala cara diusahakan 
membeli daging. Begitulah adanya asal dunia sama dipakai. asal adat 
sama dikcmbang. Sctclah pukul 18.00 pctang mcriam bcrbunyi di 
mesjid scakan-aka.n menulikan tclinga kita . Sampai sehabis hari Raya 
orang sibuk kenduri saja, boleh dikatakan hampir tiap rumah 
bcrkenduri. scmalam-malaman rumah orang terbuka scrnua dengan 
lampunya yang terang. masing-masing bckcria jahit-mcnjahit atau 
mcngatur pakaian yang akan (him 107) dipakainya dan yang akan 
dipakai anaknya esok hari. Mesjid tcrbuka tcrus dengan lampu terang 
bcnderang sampai hari siang. Scperti akan nmtuh menara yang tinggi 
itu oleh bunyi suara orang bcrsahut-sahutan mcmbaca tarhim dengan 
kcrasnya. scjak pukul 3 .00 tengah malam itu. maklumlah malam yang 
penghabi san . Pukul 4 .00. mcriam dibun~·ikan pula scdetus . untuk 
mcmbangunkan orang yang masih tc rtidur yang mcnanti-nanti 
tcrbitm·a matahari untu k bcrsuka-sukaan. bc rh::~ri RaYa Bum·i tabuh . . . 

dan gcndang gclomat dcngan gcmuruhn~· ::1 . scrasa tcrbongkar. _i::-ttuh 
runtu h mcsj id dan surau anj ung i tu karen a sa ngat ri u h bu n~· in~ ·a 
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Sekalian anak negcri yang laki-laki besar keci l bcrhamburanlah 
dcngan tergesa-gesa mcnuju kc mesjid. pcrgi mandi . sembahyang 
Subuh berkaum-kaum. Mesjid yang luas da n bcsar itu penuh sesak 
oleh banyaknya orang yang sembahyang Subuh berkaum-kaum itu. 
Sesudah sembahyang Subuh masing-masing bcrsalam-salaman satu 
sama lain minta maaf lahir dan batin (him 108). Pukul 7 .30 mesjid 
sudah penuh Pula oleh anak negeri dengan berpakaian bagus-bagus 
begitu pula di surau madrasah, di surau Suluk. di surau Nanak dan di 
lain-lain tempat penuh Pula oleh kaum perempuan dengan berpakaian 
bagus-bagus hendak sembahyang hari Raya Idul Fitri. Pukul 8.00 
meriam berbunyi, sembahyangpun dimulai. Tuan Kadhi Bagindo Isa 
yang menjadi imam di mesjid, selesai sembahyang imam naik mimbar 
membaca khotbah dengan nyaring suaranya. yang diartikan dalam 
bahasa indonesia, menerangkan kemuliaan hari Raya itu oleh kaurn 
muslimin dan muslimat. Dan menerangkan apa-apa yang difardhukan 
Allah kepada urnatnya waktu itu besar kecil laki-laki perempuan, 
scumpama zakat fitrah (enam gantang beras diberikan kepada orang­
orang miskin) dan lain-lainnya, dan berupa-rupa nasihat kepada yang 
hadir. Khotbah habis meriampun diletuskan pula sekali lagi . Semua 
yang hadir bersalam-salaman dengan imam dan kepada lainnya. 
sesudah itu crang-orang keluar dari mesjid terus berkunjung-kunjung 
ke rumah kaum familinya handai (him 109) tolannya , bermaaf­
maafan, mengucapkan selarnat hari Raya . Merasa kecil pula hati ibu 
dan bapak, kalau anak-anaknya dan familinya tidak datang 
mengunjunginya waktu itu. Anak-anak laki perempuan sebagai burung 
terbang berkaurn-kaum berpakaian baik-baik menuju pasar menyewa 
auto dan bendi terus menerus pagi dan petang sampai lima hari raya . 
Bagi anak negeri yang di rantau orang perlu sekali baginya pulang ke 
Pariarnan pada bulari Ramadhan sampai hari Raya. Bunyi meriam dan 
bunyi tabuh serta seruan tiap-tiap malam yang menggembirakan dan 
meriangkan hati, keadaan yang sepe rt i inilah yang seolah-olah 
memaksanya pulang ke Pariamari. Bagi yang tidak berkesempatan 
pulang, sungguh-sungguh menjadi buah tutur atau pembicaraan 
baginya keadaan ini. masih di telinganya bunyi-bunyian tcrsebut. Hal 
ini lah sebagai besi berani bagi tiap-tiap anak negcri bagi yang di rantau 
atau menarik dan menggerakkan hatinya untuk pul.ang ke negerinya. 
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sungguhpun badann~ a tak sempat pulang kl.! ncgcrin~ n ttu. tctap i 
hatinya sangnt mgm pulang (him II 0) agak scbentar a tau schan dua 
hari saja. Barang siapa yang betul-betul tidak scmpat pulang. scpcrti 
akan menangis rasanya dia di rantau orang itu mengena ngkan 
kescriangan hati di kota Pariaman ketika bulan puasa 1tu.Tidak 
dapatlah kita ccritakan bagaimana hiba hatinya terkcnang kepada 
negcrinya scndiri, Wallahu ·alam. 



BABIV 

KAJIAN lSI NASKAH 

Naskah ini ditulis tangan o leh scorang anak negeri (putcra daerah) 
Pariaman ~ ang bcrasal dari kalangan bangsa\\an ~ ang bcrnama 
Baginda Said Zakaria Ia mengatakan bahwa maksud dan tujuan 
menulis naskah ini semata untuk memperluas pengetahuan dan 
kecintaan tcrhadap tanah leluhurnya yang tcrcinta. kota Pariaman. 
Pada akhir kata pendahuluannya. Sa id Zakaria menulis sa lam 
"wassalam .. yang berarti semoga kesejahteraan bagi anda sckal ian 
yang merupakan salam khas umat Islam scbagai penutup kata. 

Naskah tni diperkirakan ditulis tahun 1930 bersamaan dcngan 
terjadin~ a zaman '"rna Ieise .. yakni zaman yang sekarang dikcnal 
dengan isttlah .. rcsesi .. atau .. kclesuan ekonomi .. yang dialami hampir 
di scluruh pelosok ncgeri (baca : daerah) di nusantara ini 

Kota Panaman terlctak di pcsisir pantai Barat Sumatera . Di tengah 
kota Panaman terdapat stasiun kereta api yang dikcli lingi dcngan 
bangunan gedung dan pemukiman. Bangunan di tepi laut yang beratap 
rumbia adalah pemukiman nelayan 

Sebagtan bcsar pcnduduk kota Pariaman bcrmata pcncarian 
sebagat nclayan PadahaL kandisi pcrairan di tepi pantat Barat 
Sumatcra scring menimbulkan musibah bcncana laut yang mcmporak­
porandakan rei kercta api dan pcmukiman nclayan. \\·alaupun tidak 
sampai mcnghancurkan scmua bangunan yang ada . 
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110 

Sclam scbaga1 111.: l a~ an . ad:1 pcnduduJ.. ~ ang b..:k..:rp s..:bagai 
pl.!dagang. p..:g:m :u. pcn_1a lut. tukang S1.:patu. tbn s..:bag:1 111 ~ a Sulltnya 
mcdan pantai B:u at Sumatcr:1 m..:nycbabJ..an 111.: layan Panaman pada 
saat itu bcrada d1 bawah gans kcmiskman . Musim ikan ~ ang hanya 
dialami bcbcrap:t h:tri dalam sctahun mcmbuat nclayan Pan:tman tidak 
dapat mcnggantungkan hidup dari hasi l-hasil yang tidak mcn..:ntu . 

Sejak tahun 1860. kota Pariaman mcrupakan tcmpat kcdudukan 
"regent' ' dan "assistant resident'·. tctapi pada tahun 1 8~0 d1jadikan 
tempat kcdudukan "controkur" dan "Tuanku Laras ... yang dalam 
bahasa sctcmpat discbut "Tuanku Demang pada tahun itu kota 
Pariaman sudah didirikan sckolah pemcrintah (Bclanda) tingkat 
sekolah dasar (HIS). sckolah negeri (dcsa) . sekolah agama yang 
dikelola olch Muhammad1yah dan perkumpulan Islam. seperti PTI, 
Perkumpulan Muslim Indonesia. sekolah kcpandaian putcri. sekolah 
pertukangan. dan sekolah tcnun yang dikclola olch guru-guru agama. 

Penduduk ko ta Pariaman tcrdiri dari berbagai macam bangsa yang 
mencerminkan kcaneka ragaman ras, kcturunan, dan suku bangsa, 
serta bangsa "asing .. , scpcrti bangsa "kulit putih .. , bangs a Tionghoa. 
bangsa Nias . bangsa Kding (India). Dari bangsa-bangsa tcrsebut. yang 
bcrhubungan crat di bidang pcrdagangan dcngan anak negeri (putera 
daerah Pariaman) adalah bangsa Kcling. scdangkan bangsa Cina 
(Tionghoa) dan bangsa ku lit putih tidak mendapat tcmpat di kalangan 
orang pribumi. 

Batas wilayah pemerintahan negcri (istibh ini sekarang diartikan 
sebagai wila~ ah desa) di kota Pariaman adalah sebuah sunga1 yang 
memisahkan ncgeri Pasar II dcngan negcri Air Pampan. yang masing­
masing dikepalai oleh seorang Kcpala Ncgcri yang sekarang disebut 
kepa la dcsa ( Undang -Undang Nomor 5 tahun 1975 tc nta ng 
Pemcri ntahan Desa yang kcmudian diadakan peninjauan kcmba li 
mcngcnai status dcsa mcnjadi kclurahan). Di negcri Air Pa mpan inilah 
berada pusat kcgiatan pcmcrintahan Bclanda yang ditandai d..:ngan 
adanya rumah Controlcur. kantor-kantor. pcnjara. stasiun ncgai kota 
Pariaman. pasar. polikl inik. sckolah. dan mcsjid. 

Da lam pcmcnuhan kcbutuhan hidup schari-hari kaum percmpuan 
di Pariaman sudah tcrb i:1s:1 bckcrj :1 untul- mcnyokong pcndap:1tan 



111 

kaum bk1-laki kms pd;~r_jaan yang dilakukan olch bum pl:n;mpuan 
ialah lll(;nJahit. a tau kalau tidal- mampu mcnj ua l kuc-kuc kl:cil 
(makanan) yang d ijajakan d i halaman-halaman rumah pcnduduk. Jika 
kaum pcrempuan tidak bckcrja. kaum lak1-la ki Pariaman sangat 
bcrdub c1ta karcna kaum lak i-laki umumnya bckcrja sebagai nclayan 
yang hasilnya tidak menentu. 

Jcni s makana n yang dij a kan oleh ibu-ibu atau anak-anak 
pcrcmpuan mcrcka yang masih kecil adalah goreng pisang. nasi dan 
gula i ayam. dan lain-lain. Makanan tersebut dijajakan dari pagi sampai 
malam hari . Kcadaan ini menunjukkan bctapa sulitnya kcadaan 
ckonomi penduduk Pariaman. khususnya di kalangan nclayan. 

Kaum perempuan di Pariaman umumnya memiliki mcsin jahit 
Singer yang digunakan untuk menjahit dan mcrenda selendang. sarung 
banta!. alas meja. kelambu. dan lain-lam Hasil kerajinan tcrsebut 
umumnya dipergunakan sendiri dan sebagian dijual di pasar. Karena 
kccintaannya terhadap kerajinan tangan negcri sendiri , kaum 
pcrcmpuan Pariaman tidak mau menjual hasil kerajinan tangannya 
kepada orang lain. Hal ini yang menyebabkan k,cadaan ckonomi negeri 
Pariaman tidak bcrkcmbang pesat. Demikian pula karena kccintaan 
tcrhadap negcri scndiri . bangsa lain yang bcrdagang di Pariaman, 
seperti bangsa Cina. tidak dapat mengembangkan pangsa pasar. karena 
anak ncgcri Pariaman bcrsepakat mclakukan proteksi terhadap barang­
barang kebutuhan scndiri .Kondisi tersebut membuat bangsa-bangsa 
lai n. seperti Cina atau Jawa yang berada di kata Pariaman tidak ada 
yang menetap di sana karena mereka tidak dapat mcngcmbangkan 
ekonominya. 

Dengan adanya kondisi "maleise" yang dialami hampir di scluruh 
nusanta ra. tidak mcmbuat anak ncgcri Pariaman bcrputus asa. karcna 
jauh -jauh han mcrcka tela h sepakat mc lakukan proteksi untuk 
mclindungi perckonomian anak ncgcri dengan mcngambil alih usaha 
pcrdagangan yang dikembangkan olch bangsa-bangsa lam schingga 
pangsa pasar bangsa lam di Pariaman tidal- dapat bcd..cmbang. 

Untuk mcnghidupkan p~rckonomian :mak ncgc ri .. masll1 ada 
sumbl:r daya alam ~ ang dap::ll mcnyokong p..:rckonomian Panaman 
~ ·al-. 111 daun pucuk rokok yang .didatangkan dan Pu lau Pagai. Batahan. 
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Kocnko~n . 1 atal. dan lam-lamn~ a . Yang m~mcsan d:-~un pucuk rokok 
ada lah para Nakhoda atau _1uru bahasa . Daun pucuk rokok yang :1 \..:-~n 

dijual dikcrat sampai halus dan di_1cmur hingga kcring Tcmpat 
pengcringan daun dilakuakn di tcpi sungai agar mcmudahkan pada 
waktu pcngangkutan kc kapal. Anak ncgcri yang mcngcrjakan hal ttu 
diupah olch para Nakhoda atau juru Bahasa. Perdagangan daun pucuk 
rokok dilakukan jual bcli atau dcngan cara barter yang dilakukan di 
atas kapal layar bcsar. Pangsa pasar daun pucuk mcliputi kawasan 
pantai Barat Sumatera. 

Mcngcnai adat perka\\ inan sctcmpat crat kaita.tmya dengan s1stcm 
kekerabatan yang mcliputi aspek kcturunan dan hubungan darah 
dengan scsama anggota kerabat. Sctiap kebudayaan memiliki adat 
perkawinan yang berbeda-beda sesuai dcngan tradisi yang berlaku di 
daerah masing-masing. Dengan kata lain. sctiap adat perka'' inan 
mcnccrminkan keragaman corak adat pcrkawinan yang ada di tanah 
air kita . Salah satu adat perkawinan yang mcmiliki ciri khas 
kebudayaan yang berbeda dengan kcbudayaan suku bangsa lain di 
tanah air adalah adat perkawinan yang bcrlaku di ncgcri Pariaman, 
yang mcrupakan bag ian dari dacrah kebudayaan Minangkabau . 
Menurut sebagian orang ··Minangkabau·· menganggap, bahwa adat 
istiadat Parian1an berbeda dengan adat istiadat Minangkabau yang 
bcrpusat di kerajaan Pagamyung di Batusangkar. Pcrdebatan ini masih 
tcrjadi sampai sekarang. Namun dari beberapa sumber litcratur 
karangan A.A. Navis dapat diketahui. bah,Ya kebudayaan suku bangsa 
Pariaman merupakan sub-bagian dari kebudayaan suku bangsa 
Minangkabau yang meliputi seluruh wilayah Sumatcra Barat. yakni 
termasuk \\ilayah kebudayaan arang pesisir. Scdangkan kebudayaan 
suku bangsa Minangkabau termasuk. dalam wilayah orang darat. 
Karena proses persebaran kebudayaan suku bangsa yang bermula dari 
pcgunungan terus ke pesisir dan kondisi fisik dan sosial yang dihadapi 
berbeda. maka kebudayaan suku bangsa Pariaman dcngan kebudayaan 
suku bangsa Minangkabau pada umumnya terdapat beberapa 
perbedaan . misalnya penyebutan gclar kcbangsa\Yanan di 
Minangkabau adalah Datuk. scdangkan di Parimana. dikcnal dcngan 
istilah Sidi . Sutan atau Baginda. 
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P~rbcda:m adat Panaman dcngan Minangkabau j uga tcrlihat dari 
s iskm sos ial masyarakat Pa riaman yang tampak kbrh cgnlrtc r 
(dcmokro.trs ) yang mrnp dcngan adat Bodr Caniago ~ ang bcrdatuk 
Pcrpatih Nan Sabatang . Bcrbcda dengan adat Koto Pi !rang ~ ang 
bcrdatuk Katcmanggungan yang bcrsifat otoritcr. Hal itu JUga dapat 
dilihat dari tala ruang. pada bangunan adat Bodi Caniago tidak tcrdapat 
pcrbcdaan lantai rumah yang diduduki oleh pcnghuni dcngan tamu, 
scdangkan tata ruang dalam bangunan rumah tinggal yang mcng ikuti 
adat Datuk Katcmanggungan mcmbedakan kctinggian lantai yang 
diduduki pcnghuni rumah atau tamu yang mcnunjukkan pclo.pisan 
sosial yang berlaku di Minangkabau . 

Sclain tata ruang dalam, perbedaan itu juga terlihat dari bcntuk 
atap rumah bangunan adat di daerah kebudayaan Minangkabau, rumah 
di Batusa.ngkar atau di Bukittinggi beratap gonjong, scdangkan pada 
banguan adat di Pariaman tidak terdapat bentuk atap bcrgonjong 
walaupun ada , Kalau ada tidak terlalu bcrgonjong seperti di 
Batusangkar, tetapi hanya bcrgonjong sedikit saja seperti yang tcrlihat 
pada bangunan lama di kota Padang atau perbedaan kctinggian lantai 
rumah. Jenis kedua bangunan di Pariaman dcngan di Batusangkar atau 
Bukittinggi sa.ma-sarna dibangun di atas tiang sehingga bangunan 
bertumpu pada tiang, atau disebut juga j enis rumah panggung. 

Perbedaan yang juga sangat menyolok dari bentuk bangunan 
rumah tersebut ialah bahan dasar yang digunakan Di dacrah 
Batusangkar atau Bukittingi sekarang ini bang unan mas ih 
mengguna.kan bahan dasar ka~u, atap rumbia, dan berpondasi umpak; 
sedangkan pada bangunan tradisional di Pariaman, sekarang ini lcbih 
bersifat semi permanen, tiang rumah sudah mengguna.kan cor beton. 
sedangkan dinding rumah untuk sebagian masih ada yang 
mengguna.kan ka~u dan sebagian besa.r sudah menggunakan dinding 
batu. 

Perbedaan jenis bah an yang diguna.kan di Paria.man dan di wilayah 
kebudayaan asal Minangkabau . antara lain discbabkan olch perbedaan 
iklim yang menyolok. Dacrah Batusangkar dan Bukittingi beriklim 
sejuk. sedangkan di Pariaman karcna letaknya di tepi pantai udaranya 
sangat panas. apalagi di musim kemarau . Di samping itu. secara 
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histori s. kota Pariaman sangat rawan tcrhadap bahaya bcncana laut 
schingga dalam perkembangan bangunannya pun dibuat lebih kokoh 
agar tidak mudah tcrhcmpas ombak. 

Mcnge nai masala h prasangka sosial di antara anak ncgcri 
pcndukung kebudayaan Minangkabau, lebih banyak disebabkan olch 
faktor historis (lihat : A. Navis. 1986) . Kctika "ilayah kebudayaan 
suku bangsa Minangkabau dijajah Belanda. Belanda lebih mudah 
menguasai orang-orang dari daerah kerajaan Pagarmyung daripada di 
dac ra h pcsi s ir. scpcrti Pariaman atau Tiku . Hal itu pula yang 
m cnyebabkan orang Pariaman lebih kcras dalam menghadapi 
penjajahan Bcla nda schingga sikapnya tanpa kompromi terhadap 
pcnJajah Belanda . Sebaliknya, arang Minangkabau lcbih bersifat lunak. 
tcrutama pada zaman Sultan Bagagarsyah mau berkampromi dengan 
Bclanda. 

Alasan lain yang menyebabkan timbulnya stereotype ctonik 
ora ng Pariaman ialah keinginan Belanda sendiri agar suku-suku bangsa 
di Minangkabau tidak bcrsatu dalam menghadapi pcnjajahan Bclanda, 
sehinga Belanda dapat mudah menguasai tanah jajahannya. 

Di samping adanya perbedaan persamaan yang jelas tidak dapat 
dihindari antara adat Pa riaman dengan Minangkabau. antara lain dalam 
bahasa, istilah-istilah daerah setempat (scpcrti egcri). atau istilah 
kckcrabatan, misalnya ninik mamak. pesemanoan. induk bako. anak 
dara. mempelai. inai. uang jemputan, dan sebagainya, mempakan 
istilah-istilah yang sama arti dan penggunaannya dalam adat istiadat 
Minangkabau . 

Setelah mengetahui adanya persamaan dan pcrbedaan orang 
Pariaman dengan orang Minangkabau, di ba,Ya h ini akan dikaji 
bcbcrapa aspck yang berkaitan dengan adat pcrkawinan yang bcrlaku 
di Pariaman. 

Adat Pariaman atau adat Minangkabau mc ncmpatkan anak 
pcrcmpuan lcbih istimcwa daripada anak laki-laki dalam bebcrapa hal. 
misalnya dalam mempcrs iapkan anak pcrcmpuan scbclum mcmkah. 
ibu bapaknya akan bcmpa~·a mendidik anak tcrscbut scjak usia tujuh 
tahun agar dapat menjadi istri yang trampil menguasai kcpandaian 
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nH.:masak . mcn_1 ahtt atau mcmbuat kuc. dan taat bcragama . Orang 
Pariama n :tkan nH.: rasa malu apabila anak pcrcmpuannya tidak 
mempunyat kcpandatan terscbut. 

Anak Pa n aman di masa itu sudah mangcna l sistcm pcndidikan 
umum dan agama ~ ang disclcnggarakan olch pemcrintah Be Ianda dan 
pihak partikulir. Bahkan. di antara para orang rua adapula ~ang 
mengi nginka n anaknya dapat me lanjutkan pendidikan yang lebih 
ringgi. misalnya mcnjadi guru agama. 

Usia mcnikah pun juga mengalami pcrubahan sering dengan 
pcrkembangan zaman . Dahulu . sebelum anak Pa riaman mcngenal 
dunia pcndidikan. usia mcnikah rata-rata adalah 20 rahun. Sctelah telah 
mcrcka mcngcna l pcndidikan. usia menikah justru semakin mcnurun. 
Yakni 15 tahun . 

Sebelum anak-anak perempuan iru menikah , mereka sudah 
dipingit atau dibatasi ruang geraknya untuk menghindari hal-hal yang 
ridak diinginkan . Sclain iru, mereka juga dipersiapkan agar dapar 
meniadi istri dan ibu yang baik bagi anak-anaknya, misalnya diajarkan 
memasak kuc. menjahir, arau merenda sarung banta! . alas mcja. banta! 
kursi, kelambu, mcmbuat hiasan rumah dan sebagainya 

Kepandaian mcmbuat barang-barang tersebut menjadi kebangsaan 
sekaligus pula dapa r memberi aib bagi keduanya apabi la anak 
p ercmpu a nn ya tida k pandai membuat ba rang-barang tc rsebut, 
meskipun ibu bapaknya mampu mengupahkannya kepada orang lain. 

Da la m rradis i adar Minangkabau, akrivitas me lama r tidak 
dilakukan olch pihak keluarga laki-laki, tetapi dilakukan oleh pihak 
keluarga percmpuan atas dasar kesepakatan pihak ninik mamak da ri 
saudara laki-laki ibu. Kedudukan ninik mamak sangat besar artinya 
dalam mendidik dan membesarkan anak dari saudara perempuannya. 
Dalam hal ini ber laku pcpatah. "anak dipangku, k emenakan 
dibimbing". Namun pada saar sekarang. kedudukan dan peranan ninik 
mamak sudah beralih kcpada kedua orang.tua. 

Dua arau riga bu lan scbelum seorang gadis bersuami. kaum 
keluarga dckat dan jauh diundang untuk bcrmufakat. siapa gerangan 
yang patut dijadikan menantu . Setelah tercapai kata mufakat. pergilah 
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ibu . bapak dan nin ik mamak dcngan mcmba\\'a sckampi srrih scbagai 
simbol pcnghormatan atau pcmbuka kata kc rumah orangtua calon 
mcmpelai laki-laki . Scbclum kedatangan o rangtua dan ninik mamak 
kc rumah calon mempe lai laki-laki. tcrlcbih dulu orangtua caJon 
mcmpclai laki-laki diberitahukan agar bcrsiap pula mcngumpulkan 
kaum keluarganya menanti kedatangan pihak kcluarga calon mempclai 
pcrempuan Di dalam pertemuan tcrscbut dirundingkan a pakah 
orangtua caJon mcmpela i laki-laki mau mcmberikan anaknya scbagai 
caJon suami bagi anak pcrcmpuannya. 

Jika dalan1 perundingan itu orangtua caJon mempelai pria setuju, 
maka dibuat pcrjanjian: jika orangtua calon mcmpela i pria bergelar 
Sutan, Sidi atau Baginda. ditentukan dulu berapa besar kescdiaan 
orangtua caJon mempelai pria mau menerima uang dari pihak keluarga 
calon mcmpelai wanita (uang jemputan). Kalau calon mempelai pria 
bcrniaga atau bckerja sebagai pegawai ata u guru agama. tinggi uang 
jcmputannya sekurang-kurangnya f 30 sampai f 300. Scmakin tinggi 
pangkat dan gaiinya atau perniagaannya, semakin banyak uang 
jemputannya. Pada saat sekarang uang jemputan itu te rkadang 
mclcbihi batas kemampuan pihak keluarga calon mcmpelai wanita 
sehingga menimbulkan permasalahan tcrsendiri . Bahkan, sekarang 
ua ng j emputan itu sudah mengalami pe rkembangan . Jika caJon 
mempelai pria bcrpendidikan sarjana. maka uang jemputan yang 
diminta pun rclatif besar. misal nya mobil merck mercedes atau -
Toyota Kijang yang semuanya diukur dcngan materi . 

Kalau a nak itlt tidak bcrgelar Sutan. Sidi atau Baginda Maharaja 
dan lain-la in. pemilik rumah mcmbcri uang kepada orang yang datang 
sebesar jumlah uang tcrscbut.Tcrkadang adapu la orang tua calon 
mempelai pria yang bergelar Sutan Sidi atau Baginda memberi uang 
kcpada orang yang datang itu. hal ini mcnurut kcsukaan keduabelah 
pihak tetapi tidak sccara adat. Sctelah putus perundingan orang yang 
datang itu memberikan sebcntuk cincin ke pada o rangtua calon 
mempela i pria sebagai tanda sah bah,~·a kcdua bclah pihak tidak boleh 
mungkir janji. dan ka lau ha l itu tc rjadi akan dikcnakan sanksi hukuman 
sccara ada t. Aktivitas pcmberian cincin dari pi hak calon mcmpelai 
wanita kepada calon mcmpelai pria discbut hertanda-fandaan. Uang 
jcmputan diberikan pada waktu beralat (pcsta pcrkawinan) . sedangkan 
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cmc1n ~ :tng dib~ribn s~bag:ti s unbol pcrtanda-tandaan dik~mbalikan 
s~td:t h p~r:t latan scksa1. 

s~bdum pcralatan dladakan. lebih dahulu diadakan pertemuan 
~ ang dihadiri old1 scluruh mnik mamak (penghulu-penghulu). orang 
tua-tua dan ccrdik panda1 dalam ncgeri. begitu juga kaum 1bu dan ipar 
besan (famili mcnantu). orang sumando (menantu famili pemilik 
rumah) di rumah kediaman pihak keluarga\\nita. Upacara ini disebut 
bcrkampungan. Dalam pertcmuan itu dibicarakan kapan pelaksanaan 
bcralat. a lat-alat yang diperlukan. dan berapa besar a lat yang dipakai . 
Jika mcnggunakan beralat besar dinamakan berkajo, larnanya 3 hari 3 
malam dcngan mcnjalankan adat istiadat secukupnya dan 
mcnycmbclih kcrbau atau lcmbu, Serta mengadaka bermacam-macarn 
permainan dan bunyi-bunyian tradisional. Upacara ini bisa 
menghabiskan uang beratus-ratus rupiah. Tidak sembarang orang yang 
bisa mcngadakan pesta perkawinan tersebut karena selain d1perlukan 
biaya yang besar, kcluarga yang melakukannya harus berasal dari 
kalangan bangsawan yang bergelar Sutan, Sidi , atau Baginda. 

Bcralat kccil dilakukan dengan sederhana, hanya mcmanggil 
arang scpenuh rumah. Pada zarnan "maleise" orang lebih suka memilih 
bcralat kccil daripada bcralat besar. Tiga hari pertarna acara bcralat 
adalah mcndirikan pondok yang dibuat dari buluh beratapkan rumbia 
tcmpat orang bckcrja agar tcrlindung dari panas dan hujan, dan dua 
hari bcrikutnya dipcrgunakan untuk mengundang dan saat peralatan 

Undangan kepada para tetangga tempat beralat dilakukan oleh 
ibu-ibu dcngan memba,Ya sekampir sirih ke tiap-tiap rumah agar 
datang kc tempat beralat (kenduri). Seluruh kaum kerabat dekat dan 
jauh JUga turut diundang. 

Sepekan sebelum peralatan diadakan. orang-orang perempuan 
yang tinggal bertetangga dengan pemilik rumah yang akan beralat 
sibuk menghias rumah di bagian depan rumah (langkan) dengan 
gambar bunga-bungaan dan lain-lain. ruang dalarn (tepi) dihias dengan 
tab1r ~ ·ang menutupi dinding ruang tepi dengan tiga macam wama .. 
putih . kuning. dan merah yang dikombinasikan sedemikian rupa 
sch111gga indah dipandang mata . Di bagian pagu (loteng) tepi 
dib~ntangkan langu-langlf yakni semacarn takis yang lebarnya I meter 



118 

dan panjangnya Jcbih kurang 2 meter. dan tirai scpcrti langit-langit 
juga dibuat kain berjambut. panjangnya seicngkal lcbarnya 3 jari ~ ·ang 

ujungnya dibuat runcing-runcing. di ba\\·ah Jang it-langit dilctakkan 
tcmpat tidur yang dihiasi dengen kelambu sutcra dan banta! bersarung 
sutcra pula yang diberi hiasan dari manik-manik dibuat bcrumbai­
rumbai yang dinamakan ketiduran. Di muka tcmpat tidur itu 
dibentangkan sebuah kasur tebal beralas kain yang di atasnya 
dilctakkan banta) bersarung sutera. dan di muka kas ur itu dibcntangkan 
tikar permadani yang indah. Di ruang dalam dan ruang tengah dihias 
pula dengan tabir Iangit-langit dan tirai-tirai . Sedangkan pada ruang 
tepi tidak diberi kasur, tetapi ditcgakkan dua buah kayu sctinggi tcmpat 
tidur yang letaknya tidak jauh dari tempat tidur dan di atas kcdua 
tonggaknya yang dua disilangkan ka~u-kayu yang dibungkus dengan 
kain berharga. Di atas kayu itu diletakkan tiga buah pcrhiasan dari 
kayu. Paniang ka~u-ka~u itu 1/2 meter yang dibuat scperti menara 
bangunan berbentuk bujur sangkar yang di ujungnya dibentuk runcing 
atau bundar, dilekatkan dengan kertas yang halus berwama-wami 
sungguh-sungguh sangat cantik dan indahnya perhiasan cermin-cermin 
itu . 

Kalau orang yang beralat berasal dari kalangan bangsawan, di 
sebelah kanan tempat tidur dibuat banta) gadang besar yang terbuat 
dari kayu dengan tinggi 1 meter, panjang dan lebamya I /2 meter. 
Ujungnya diruncingkan seperti lumbung padi atau rumah-rumah di 
Minangkabau & Bantal gadang ini dibungkus dcngan kain sutera 
sebagai tempat pengantin duduk bersanding, 

Kamar tempat pengantin dihias seindah mungkin dan diisi dcngan 
tempat tidur raniang besi buatan Surabaya atau buatan Inggeris. meja 
dan kursi. lemari, cermin dan bermacam-macam perhiasan dinding 
tidak ketinggalan. Setelah datang \\'aktu bertuak pondok. datanglah 
laki-laki mcngerjakan pondok. Biasanya pondok itu dibuat dua buah. 
satu tempat untuk laki-laki dan satu lagi tempat untuk perempuan. 
Orang perempuan bekerja memasak dan mcnyiapka n minum-minuman 
untuk orang -orang yang bekerja. Pada waktu hari mcma ngg il 
bcrhimpun semua orang ke rumah itu. laki-laki dan pcrempuan scjak 
pagi sampai malam terus berdatangan sil ih bcrganti . Kaum pcrcmpuan 
s ibuk bekerja me nyediakan mana yang pcrlu dipe rs iapkan untuk 
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kccsokan harinya. dan adapula yang bckcrja di atas rumah. Masing­
masing mcngambil makan dan minum sendiri . Malamnya bcrdatang 
kaum laki-laki melihat pcrmainan yang diadakan hingga penuh sesak 
halaman rumah itu. Permainan yang biasa diadakan ialah pencak silat 
Minangkabau, dan sebagainya. Setelah larut malam permainan habis, 
dan minuman dihidangkan . Esok harinya, pada hari beralat datanglah 
orang-orang yang diundang, ada yang membawa uang dan ada yang 
membawa kain baiu , gelas minum, untuk diberikan kepada tuan 
rumah. Barang-barang bawaan itu dinamakan panggilan. 

Semua tamu dan kerabat yang datang diberi makan dan rninum 
secukupnya . Pada hari itu anak dara (sebutan untuk pengantin 
perempuan) dihias secara adat yakni berbaju sutera hijau atau merah 
berukir dengan bunga-bungaan yang dijahit dengan benang emas, 
berkain songket yang ditenun dengan benang makaf (emas), 
berselempang sutera-merah yakni kain yang dijahit dengan benang 
emas yang dinamakan tokoh. Keduabelah tangannya bergelang emas 
bertahtakan permata yang gemerlapan cahayanya, begitu juga jari­
jarinya bercinc in emas yang bertahtakan permata pula. Di lehemya 
tergantung bermacam-macam dokoh emas yang juga bertatahkan 
permata, dikeningnya terletak seuntai dokoh bermata intan yang diikat 
dengan emas seakan bintang kilat cahayanya, sedangkan di kepalanya 
tersusun tiga baris tusuk konde, terbuat dari perak dan adapula yang 
dari emas permata. Kecantikan anak dara itu tak terperikan seakan­
akan dewi· yang baru turun dari kahyangan rupanya. Anak dara itu 
didudukkan di atas kursi yang telah tersedia buatnya yang diletakkan 
di muka tempat tidur di ruang tengah. Di depannya duduk berhadapan 
pesemandan (yaitu perempuan-perempuan) yang baru bersuami, yang 
juga berpakaian seperti anak dara itu. 

lnduk Bako (famili dari bapak anak dara) bersama-sama datang 
dengan membawa bermacam-macam hadiah kepada anak pisangnya 
berupa gelas minum, tempat pembasuh tangan (tembala) , kain baju 
slof. dan lain-lain. Mereka datang secara berarak-arak menuju rumah 
keluarga caJon pengantin . Hal ini dinamakan berinduk bako. Pada hari 
beralat seringkali diperdengarkan alat-alat musik tradisional atau barat. 
dan adapula yang tidak. 
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Kemajuan zaman mcmba\\a bennacam-macam pcrubahan . antara lain 
pakaian yang dipakai anak dara ada yang model Arab dcngan alas 
kaki bcrukir benang makaf, berbaju makaf bcsar yang terbuat dari 
sutera scpcrti layaknya perempuan Turki. kcpala bertutup penuh 
dengan dokoh permata yang diikat dengan cmas. bergelang dan 
bercincin emas pem1ata, dan mememakai sepatu . Pakaian ini mula­
mula diperkenalkan oleh Yang Mulia Siti Maryam seorang guru 
Qur'an pcrcmpuan1 yang masyhur di Parianum. ibu orang bersama. 
Beliau seorang ahli agama Islam. Pakaian yang beliau perkenalkan 
sesuai bcnar dengan ajaran agama Is lam. Pada malam hari kaum laki­
laki yang diundang banyak yang bcrdatangan mcmberi uang sekurang­
kurangnya f 0.25 adapula yang f I atau f 2.50 sampai f I 0 . Biasanya 
mereka tidak mendapat makan dan minum. 

Pada malam itu diadakan pula dzikir rabana oleh kira-kira 15 atau 
20 orang laki-laki di ruang tepi . Dan pada malam itu pula dua atau 
tiga orang anak laki-laki disuruh bapak anak dara ke rumah pengantin 
laki-laki (mempelai) membawa pakaian selengkapnya sepatu, kampir 
rokok, sapu tangan dari sutera, dan membawa uang jemputan serta 
kampir sirih dan isinya tidak ketinggalang. Begitu juga tungkatan 
(beberapa buah cincin emas yang diikat dengan tiga kain kuning) yang 
banyaknya menurut tinggi rendahnya kedudukan orang itu, kalau dia 
keturunan orang bangsawan tungkatannya tujuh atau lima bentuk 
cincin, kalau ia arang kebanyakan, tungkatannya cuma tiga atau satu 
bentuk cincin . Setelah itu diselenggarakan berkenduri dan memanggil 
orang sepenuh rumah agar memperoleh keselamatan. 

Mempclai wanita menggunakan pakai haji. yaitu bcrjubah dan 
berserban. Sedangkan pengantin laki-laki (mempelai) diiringi oleh 
pesemandan kira-kira 20 orang yang baru bersuami dengan memakai 
pakaian seperti layaknya anak dara. dan yang tua-tua memakai pakaian 
biasa. serta diiringi oleh famili yang laki-laki dan diarak dengan lagu­
lagu Arab. berjalan kaki menuju ke rumah anak dara. Tiba di rumah 
anak dara rombongan disongsong olch seorang ''anita yang membawa 
cerana (tcmpat s irih) dari loyang bcri si ai r s irih dengan 
perlengkapannya. Di muka Djandjang disi rami pula dengan beras yang 
sudah dircndang dan dibasuh pula ujung sepatu mempelai pria dengan 
a ir da lam gelas. Mempelai didudukan di atas kasur yang terbcntang di 
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ruang tepi . Pesemandan masuk kc dalam rumah duduk bcrhadap­
hadapan dcngan anak dara di ruang tcngah Pcmikahan di langsungkan 
olch bapak anak dara beserta pcga\\·ai mcsjid. 

Kcrapkali nikah ini di .langsungkan scbclum bcralat. Scsudah itu 
orang yang berzikir rebana bcrdiri. diikuti olch hadim scrta mcmpclai. 
bersama-sama mcmbaca Asjrakhal yakm memuji kezhahuan yang 
Mulia Nabi Bcsar Sayidina Muhammad SAW. ketika orang banyak 
berdiri mcmbaca AsJrakhal, masuklah ke tengah-tengah orang banyak 
dua orang laki-laki. Seorang membawa scbotol minyak harum yang 
disiram-siramkan kepada orang yang berdiri dan kepada mempelai, 
yang scorang lagi membawa sebuah baki beralaskan sutera berisi 
bunga rampai untuk dibagi-bagikan kepada para hadirin. 

Sesudah itu mempelai dibawa ke tengah dan didudukan di sebelah 
kanan anak dara . Tidak lama kemudian mempelai dibawa ke tcpi 
kembali, zikir rebana berhenti, lalu makan-makanan dihidangka . 
Semua yang hadir pun bersantap bersama dari satu wadah. Mempelai 
dan pesemandan kembali pulang ke rumah masing-masing. Esok 
harinya kira-kira pukul 5 petang datang orang menjemput mempclai 
pria untuk dibawa kc rumah penganten wanita. Pcrempuan ini tidak 
seperti malam tadi. tetapi dijemput oleh anak-anak yang baru 
menginjak dewasa . 

Sctiba di rumah anak dara, beberapa mobil dan .. dos .. sudah siap 
di halaman atau di jalan bcsar. Mcmpelai kcmudian bersantap di ruang 
tepi bersama dengan rombongan yang lain. 

Semcntara mempelai makan. pesemandan sudah naik kendaraan 
yang telah discdiakan. Anak dara pun dinaikkan pula ke atas mobil 
yang telah dihias dengan kain yang berukir benang cmas dan seorang 
pesemandan yang mcmakai pakaian seperti anak dara duduk di kiri 
anak dara I dan seorang lagi pesemandan tua duduk di muka 
menghadap anak dara. Mempelai pria ke mudian diturunkan dan 
dinaikkan ke atas mobil anak dara dan didudukan di sebelah kanan 
anak dara. 

Kendaraan yang biasa dipakai untuk anak dara adalah mobil yang 
diiringi dcngan bcndi yang banyaknya tidak ditentukan menurut 
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kckayaan famili anak dara itu. tcrkadang sampa i 20 buah mobi l yang 
diiringi oleh 100 buah bcndi . Hal yang scmacam ini din amakan 
menjalang yaitu bera rak keliling kota mcnuju kc rumah orangtua 
mcmpelai. Dahulu. sebclum ada mobil masuk kc Pariaman. anak dara 
dan mempelai diarak dcngan kereta yang dihcla olch dua ekor kuda. 
Karena zaman sudah bc rubah, seperti yang dianjurkan o lch Yang 
Mulia (almarhum) Sckh Moehammad Jamil kctika belia bera la t 
menikah anak perempuan bcliau, temyata sangat mcringankan ongkos 
dan sesuai dengan kehcndak agan1a scrta kesulitan ekonomi di zaman 
maleise . 

Kepergian anak dara ini membawa beberapa buah baki yang 
beralaskan sutera yang di atasnya diletakkan bemlacarn-macam kue. 
misalnya kue lapis, kue ruok, kue bulu dan agar-agar. dua buah talam 
loyang bertutup tudung yang d ihiasi de/amok (kain yang diuk ir dcngan 
bcnang emas) . Baki yang pertama beris i pcnuh dcngan kue sepcrt i kue 
gatas , kue ripit, kue sapit, dan lain-lainnya. yang satu lag i berisi 
makanan khas setempat yaitu nasi kunyit berasal dari beras .. pulut" 
yang dimasak dengan santan kelapa yang scbelumnya d irendang 
dengan air dicampur kunyit sehingga kuning wamanya. Pada bagian 
tepi disusun wajik yang dibuat dari beras pulut juga yang dimasak 
dengan "tengguli sakar" berasal dari a ir tebu hingga kental. Sete lah 
itu dibentuk .. tiga sego panjang"' dan lebamya I 1/2 em, dan tcbalnya 
3 em. di atas nasi kunyit itu .. s inggang ayam·· yai tu seekor ayam yang 
dimasak dengan santan kelapa yang berkunyit juga yang tidak dikupas 
ata u dipotong-potong. 

Setiba arak-arakan di rurnah mcmpelai , rombongan disongsong 
orang dengan ccrana yang beris i sirih dengan perlengkapannya . 
kemudian kaki anak da ra dis irami dengan beras rendang, demikian 
pula tangga yang dinaiki anak dara dibasuh dcngan air dalam galeta 
yang terletak di a tas ta lan1. Anak dara didudukkan di atas kursi yang 
ter lctak di rnuka tempat tidur, sedang pesemandan duduk bcrhadap­
ha dapan dengan anak dara . T idak lama kcmudi an maka na n pun 
disajikan.dan scmua ya ng hadir maka n bersama . 

Setelah acara bcrsantap mempelai disandingkan sekali lagi dengan 
anak dara. Anak dara kemudia n bersalaman dcngan mertuam·a dan 
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s~m u a fa mill mcmbcri uca pan sclamat kcpada anak dara . Mcreka 
mcmbcri uang atau barang sckcdarnya sckccil-kcci lnya f I . Di 
samping itu . mcrtua nya mcmben pula barang emas ata u kain baju 
yang d1beli dcngan uang pcn.Jcmput anaknya . misalnya uang jcmputan 
anaknya f 60 dibclikan barang scharga f 40 atau f 50. yang lainnya 
d•pergunakan buat mempersiapkan kepcrluan untuk mcnyambut tamu 
yang datang . Anak dara kcmudian berpegang tangan dcngan mempelai 
dan bcrjalan bcriring dengan pcsemandan scrta orang banyak menuju 
kc rumah anak dara. 

Setibanya di rumah anak dara. papan coki yang berupa catur sudah 
s iap dimainkan . Mcmpelai dan anak dara pun bermain catur dan 
ditonton orang banyak. Apabila mempelai dapat merebut cincin anak 
dara dalam pcrmainan itu, pcnontan pun riuh berarak dan bertepuk 
tanga n . Pe rmainan pun selesai , dan mulai malam itu pri a 
dipcrbolehkan bermalam di rumah anak dara. Permainan coki itu botch 
dilakukan sesuka hati . Apabila mempelai tidak suka, tidak diadakan 
iring-iringan dan main coki. 

Pukul 7 malam mempclai dijemput dan tiba di rumah anak dara. 
Anak dara bcserta segala pesemandan diarak menuju ke rumah orang 
tua mempclai dengan tidak berkendaraan. Di belakang itu berjalan 
plila mempelai diiringi dengan sekumpulan kaum laki-laki sambil 
menyanyikan lagu-lagu Arab yahg menarik hati . Pada saat itu beliau 
juga mengarak mempelai dengan mobil keliling kota yang diiringi 
dcngan beberapa buah dos. tctapi anak dara tidak diperkenankan naik 
kcndaraan, haru s bcrjalan kaki menuju kc rumah mcrtuanya yang 
dii ringi dengan pesemandan yang banyak. 

Sejak malam memanggi l sampai menjclang beralat, kebanyakan 
orang belum mcmakai adat sccukupnya. Pada malam memanggil itu. 
lima atau tujuh orang pesemandan dari rumah anak dara pergi kc 
rumah mempelai membawa inai (yaitu sebangsa kayu yang kecil-kecil 
daunnya digiling dengan scdikit air sampai lumat dan kental). Setiba 
di sana eaton pengantin pria tclah duduk di kursi dan memakai roki 
~ ·akn i berscluar bcledru bcrtabur cmas dan pcrak. lengan dan lehcrnya 
mcmakai rcnda dan benang makaf, memakai ikat pinggang dari perak. 
dan di pinggangnya tcrsclip kcris adat Minangkaba u. bcrsarung perak. 
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dan kepalanya mcngcnakan scbuah seluk Di atas scluk itu h.:rdapat 
scbuah ikat yang tcrbuat dari kayu bulat scbagai bcrgdung yang dllap1s 
dcngan emas . diselipkan bunga mclati dan cempaka. 

Pescmandan calon pengantin ,,·anita d isambut dcngan honnat olch 
pcm ili k ruma h . Seorang pesemandan menyampaikan maksud 
kedatangannya kepada pemilik rumah untuk menginai calon pcngantin 
pria atau mcngoleskan inai di kuku kakinya. Aktivitas menginai ini 
dapat pula dilakukan o leh fa mili calon pengantin pria . Sctclah 
hidangan disajikan. Tidak lama setelah itu . pcscma nda n kembal i 
pulang 

Pesemandan calon pengantin pria yang juga bcrjumlah lima atau 
tujuh orang. pergi pula ke rumah anak dara untuk maksud yang sama. 
Kctika pesemandan tiba di rumah calon pengantin wanita, anak dara 
sudah memakai pakaian yang indah dan cantik. duduk menanti di 
kursi . Pescmandan menyampaikan maksud kedatangannya adalah 
untuk menginai anak dara, dan anak darapun diinailah . Sebelum inai 
dilekatkan ke kuku anak dara , anak da ra sudah dibcri inai kuku tangan 
dan kaki. sekcliling tepi kakL dan di tengah-tcngah tclapak tangannya. 
Scsudah inai dilekatkan pesemandan. hidanganpun disajikan. 

Kebanyakan pada malam beralat. memp elai belum dijemput 
sampai esok hari waktu dzuhur sambil menjalang sekali. Kira-kira 
pukul dua siang mempelai sudah turun dan dinaungi dengan payung 
gedang namanya yang ditutup dengan kain tiga wama yaitu putih. 
kuning, dan mcrah dan dilengkapi dcngan adat kcbesaran , scperti 
pcdang, bedil , bendera kuning, tombak. Janggut janggi tongkat dan 
agung yang dibunyikan scpanjang jalan. Pesemandan yang mengiringi 
tak kurang dari 10 orang, yang muda-muda berpa~11ng sutera dengan 
dunngi mus1k sepanjang jalan. Arak-arakan im mcnuju kc rumah anak 
dara dengan berjalan kaki . Setiba di rumah anak dara. rombongan 
disongsong dcngan cerana dan disirami pula dengan beras rcndang 
dan air. Anak dara dengan pakaian lcngkap didudukkan di di kursi di 
dcpan tcmpat tidur yang di hadapannya duduk pcscmandannya. 

Mempclai kemudian didudu kan di scbclah anak dara . 
Pesemandan duduk berhadap-hadapan dengan kedua pengantin. 
scsudah itu dua talam loyang beralas dalin pisang di lctakkan di antara 
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k~dua p~ngantins P.:ngantm kcmudian ditcgakbn di a tas ta lam. lalu 
soarang p.:rcmpuan tua datang dcngan mcmba\\ a s.:buah g£1 /t•ta ~ ang 
bcns1 ai r dan m~m.: rc ikkan a1r itu scdikit kd .. cr11ng kcdua pcngantm. 
Hal inr dinamakan mcmandikan pcngantin Setclah itu diambiln~·a dua 
buah pclccut (pcmukul) da ri daun. yang scca ra pcrlahan-lahan di 
lccutbn dari ba\\ah sampa1 kc atas dcngan mcn~ cntu h tub11h kcdua 
pcngant111 bcrgantr-ganti. mula-mula anak dara scsudah rtu mcmpelai 
pna. Sctclah scmuan~a selesai. makanan pun disaj1kan orang. Masing­
mo.s ing b~rsantap dcngan laho.p . Sclcsai bcrsanto.p. kcdua pcngantin 
naik kc mobil yang tclah tcrscdia di halaman rumah. 

Payung gudang dibuka dan diika tkan di badan mob il untuk 
mcnaungi kedua pcngantin . Masing-masing pcscmar~dan juga naik kc 
mobil ~ -ang sudah tcrscdia kcmudian bcrarak keli ling kata mcnuju ke 
ru mah mcmpclai Sctiba di rumah. kcdua mempclai kembali duduk 
bersandmg. kemudian makan dan minum bersama Selesa1 makan dan 
minum. mempclar kemudian kcmbali ke rumah anak da ra dcngan 
bcrgandcngan tangan. Setiba di rumah. kedua mcmpclai tcrus bcrcoki. 
sebagaimana yang telah ditcrangkan di atas . Famil i dari mcmpclai 
mcminta supaya anak dara datang pula kc rumahnya. ~-ang drnamakan 
mendua dan setcru snya meniga namanya. Esok harinya datang pula 
anak dara beserta lima atau tuj uh pescmandan bcrjalan kak i mcmba\\·a 
sedubng nasi kuny1t. \Yajik dan singgang ayam yang mendatangi tiap­
tiap rumah . Masing-masing pcmilik nunah yang didatangi sudah siap 
dengan makanan dan minuman. dan mcmbcri kain baju atau uang 
kcpada anak dara Sepekan lamanya mcmpelai pulang pada \Yaktu 
dzuhur kc rumah anak dara dan ditukar kain sarung ~-ang dipakainya 
dengan kain sarung di rumah itu . 

Dalam tempo sepekan anak dara sclalu mcngcnakan pakaian yang 
indah dan bagus. Pada saat tiba bulan Ramadhan. esok hari akan 
bcrpuasa. pctang harinya sudah datang dari rumah anak dara kc rumah 
mempclai pria scbuah baki pcnuh dcngan bunga-bungaan berisi air 
asahan ~ ·ang sangat harum sckali. diantar ke rumah mempcla1 untuk 
dipakai mcmpdai mandi Upacara ini dinamakan menganrar limau 
puasa. Hal ini dimaksudkan agar scbclum orang berpuasa sudah 
membcrsihkan lahi r dan bat in Pada tanggal I o Ramadhan kc ba\\ah. 
ibu anak dara telah siap pula mcngantarkan kuc-kuc ~ ang dibawa pada 
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lima buah tempat dan scbuah lagi berisi scbotal min~ ak ha rum ~ ang 
dilengkapi dengan alat kebesaran. separti payung gcdang. pedang. 
tombak. bedil. dan tongkaL janggut janggi dan agung. semua ttu 
merupakan s imbol bal1\\·a mempelai adalah keturunan bangsawan ~ ang 
bergelar Sidi. Sutan. atau Baginda tetapi. jika mempelai pria tidak 
bergelar Stdi. Sutan atau Baginda. tidak memakai pa~ung besar. tetapi 
memakai penutup dari kain sederhana dan tidak pula memakai adat 
yang rumit. Hal itu t idak menghilang kan keagungan seb uah 
pcrkawinan. dan upacara ini dinamakan berfitrah . lbu dari mempcla i 
mengisi tempat minyak wangi yang dibawa oleh utusan dari anak dara 
dengan beras . Berfitrah dan mengantarkan limau dilakukan hanya 
sekali saja sebelum mcnjalankan ibadah puasa. 

Ketika mernasuki bulan Syawal. saat umat Islam merayakan Hari 
Raya Idul Fitri, selcsai shalat hari raya. Mempelai membawa ternan­
ternan sejawatnya makan-makan ke rumah istrinya. Di bulan Syawal 
itu pula, pada malam hari mempelai dan anak da ra pcrgi ke rumah 
famili mempelai, mereka datang berdua atau bertiga. Famili mempelai 
mcmberi anak dara uang atau kain dan baju . 

Kalau ada sanak famili yang sak it. senang ata u melakukan 
kenduri. mempelai sepatutnya datang bersama anak dara dan familinya 
mcnjenguk ke rumah orang yang bersangkutan. 

Adat Kelahiran. 

Setiap kclua rga tcntunya sangat mendambakan kehadiran anak 
scbagai buah hatinya. Sebab salah satu tujuan perkawinan yang 
dianggap sangat penting adalah mendapatkan keturunan. Dialah yang 
akan mclanjutkan warisan sosial-ekonomi -budayai gcncrasi 
scbelumnya (orangtua). Tanpa adanya pewaris akan punahlah segala 
ha l yang diperjuangkan oleh setiap keluarga sepangjang hidupnya. 
lbarat pareum obor da lam istilah bahasa Sunda: parium a rtinya padam 
dan obor itu suluh atau api . Jadi maksud pcmyataan itu adalah tamatlah 
sudah ri\\ayat dari keluarga tersebut jika tidak mempunyai pewari s. 

Ada beberapa sukubangsa yang sangat mengha rapkan lahimya 
anak laki-laki atau anak pcrempuan. Hal in i biasanya dipcngaruhi oleh 
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s 1s tcm !..ckcrabatan mas ~ arakat ~ ang bcrsar ig kutan Scpcrti 
Mmangkabau upaman~ a. prins1p kcturunan dil11tung menu rut garis ibu . 
Sct1ap indl\·idu akan mclthat dirinya scbagai turunan dan 1bunya dan 
ncnck pcrcmpuan dari i bun~a . Prinsi p 1111 dikcnal dcngan 1stil ah 
Matrilineal. 

Garis ketururian matrilineal mcnipunyai arti untuk pcncrusan 
harta warisan. di mana setJap orang akan mcncrima warisan dari pihak 
ibunya. Contoh lainnya prinsip keturunan Patrilineal yang dimiliki 
oleh sukuba ngsa Batak. tcntunya yang didambakan adalah kehadiran 
anak laki-laki . 

Namun dcm ikian. kcla hiran yang sangat diharapkan adalah 
mclahirkan dengan se lamat. masalah yang lahir itu anak laki-laki atau 
perempuan itu urusan Yang Maha Kuasa. Manusia boleh berharap tapi 
Tuhan jualah yang menentukan . Mendapat keturunan adalah anugerah 
yang tidak temilai harganya. dan tidak dapat ditukar dcngan barang 
apa pun . Oleh karcna itulah setiap kelahiran akan disambut dengan 
baik o leh setiap kcluarga, tidak hanya orang tuanya, akan tetapi j uga 
seluruh kerabat dan handai taulan, baik dari pihak isteri maupun pihak 
suam1 . 

Bagi masyarakat Pariaman. kelahiran merupakan suatu kejadian 
~ ang paling membahagiakan dan sc la lti diikuti dcngan be rbagai 
upacara, scbagai pclampiasan kegembiraan terscbut. Begitu ada khabar 
seseorang mclahirkan. maka famili dari pihak bapak si bayi (mertua 
ibunya). khusus nya anak negeri yang pcrcmpuan berbondong-bondong 
datang mcnjcnguk sambil mcmbawa buah tangan berupa uang. kain. 
berbagai kepe rluan bayi, scperti sabun. beda k. handuk dan lain 
sebagainya Seluruh anak ncgcri. sangat antusias mendengarkan ccrita 
kcjadian melahirkari . mulai da ri sebelum bayi di lahirkan. 

Seluruh pcmbiayaan mclahirkan termasuk yarig rnerawat bayi. 
diitanggung olch mcrtua pcrcmpuan (isteri) . Scbagai tanda bahagia 
yang tidak terhmgga. dan tanggung ja\\ab orangtua dari pihak suami 
yang sc lama ini dianggap scbagai orang luar kcluarga bcrsama sccara 
matri lineal. 
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Scbagaimana tcr_1adt dan bcrlaku pada mas~ a rakat Pariaman. 
bahwasanya adat pcrka" inan tidak sama dcngan adat Minangkabau 
pada umunmya Adat Minangkabau ttdak mengena l uang jemputan 
(japuik) yang discrahkan dari. pihak anak dara atau caJon marapulai 
(mempclai pcrempuan) kepada kcluarga pihak laki-laki. Sedangkan di 
Pariaman justru adat semacam yang berlaku da ri masih dipertahankan 
san1pai sekarang. Atas dasar itu maka pihak keluarga atau orangtua 
laki .- laki merasa membahag iakan menantunya. scbagai imbalan atas 
apa yang didapat sebelum perkawinan. 

Kaum pria sebagai orang yang dij emput me ndapat suatu 
kehormatan yarig tinggi. Untuk mempcrta hankan kehormatati dan 
gengsi sosial pula, pihak laki-laki bcrupaya tidak mcngececakan anak 
dara (mena ntu perempuan) . Sclalu mcmberikan kebahagiaan dan 
kepuasan bagi menantunya, maka kcdudukan kc lua rga laki-laki 
sebagai orang tcrhormat tidaklah sia-sia . 

Pada waktu pihak keluarga laki .-laki . datang, tentu sa.ja yang 
dikiinjungi mcrasa gembira dan sangat diha rgai . Sebagai tanda sama­
sama saling mcnghargai dan menghormati. keluarga pihak pcrempuan 
(ibu si bayi) tidak habis-habisnya mcnycdiakan berbagai makanan dan 
minuman. Bila tidak disediakan makanan dan minuman secukupnya. 
maka famili pihak pcrcmpuan ini akan dipergunjingan olch famili 
pihak laki-laki. Sebab makanan dan minuman yang tersedia membcri 
tarida bahwa famili pcrcmpuan menyambut baik kehadiran famili 
pihak laki-laki. dan rasa hormat da ri tu a n ruma h dan seluruh 
kerabatnya. 

Olch karcna itu. biasanya orang tua pcrcmpuan membuat kue-kuc 
dan makanan lain mcnjelang ke lahiran anaknya. supaya tidak 
menyulitkan scwaktu-waktu tamu datang. Makanan bcrupa kue-kuc 
sudah dipersiapkan jauh-jauh hari sebelum kelahiran. untuk disajikan 
kepada setiap tamu yang hadir menengok. Apalagi tamu yang datang 
tidak hanya schari secara sekaligus (scrcntak) akan tctapi datang secara 
berg ilir dalam bcbcrapa hari. Biasanya para percmpuanlah yang hant s 
lebih dahulu menjenguk. kaum laki-laki mcnjcnguk sekadamya saJa 
dan tidak mcmba,\·a buah tangan. 
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Sudah rnl!npdl !..odrat \\Jnita m~n.Jadi 1bu ~ ang mclahirbn ana!..­
ana!..n~ a D~ngan s~ndirinya yo.ng kbll1 dipcntingkan datang adalah 
ka um pcrcmpuo.n. 

Anak yang baru lahir. jib lak1-laki diazankan dan pcrcmpuan 
diamanatkan . Maksudnya a nak terscbut berasal dan kcluarga muslim 
yang diharapkan menjadi a nak salch. bertak\\a kcpada Tuhan Yang 
Maha Esa dan bcrbakti kepada orang tu a yang mcrawat dan 
mcmbcrsarkannya kelak . 

Dc ngan tidak membcda-bedakan (pi llh kas ih) a n tara anak 
pcrcmpuan dan anak Jaki-laki, kcduanya akan diperlakukan sccara 
sam a. 

Bagi anak yang baru Jahir akan dilakukan upacara turun mandi 
yang disebut dcngan nama mambao anak karma. Uacara ini dilakukan 
sekalian melubangi daun tclinga untuk mclekatkan subang (bagi bayi 
pcrcmpuan) . Pada upacara turun mandi mi, usia anak berkisar antara 
dua atau tiga bulan. 

dalam acara turun mandi. bako yaitu pihak keluarga ayah dari 
anak datang sccara sercntak. dengan membawa berbai barang dan 
uang. yang biasanya diba,va dan di serahkan oleh para pcrempuan. 
Adapun barang-ba rang yang dibawa itu antara la in ayam, beras, kan 
sarung serta pcrhiasan dari cmas berupa gelang. cincin. dan subang 
(bila yang dilahirkan adalah anak pcrcmpuan) . Scdangkan untuk anak 
laki-laki perhiasannya berupa c incin. 

Di samping diadakan selamatan. juga anak dibawa ke tempat yang 
dianggap suci sepcrti mesjid atau kc makam Syckh Burhanuddin untuk 
dimandikan di sumur yang terdapat di mesjid tcrsebut. kcdatangan ke 
tempat mandi itu diantar oleh ibu-ibu serta bcbcrapa anak laki-laki 
atau pcrcmpuan dan diiringi bunyi-bunyian bcrupa canang. gong, 
ataupun mus ik gambus. 

Sctclah para tetamu. khususnya hako hadir. tcrutama kaum laki­
lakinya. maka dimulailah membaca "berjanji" dilanj utkan dengan 
membaca asyrakal bcrsama sambil bcrdiri . Adapun maksud dilakukan 
pembacaan asyrakal ini antara la in mcmuji kebcsaran Allah S\\1. scrta 
bcrisi bcrbaga i nasihat yang dtujukan kcada anak agar kc lak mcnjadi 
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orang yang bcrguna. honuat kcpada orang tua dan yang lcbih tua. 
sating mcnghargai dan menyayangi dengan scsama. scrta mclindungi 
yang lebih muda. Pada wak'tu mcmbacakan "asyarkal" ini, tiga orang 
berjalan bcriringan di hadapan orang-orang yang tengah mcmbaca 
asyrakal. Orang pertama menggcndong bayi yang diberi tilam dan 
pakaian bagus, orang kedua membawa baki berisikan bunga rampai 
yang dibag-bagikan, dan orang terakhir mcmbawa minyak wangi yang 
disemprot atau disirarn-sirarnkan kepada sctiap orang yang berdiri 
membca asyarakal tersebut. 

Sebetulnya acara semacarn im tidak ada dalam ajaran agama, 
narnun sudah tradisi yang diadatkan secara turun temurun dari generasi 
ke generasi . Sehingga bila tidak melaksanakan upacara adat ini dirasa 
kurang enak , dan dianggap seperti tidak menyayangi anaknya . 
Rangkaian upacara yang dilakukan hanya berupa adat, tapi makna 
yang paling dalarn adalah berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
sclalu diberi keselarnatan di dunia maupun akhirat. Oleh karena itu, 
setelah rangkaian acara selesai, dibacakan doa bersarna yang dipimpin 
oleh pemuka agama dan ditutup dengan do'a pula yang dibacakan oleh 
pemuka agarna tersebut. 

Selesai acara turun mandi, keesokan hari atau lusanya, anak yang 
bcrsangkutan dibawa betandang atau berkunjung dan menginap di 
rumah bako selama dua atau tiga hari. 

Acara turun mandi ini tidak saja dilakukan di Pariaman sebagai 
penduduk di pesisir Sumatera Barat, akan tetapi juga oleh orang 
beradat Minangkabau secara keseluruhan melaksanakannya dengan 
maksud dan tujuan yang sarna. Demikian pula rangkaian acaranya pun 
hampir sama. 

Setiap sukubangsa, berdasarkan budaya yang dimiliknya selalu 
melaksanakan berbagai upacara yang berhubungan dengan silkus 
kchidupannya, bahkan mulai bayi dalam kandunganpun sudah 
diupacarakan . Namun pelaksanaan upacara bcrbcda. baik caranya 
maupun waktunya . Scbagai contohnya upacara tangkeban. yaitu 
upacara kehamilan tujuh bulan pada orang Sunda dan Ja,,·a sangat 
ditradisikan. pelaksanaannyapun sangat berhati-hati dengan 
pcrhitungan waktu sccara tepat. 
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Or~ng Min~ng d1 Panam~n tidak mcngcnal upacara luJuh bu lan. 
cukup dcngan sclamatan scc~ra scdcrhana. Bcgitu pula acara turun 
mandi yang disclcnggarakan di Pariaman dan Minangkabau . tidak ada 
pclaksanaannya pada sukubangsa lai1mya. Acara yang scjcms dengan 
itu adalah cukuran. yakn1 mencukur rambut si bayi scbagai syarat. 
tanpa harus mcncukur panjang. Upacara ini masih diberlakukan pada 
adat Pcpadun di Lampung. Sunda dan beberapa suku bangsa lainnya. 

Sctiap kcbudayaan akan selalu bcrubah baik cepat maupun lambat 
tergantung pada tingkat efektivitas penguasaan un sur-unsur 
kebudayaan yang bersangkutan. Kalau pada jaman sekarang dianggap 
tidak efektif, maka unsur-unsur tadi bisa dirubah. dan diganti dengan 
unsur baru yang dinilai dapat membantu memajukan budaya setempat 
khusunya, dan budaya Indonesia pada umurnnya. Oleh karena itu maka 
sifat kebudayaan dinamis, berubah terus mcngikuti perkcmbangan 
Jama . 

Tidak semua unsur kebudayaan dapat berubah, seperti unsur-unsru 
yang berhubungan dengan pandangan hidup manus ia, berupa 
kcyakinan pada suatu kepercayaan tertentu akan sulit berubah, bahkan 
idak mcmungkinkan bcrubah sama sekali . Lain halnya dengan unsur­
unsur kebudayaan yang bcrupa fisik, ini akan mudah tanggap terhadap 
nilai-nilai baru yang masuk. sebagai tanggapan akti manusia tcrhadap 
lingkungannya . 

Upacara tidak luput dari pcrubahan, ada yang dikurangi 
pclaksanaannya atau ditambah untuk menyemarakkan suasana. Seperti 
upacara turun mandi pada masyarakat Pariaman tidak dilaksanakan 
scpcrti dahulu lagi . Pada tahun tiga puluhan pelaksanaan upacara ini 
sudah disesuaikan dengan perkembangan jaman berkat seorang 
pelopor yang bcrasal dari kota Pariaman sendiri. bemarna lbu Sitti 
Marjam Belia u sangat terkenal d i Pariaman, karena kcahliannya 
scbagai guru mcngaji (mcmbaca ayat suci Al-Qur'an) . 

Dcngan mcngikutseratakan beberapa orang murid asuhannya. 
bcliau menciptakan suasana dalam acara turun mandi ini lain daripada 
yang la in. Kala u dulu. bayi ditidurkan di buaian yang dibuat semacarn 
a~unan . Pada waktu itulah dua orang murid beliau menyanyikan Iagu 
samabi l mengayun bayi tcrsebut . Kcnyamanan ini tidak hanya 
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dirasakan olch sang bayi yang diayun. tctapt JUga bagi scmua tamu 
dan undangan yang hadir. Nyanymn yang dibawakan okh murid-mu­
rid lbu Sitti Marjam tcrscbut sangat merdu. kata-katanya sangat indah. 
menggugah hati bagi sctiap orang yang mcndcngarkannya. 

Pembacaa.n asyarakal pada upacara turun mandi ini masih bisa 
dilaksanakan, sesudah itu baru disambung dengan acara yang 
dibawakan oleh murid-murid Ibu Sitti Marjam. 

Justru acara mengayunkan buaian sambil berlagu inilah yang 
banyak manrik perhatian dari para tamu. sebab dikomandangkan 
dalam bahasa Indonesia yang baik. yang setiap orang mengerti dan 
mcnghayati scpenuh is inya . Setia lagu yang dibawakan berisikan 
berbagai nasihat bagi setiap anak dan secara tidak langsung juga bagi 
setiap orang tua. 

Tampaknya menasehati dengan lag u lebih ditcrima daripada 
menasehati dalam bentuk tindakan yang memaksa . Nyatanya 
demikian, setiap orang tua yang hadir tidak meninggalkan tcmpat 
duduk sampai nyayian selesai. Ini menunjukkan bahwasanya mereka 
sangat tcrkesan dengan lagu dan liriknya. 

Di dalam hidup ini haruslah ada kescrasian hubungan antara 
seseorang dengan Tuhannya, dengan sesama manusia. dan dengan 
lingkungan.nya. Ketiga hal itu harus dijaga untuk mcnghindari hal-hal 
yang berbunyi "Hamblum min.nallah adan Hamblum min.nanasy". yang 
bcrarti bahwa menusia harus menjaga hubungan baik dengan Allah 
pencipta sckalian alam. caranya adalah dengan bertaqwa. Anak yang 
mutaqin adalah anak yang percaya sepenuhnya akan kcbesaran Tuhan. 
Oleh karenannya d ia sclalu melaksanakan ajaran-ajaranNya dan 
'"tlcnjauhi larangan-lrangan.nya. 

Sedini mungkin para orang tua hendaknya sela lu menanamkan 
ni lai-nilai kcagamaan yang kuat bagi anak-anak.nya. scbab agama 
tbarat "pagar" yang dapat menangkal segala pengaruh negatif. Selain 
itu agama pun berisikan nilai yagn baik dan yang buruk. yang wajib 
di lakukan dan yang di larang. Dua hal pokok itulah yang selalu mcnjadi 
pl..'rtcngkaran di dalam jiwa sctiap orang dal ~un mclangkah mcnyusuri 
liku-liku kehidupan . Oleh sebab itu dengan ketaqwaannya dapat 
mcmenangkan yang baik dan mengalah.kan yang jahat. 
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Hal di atas mcrupakan bagian dari proses sosialisasi anak. sctiap 
anak dibcrikan pclajaran scsua i dcngan tahapan usia. scbab sctiap usia­
usia tertcntu mcmcrlukan pcmahaman yang bcrbeda. Di sini orang tua 
harus pandai mcnyampaikan yang benar. sekaligus mcnjadi tcladan 
bagi anak. baik untuk masa sekarang sampai mana yang akan datang_ 

Ha l yang kcdua. yang tidak kalah pentinganya adalah memeliha ra 
hubungan dengan scsama manusia. Bagaimana si anak harus bersikap 
kepada orang tua dan yang lebih tua dan yang lebih tua, dengan orang 
sebaya, se rta dcngan yang lebih muda us ianya . Perilaku yang 
diharuskan bersumberkan pada tatakrama atau sopan santun . Anak 
yang santun akan selalu mendapat tcmpat di hati setiap orang. Anak 
yang santun akan berprilaku baik dan bertutur kata halus. 

Hal yang ketiga adalah hubungan manusia dengan lingkungannya. 
Scbagai mana dikemukakan sebelumnya, bahwa Tuhan menciptakan 
manusia sekalian alam Olch karena itu para orang tua diha rapkan bisa 
membina anak-anak agar selalu punya rasa mencintai lingkungan 
hidupnya. Merusak lingkungan berarti menyia-nyiakan segala yang 
Tuhan limpahkan. 

Sejalan dengan kerangka Kluckholn, tentang maslah nilai budaya 
yangberhubungan dengan hakekat manusia dengan lingkungan yakni 
ada manusia yang selalu tundk pada lingkungan. Ini memberi arti 
bahwa dia akan sclalu pasrah, mencrima apa yang lingkungan berikan 
kepadanya. Sifat seperti ini kurang positif, karena ada kecenderungan 
scseorang tidak berupaya mcmperbaiki nasibnya, dia menganggap apa 
yang lingkungan bcrikan ya itu yang dia terima. 

Ada menusia ya ngi ngin menguasai tidak puas dengan itu . 
Akhimya dia berusaha merubah lingkungan sesuai kehendaknya demi 
kcuntungan-keuntungan pribadi, tanpa memperhatikan dampaknya 
tcrhadap orang banyak. 

Yang terakhir ada lah manusia yang selalu menjaga keserasian 
hubungan dengan lingkungan. Manusia mcmanfaatkna lingkungan 
scbagaimana mestinya. Perilaku scperti ini harus ditcrapkan kepada 
anak-anak. Coretan-coretan yang dilakukan anak-anak remaja pada 
dinding/tcmbok, pohon atau di tempat lain. menandakan bahwa anak 
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remaja terscbut dari kcc il kurang ditana mkan nlai-nilai untuk 
mencintai alam lingkungannya. 

Sebagai orang yang menjaga kcscrasian hu bungan dengan 
Iingkungan, tentu dan tidak akan melakukan perbuatan-perbuatan yang 
merusak lingkungan, yang akibat lanjutnya sangat merugikan orang 
banyak. 

Kesemua yang dipaparkan di atas adalah inti da ri ajaran yang 
disan1paikan melalui dendang lagu yang dibawakan tatkala acara turun 
mandi . Nasihat-nasihat yang disampaikan dalam bentuk nyanyian 
lebih berkenan di hati para pendenga mya. sebab dengan menghafal 
Jirik lagunya. seseorang ingat akan kebcsaran Tuhan, 

Berkat acara yang ditampilkan oleh murid-murid Ibu Sitti Marjam 
tersebut, maka kelompok itu menjadi sangat masyhur sampai ke 
pelosok. Pada setiap upacara turun mandi. secara bergiliran murid­
muridnya disuruh datang membuaikan anak bayi. 

Pada perkembangan usia selanjutnya, baik tehadap anak laki-laki 
maupun perempuan, menurut ajaran agama Islam mutlak dilakukan 
penghiatan. Bagi anak laki-laki sekitar usia l 0-12 tahun, dan anak 
perempuan dilakukan antara usia 15 hari sampai 3 tahu . Dalam upacara 
ini tidak ada acara yang berlebihan. cukup diadakan selamatan secara 
sederhana dengan hanya mengundang famili dari pihak ibu si a nak 
maupun dari pihak ayah. 

Khitanan bagi umat Islam mcrupakan salah satu ketentuan dalam 
agama Islam selain membacakan dua kalimah syahadat, juga suratl 
khitan, maka sahlan seseorang menjadi umat Islam. Selain itu dengan 
melaksanakan pcrintah-perintahNya dan menjauhi laranganNya. 

Mengenai upacara adat tujuannya ada lah untuk menyelamatkan 
warisan budaya leluhur yang sudah menjadi tradisi dari gene rasi ke 
generasi. Bagaimana pun yang dilaksanakan bertujuan positif dan 
mengandung nilai-nilai spiritual tinggi . 

Ada semcntara orang yang menganggap bahwa mela kukan 
upacara sama dengan menduakan Tuhan. Dalam hal ini kita tidak perlu 
melhat bentuk upacaranya. akan tetapi rangkaian acara dalam upacara 
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terscbut. Mcmbacakan ayat-ayat suci AI-Qur'an adalah bagian dari 
acara tcrscbut. Simaklah dan renungkan isi dari ayat-ayatnya. 

Adat Kematian 

Kematian ada di tangan Tuhan. setia orang tidak akan pernah tau 
kapan akan mati . Orang yang sudah kcpayahan kerena sesuatu 
penyakit pun. jika Tuhan belum menghendaki kepulangannya. maka 
dia masih dapat bertahan. Sebaliknya ada pula yang sedang enak-enak 
mcnikmati hidupnya, tiba-tiba ajalnya tiba. Itulah kodrat manusia, 
takdir yang sudah digariskan oleh Nya. tidak ada seorangpun yang 
bisa menolaknya. 

Kadang-kadang orang lupa akan kematian. Biasanya mereka itu 
orang-orang yang hanyut terbuai oleh kenikmatan duniawi. harta yang 
melimpah-ruah, seolah-olah hidup mutlak miliknya. Atau orang-orang 
yang putus asa yang mengangap Tuhan tidak adil. Padahal bagi 
orang yang percaya, keadilan itu merupakan salah satu sifat yang 
dimiliki oleh Tuhan, yang tentunya tidak bisa dimiliki oleh setiap 
manus1a. 

Sebagai manusia, tentu harus menikmati hidup bagaimanapun 
keadaannya, bagaimanapun rasanya, sebab dengan mertikmati hidup 
berarti selalu mensyukuri setiap pemberianNya. Akan tetapi tidak 
sedikit orang yang lupa diri dan semakin jauh dariNya . 

Ada pepatah yang berbunyi : " berbuatlah seolah-olah kau akan 
mati esok hari" . Pepatah tersebut mengandung arti bahwa jika orang 
tahu akan mati besok, maka dia akan banyak berbuat baik. Makna lain 
adalah bahwa kcbahagiaan sesudah mati tergantung pada amal 
pcrbuatan selama hidup di durtia. Amal dan pebuatan itulah yang nanti 
dapat memberatkan atau meringankan dosa-dosanya. Oleh karena itu 
tetaplah berbuat baik selama hidup. jangan bcrbuat baik tatkala 
menjelang ajal. 

Berdasark~lll adat Pariaman, setelah seseorang meninggaL 
mayatnya harus diurus sebagaimana mcstinya scsuai dcngan ajaran 
agama Islam. Mayat seseorang ha rus dipcrlakukan dengan baik. tidak 
boleh disia-siakan. 
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Pada masyarakat manapun. s~tiap m~ndcngar bcrita adanya orang 
sakit. biasanya orang dcngan spontan bcrdatangan mcn_1cnguknya 
Lcbih-lebih jika orang itu meninggal. banyak orang datang mclayat. 
bahkan dcngan pcnuh ikhlas orang meninggalkan pekerjaan rutinnya 
untuk scmcntara . Scsegcra mungkin mcrcka datang mclayat. karcna 
mcnurut aja ran Islam bahwa jenazah bcrada di rumah paling lama 
sehari scmalam. 

Kaum perempuan yang masih muda datang mengenakan sarung 
dan bertcngkuluk kain Bugis scrta bcrbaju bcrsih . Pakaian yang 
dikenakan oleh para orang tua baik perempuan maupun laki-laki sangat 
bersahaja, tanpa pcrhiasan dan tidak mcngenakan wama-warna yang 
mcnyolok seperti orang mau menghadiri pesta. 

Suasana duka sangat berbeda dengan suasana pesta. oleh karena 
itu setiap orang harus bisa menempatkan diri. Tidak pantas bcrpakaian 
bcrlcbihan ke rumah o rang meninggal. sementara kcluarga yang 
ditinggalkan sedang berduka. Orang-orang cmikian biasanya akan 
mcnjadi pcrgunjingan berkepanjangan sctiap anak negcri maupun 
familinya. dianggap tidak tahu adat. Kata tidak tahu adat menandakan 
bahwa orang yang disangkutkan sangat tidak tahu sopan-santun atau 
tata krama. Scbaliknya pergunjiangan pun akan terjadi bi la pergi ke 
pesta tanpa mengcnakan pcrhiasan . Dengan demikian pcrhiasan pada 
masyarakat Pariaman bisa m~jadi pokok pcnnasalahan sctiap keluarga . 
Kcluarga yang tcrgolong bangsawan a tau orang-orang kaya/mampu, 
menyerahkan hampir seluruh pcrhiasannya untuk dikenakan pada 
waktu pesta. Dan keluarga mana pun harus menyimpan perhiasan 
tatkala malayat. 

Tata krama berpakaian menjelaskan bahwa perhiasan membawa 
daya tarik tersendiri bagi pemakainya. lcbih-lebih dipadukan dengan 
pakaian yang serasi. Akan tetapi tat a krama berpakaian yang berlaku 
juga membedakan antara pakaian sehari-hari di rumah. pakaian kerja. 
pakaian melayat orang meninggal. pakaian mengunjung i saudara/ 
famili/mertua dan ian scbagainya. Ketcntuan ini sebaiknya dipatuhi. 
scbab bila dilanggar akan mendapat ccmoohan dari famili . urang 
scmando . dan o rang-o rang lain . bahkan dapat mcnjadi bahan 
pergunjiangan bcrkepanjangan. 
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M~.:nurut kcbiasaan sctcmpat. jenazah ditidurkan di atas kasu r 
yang bcrlaskan kain bcrharga mahal. Kaki jcnazah dihadapkan ke 
kiblat dan ditutup dcngan ain bcrharga mahal pula. Kiblat merupakan 
arah sembahyang umat Muslim. Oleh sebab itu jenazah harus 
dihadapkan ke kiblat. kc arab mana orang muslim melaksanakan salah 
satu kcwajibannya. Oricntasi orang muslim adalah namun tidak berarti 
setiap kcgiatan mcngarah ke sana, sebab a rah ini yang dsucikan oleh 
kau muslim dan hanya dijadikan arab dalam setiap kegiatan suci . 

Penutup mayat a las tidur yang harganya mahal menandakan, 
bahwa orang yang meninggal harus tampak pantas pada saat 
menghadap Allah. dengan sendirinya haruslah mengenakan segala 
sesuatu yang sepadan dengan apa yang telah Allah limpahkan untuk 
umatNYa. 

Sckali pun untuk upacara kematian ini kain yang termahal, tapi 
tidak sedikitpun ada kcsan pamer atau kesombongan diri . Justru ini 
akan selalu dilakukan leh setiap orang. Kalau perlu kain yang termahal 
sekali pun akan dikeluarkan oleh setiap orang. Kalau perlu kain yang 
termahal sekali pun akan dikeluarkan. 

Apabila perlengkapan untuk memandikan jenazah sudah siap, 
maka dimandikanlah jenazah tersebut. Jenazah ditidurkan di atas 
bangku yang sengaja dibuat khusus. Jika orang yang meninggal itu 
laki-laki maka yang memandikannya juga laki-laki, sebaliknya bila 
wanita maka yang memandikan kaurn perempuan. Tidak bolah ada 
orang lain yangmelihat kecuali famili dari orang yang meninggal 
tersebut . Memandikan jenazah memerlukan waktu lebih kurang 
setengah jam sebelum dikafani . 

Berdasarkan kebiasaan yang berlaku, larangan orang laki-laki 
memandikan jenazah perempuan dan sebaliknya, sudah dijalankan dari 
dahulu sampai sckarang . Dalam agama memang dibenarkan, karena 
sesudah dirnandikan jenazah tersebut harus di\.vdhukan agar dia dalam 
keadaan suci . Kalau yang mcwudhukannya itu bcrbeda jenis kelamin. 
maka dinyatakan "batal" . Seperti juga dalam kehidupan sehari-hari. 
orang yang mcmpunyai : ,-.udhu" kemudian bersenggolan dengan yang 
berlainan kelamin dan bukan muhrimnya. maka tidak syah 
melaksanakan sembahyang dan dia harus mengulangi wudhunya. 
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Bcrbagai ramuan dicampurkan pada air mandi. khususnya 
yangberbau harum wangi . Ramuan itu berfungsi sekaligus sebagai a lat 
untuk mengawetkan jenazah agar tidak bau .Sekalipun jenazah tidak 
menginap di rumah lebih dari 24 jam. tapi untuk menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan tentunya harus melakukan yang tcrbaik . 
Campuran daun bendera dan kapur harus selain ada unsur bau-bauan 
sekaligus menga\:vetkan. 

Mereka yang diserahi kewajiban jenazah tidak botch 
scmbarangan, harus orang yang khusus dan biasa memandikan 
jenazah, sehingga dia tahu betul bagian-bagian yang harus dibersihkan 
serta bagaimana cara membersihkannya sclain itu disertai doa-doa 
yang berkaitan dengan kegiatan yang tengah dilakukan. 

Selesai dimandikan jenazah diangkat dan diletakkan eli atas til am 
Di situ jcnazah dengan tiga helai kain putih ang Jebih panjang dari 
tubuhnya. Maksudnya agar bisa ditalikan, sebab kain di ujung kepala 
dan kaki harus diikat, supayajenazah tampak rapidan tidak tergoyang. 
Ada kepercayaan dari sebagian masyarakat, apabila tali tersebut lupa 
dibuka di liang kubur, maka rohnya tidak akan tenang, karena belum 
terbebas dari tubuhnya. Oleh karena itu sering ada pihak keluarga 
yang bermimpi didatangi almarhum minta dibukakan tali kafan . 
Kenyataan seperti itu jarang terjadi, karena setiap orang yang khusus 
menguburkan jenazah sudah terbiasa melakukannya, kalau terjadi 
kekeiaruan ada orang yang mengingatkannya. 

Sebelum dibawa ke kuburan , jenazah yang sudah dikafani 
dimasukkan ke dalam keranda dan dibawa ke mesjid untuk 
disembahyangkan secara berjemaah. Karena letak antara rumah ke 
mesjid sangat dekat (umumnya keberadaan mesjid sangat rapat) 
sehingga orang yang akan melaksanakan ibadah sembahyang selalu 
lebih banyak di mcsjid/surau daripada di rumah. Begitu pula tatkala 
menyembahyangkan jenazah. Mesjid bisa mcnapung banyak orang. 
Makin banyak orang yang menycmbhayang jenazah, maka makin 
bagus pula hidup di akhiratnya, sebab makin banyak orang yang 
mendoakannya. 

Ada pendapat yang mcngemukakan. bahwasanya amal perbuatan 
sescorang di dunia akan terlihat dari banyaknya orang yang hadir 
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mdayat dan mcnycmbahyangkan pada saat dia mcninggal. Jika banyak 
jumlah orang yang menycmbahyangkan. menunjukkan orang terscbut 
s~masa hidupnya banyak beramal dan bersikap baik . Di dalam agama 
Islam menyembahyangkan orang meningga hukumnya wajib. baik 
yang meninggal itu orang tua atau anak muda . laki-laki atau 
percmpuan, sekalipun usia kehidupannya di dunia sangat singkat. 

Menjelang di bawa ke kuburan. biasanya masih di rumah atau 
bisa juga sctelah di sembahyangkan di mesjid. salah seorang wakil dari 
kcluarga mcnyampaikan scpatah dua patah kata, yang isinya tidak lain 
ucapan tcrima kasih kepada semua orang yang datang melayat disertai 
pcnnohonan maaf atas scgala kesalahan almarhum semasa hidupnya. 
Di samping itu juga dibicarakan mengenai utang piutang yang harus 
dlsclcsaikan secapatnnya. atas nama keluarga yang ditinggalkan tentu 
selalu berharap jalan yang terbaik. agar arwah yang meninggal tidak 
dibebani dosa berat . 

Pernyataan maaf dan penyelesaian utang piutang merupakan 
permasalahan penting, sebab di dalam kehidupan ini jika kesalahan 
seorang sudah tidak bisa memaafkan. berarti dia akan menanggung 
beban seumur hidup. Perasaan bersalah akan sela lu menghantuinya. 
Bcgitu pula bagi orang yang tidak memaafkan kesalahan orang lain 
merupakan suatu dosa. Sebab Tuhanjuga pemaaf. mengapa tidak ditiru 
oleh man usia ? . 

Tidak memaafkan kesalahan orang lain, berarti tidak meniru sifat 
Tuhan. 

Utang sama dengan janji, berarti harus dilunasi . Orang mati 
berutang, arwahnya tidak akan tenang. Semasa hidupnya sama dengan 
menyengsarakan orang lain dengan mernakan hak orang lain tersebut . 
Utang itu adalah milik orang lain. pada waktunya harus dilunasi . Jika 
hak orang lain itu tidak dibayar, artinya menikmati sesuatu yang bukan 
haknya. Agama pun mengajarkan mcngenai utang piutang ini. Oleh 
karcna itu idak bisa dianggap remeh. karena utang yang ditinggalkan 
di nudi dapat mcnambah dosa. 

Pcnye lcsaian utang piutang bisa dllakukan oke keluarga 
a lmarhum. a tau dcngan familinya . Scmua kcluarga menjadi 
bcrtangung ja,Yab atas utang piutang ini . 
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Pad:t \\aktu dib:tcmngkatbn ke kubur dengan diiringt do'a settap 
orang. tandu (kcranda) dtgotong olch beberapa orang. yang biasan~ a 
.asih tcrdiri dari anggota kcluarg:t atau f::umlinya . 1cnggotong _icnazah 
ini tidak ditentukan orang-orangnya. siapa saja balch melakukannya. 
Bahkan ada yang be rlomba-lomba ingtn menggotongnya. karcna 
mcnggotong jcnazah m.::rupakan kcscmpatan terakhtr kali seseorang 
be rbuat b:tik bag i almarhum. d an perbuatan ini kclak :tkan 
diperhitungkan di akhirat Tidak hanya itu. setiap perbuatan baik akan 
mendapat balasan yang baik pula. setiap ora ng ha rus percaya. sebab 
Tuha.n tidak "tidur" . Dia pasti tahu amal perbuatan seseorang . 

Dalam suasana penguburan ini. ta.mpak sekali jiwa gotong royong 
diantara wa rga masyarakat. khususnya anak negcri. Setiap orang tida.k 
ada yang duduk termangu-ma.ngu. masing-masing mcncari kcs ibukan. 
beberapa orang mcnggotong jenazah, memindahkan dari keranda ke 
liang kubur yang sudah disiapkan dengan ukuran sepanjang tubuh 
jenazah dan lebamya 1 meter serta kedalam 2 meter. 

Seperti halnya pada waktu jenazah dibaringkan di rumah 
menghadap kib lat , di dalam kubur pun jenazah dimiringkan 
menghadap kiblat . Setelah pengikat kaf:tn diuraikan, baru ditutup 
dcngan papad. sclanjutnya ditimbun dcngan tanah sampai pcnuh 
Penutup dari papan dimaksudka.n agar ta.nah tidak lengsung menimbun 
jcnazah yang mcnyebabkan kain putih tcrkotori . 

Selesai menumbun jenazah scmua orang mcnghadap kubur untuk 
membawakan do'a bersama yang dipimpin oleh seorang pemuka 
agama. Do'a yang perta.ma-tama dibacakan adalah talkin dala.n1 bahasa 
Arab. yang lainnya membaca tauhid. diakhiri denga.n pembacaan do'a 
dcngan mcnadahkan kedua belah tangan . Semua do'a yang dibaca 
dumaksudkan untuk memohon perkenanNya mcncrima arwah orang 
yang meninggal di sisiNya. diringankan dosa-dosanya. serta mendapat 
kcscmpatan dan ketena.ngan di dala.m kubur. Tiada do'a yang tidak 
didcngarNya . Oleh karena Tuhan pasti akan mengabulkan do'a orang 
berima.n. 

Orang yang mcninggal diba"·ah usia 15 tahun tidak ditalinkan. 
karcna dianggap bclum banyak bcrbuat dosa scbagaimana dilakukan 
olch orang-orang di atas usia 15 tahun. Scseorang yang mcninggalkan 
dilakukan olch usia 15 tahun tersebut tidak akan mendapat siksaaan 
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sdama-laman ~ a Talkin dimaksudkan untuk mcngurangt s tksaan 
Allah dan dibcnkan kescnangan. Olch karcna ttu talkm dibacakan bagi 
orang ~ ang menmggal di atas usia 15 tahu . ~ ang dinyatakan sudah 
bcrlumuran dengan dosa disadari maupun tidak disadari orang ~ ang 
bcrusta di atas 15 tal1Un akan dihidupkan kembali oleh Allah dan siksa 
sesuai dcngan perbuatannya selama hidup di dunia . Permohonan 
keringanan hukuman di pengadilan akhirat hanya ditunjukan 
kcpadaNya. Oleh karena itu orang yang ditinggalkan patut membantu 
dcngan mcngirimkan do'a permohonan kepada Tuhan. 

Pembacaan do'a tidak sampai sisitu. pada malam harinya hingga 
hari yang keempat. yang disebut meempat diadakan selamatan di 
ntmah kcluarga ~·ang kematian terscbut. scluruh anak ncgari Pariaman. 
baik laki-laki maupun perempuan datang tanpa ctiundang . Di simlah 
letak kebersamaan di antara mereka. Persatuan dan kcsatuan pada 
orang Pcriaman di antara mereka. Persatuan dan kesatuan pada orang 
Pariaman tcrpelihara dengan baik. !idak hanya tampak tatkala ada 
kematian saja 

Selain tenaga dan waktu, juga metari disumbang oleh orang­
orang yang datang melayat . Pada selamatan meempat. seluruh yang 
hadir mcmberikan sedekah scmampunya tanpa paksaan, sekcdar 
mcmbantu menngankan bcban ckonomi yang harus ditanggung oleh 
keluarga yang ditinggalkan banyak mengeluarkan biaya kematian . 
Pada selamatan mccmpat itupun pihak yang punya rumah membagikan 
scdekah. scbagat tanda penghargaan dan rasa hormat kepada para tamu 
yang datang memberikan doa'nya. Dcngan hadir mcmbacakan do'a 
sudah mcrupakan sumbangan moril dan spirital yang tak terhingga 
nilainya . Sudah scpantasnnyalah yang punya rumah menyediakan 
makan untuk dibagi-bagikan_ 

Tidak hanya di rumah orang mcninggal saja orang mengaJi dan 
mcmbcakan do'a tetapi pada kescmpatan yang sama dilakukan 
pembacaan tauhid dan do'a yang ditunjukan untuk keselamatan arwah 
~ ang mcninggal. 

Nilai-nilai scpcrti tcrscbut di atas tcrpclihara dalam kehidupan 
orang Pariaman. karcna ketaatan yang kuat terhadap agama itulah ~ ang 
mcndasari pola kchidupan mereka. 
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A nak ~ang m~o:n1nggal di dacrah us ia 3 bu la n . t1dak 
disdcnggarakan sclamatan s~.:d~nukian rupa. cukup dcngan m~manggil 

pcgawai m~;:sj id scrta bcberapa orang la1 nnya untuk mintakan do'a 
sclamat. Scbab bagaunanapun juga manusia yang dilahirkan atas 
kcbasaran Tuhan dan di kemba likan kc haaribaanNya. haruslah 
dipcrlakukan scbagaimana layaknya sesuai dengan perintalmya. 

Rangkaian upacara kematian mcngandung makna yang dalam. 
bah\\a sctiap mcnusia pada akhirnya akan menghadapi kematian. 
mengingatkan pada manusia balm·a hidup di dunia sifatnya hanyalah 
scmcntara. Tidak ada harta benda yang dibawa mati. kccuali amal 
pcrbuatan. 

Adat Membangun Rumah 

Rumah mcrupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. selain 
sandang dan pangan. Fungsi rumah sebagai tcmpat berlindug dari 
pengaruh cuaca, dan scrangan binatang buas. Pada perkembangan 
sclanjutnya, rumah mcrupakan simbol status seseorang. yang bisa 
membedakannya adalah ragam hias. ars itektur, tata ruang dan 
ukuranya. 

Pada masyaraka t yang masih sederhana bahkan ada 
keccnderungan manus ia modern masih mcnerangkan pengetahuan 
akan hari baik dan buruk untuk mcmbangun rumah. Pada masyarakat 
Pariaman tidak semua orang bisa menghitung hari baik untuk 
mclaksanakan scsuatu kegiatan tcrmasuk mcmbang un rumah 
Biasanya sscorang yang akan mcmbangun rumah mendatangi dan 
bcrtanya kepada yang ahli mcnghitung rumah mendatangi dan 
bertanya kepada orang yang ahli menghitung hari baik . Di antara 
keduanya harus ada kcscpakatan (permufakatan) terlebih dahulu. baru 
boleh memulai m embangun . Walaupun yang em pu nya ruma h 
mcmpunyai rcncana hari-hari tcrtcntu untuk mcmulai menegakkan 
rumah. akan tetapi jika hari terscbut dinyatakan tidak baik oleh yang 
ahli dalam mcnghitung hari baik. maka rcncana mcmbangun pun urung 
dil akukan. 

Mcmpertimbangkan hari baik ini tidak hanya ditujukan tatkala 
mcmbangun rumah scmata. yakni supaya proses pcmbangunan nunah 
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tidak ml:ngalam • kcsu l1tan . tctapi ~ ang kbli1 pl: nt •ng ada lah 
kdanjutann~ a rumah yang dibangun pada han ~ ag dianggap buruk. 
bl:raktbat buruk pula bagt k0luarga yangmcncmpatt rumah tcrscbut. 
sepertt senng tcrscrang pen~ akit. musibah datang tents mcm: ms. rc_1cki 
susah didapat Dcngan kata lain. mmah bisa mcmba\\a nastb bagt 
scluruh pcnghunin~ a Padahal rumah scbagai tcmpat bcrlmgung dan 
mcnctap scis i rumah. dipcrlukan rasa bctah tmggal. nyaman dan 
mcmba\\a kebc runtungan Rumah pun mcrupaknn tcmpat 
bcrkomun1kasi antar anggot:l keluarga . . juga tcmpat te r.Jadm~·a proses 
sosialisas1 bagi abak-anak scbelum mcmasukt lmgkungan mas~·arakat 

yang leb th luas. 

Orang Panaman sangat menghargai pcndapnt tukang menghitung 
hari baik tcrsebut. dan Jarang melakukan kcbodohan dcngan cara tidak 
mcngikuti perhitungan han baik. 

Perea~ a atau 11dak pcrcaya. yang jclas set tap kcl uarga ingin 
mcmilih.i rumah yang aman dan betah ditcmpat1 Bahkan ada rumah 
yang dianggap sebagai cikal bakal suatua kcluarga bcsar. sehingga 
cnggan dijual sekalt pun sudah ditinggalkan oleh generasi pcnerusnya. 
Rumah h.:rscbut btasanya diserahkan pcrawatannya kcpada salah 
scorang famili yang berdon11Sili di sekitar mmah adat tht. 

lsi mmah pun tidnk dijuaL kalau btsa dipclihara tcrus scbagai 
idcntitas kcluarga ~ ·ang bcrsangkutan . Suatu waktu kcturtJnannya 
ya ngsudah berpcncar akan datang mcnengok rumah lcluhurnya. 
scbaga i tanda pcnghorma tan dan mcnggangap bal1\\a keluarga 
bcsamya masih cksis dalam kchidupan mcreka 

Sudah mCnJacii kcbtasaan bagi anak ncgeri. di mana mcreka sdalu 
melaksanakan gotong royong pada keluarga yang tcngah membangun 
rumah. baik scbclum abad kcdua puluh maupun sesudahnya Sikap 
scmacam tni mcrupakan ntla1 yang dijunjung tinggi dalam mas~ arakat. 
Schingga 11dah. akan kekurangan tcnaga kaja. dan pengcr:jaanpun bisa 
disclcsn•h.an dcngan c~pat Bcgitulah ora ng Panaman dala ... 
mcmclihara hubungan ba1k dalam komunttasn~:l 

Scb~·lum tahun 19:-2. dtmana daerah Pariam:m masih r 

banyak nmba/hutan ~ ·angluas . h.a~ u sebagai bahan banp:•· 
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d~ng:m cara m~n~b:mg sccara b~r~ma t -rama t okh ~nak n~g~n y~ng 

bl-.~ -lak1. Kaum p~r~mpu:m tidak luput dari k~th.utsataann~ a d~ngan 
car:1 mcnycdiah.an makanan untuk sdumh orang yang bck~rja tcru tama 
scpulangnya dari mcnebang kayu di hutan Pad:1 waktu itu bclum ada 
pcraturan p~mcrintah mcngc;:nai pencbangan hutan. 

Scbagaimana Ia~ aknya dahulu kala bcrkalu pada mas~ a rah.at ~ ang 
hidup bcrburu. mcreka hidup di hutan sccara bcrpindah-pindah. 
T cmpat bcrlindung mercka tcrgantung pada binatang buruan dan 
kondis i hutanya . Kalau hutannya sudah ha bi s ditdKtng. otom atis 
binatang buman pun sulit di dapat (berkurang). maka mercka akan 
pindah kc tempat lain yang dianggap scbagai kawasan baru dan 
mcmungkinkan untuk hidup, dcmikian sctcrusnya. 

Peradaban manusia telah mcrubah cara bcrfikir mereka. dcngan 
ca ra mcrubah matapencaharian mcreka dari yang tidak mcnetap 
mcnjadi mcnetap . Meraka mulai mcnaba ng hutan untuk pcrladangan 
(pcrtanian) . Mereka pun akhirnya tinggal sccara menctap di dekat 
lahan pertaniannya, untuk memudahkan penjagaan lahan pertanian dari 
gangguan binatang buas . Begitu pula dirasakan olch anak ncgeri 
Pariaman mulai tahun 1932. bahwasanya hutan sudah tidak bcrpotensi 
lag i untuk di tcbangi ka~11nya . Bahkan sudah hampir tidak kclihatan 
lagi huta n belantara di Pariaman. karcna sudah menjadi areal 
pcrtanian . 

Untuk mcmenuhi kebutuhan bangunan bcrupa ka~ll. masyarakat 
tcrpaksa harus mcmbelinya. Akhirnya sctiap oragn yang bermaksud 
mcmbangun ~mah harus memikirkan biaya yang akan dikeluarkan. 
Selain untuk mem· ~ti kayu dan bahan bangunan lain. juga untuk 
mcmbayar tukang yang .. anggap ahli da lam bangunan. Anak negcri 
sendiri hanya membantu p~kcrjaan-pekcrjaan yang tidak memcrlukan 
keahlian. 

Dahulu bcntuk-bentuk rumah di Pariaman scperti bentuk rumah 
'"~S tanah Darat. bergonjong sebagai tanduk kcrbau tanda-tanda 

ran adat alam Minangk~bau . Rupanya mcmanjang. dalam satu 
·.., S tonggak menurut ruang. sckurang-kurangnya cmpat 

-~-mas ing ruang mempunya i mana dan fungs i yang 
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Ruang dcpan bcmama langkon ruang yangk~dua b~rnama ruang 
tcpi dan ruang yang kctiga dan kccmpat bcmama ruang, tengah Di 
ruang tcngah inilah dibuatkan bilik atau kamar tidur ~ ang tidak balch 
dimasuki o lch scmbarang orang. kccuali o leh s1 empunya kamar 
(bilik) . Scbab hi/ik tcmpat bcrtcnunya suami istcri. scrta tcmpat 
menyimpan barang-barang berharga. 

Ada pepatah orang tua di Pariaman yang berbunyi : "perkataan 
bcrliki-bilik bcrtepi bertcngah. jangan d1seumpamakan saja" . Artinya 
perkataan yang akan dikatakan atau yang akan dikeluarkan jangan 
asal bicara, melainkan harus pada tempatnya. dan rahasianya 
menunjukkan bilik, tepi dan tengah 

Pcpatah lain berbunyi :"yang di bilik jangan diba\\a ke tengah", 
berarti bilik itu tidak boleh dimasuki orang lain. Dalam ha l ini langkan 
tidak termasuk. dan siapapun boleh memasuki langkan. bahkan hila 
kedatangan tamu, scbelum mendapat ijin untuk memasuki ruang tapi. 
cukup dengan berdiri di langkan. 

Karena tidak ada larangan bagi siapapun memasuki langkan, maka 
para orang tua melarang anak-anak gadisnya duduk di langkan. Hal 
ini untuk menghindari adanya perngunjiang di anatar anak negeri, 
karena anak gadis pada waktu itu diharuskan berdiam di dalam rumah 
yang tidak bisa dimasuki atau terlihat oleh orang lain, khsususnya 
para pcrjaka. Anak gadis yang duduk di langkan dianggap tidak pantas, 
scbaiknya mereka membantu pekerjaan orang tua dan mcmpersiapkan 
diri untuk menjadi ibu rumah tangga. 

Setiap orang sangat mematuhi perauran yang ada, karcna masing­
masing memiliki rumah semacam itu dan mempunyai atauran yang 
sama. Aturan-aturan tersebut scolah-olah sudah menjadi norma yang 
dijunjung tinggi dan berada di atas kehidupan bermasyarakat. 

Dalam kehidupan modern pun ada tata krama memasuki rumah 
orang lain. Scbelum dipersilakan masuk olch tuan rumah. tamu hrus 
mcnunggu sambil berdiri di teras/serambi . Apabila mcmasuki kamar. 
anak-anak dilarang masuk kamar orang tua tanpa pcrmisi atau tanpa 
scijin orang tua. Dengan demikian tata krama ~ ·ang bcrlaku sekarang 
bersumbcrkan pada atuaran yag tidak tcrtuli s yang diwariskan dari 
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gcncrasi kc gcncrasi. dan akhirn~a m~h.:mbaga dalam kchtdupan sctiap 
orang dalam keunitasnya . 

Tatakala membangun rumah ini pcngerahan tcnaga kerja t idak 
secara spontan seperti yang terjadi pada upacara kcmatian. Undangan 
di scbarkan kc scluruh anak nege ri . untuk seketika anak ncgeri 
bcrdatangan dan membicarakan kapan pelaksanaan mcmbangun akan 
dilakukan Pada waktu yang telah ditcntukan. sccara bergotong royong 
anak ncgeri yang laki-laki mulai membangun. Kaum percmpuan tidak 
ma u ketinggalan,mereka datang dcngan mcmbawa bahan-bahan 
bangunan scpcrti scng, bcsi paku. ataupun uang, bahkan ada yang 
membawa makanan yang diperuntukkan bagi orang-orang yang 
bekcrja. Barang-barang pembcrian yang terkumpul dapat membantu 
meringankan beban ekonomi si empunya rumah . Begitu pula si 
empunya rumah akan melakukan hal yang sama bila ada tetangganya 
yang membangun rumah . 

Kekompakan dan keakraban sesama anak negeri terlihat dari cara 
mereka berkerja bahu-membahu, penuh tawa riang, tidak tampak rasa 
Ielah. Siapa yang merasa sudah capai digantikan dengan yang lainnya, 
sementara dia istirahat, begitu seterusnya hingga rumah naik. 

Berkat kcrjasama yang selalu dibina terus o leh anak negeri 
Pariman. mcmbuat daerah Pariaman aman. jarang terjadi kemalingan. 
kebakaran rumah atau hanyut di !aut. Kalaupun ada terhadi kebakaran 
rumah. biasanya tidak sampai habis dilalap api. karcna dengan segera 
anak negeri bisa mengatasi secara gotong royong. 

Koentjaraningrat mengemukakan (berbadasarkan hasil penelitian), 
bahwa tolong-menolong da lam peristiwa kecclakaan, bencana alam 
dan kcmatian biasanya dilakukan scseorang dengan amat rela tanpa 
perhitungan akan mcndapat pertolongan kembali. karena menolong 
orang yang mcndapat kecelakaan itu berdasarkan rasa belasungkawa 
yang unversal dalam jiwa makhluk manusia (koentjaraningrat : 174). 
Oleh karena itu . tolong menolong dalam ha l tcrsebut bcrsifat spontan. 
tapa n harus diminta . Begitu seseorang mcndenga r berita. tidak 
mcnunda-nunda waktu lagi langsung mendatangi rumah yang dilanda 
musibah Di scpanjang perj a lanan diapun menyampaikan kcmbali 
k11abar yang dierimanya kcpada orang yang dijumpainya. schingga 
berita itu ccpat menyebar dari mulut kc mulut . 
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Berbeda dengan gorong-ro~·ong dai:Jm m~tll.:gal--1-.. an rumah. 1111 

kbth did:tsork:tn pad:t prtnstp tunbal b:tltl-.. (t ~:on i\ la! ino\\ sl-..t 
"pnnctplc of n:ctproctt~ ") Tolong mcnolong ~ ang dtlokubn bukan 
bcrdasarl-..an spotanttas.m~r~ka datang ara-.. tnH.Iangan st cmpun~ a 
rumah . Tcnaga ~ ang dtk~rahkan mcmbantu nh.mcgakkan rumah 
s~:nngkali karcna t~rpaksa . ada pcras:tan 1 td:t!... (:nak . dtm:tna 
scbclumn~ ·a yang mengundang itu pcrnah mcntb:llltun~·a . Scbagat balas 
,1:1sanya. harus dtba~ ·ar dcngan tcnaga atnu 111l'h:rial tath.:lla yang 
bcrsangkutan mcmbangun rumoh. 
Dcngan h.ata la111 ststcm mcnyumbang pada , ·ang IL-rnklur scolah-olab 
ada kewajiban membalasnya. Akan tetapi karcna sttdah dtl:'th.ukan dari 
gcncrasi !...c gcncrast. maka scpcrtinya sud:~h mcn,1adt kcbtasaan ~ ang 
ridak dapat dthmdari 
Bcntuk tolong mcnolong pada saat mcmba!lgun ru111~1h batu ada tolong 
mcnolongm·a. tcrutama pada \\aktu mcma san~ !...uda-!...uda. ynttu 
tcmpat mclekatkan atap bcbcrapa orang dtundang untuk membantu 
memasang kuda-kuda tcrsebut. 
Mcmbangun rumah batu mcmerlukan orang-orang bcrul-betul ahli 
Tukangnya harus y:111g bcrp rofcsi scbagai r ukan~ b:mgunan. Oleh 
karen a ttu . pcranan pcnduduk sctcmpat si fatnya han~ a memb:tntu 
tukang scmat~. dan ~ ang dikcriakan pun ttdok ~cpcrtt mcnegakkan 
ntmah bagcnjong 
Rumah bam mcntpakan bcntuk tumah modem ~ :-tng ciicampur dcngan 
unsur tradisional. scpcrtt atap dari ntmah tctap n11..mbcrikan ctrt rumah 
adat Pariaman. \iri 1111 tidak bisa dihilangkan scbagai idcntt tas budaya 
mcreka . 

Karcna sudah terbiasa mclakuk::tn tolong mcnolong ~cpcrti ~ ang 
dikemukakan di atas. bila ada anak negcri yang tcrlc\\at diundang. dm 
akan marah. Ol<:h karena tnt ~ ang punya nunah h:mts mencatat siapa­
siapa orang ~ an ::c! pe rlu dlllndang scsuai d.:ngan undangan ~ ang pcrnah 
dttcnman~ a. 

Mesjid Batu Pasar Pariaman 

Orang Panaman. s.:bagatmana dik.:mu!...ailn chdumn~ a. tcm1a:o: uk 
pemcluk agama Islam 'ang tilat Rukun blam t11l'rt.:ka J:llant dcngan 
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pcnuh l..c~ai..Jnan pada agamanya. P:tda sa:ttn~a mc lal.. sanakan 
scm bah~ ang. untul.. scmcntara m.:rcka bcrh.:nll bckr_1a d:tn l...:giatan 
lamn~ a . Kaum laki-laki bcrangkat kc m..:sjtd :1tau sur:tu tcnkkat untul.. 
mcnunaikan rukun Islam yang kcdua 

Tiap hari Jum'at. orang-orang bcrbondong-bondong menu_1u 
mcsjid untuk mclaks:1nakan shalat J um'at bc~Jamaah . Selcsat shalat 
snat termas uk. orang kcluar dari mcsjid sccara scrcntak. melebiht 
banyaknya orang keluar dari gcdung bioskop. Olch karcna itu tidal.. 
hcran jika kita bcrtamu di Pariaman. pada hari Jum'at bcrtcpatan 
dengan waktun~ a scm bah yang Jum'at. kita tidak akan mcnjumpai 
kl;!pala kcluarga di rumahnya. 

Mesjid dn s urau scbagai sarana bcribadat umat mus lim tidak 
pcrnah sepi . Tcmpat ini tidak hanya untuk mclaksanakan scmbahyang. 
akan tetapi j uga untuk mengaji dan bcrdo'a . 

Olch karena mcsjid dan surau mcrupakan tcmpat yang sang:1t 
dibutuhka.n. maka dalam sctiap negeri dibangun scjumlah mcsjid dan 
su rau, sehingga keberadaannya sangat rapat antara satu dcngan 
lainnya. Bahkan tidak sedikit mesjid atau surau yang dibangun secara 
pribadi. maksudnya scgala pcmbiayaan ditanggung olch scscorang. 
sckali pun dalam pelaksanaannya masih dibcrlakukan sistcm gotong­
ro~·ong . 

Salah satu mcsj id yang indah di Pariaman yaitu mcsjid Batu Pasar 
Pariaman. yang dt sekitarnya berdiri pula mcsjid da n surau lainnya. Di 
bebkang mcsjid berdiri pula mcsjid dan surau laitmya. Di bclakang 
mcsjid bcrdtri scbuah surau kayu bcratapkan scng dan sstu lag i surau 
bcratap rumbia. Di Sebclah kanan berdiri surau bcrnama Anjung. Di 
bclakang surau anjung ada agi scbuah surau kccil scbagai \\akaf dari 
almarhum tuan Haji Mohanunad Nocr. 
Bcrkat pcrsatuan dan kcscpakatan anak negeri . mesjid dan surau yang 
ada tcra\\ at baik . sehingga dari tahun kc tahu tent s mcngalami 
perkcmbangan baik dari segt arsitcktur maupun bahan-b:1han yang 
dipcrgunakan. 

Mes_jid baht dan surau anjung dibuat olch ~ ang mulia Syach 
Mochammad Djamil bescrta adiknya yang bcmama mohammad Adam 
salah scorang gun• ngajt yang tcrkenal di Pariaman. Olch karcnan~ a. 
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makam S~ cch Modtammad D_1amil tcrktak dt muka ~urau an_1ung. 
sch tngga orang-orang btsa mcngcnaln~a sct iap \\aktu Bukan 
mcngcnang orangn~ a. akan tctapi suri ll.:ladannya bagt set tap anak 
ncgcri . Tutur katanya. p~nlal-ukn~a. scmangat untuk bckcrJa. scrta 
kctakwaan kcpada Tuhan YME patut dtcontoh olch sctiap orang 

Fasilitas atau kcmudahan yang terdapat di setiap mcsjid dan surau 
adalah adanya tcmpat berwudhu dan buang air kecillbesar Orang akan 
mcrasa kcsulitan btla tidak discdiakan tcmpat untuk ber\\"ltdhu. scbab 
tidak jarang orang scharian berada di mcsjid untuk bcribadah Fasilitas 
pencrangan pun dipcrlukan. agar di malam hari orang bisa sembahyang 
di mesjid atau su rau. 

Pemuka agama di Pariaman sc la lu menjadi mott \'ator 
pembangunan mcsjid dan ibadahnya,sehingga anak ncgcn tcrbawa 
untuk selalu beramal dan bcribadat Dcngan cara dcmikian. masing­
masing orang makin khus~u mcndalami ilmu dan agaman~a tanpa 
adanya penyimpangan. 

Bersumber pada ajaran agama yang memerintahkan agar setiap 
orang bcramal baik dan bertaqwa kepada Tuhan YME. makin teballah 
keyakinan mereka untuk saling mengamalkan perintah-pcrintahNya. 
Salah satu ajaran~ a adalah agar sctiap orang selalu menjaga hubungan 
baik dengan sesamanya 

Kemampuan anak ncgcri membangun mesjid sampai seles<.i. tidak 
hanya tenaganya yang disumbangkan sccara ikhlas, akan tetapi juga 
bcrupa matcri . Materi da lam hal ini tidak hanya berwu_iud uang. tapi 
bahan-bahan bangunan yang dipcrlukan. 

Kesadaran anak negcn yang tinggi akan fungsi mcsjid scbagai 
sarana pcribadatan bersama. mcnimbulkan rasa bertanggung ja\\ ab 
dalam diri sctiap o rang untuk tuntt membangun dan mcmcliharanya. 
Tidak ada scpcscr pun biaya yang diperolch secara minta-minta dcngan 
scngaja kcpada orang di luar ncgcrinya. tcrkccali bila macka datang 
sendiri u ntu k mcnyumbang Anak ncgc ri bcrupa~ a atas 
kcmampuannya scndiri. dcngan dcmikian mcrcka akan mcrasa tuntt 
memiliki . Scbaga• pcmilik tcntu akan mcnyayangi tcmpat pcribadatan 
terscbut. sckaligus menganggap bah\Ya mcs_iid scbagai rumah kcdua 
di sampaing rumah tinggaln~ a 
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M~mt rut rl\\ a~ at n~ a. batu r..:mbok m~SJld d i bua t dt suatu t~lll!Xlt 
ma sth dt " tla ~ ah Pa n a man. ~ ang bcrnama P:lllh Kapurn~ a dibuat 
s-: nd tn d:w h.ara ng lau t yang dt a m bi l llap han Ju m'at d-:ngan 
mengguna bn pc ra hu olch anak ncgcri sccara bl.! ramai-ramat. Ka~ u -
h.a~ un ~ a d 1ca r i k-: ncgc n bin ka rcna d 1 Pa n :1 m::1n s ud::1h s u i it 
ditcmukan hutan/ n mba. kayu-kayu dipcrokh dl.!ngan cara mcmbcli. 
Dcngan dcmiki an biaya yang dikcluarkan untuk mesj id ditanggung 
bcrsama-sama. d1 sampmg uang yang d tkcluarkan olch Sycch 
Mochammad Djamil sendiri . 

Sclain t-:naga ~ ang dikcrahkan sccara gotong-ro~ on g . tapi ada 
Juga tukang ~ ang juga asli anak ncgeri Pariaman . Tukang-tuka ng mi 
pun tidak dibayar. keculai tukang yang s udah ahli dan mclakukan 
pekcrjaan-pckcrjaan bcrat. 

Tukang yang d1bayar pun tidak mau mcnerima upalmya sccara 
penuh. mcrcka hanya mcngambi l scbagian dari upahnya. selebihnya 
mercka wakafkan . Dapat dibayangkan bctapa bcsar amal yang 
dibcrikan tukang ini . dia bckerja dari awal hingga akhir yang mcmakan 
waktu I 0 tahun. Perjalanan waktu yang sangat panjang, karena mcsjid 
ini tcrus mcncrus mcngalami renovasi . 

Setiap rumah membcrikan sumbangan. sckalipun tidak bcsa r a kan 
tetapi dikeluarkan sctiap hari sccara rutin . seolah-olah sudah mcnjadi 
donatur tetap 

Orang-o rang dari negc ri lain kebanyakan mcnyumbang sctd ah 
p embang un a n mcsj id s c lcsai dan siap dip c rg unaka n . Be ntuk 
s u m ba ng an ra ta -rata b crupa ba rang ya ng b is a d ipc rg una kan 
melaksanaka n ibadah. scpcrti tikar. lampu pencrangan dan lainnya 

Tanpa mcngindahkan fak"to r usia yang scmakin tua. T uan S~ ech 
Mochammad Djamil tcrus mcncrus mengkonscntrasikan dirinya pada 
pcmbang unan mesjid. Sepc rt iga pcmbiayaan mcsj1d dikcluarkan dari 
kanto ngnya scnd1ri . Pemberian o ra ng -orang untu k bcliau scca ra 
pribadi disumbangkan untuk mcsjid seluruhnya. tidak scscn pun ~ ang 
dia g unakan untukk~.!pcrluan sendi ri 

Ttdah. ada rasa sombong dan angkuh bd 1au tu ntt tcr_1u n bersama 
tuh.ang dan a nak 111.:gc ri . K.cpuasa n ha ll bc li :t u ha n ~ :t lah d:t pa t 
mcnyumbangh.an t-:naga dan pikirannya untuk k1.!g1atan ~ang bcrs1fat 
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k~JgJmaan . Banyak tdadan ~ ang p.:rlu dicontoh dan pribJdi bdiJu. 
scbaga• anak ncgcri pun menaruh hormat dan kcbangg~m ~ ang luar 
biasa tcrhadap bcliau. 

Mdihat contoh yang mulia Syech Mochammad Djamil. dikuatkan 
oleh yang mulia Sutan Mochanunad Ali tuanku Laras Pariaman. Anak 
ncgeri bckcrja t1da mcnganal Ielah. tanpa keluh kcsah. scmangat tidak 
luntur-lunturnya. mcgabdikan d1ri di Jalan Allah . Laki-laki. 
pcrempuan. yang tua dan yang muda. ~ ang mula1 dan yang hina. ~ ·a.ng 
kcya dan yang miskin. bahu-mcmbahu mclaksanJkan cita-cita bcliau 
agar bcrguna untuk kchidupan bersama. 

Pcpatah mcngatakan "scheba t bak s1rih . secio bak ayam. 
sedcncing bak bcsi. selangguh bak ja\\i" Baa111 ~ ang berdcrajat tinggi 
tidak sombong. mau bergaul dcngan yang hina. bckcrJa bcrsama untuk 
kepcntingan umum. mempertingg1 agama Tuhan Nya. Islam uang 
mulia suci . scumpama tuanku laras a lmarhum Mochammad Ali 
mahkota ncgcri dan rakyatnya. 

Kesungguhan hati beliau untuk bekcrja mcnjad1 suri teladan bagi 
scmua anak ncgcri . Anak negcri. penghulu-penghulunya dan orang 
tua-tua serta ccrdik pandai mcmbcri dukungan untuk tampil kc dcpan. 

Sycch Mochanunad Djamtl ibarat cahaya kchidupan bagi orang 
Pariaman. Karcna beliaulah sampai sckarang mesjid di Pariaman 
masih bcrdiri kokoh, tidak ban~·ak yang pcrlu dipcrbaiki . Pcrilakunya 
merupakan \\ arisan beli au. ya ng bcrpuluh-puluh tahun se la lu 
mcngajarkan kcbcnaran dan kebesaran Allah. 
Cita-cita bcliau adalah agar sclumh negcri Pariaman mcnjadi orang 
yang bcrguna dunia maupun akhirat Untuk mempcroleh itu. hamslah 
dengan cara mclaksanakan segala perintah-perintahNya dan mcnjauhi 
larangan-laranganNya. 

Mcs_pd ~ ang indah dan mokk adalah pemnggalan bcliau secara 
fisik. mcmbuat anak ncgcn betah bcrlama-lama duduk di mcsjid. 
scmata-mara untu k bcribadah. 

Bangunan Mesjid. 

Agama Islam me\\aJ•bkan mdaksanakan scm bah~ ang/shalat luna 
\\·aktu dalam schari scma lam bag1 sd iap pcm.:lukn~ :~ Nabi 



152 

Muhanunad s .a ." juga m~nyatabn balm a s~mbahyang bcrsama-sama 
(bcr:jamaah) itu lcbih baik daripada s~ndiri-scndiri . Untuk kcp~ntingan 
jam a· ah ini bh dipcrlukan suatu tcmpat bagi para jama· ah agar mcrasa 
aman da lam mdaksanakan sembahyang ya1tu mcsjid . Scmbahyang 
berjama·ah ini paling scdikit dilaksanakan satu kali scminggu yakni 
scmbahyang Jum ·at setelah masuk \\:lk1u scmbah~·ang Zhuhur. 

Di Minangkabau adanya mesjid mcrupakan syarat bagi p..:ndirian 
nagari , karcna itu mesjid didirikan olch masyarakat secara bcrsama­
sama. Bangunan mcsjid umumnya dibuat dari batu atau tcmbok yang 
bcntuk bang unan cmpat perscgi dan mcrupakan rua ngan kpas untuk 
mcnampungjama·ah. Pada bagian muka mcsjid tcrdapat ruangan yang 
mcnjorok kcluar. bcrfungsi scbagai tcmpat berdirinya imam waktu 
scmbahyang. discbut migrab . Hampir semua mesjid di Minangkabau 
memiliki bcranda atau scrambi yang digunakan scbagai tempat duduk 
dan beri stirahat oleh setiap pcngunjung sebc lum dan scsudah 
mclaksanakan sholat. 

Be rbeda dengan mesjid, surau dalam masyarakat Minangkabau 
digunakan scbagai tempat pcndidikan agama seperti membaca AI 
Qur·an, tauhid dan scbagainya bagi anak-anak maupun orang dewasa. 
pada mala m hari . Bangunan surau dibuat seperti bangunan biasa 

· . (bangunan tcmpat tinggal), dimana di dalanmya sclain ruang lepas, 
terdapat bcbcrapa ruangan (bilik) tempat pcnghuni surau secara tetap. 
Mcrcka yang tinggal dalam surau sccara tctap biasanya guru atau 
mubaligh dan ~li adat. 

Tidak jauh bcrbeda dengan bangunan rumah adat, maka mesjid 
tradisional di Minangkabau mempcrlihatkan ciri khas yakni bagonjong 
d a n berkubah mcnurut keselarasan Koto Piliang. seda ngkan 
kcscla rasan Budi Caniago gaya atapnya bersusun-susun . Secara 
kcscluruhan terdapat kesamaan dalam struktur. kontruksi dengan tiang 
atau tonggak tuo yang kadang-kadang mcmpunya i ukuran dimensi 
sangat besar. mempunyai menara azan di atas kolam yang digunakan 
scbagai tcmpat mengambil air sembahyang atau berwudhu. 

Pada tal1lln 15 11 . Malaka jatuh ke ta ngan Portugis. sehingga 
Pariaman bcrkcmbangan mcnjadi pclabuhan bcsar di daerah pcsisir. 
Scbclumnya kcrajaan Acch yang di masa itu mcrupakan kc rajaan yang 
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kuat di Nusantara. tdah m~mpun~·ai pcngamh ~ :mg bcsar d1 1-.crajaan 
Pagaruyung. Kurang kbd1 pcrtcngahan abad 16 d-:ngan mayoritas 
pcnduduk b~ragama Islam. dimulailah zaman kcraJaa n yang b~ragama 
Islam dcngan raja pada "aktu itu Sultan AI if II . 

Menurut hasil penclitian. masuknya agama Islam di Sumatera 
Ba rat bcrasal dari Acch dan mulai bcrkembang di pes is n barat 
Sumatera pada abad 14 . ketika Aditya\\a rman mcmbuka dan 
membangun bandar pcrdagangan di Tiku (t crmasuk kabupaten 
Pariaman sekarang). Paria man. Air Bangis dan lain-la in. Pedagang 
Aceh yang bcragama Islam bcrdagang ke sana. dan sambil be rdagang 
juga men~ cbarkan agama Islam di kalangan penduduk pes is • r 

Maka t idak heran bila di Pariaman pengaruh Islam lebih terlihat 
dibandingkan daerah la in di \Yilayah Minangkabau Sumatera Barat. 
Hal ini dapat tcrlihat pada seni bangunan dan scni ukir. ban~ ak yang 
memba ng un rumah dengan bentuk atap biasa bukan gonjong . 
bangunan memakai beranda atau serambi yang luas dan berterali ka~u . 

Uki ran-ukiran sebagai hiasan bangunan sepert i mmah tempat tinggal. 
mesj id maupun bangunan lain kebanyakan bermotif tumbuhan dan 
bunga-bungaan. ada pula yang berbentuk mahkota. 

Mesjid Pasar Pariaman mempakan mesj id pertama yang termegah 
waktu itu. dan sampai sekarang masih dapat disaksikan bila kita pergi 
ke kota Pariaman. Mcsj id yang berukuran cukup besar ini mcmpunyai 
corak atau ciri bangunan perpaduan antara arsitektur Minangkabau 
dengan Eropa . Mesjid ini mempunyai ruangan yang luas sebagai 
tuntutan ajaran untuk sembahyang bcrjama ·a h. di tengah ruangan 
terdapat sebuah tiang a ta u tonggak batu yang besar dengan tinggi 
sekita r 5 meter. dinamakan tongak mcrcu . Pada bagian bawah tonggak 
tiang sampai I 1/2 meter dari lantai berbcntuk scgi empat selcbihnya 
ke atas hmgga langit-lang 1t bcrbcntuk astakona a tau Sl.!g l ddapan . 
Segi .-seginya penuh dengan ukiran yang halus dan mdah. dahulu dicat 
dcngan a n emas. st:karang dicat putih bcrkilat-ki lat scpcrti manner 
Sekcliling tonggak mercu bcrdiri tiang-tiang bulat bcqumlah 12 buah. 
dimana antara satu tiang dcngan tiang lainm a bcrjarak (, mdcr. bcgitu 
juga jaraknya kc tongga!.. mcrcu . 
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Atap yang b~rtmgkn-tingkat m~nunjukk:lll e m arsitcktur tradt­
ttona l Minangkabau. s~pcrti halnya bangunan m~sjid lainnya di 
Sumatcra Barat. Scdangkan tiang-tiang bulat scrta rdung-rclung yang 
ada di dalam mCSJid mcmperlihatkan corak bangunan Eropa. Ciri lain 
dari bangunan mcs_1id ini adalah adanya ukiran-ukiran di bagtan atas 
tiang scrta relung-relung bcnnotif tumbuhan menjalar dcngan bcntuk 
lingkaran-lingkaran sambung-menyambung. ada yang berkeluk keluar. 
kc dalam. ke atas dan ke ba,,ah. Ada pula kcluknya searah maupun 
berla\\·anan. scluruh bidang dari lingkaran-lingkaran ini diisi dcngan 
daun. bunga, buah yang distilir. Ukiran tersebut din::unakan oko cino 
atau akar cina melambangkan keran1ah-tamahan . dan siap menerima 
t..1mtj atau orang yang datang. Selain itu mengandung makna bahwa 
tindakan orang harus ada maksud dan tujuan. sctiap gcrak dan langkah 
mempunyai tujuan. ada isinya jangan san1pai tidak berguna, untuk 
kehidupan individu ataupun masyarakat. Olch karena itu orang tidak 
balch putus asa. karcna manusia sudah dibcrkahi akal dan pikiran 
untuk mcmikirkan segala sesuatu yang berguna dalam hidupnya. 

Bagian-bagian ruangan mcsjid Pasar Pariaman nampak diatur 
bcrdasarkan fungsi-fungsi tertentu yang berkaitan dengan seluruh 
kcgiatan mesj id atau kegiatan keagamaan baik yang langsung 
mcnyangkut kegiatan ibadah (sembahyang) maupun kegiatan sosial. 
Bagian-bagian tcrseb ut antara lain : 

a) . Rua ng sembahyang, meliputi ruang utama atau ruang untuk 
jam a · a h . mihrab a tau temp at imam dan mimbar tempat 
berkhotbah. 

b). Tempat bersuci. meliputi tempat bemudhu yaitu dua buah kulah 
di bagian bclakang mesjid dan tempat membcrsihkan kaki dan 
kotoran kalau akan naik (masuk) mesjid . 

c) Tcmpat azan atau bang berupa menara. berjumlah tiga buah. 
yang ditcngah lcbih besa r dan lcbih tinggi dan dua menara 
lainnya . Mcnara ~·ang tengah digunakan sebagai tempat orang 
azan dan membaca Tazahir (yaitu memuji yang mulia Saidina 
Muhammad s a.w). 
Di mcnara ini pula orang mclihat bulan pada waktu akan bcrpuasa 
dan mclihat matahari terbcnam wak"tu akan berbuka puasa pada 
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bubn Ramadh:lll Adapun m~,;nara ~·a ng dua lagi digpnaka n untuk 
arang azan pada tiap waktu Zhuhur dan Ashar di bulan Ramadhan. 

d). Sckcliling mesjid yaitu dinding di scbelah kanan dan km bcg1tu 
Juga discbc l ahn~·a memakai langkan atau bcranda . Di muka 
langkan a da ruangan tcmpat men~ impan harta bcnda mesj id 
Waktu sembah~ang Jum·at langkan ini d1pcnuhi jama·ah karcna 
dalam mcsjidpun sudah penuh sesak 

c). Ja lan dan jcnJang masuk ada 4 buah. satu sebela h kiri mesjid. satu 
sebelah kanan mcsjid dan dua lagi dibclakang mesjid tcrseb ut . 

f) . Scbagai kclcngkapan lainnya adalah tabung batu yang terdapat di 
ba,Yah jeniang menuj u mcnara. mcrupakan tempat uang bagi 
orang-orang yang bersedekah ke mesjid . Di dalam mesjid pun di 
dekat tonggak mercu ada scbuah peti dari tembok berukuran satu 
meter bujursangkar. guna nya untuk tempat menyimpan uang 
mcsjid Sagi ya ng ingin bcrdcrma untuk kepcrluan mcsjid uangnya 
dimaksukan melalui lobang yang ada di bagian atas peti itu . 

Selanjutnya mimbar ka~u tempat berkhotbah pada hari Jum·at a tau 
pada peringatan hari-hari besar keagamaan sepcrti Maulid Nabi. lsra · 
Mi .raj , Nuzul Qur'an dan lain-lain. 

Mimbar ini berbentuk empat per-segi dengan jenjang/tangga beranak 
tangga 3 buah buatannya sangat halus hasil pekerjaan seorang tukang 
kayu yang sudah tua dan bcrpengalaman bernama Moehammad 
Y oesoef dari Pariaman Mimbar ini dihiasi ukiran bunga-bungaan yang 
diberi cat air mas sangat indah. mempakan mimbar pertama kali 
dipakai di mesjid pasar Parian1a n itu . 

Di bagian atas dibuat pagar/terah dan kayu sebagai ventilasi juga 
merupakan ciri bangunan traditional Sumatera Barat. Adanya jcndela­
jendc la di sckc liling dinding mesj1d ya ng bcrjumla h 14 buah 
merupakan upaya agar di da lam ruangan mesjid tidak panas da n 
pengap mcskipun mangan dipcnuh1 orang ~ ang beribadat Pada hari 
Jum ·at mesjid ini sangat padat olch orang-orang yang bcrsholat 
Jum ·at. yakni sckitar I 000 orang samp:11 mclimpah kc langkanlbcranda 
mesjid. begitu pula d1 hari Ra~ a Sedangkan pada hari-han lain sct1ap 
sembah~·ang \\ajib luna waktu di mcs_pd mi sclalu ada orang-orang 
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bcrs~:mbah~ :lllg bL rpm::t ·ah a tau bcrscmbah~ ang bcrsama 1mam. 
Khusus untuk scmbah~ang Subuh. Zhuhur dan Ashar. scpcrcmpat _1am 
sc bclum \\aktu scmbah~ ang dibun~ tkan .gcndang-gcndang (bcdug 
kecil) yang ada di surau samping mesjid untuk mcmpcringatkan balm·a 
waktu scmbahyang akan datang. Gcndang-gcndang pcrtama scbagai 
isyarat mcmbangunkan orang yang akan sholat Subuh kalau siang hari 
untuk mcmanggi I orang yang jauh atau yang sedang bckerja agar 
segcra datang kc mesjid. Bagi yang dckat mcsjid untuk 
mempcringatkan agar scgera mcmpcrs iapkan diri . mandi. berwudhu 
atau bcrsuci diri dan lain-lain . 

Dcngan dcmikian jangan sampai o rang-orang atau pcnduduk di 
sekitar mcsjid tcrscbut yang tidak mcngcrjakan sembahyang, apalagi 
sembah_.-ang berjama ·ah lcbih baik karena pahalanya lebih banyak. 
Pada Waktu scmbahyang Magrib dan scmbahyang lsya umumnya or­
ang-orang scdang bcrada di rumah tidak sedang melakukan akti\·itas. 
maka gcndang-gcndang hanya dipukul satu kali . tanda masuk wal-.1:u 
dan mulai azan. 

Para jama · ah yang ikut scmbahyang S ubuh berjama · ah ada dua 
shaf (baris). sctiap shaf berjumlah sckitar -W orang. scmbahyang 
Zhuhur cmpat shaf scmbahyang Ashar tiga shaf. sembahyang Magrib 
sampai enam s haf bah kan kadang-kadang sembilan shaf dan 
sembahyang lsya hanya empat shaf. 

Di bulan puasa a tau Ramadhan mcsj id lcbih ramai dengan orang­
orang yang bcrscmbahyang dari hari biasa krircna bulan ini bulan baik. 
bulan penuh rahmat dan pengampunan. Pada malam hari scwa!-.1:u 
sembahyang Isya mcncapai I 0 shaf atau lebih. 

Di samping aspek ritual. agama mcngatur hubungan-hubungan. 
tugas-tugas dan tanggung jawab sosial. Mesjid yang bcarti tempat 
suiud. oleh masyarakat Minangkabau diartikan sebagai rumah Tuhan 
dimana masyarakat mcrasa bertanggung jawab dan berkewajiban 
terhadap kchidupan agama yang mereka anut. Pcrawatan rumah Tuhan 
tidak kalah pcntingnya dari usaha membangun itu sendiri. Kebcrsihan 
mcsjid Pasar Pariaman sangat diutamakan dan dipcrhatikan dan untuk 
itu tclah ditugaskan seorang garin yang digaj i dcngan uang basil 
sumbangari masyarakat sckitamya yang bcrscmbahang di mcsjid ini . 
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P.:tug~s m..:SJid a tau g~n n n11.:mpun;. ai tug~ :; m~·n~ ~pu . n11.:ngh1dupk~n 
l~mpu . m~ngis1 b~k air dan l~m-lam 

l\ksjtd Pas~r Pariaman bukan han~ a dikun_1ungt p~.!nduduk dan 
masyarakat s.:kitamya. mcsjid mi scring dikun_1ungi dan dismggahi 
okh orang-orang dan luar. m~rcka datang naik dm (bcndi) atau naik 
mobil Kadang-kadang orang-orang yang datang 1111 s..:ngaja untuk 
mclcpaskan nazar atau melunasi niat ~ ·ang pcmah dJUcapkan. dcngan 
mcmba\\·a makanan yang discdckahkan kcpada orang-orang ~·ang ada 
di mi.!SJld . Dcngan dcmtki:m m..:sjtd 1111 cukup dik..:nal dan mcmpun~·ai 
mlai rclig tus tcrscndin. tcrbukt1 dan kunjungan orang-orang dari luar 
untuk mcmenuhi tuntutan spiritualnya bcrkaitan dengan tcrcapainya 
st:suatu yang diinginkan atau diharapkan . 

Kharisma mcsjid Pasar Pariaman makin bcrtambah kct tka t~rjadi 
gempa ~ang terjadi pada tahun 1926. dimana ban~ak b:mgu nari dari 
tembok bcmpa toko-toko mmah. mesjid. sckolah dan lain-lain hancur 
atau nmtuh. narnun mcs.J id ini tctap utuh tidak m.:ngalamt kcrusakan 
apapun . Dari scgi tcknologi mcmbuk"tikan balma pembuatan mcsjid 
ini sudah mempcrhitungkan ilmu bangunan dan kontruksi yang cukup 
baik mcngingat kondist \\·aktu itu Scdangka n dilihat dari aspek 
spiritualnya ada keyakinan atau kepercayaan orang bahwa mesj id ini 
dapat tcrhindar dari musibah karcna mcngandung kekuatan yang tidak 
terlihat oleh mata. Dapat dikatakan mcsjid ini pcnuh bcrkah sehingga 
dilindungi Albh s.,,. t dari bcnc:1na. Hal ini semakm mcncbalkan iman 
orang-orang da lam bcribadat di mcs.Jid tcrsl..!b ut dan semakin 
mcningkatkan syiar Islam 

Syech !\'luhammad Diamil AI Chnlidi. 

Apran Is lam mcngintrodu sir suatu pandangan rcli giu s 
monothcisti s yang k bih m~ju dan lcbth men8nk d:1npada pandanga11 
yang ad:t. dan brcnan~ a m~rupakan ~uattJ k..:ku:ttan pcmbcbasa.n spm­
tua l tc r 1:1dap bcrbag:1 i mac~m dan h~·muJ.: ~cta h :1~ ul:ln s..: rt a 
k.:musr~ 1k1n Para pC'il~"Cbar a.taran a gam:-~ I slam ~ ang dat:-~ng p ·nam:~ 
di d:-~crah pcsts1r i\cch . 1\l:-~luku. Sumat.:ra B:-~r:ll Palcmbang. Bat:un. 
Tuban. G~c~ ik d:-~n bm-bm. baik nh.: r,·b dawng scbag:u p.:d:-~g:-~n~ 
maupun ~d':tgai dal dan n!:"tm:1. tclah m~nf tnttodu-: 11 ~umu car:1 
k~hidupan 1--c-masyarabt:-~n yang dinan11 s 
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P~rk~mbangan agama Islam bcrlangsung dcngan jalan damai d1 
Minangkabau dan 1arang d~ngan k~kuatan. Sctclah mcnjad1 p~mduk 
agama Islam orang !\tinangkabau mcnjadi pcnganut ~ ang shalt:h. 
schingga banyak di antara mcrcka menjadi muba lig-mubalig 
p~ngcmbang agama Islam yang tcrkcmuka. 

Pada p~rmulaan abad ke 17 seorang ulama dan golongan sufi . 
pcnganut Naksyabandiyah mcngunjungi Pariaman dan Aceh. dan 
mcnctap bcbcrapa lama di Luhak Agam dan Luhak Lima Puluh Kota. 
Di u lakan Pariaman bermukim seorang ulama bcrnama Syech 
Burhanudd in. seorang penganut tarckat Syattar~ ah yang 
mcngcmbangkan aliran ini, dan murid-muridnya mcncruskan sampai 
kc pcdalaman Sumatcra Barat. Banyak ulama-ulama ~ ang 
mcmperdalami agamanya di Ulakan Pariaman. yang dianggap sebagai 
pusat dan sumbcr pengajaran agama Is lan1 di Minangkabau 

Pada pcrmulaan abad ke 19 kcretakan dalam masya rakat 
Minangkabau scbagai akibat pertikaian agama bclum mcreda . 
Pertcntangan itu tcrjadi antara penganut tarekat Syattariyah yang 
berpusat di Ulakan Pariaman dengan pcnganut tarekat 
Nakhsyabandiyah yang bcrpusat di Cangking Luhak Agam yang 
dikcmbangkan oleh Sycch lsmael dari Batusangkar. Pcngikut tarekat 
Nakhsyabandiyah di Sumatera Barat sangat banyak dan bcberapa 
orang di antaranya sangat tcrkenal. Masyarakat Minangkabau tidak 
mcn~uka1 prctcntangan itu. di antaranya golongan muda dan mereka 
scsudah pertcngahan abad _19 banyak yang pcrgi bclajar kc Mekkah 
untuk mempcrdalam ilmu agama. 

Pada masa abad ke 19 itu di Pariaman lahir seorang tokoh agama 
atau ulama yang merupakan salah satu pendiri mesjid Pasar Pariaman. 
Dilahirkan oleh scorang ibu bernama Tadoe pada rahun 1830. ayahnya 
bcrnama Abdul Wahab Sebagai anak sulung. bcliau mcmpunyai adik 
cnam orang semua laki-laki. waktu kccil bcmama Habibun dengan 
nan1a panggdan bun-bun. adiknya yang tcngah bcmama Tuan Sulcman 
kcmudian mcnjadi Lcbai di mcsjid dan yang bungsu bcmama Tuan 
Muhammad Adam mcnjad1 scorang guru AI Qur ·an tcrk~n al d1 
Panaman. 
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S~.'ntns::t anak-an::tk bd1au \\·::tktu Itu sang::tt nakal d:m h.cras hat1 
bila mcmpunya1 k~mauan atau kcingm:m scblu mgtn nll.:nc::tp::tm~ a. 
tctapt tcm1asuk anak ~ ang pandai . BcranJak dcwasa mula1 bdaJar AI 
Qur ·an kcpada Kari Abas. bcliau termasuk murid ~ang panda1 
sel11ngga diangkat scbag::u guru bantu Sclain Ilmu agama yang 
dikuasa1. bdi::tu juga mcnuntut ilmu kedu111awian sampai rncmpunya1 
suatu keistimcwaan yaitu bisa mcmbuka pintu rumah han~ a dengan 
menghentakkan kakmya di jcnjang rumah itu . Tctap1 kem::tmpuan irit 
tidak disalahgunakan untuh. pcrbuatan yang scs::tt mclainkan hanya 
suatu kcgcmaran Sclan_1utnya bcliau mclan_ju tkan pcla_1aran kc 
Cangkmg di Bukittinggi tcnt:mg ilmu agama ~ -aitu Tauhid dan Tashauf 
kepada tuan Sycch Muhammad Thacb. Sekcmbalmya dari bclapr yang 
ditempuh sclama sckitar t1ga tahun. bel iau men~ ~:b:uluas h.an ilmu 
agamanya kcpada mas~·arakat sc-kitarnya di Pan aman. Tak lama 
kcmudian mcnikah dcngan scorang putcri yang bc rnama PatL dan 
sebagai kepala rumah tangga yang harus membcn nafkah. beliau 
berdagang kain sampai ke Nata l. Sibolga. kc pulalt Pinang. ke pulau 
Perak. Kolang dan lain-lain negcri.Tidak bersclang lama beltau 
manunaikan ibadah Haji kc \1ekkah. di sana sampai satu tahun 
akhimya kcmbali dan mcnctap di Pariaman untuk mcngaiarkan agama 
kepada masyarakat. Scpulang dari Mckk:lh namanya digant1 dcngan 
Muhammad Djamil. dan n::tma ini mcnjad1 tcrkenal sampai sekarang 
Untuk lcbih mc\nij udkan h.:inginann~·a. bclia u n11.:mbangun sur:1t1 
Anjung scbagm sarana tcmpat pcndidikan agama Islam. Naman~·a 

meniadi tambah tersohor schmgga banyak orang dan kota lam yang 
datang ke Pariaman. untuk bda•ar agama scpcrti mcmbaca Al Qur·an. 
Taul11d dan lain-lain . Bcliau bclum merasa puas dcngari ilmu yang 
dimilikinya. la lu bcla1ar ilmu tarckat Nakhsyabandiyah kepada Sycch 
Abu Bakar. dari Sycah ini beliau mendapat scbutan Khalifah yang 
bcrarti guru . 

llmu yang baru dipcrolchnya inipun dtajarJ... an kcpada murid­
mundnya d::m kcpada mas~ arakat. schmgga dt nntara mund-mundn~ a 
banyak pula ~ang mcndapa t g.:: lar kha lifah dan hcli au. TarcJ...at 
Nakhsyabandl\·ah yang bdtau sampaikan adalah a1aran yang lcbth 
ml!mcnt111gJ...an kcsuctan roha111 danpada J...('l11dupan duma" 1 
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Bcrsama Sutan Muhammad Ali. Tuanku Laras dan masyarakat 
bcliau bcrusaha mcmbangun mcsjid batu Pasar Panaman yang 
scknrang ini. dan tcrus mcnyia rkan agama Is lam sampai aklm 
hayatnya. dan mcninggal 19 Sya ·ban 13 74 Hijriah a tau tahun 1927 di 
tempat tinggalnya. surau An.Jung Pariaman. 

Scbagai seor~lllg yang terkcmuka dalam masyarakat. Sycch 
Muhanm1ad Djamil AI Chalidi sangat taat bcragama. rendah hati dan 
pandai bcrgaul dcngan scgala lapisan masyarakat. Bcliau tidak 
membcdakan orang yang hina dan mulia. tidak mcmbl:dakan orang 
kaya atau mi skin scmua disambut dan disapa dcngan baik. Bila 
dibcritahu ada warga yang sakit. tcntu dijcnguk. bcgitu pula bila ada 
yang mengundang kcnduri. sclal u bcrusaha mcmenuhi undangan 
orang terscbut tanpa memandang derajat atau martabat Masyarakat 
tclah menganggapnya sebagai pelindung dan pembimbing yang dckat 
di hati mcrcka. namun scbaliknya juga sangat discgani dan dihonnati 
karcna wibawa yang beliau miliki . 

Dalam naskah dilukiskan wajahnya sebagai matahari dipandang 
orang. orang akan silau mclihat matahari. sehingga tidak akan bcrani 
mcmandang atau mcnatapn~ a . Scbagai pclindung dan pembimbing 
bcliau digambarkan bagai seorang bapak olch anak ncgeri. tcmpat 
berlindung di waktu panas. tempat bertcduh dikala hujan. tcmpat 
mengabarkan buruk baik sctiap anak negcri yang akan bepcrgian atau 
pulang dari perjalanan jauh atau dckat. pcrlu mcncmui bcliau terlcbih 
dahulu (halaman 9 1 ). 

Sebagai seorang ulama, selalu ada kcinginan dan berusaha 
mcnambah ilmunya dengan berguru dan mcnuntut ilmu agama dari 
bcbcrapa orang guru di bcrbagai tempat. Tcrakhir bclajar tarekat 

akhsyabandiyah ajaran. yang lcbih mcmcntingkan kesucian rohani 
daripada kchidupan dunia" 1. Ajaran inipun beliau laksanakan dalam 
kchidupannya scndi ri dan kcluarganya yaitu kcpada anak-anak 
pacmpuannya yang rumah tangganyapun sangat sederhana . Bcliau 
sangat shalch. taat beribadat lcepada Allah S.\\ .t schingga sepanjang 
waktu digunakan hanya untuk bcribadah. Hidupnya sangat bcrsahaja. 
dapat dikatakan bcliau tidak bcrada. tidak memilik1 tanah dan harta 
benda. scbagai nafkahnya berasal dari sumbangan-sumbangan dan 
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sedckah orang. itupun sudah dirasakan c ukup Bclia u lcbih 
memcntingkan kcperluan masyarakat dan agama. dibuktikan dcngan 
membuat mcsjid batu Pasar Pariaman bersan1a Sutan Muhanm1ad Alt. 
T uanku Laras serta masyarakat sekitamya. 

Semenjak Syech Muhan1mad Djamil AI Chalidi menyebarluaskan 
agama Islam. secara berangsur-angsur hilanglah tradisi dan 
kepercayaan yang bukan-bukan di kalangan masyarakat, sebaliknya 
adat dan tingkah laku masyarakat menjadi tcrtib. dan baik scsuai 
dengan aturan agama hingga saat ini (saat naskah ditulis oleh 
pengarangnya) . Masyarakat telah dibimbing dan dibina agar 
memahami dan malaksanakan ajaran-ajaran secara sungguh-sungguh. 
Sebagai pemimpin agama beliau merupakan sasaran tempat bertanya 
dan meminta nasehat-nasehat/petuah-petuah/ pedoman hidup dan 
kehidupan bagi warga masyarakat (anak negeri) tidak saja mengcnai 
kehidupan di akhirat. melainkan juga dalam hal kedunia\Yian yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Keteraturan dan ketertiban masyarakat saat itu dilukiskan dalam 
naskah sebagai anak negeri seolah-olah mendapatkan baju sudah, 
tinggal memakai saja lagi, mendapatkan nasi masak, tinggal memakan 
saia lagi (halaman 92). 

Waktu beliau wafat. hampir seluruh masyarakat kota Pariaman 
pergi menjenguk (melayat) dalam suasana duka yang mendalam scjak 
beliau menghembuskan nafas yang terakhir , dimandikan , 
disembahyangkan tak henti-hentinya arang menangisi kepergiannya. 
Surau Anjung yang besar penuh sesak oleh kaum wanita. bangsa 
Tionghoapun datang turut menyatakan duka citanya, juga masyarakat 
dari luar kota ikut bersedih atas wafatnya seorang ularna. seorang 
bapak temp at mcminta petunjuk. temp at menimba ilmu . Sa at 
dimakamkan semua orang ikut mcnycrtai sampai kc tcmpat 
peristirahatannya yang terakhir 

Suasana kota \\ aktu itu menjadi sunyi senyap menunjukkan duka 
kchilangan scorang ulama ~ ang sangat di c intai dan discga ni 
masyarakat sampai-sampa i ba rang-barang milik a lmarhum scperti baJu 
usang. tongkat. dan kitab-kitab agama diperebutkan orang ingin 
mendapatkan bcrkahn~ a . Maka barang-barang tersebut dijual untuk 
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m~ndapat dana dan t~m~ at a san gat lal..u . Ba.1u usang ~ :mg s~harusnya 
bcrharga fl atau I rupiah. dibdi orang f-1 atau ~:mpat rup1ah. tongkat 
yang harganya fl dibcli orang scharga f 12.50 atau 12.50 mpiah dan 
lain-lain . 

Dari pcnjualan barang-barang tcrsebut dapat takumpul uang 
sebanyak f900 rupiah lcbih kcmudian digunakan untuk kcnduri dcngan 
mcmotong kcrbau dan mcncgakkan batu nisan di atas makanmya. Hal 
ini tcntu tidak terlcpas dari kcpedulian dan pcnghargaan masyarakat 
maupun orang-orang ~ ang pernah berguru kepada beliau . atau 
pertolongan dan bantuan yang bcliau bcrikan . Kharisma dan 
kehamman nama Sycch Muhammad Djamil AI Chalidi tctap tertinggal 
di kalangan masyarakat. jasanya masih dikenang. Sejak hari wafatnya 
sampai naskah ini ditulis. tak henti-hcntinya orang mcnz iarahi makam 
bcliau, orang yarig akan bcpergian jauh atau pulang dari pcrg1 jauh 
selalu menycmpatkan diri bcrziarah ke makam beliau. scolah-olah 
Sycch Muhammad Djamil AI Chalidi masih ada. 

Bulan Ramadhan dan Bulan Syawal. 

Satu bulan mcnjclang bulan Ramadhan masyarakat Minangkabau 
sudah mulai bersiap-siap mcnyambut bulan suci tcrsebut. dcngan 
berhcmat agar di bulan dcpan dapat mcmpcrolch pcrscdiaan untuk 
berbelanja . Karena di bulan Ramadhan itu umumnya masya rakat 
berbclanja lebih banyak dari hari biasa. Orang mulai mcmikirkan uang 
untuk membcli baju buat anak-anaknya. Membuat penganan kuc dan 
sebagainya pada awal bulan Syawal nanti . Bagi mercka yang berpunya 
m enyambut Ramadhan dan Syawal me rupakan saa t yang 
menyenangkan. sebaliknya bagi orang miskin adalah sesuatu yang 
menyedihkan . Jangankan untuk membeli baju baru dan kcperluan hari 
Raya seperti mcmbuat kue dan masakan yang cnak-enak. untuk makan 
schari-hari saja sangat sulit scpcrti dilukiskan dalam naskah : 

Esok orang mcnyembclih kuda. 
Kita mcnyembclih itik. 
Esok orang bcrhari Raya. 
Kita mcnggulung lapik (tikar). 
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Schari mcn.Jcla11g bulan Rarnadhan penduduk sudah mcnytapkan 
menu untuk makan sahur. mcmbers thkan rumah dan pckarangan 
masmg-masing. mcnyiapkan lampu penerangan dan sebagainya Scjak 
pagi anak-anak lalu lalang berteriak menjajakan air asahan. yaitu air 
yang dicampur dengan kayu cendana yang dikcrok (diasah). irisan 
daun pandan wangi. serta bunga-bungaan yang harum baunya. 
Scbagai kebiasaan air ini dipakai untuk mencuci kepala dan rambut 
pada sore harinya supaya bersih dan harum. Sebagian pcnduduk dari 
daerah lain menyebutnya ba/imau berasal dari kata limau karena 
kadang-kadang air pencuci rambut ini diberi irisan limau purut ~·ang 

harum kulitnya. 

Mandi dan mencuci rambut dengan harum-haruman sehari 
sebelum puasa sudah menjadi adat dan tradisi orang tua-tua terdahulu 
dalam menyambut bulan suci . bulan Ramadhan. Kata guru-gu ru 
mengaji dan ulama-ulama. Allah akan memberi pahala kepada 
hambanya yang memuliakan bulan Ramadhan dengan bcrbagai cara 
seperti membersihkan dan menghias rumah, memasang lampu, 
berpakaian bersih dan rapi, memakai harum-haruman dan lain-lain. 
Namun yang lebih panting dari itu semua adalah persiapan rohani 
dalam meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah S\\1 dengan 
melaksanakan shola t wajib lima waktu , sembahyang terawih 
berjamaah di mesjid, membaca ayat-ayat suci AI Qur·an, membaca 
kitab tarich (riwayat nabi besar Muhammad s.a .w) . wirid dan 
scbagainya. 

Mandi berlimau, berpakaian rapi dari bersih, membersihkan 
rumah dan halaman mempunyai makna lebih dalam yaitu dalam 
menyambut bulan Ramadhan hendaknya dengan hati dan rohani yang 
bersih suci. harus menghilangkan segala perasaan dengki. iri. dendam 
dan sebagainya. karena itu sebelum mulai berpuasa orang bermaafan 
bila ada kesalahan sehingga bersih lahir dan bathin dan ibadah 
puasanya diterima Allah s.w.t. 

Satu dua hari sebclum puasa orang telah mcliliat tanda masuknya 
bulan Ramadhan dcngan bc rdiri di mena ra mesjid batu Pasa r 
Pariaman. bila tcmyata csok hari Ran1adhan tclah tiba. \\aktu matahari 
terbenam orang membunyikan mcriam yang sangat keras. memckakan 
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tclinga yang mcnd~ngar . B~duk-b~duk scrta g~ndang dibun~ ikan 
b~rsahut-sahutan mcmb~.:ntahu balma bulan Ramadhan sudah datang. 
waktu bcrpuasa sudah tiba 

lbu-ibu scjak pagi sudah sibuk di dapur mcmasak samba untuk 
makan sahur malam hari nanti dan s~ngaja samba dibuat agak 
istimcwa dari hari biasa. Bebcrapa kcluarga ada yang m~ndo"a dcngan 
mcngundang kcrabat dckat untuk mohon berkat dan kckuatan kcpada 
Allah S\\t agar dapat menjalankan ibadah puasa satu bulan pcnuh_ 
Biasanya acara mcndo ·a ini dihadiri orang Siak (tukang mendo ·a) 
kcmudian ditutup dcngan makan bersama. 

Pada petang hari di mesjid dan surau sangat ramai oleh orang­
orang yang bcrsembahyang bcrjamaah. orang laki-lakt di mesjid, 
sedang!<an para wanita memenuhi surau-surau . Lampu mesjid 
dinyalakan tcrang benderang sampai csok harinya. Tiap rnalam dari 
scmbahyang Magrib hingga sembahyang Subuh mesjid ramai oleh 
orang-orang yang sembahyang tadarus dan scbagainya. Di jalan-jalan 
Pasar Pariaman orang bcrjalan-jalan hilir rnudik apalagi bila terang 
bulan. sehingga suasana menjadi sama saja dengan siang hari. 

Sckitar pukul 0 1.00 tengah malam tabuh dibunyikan keras-keras 
mcmbangunkan orang-orang yang masih tidur agar segcra bangun dan 
mulai mcmasak untuk makan sahur. Anak-anakpun sudah ikut bangun 
mercka kcluar rumah, bcrsan1a teman-tcmannya bcrbondong-bondong 
mcmbangunkan orang sambil meneriakkan sahur di scpanjang jalan. 
begitu sctiap malam bulan Ramadhan. 

Scsudah makan dan minum kaum laki-laki bcrgcgas pergi ke 
mcsjtd untuk sembahyang Subuh berjan1a·ah . lbu-ibu yang agak tua­
tua pcrgi sembahyang Subuh berjama"ah pula di surau. Dari . pukul 
03 .00 sampai pukul 04.30 di mesjid batu Pasar Pariaman diadakan 
pembacaan tarhim. memuji ketinggian dan kekuasaan Allah dan 
mohon karuniaNya dan seruan untuk mcmbcri tanda bahwa waktu 
sudah hampi r Subuh. Di atas menara bcsar orang men~11arakan azan. 
baru kcmudian orang bcrscmbahyang Subuh. 

Sore hari pada bulan Ramadhan ada pula kebiasaan orang 
mcngantar pohukoon yaitu makanan untuk bcrbuka puasa bcrupa nasi 
dcngan samba (lank pauk). ditambah makanan yang manis-manis 
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scpcrti kolak. bcrmacam-macam bubur. dan lain-lain . Mcngantar 
pabukoan kepada orang tua. kcpada mamak kepada mcrtua dan 
kerabat dckat lainnya tclah menjadi tradisi di Minangkabau te rmasuk 
daerah Pariaman. Bila kita pergi berjalan akan berpapasan dcngan ibu­
ibu atau gadis-gadis yang menjunjung dulang berisi makanan untuk 
pabukoan yang ditutup dengan dulamak, kain yang diberi sulaman 
benang emas . Mengantar pabukoan ini biasanya saling berbalasan. 
terutama bila yang mengantar adalah tetangga. Nampak di sini adan~ a 
kebersamaan sating memberi. mcmpererat silahturahmi di antara 
kerabat dan tetangga. 

Waktu matahari terbenan1 di sebelah barat, terdengar suara letusan 
meriam yang sangat keras dan tabuh dipukul enam kali sebagai 
pcmberitahuan bahwa waktu berbuka puasa sudah datang . Sesudah 
makan minum kaum laki-laki pergi ke mcsjid untuk sembahyang 
Tarawih berjama ·ah, ramainya seperti saat sembahyang Jum ·at. Kaum 
wanita pergi ke suaru madrasah, dan surau-surau yang lain karena 
surau madrasah/surau anjung tidak bisa menampung jama'ah lagi. 

Pada hari biasa waktu sembahyang Isya pukul 19.15 tetapi di 
bulan Ramadhan sembahyang Isya dimulai pukul 20.00. Di mesjid 
Pasar Pariaman pukul 19.15 sudah mulai azan di menara besar, dan 
dalam waktu tenggang 45 menit ini digunakan untuk membaca Tazakir 
dengan berbalasan atau berganti-ganti . Setelah Pukul 20.00 barulah 
mulai sembahyang Is ya berjama ' ah, selesai scmbahyang lsya 
dimulailah sembahyang Tarawih berjama'ah pula. Selesai sembahyang 
sekitar pukul 2 1.00, orang pergi ke surau anjung untuk mengadakan 
tadarus Qur'an, yaitu membaca Qur'an dengan bersama-sama sampai 
pukul 24.00. Di surau-surau lainnyapun orang mcngadakan wirid. 
Pada bulan Ramadhan ini. waktu-waktu bersembahyang di mesjid 
selalu ramai oleh orang-orang yang bersembahyang berjama'ah, 
melebihi hari-hari biasa. 

Tanggal 30 Ramadhan mcrupakan puasa terakhir dan esok 
hari adalah hari Raya ldul Fitri yang amat dinanti-n.anti . Pada hari itu 
orang bcrsuka ria merayakan kemenangan karena te lah berhasil 
melaksanakan puasa satu bulan penuh. Selama satu bulan itu bukan 
saja menahan lapar dan haus tetapi juga menahan scgala nafsu dan 
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kci ngin:\11 hau . n11.:nah:m b11.:ara. m~nahan amarah dan lam-lain yang 
dapat m~mbatalkan puasa. 

Pada hari t~rakhir puasa. diadakan p~njualan daging kerbau atau 
snpi yang dipotong di tcpi sung:u pada pngi hari s~tdah scmbahyang 
Subuh. Pcmotongan hcwan ini mcncapai puluhan ckor. sctclah dikuliti 
dan dipotong-potong, diba\\:l k.: pasar untuk dij ual. Scluruh pcnduduk 
kota Panaman m~mbcli daging untuk kcnduri pada hari Ra~ a sc:baga• 
rasa syukur kcpada Allah S. \\·. t tclah dapat mc1~jalani puasa dengan 
sclamat. Hari itu scluruh pcnduduk ~ ang kay a ataupun miskin. semua 
membcli daging scsuai. dcngan kcmampuan . 

Ada kcbiasaan bagi masyarakat pedesaan yaitu sctiap bulan baik 
scperti mcnjclang lcbaran. ada bcbcrapa orang yang berscdia secara 
basama-sama mcnycmbclih he\\an ternak dan dagingnya d1jual 
kcpada orang yang mcmcrlukan . Daging terscbut dionggok atau 
ditcmpatkan dal::un tumpukan keci l yang harganya bukan atas uang 
tunai mclamkan didasarkan pada scjum1ah takaran padi. misaln~a satu 
anggok daging scharga 20 gantang padi. dan pembayarannya nanti 
dilakukan pada schabis musim panen tahun bcrsangkutan. Cara seperti 
ini discbut baronwm dcngan tujuan untuk mcmbantu anggota 
mas~·arakat yang kurang mampu mcmbeli daging dcngan uang tunai 
Pendeknya. pada hari itu berlaku satu ungkapan : tak kayu jenjang 
dikepmg. tak air talang dipancung. tak emas bungkal diasah. yang 
artinya dcngan scgala macam cara diusahakan mcmbcli daging. 

Sctclah pukul 18.00 atau pukul enam petang hari, berbunyilah 
mcriam dcmik1an kcrasnya s~bagai tanda masa puasa telah selesai .. 
dan tibalah s:1at bcrsuka ria . Semua rumah nampak scmarak dcngan 
bmpu-lampu tcrang bcndcrang dan terbuka sampai malam hari . Begitu 
pula mCSJid terbuka tcrlis dan di penuhi orang yang membaca tark1m 
scma larnan sampai pagi hari bcrsahut-sahutan karena ma lam itu 
malam tcrakhir ' 

Pukul 04 .00 pagi buta pcnduduk sudah dibangunkan olch bunyi. 
mcriam dan mcr~ka bcrhamburan pcrgi kc mcsjid dan surau untuk 
scm bah~ ang Subuh berjama · :1h Pada pagi hari pukul 07 .30 mcsjid 
dan surau dipcnuhi orang yang akan berscmbahyang hari Raya Idul 
Fitri . Scmbahyang dimulai pukul Ot{ 00 sctclah tcrdcngar bunyi lctusan 
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men::un. dan s~tdah mcndcngar khotbah orang bcrsalaman dan pulang 
kc nunah masing-masu1g. 

Sudah mcn_1adi adat bah\\ a pada hari 1tu orang saling mengunJungi 
famili dan hnndai tolannya untuk mcngucapkan han Raya dan 
bem1aaf-maafan Bcnar-benar hari itu merupakan puncak dari scgala 
acara di kampung. Semua orang berpakaian bagus. para ibu mcmasak 
masakan yang paling enak, discdiakan lcngkap dengan penganan dan 
kue-kue . Scmua orang yang datang harus dijamu dcngan nas1 scrta 
penganan yang dihidangkan Hari itu semua sanak famili yang 
merantau di sempatkan pulang mcnemui kcluarganya. anak 
mengunjungi orangtuanya, cucu mengunjungi nencknya dan bagi 
anak-anak mcrupakan hari palmg menycnangkan karena akan 
mendapat hadiah uang dari ncnek, saudara bapak saudara ibu dan 
sernua orang yang mercka kenai dekat dengan sukunya. Akan sedih 
hati ibu dan bapak bila anak-anaknya dan familinya tidak datang 
mengunjunginya pada hari itu . Sebagian orang menggunakan hari 
Raya ini untuk bertamasya ke tempat-ternpat rekreasi . 

Bagi penduduk yang berada di rantau perlu sekali pulang ke 
Pariaman pada bulan Ramad.han sampai hari Raya karena suasananya 
sangat menyenangkan dan mengesankan . Suasana bulan Ramadhan 
dan hari Raya ini menjadi tali pengikat para perantau dengan kampung 
halarnannya. rncnjadi penggerak hatinya untuk pulang menjenguk 
negeri dan farnilinya yang ditinggalkan selama ini . Nilai kebersamaan 
dan kegotong-royongan orang-orang di karnpung dan kcakraban inilah 
yang scakan-akan memanggil dan mernaksa orang untuk pulang. 

Suasana bulan Rarnadhan dan hari Raya Idul Fitri yang 
digambarkan dalam naskah t1dak jauh berbeda dengan suasana pada 
saat ini . Sikap dan antusias pcnduduk dalam rnenyarnbut bulan 
Ramadhan di Minangkabau dan Pariaman khususnya masih seperti 
yang dilukiskan. hanya bcberapa sarana yang d isebabkan kemajuan 
teknologi saja yang bcrbeda. karena sekarang di mcsjid umumnya 
sudah dilengkap1 pcngcras suara yang dapat mcmba ngunkan orang 
dan mcmbcri tahu masuknya \\ aktu kcpada masyarakat scki tamya. 

Scdangkan kegiatan sembahyang di mcs.Jid. tradisi mengantar 
pabukoan. saling kunjung mcngunjungi dan tradi si pulang kampung di 
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h:m R:-. y:1 t~tap Jdaksanak:1n 5ampat .1:11 1111. J:1n m~mang :-uasan:1 
bulan Ramadh::tn d::tn han R:1~ a ldul F11n dt kampung halaman 
m~rupakan da~ a tank yang kuat bagt para p..:rantau untuk pulang 
barang s..:bcntar. d..:ngan mcmba\\a hasll usahanya sdama dtrantau 



BAB V 

RELEVANSI NASKAH DALAM PEMBINAAN 
DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN NASIONAL 

:"Jaskah ini ditulis tangan olch searang putcra daerah Pariaman 
yang amat mencintai tanah lcluhumya,sehingga ia mcrasa pcrlu menulis 
segala sesuatu yang bcrhubungan dengan daerahnya agar menjadi 
pcngctahuan bagi generasi selanjutnya. 

Mcskipun pcnulisnya bukan seorang scjarawan. nanlUn dari hasil 
penulisan sejarah lokal Said Zakaria tclah menunjukkan suatu karya 
tuli s scjarah yang bcrs ifat subyektif ka rena pcnulisnya tidak 
me ngg unakan sumbcr-su mber obyektif J ai nn~·a. tct api menulis 
berdasarkan pcngalaman yang dilihat dan dialaminya sendiri sclaku 
putera dacrah Pariaman. 

Pcnulisan scjarah kota Pariaman lcbih bcrsifat suatu karya 
monografi pada tingkat awal yang dapat dijadikan bahan mjukan dalam 
pcnulisan scjarah kota Pariaman pada tahun 1930-an. Gaya bcrcerita 
pcnulis mcngalir lancar schingga scringkali mcngabaikan tanda-tanda 
baca yang menghubungan satu kata atau kal imat dcngan kalimat 
la inn ya . Pcnuli s be rusaha mcnuturkan pc nga lamannya sccara 
kronologis sehingga tampak di hadapan kita kota Pariaman di masa 
lampau. 

Kondisi liugkungan a lam dan lingkugnan fi s1k yang diccritakan 
okh pcnulis pada saar sckarang tidak jauh bcrbcda dcngan kandisi di 
masa lampau . Hanya pcristi\\ a bcncana !aut ~ ang scring tcr:jadi pada 
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m~sa itu. sckarang sudah tid~k tcrdcng~r l:lg1 Kondis i alam Pariaman 
yang pantainya curam masih tcrlihat nclayan ~ ~ng mcnangkap ikan di 
taut. Dan hampir di scluruh pclosok di tanah air. kondis1 perekonomian 
nclayan umumnya masih berada di bawah ga ris kemiskman dan masih 
mcmerlukan pembinaan dan pengcmbangan agar dapat mcningkatkan 
taraf hidup yang lebih baik . 

Kota Pariaman sckarang bcrstatus scbagai kota kabupatcn yang 
g iat membangun. scperti kata-kota kabupatcn lainnya di Indonesia. 
Bangunan-bangunan rumah tinggal yang beratap rumbia sudah jarang 
ditcmukan . Demikian pula dengan kcndaraan bcndi sudah digantikan 
dcngan kendaraan angkutan antar kota . 

Di bidang pendidikan, Pariaman Juga g1at membangun sckolah 
dan pendidikan formal dan norfom1al. scpcrti pendidikan dari tingkat 
sekolah dasar sampai pendidikan sekolah mcnengah tingkat atas . 
Di samping itu . pcndidikan di bidang agama dan kctrampilan juga 
tidak ketingga an .. 

Seperti halnya kondisi perekonomian di tahun 1930-an. masyarakat 
kota Pariaman tcrdi ri berbagai macam golongan ctnik . Kota ini 
dahulunya merupakan kota pelabuhan yang banyak disinggahi kapal 
dari luar daerah yang hendak berdagang. Namun, karena kecintaan 
putcra daerah Pariaman terhadap daerah tcmpat tinggalnya. para 
pcdagang dari luar. scperti pedagang Cina. Jawa. Kcling. dan as ing 
lainnya tidak berkembang di daerah ini . 

Sudah seiak dulu. kaum wanita Pariaman sudah giat bekerja untuk 
mcnyokong kebutuhan ekonomi keluarga. Jenis pckerjaan yang ditckuni 
olch wanita Pariaman adalah menjahit. atau ka lau ttdak mampu mcnjual 
makanan kecil. 

Adat pcrka\\ inan d i Pariaman sangat mirip de ngan a dat 
pcrkawinan yang berlaku di dacrah kcbudayaan Minangkabau. ka rena 
kcbudayaan Pariaman merupakan bagian dari subsistcm kebudayaan 
t<. l inangkabau yang tclah bcradaptas1 dcngan kcbuda~aan lokal dan 
asing (Arab). sehingga mcmiliki ciri yang bcrbcda dcngan kebudayaan 
asal Minangkabau. scperti di Batusangkar ata u di Bukittinggi . 
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Acbt P;t ri ;:un an a tau ad~H 1\1 inangb ba u n11.:n~mpatb n ;tnak 
PL'I\.:mpuan k:bih r stim~\\;t daripad;t anak lakr-laki .yakni m~nganut garis 
h...:turunan mat rilin~a l. Kedudukan scorang anah. ''anita sangat 
dijunjung t inggi olch keluarga . Anak \\;tnita dapat m~mba,,·a 

kduarganya tcrhonnat atau sebaliknya. Pada masa rtu akan mcn_1adi 
h.cbanggaan kduarga apabila mcmiliki anak \\anita yang pandai 
mcnjahit. mcmasak. atau pandai mengaji . Bcrbcda dcngan masa 
sckarang kcpandaian tcrscbut sudah ditambah dengar kcpandaian di 
bidang pcndrdikan formal. Hal ini dapat dikctahu i dari Jumlah uang 
j emputan yang besarnya juga dikaitkan dcngan j~niang pcndidikan atau 
gdar kcsarjanaan yang disandang seorang laki-laki . 

Usia pemikahan pun sekarang tidak lagi 15-20 tahun karena sistem 
pendidikan fom1al tingkat sarjana baru dapat disclcsaikan pada usia 
rata-rata 24 tahun. Dengan demikian usia pcrka\\ ina pun scmakin 
bcrtambah antara 25-30 tahun . tc rutama usia perkawinan bagi anak 
wanita. Hal ini tentu sangat mendukung progran1 pemcrintah. terutama 
program penundaan usia perkawinan. 

Kalau dahulu anak \Yanita yang akan mcnikah diping it atau dibatasi 
ruang gcrakn~·a untuk mcnghindari hal-hal yang tidak diinginkan. maka 
dcngan sistem pendidikan seka rang atau pcrkcmbangan zaman. anak 
wanita lebih bcbas mencntuka n nasibn ya scndiri . tc rutama yang 
berkaitan dcng:m masalah perka\\ inan . 

Satu hal unik dalam tradisi mcminang orang Pariaman dan orang 
Minangkabau pada umunmya ialah inisiatif melamar dilakukan olch 
pihak keluarga wanita . Demikian pula dcngan acara bc ralat 
(mcnycknggar:1kan pest:1 pcrka\\·inan). pihak keluarga wanita banyak 
mcmcgang pcranan .. 

Kcdudubn dan pcran~m ninik mamak (saudara lakt-laki ibu SI 

gad is) pad a mas:1 bmp:ltl bcrtanggung ja,,·ab tcrhadap pcndidikan dan 
kcbutuhan anak-anak saudara wanitanya (kcmcnakan) . Namun pada 
masa sd ;arang hal itu sudah mcngalami p..:rgcscran. . inik mamak 
tid:1k lagi bcrpcran tcrblujauh . tc tapi sudah digantikan okh h.:dudukan 
dan pcranan orangtua si gadis. i\lcskipun dalam bcbcrapa hal. pihak 
ntnik mam;tk atau ccrdik panda1. dan ulam;t masih scring dimintai 
nac;ih:Itn~ a s~b~lum si gad is lllL'n~ntubn calon pasangan hidupn~·a 
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Di Pariaman dik~na l d~ngan pdapisan sosial masyarab t ~ ang 
bcrasal dari 1-cturunan bangsa\\·an dan lapisan orang k.:ban~ abn. 
Warga masyarakat yang bcrasal dari kcturunan bangs~man di dcpan 
namanya dicantumkan gclar Sutan. Sidi. atau Baginda . scdangkan 
"arga mas~ arakat yang bukan kcturunan bangsa \\ an tidak 
mcncantumkan gclar tcrscbut di dcpan naman~ a. Namun dcm•i-•an. 
bagi \\arga masyarakat yang bukan kctunman bangsa\\an. kar~na tclah 
menyclcsaikan pcndidikan kesarjanaannya. pada waktu hcndak mcnikah 
ia di pcrlakukan scbagai bangsa" a n ata u pada waktu beralat 1a 
mengganakan ad at yang biasa digunakan di kalangan bangsa'' an 
Pariaman . Hal ini tidak hanya berlaku bagi warga masyarakat 
Pariaman. Di banyak dae rah di Indonesia. kasus scpcrti itu juga ban~ ak 
ditemukan. \Varga masyarakat yang bukan berasal dari kalangan 
bangsawan. karcna keberhasilan di bidang ckonomi a tau pendidikan. 
ketika menikah sclalu mcnsejajarkan dirinya den gao adat perka\\ inan 
yang biasa dilakukan di kalangan bangsawan. 

Pada masa lampau pcsta perkawinan atau dalam istilah dacrah 
disebut beralat dilakukan sangat scderhana, mcskipun menurut uku ran 
sckarang ke lihatannya t idak scdcrhana . Scringkali pcmc rintah 
menganjurkan agar selalu hidup sedcrhana dengan mengcncangkan ikat 
pinggang, tetapi da lam urusan adat atau perkawinan. tampaknya tidak 
bisa dilakukan dcngan scdcrhana. Di sini terlihat halma makna yang 
terkandung di bclakang adat perkawinan itu tidak scmata-mata bcrsifat 
matcri . tctapi dcngan mcmperhatikan aspck sosial dan psikolog is bagi 
yang melakukannya. Tcrbukti, ketika zaman maleisc (rescsi) tahun 
1930an. beralat yang sederhana tcmyata memakan biaya sampai scrat us 
rupiah. Hal itu bcrarti mcmakan biaya yang tidak sedikit. 

Tradisi yang perlu dilestarikan dalam hal adat pcrka,Yinan di 
Panaman bergantung pada para pendukung kcbudayaan di Pariaman 
Bcsar kccilnya kcuntungan atau kcrugian yang dialami olch orang 
Pariaman tidak sama a rtinya bagi \\·arga masyarahat yang tidak 
mcng~rt1 a rti sunbolis dari tradisi adat pcrkawinan ~ ang bas ifat sal- raJ 
dan sosial. Bcrsi fat sakral di sini tcrlihat dari pcranan nilai -ni Ia i 
kcagamaan da lam ha l mcncntukan sah a ta u tidakn~·a perk a\\ inan. 
scda ngbn ya ng dimaksud dcnga n sos ia l tcrlihat dari s ifa t 
kcgotongroyongan yang dilakukan okh \\arga masyarakat sctcmpat 
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dalam hal mcmbantu penyclcnggaraan adat pcrkawinan terscbut scjak 
dari p~rsiapan sampai sclcsai . Bantuan terscbut tidak selalu bcrupa 
materi. tetapi juga dapat bcrupa tenaga atau berperan scrta dalam 
penyelenggaraan bcralat. 

Pesta perkawinan di tiap-tiap daerah selalu memperlihatkan 
kcbesaran. kekayaan. keturunan. dan kesucian dari orang yang 
melakukannya. Kebesaran dapat dilihat dari hiasen dan perlengkapan 
yang digunakan untuk menghias tempat penyelenggaraan perkawinan, 
pakaian yang dikenakan pcngantin dengan segala perlengkapannya, 
serta para undangan yang hadir. Kekayaan dapat dilihat dari lamanya 
pelaksanaan beralat, tempat penyclenggaraan, perlengkapan adat, 
kelengkapan adat perkawinan. serta perhiasan yang dipergunakan 
pengantin. Keturunan dapat diketahui dari adat perkawinan yang 
dipergunakan yang tercermin dari rangkaian upacara yang dilakukan 
atau dari pakaian yang dipergunakan pengantin serta perlengkapannya. 
Sedangkan kesucian dapat dilihat dari ketcrlibatan ulama atau kaum 
agama dalam penyelenggaraan perkawinan sebagai sesuatu yang sakral 
dan dijunjung tinggi. 

Seperti juga adat perkawinan di daerah lain di nusantara, 
perkawinan selalu melibatkan tidak hanya pihak yang akan menikah, 
tetapi juga mengawinkan keluarga besar pihak pengantin pria dan 
wanita sebagai kesatuan keluarga besar yang bermakna luas dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Pakaian adat yang digunakan pengantin mencerminkan bahwa 
kebudayaan Pariaman tidak semata-mata berakar pada kebudayaan 
lokal, tetapi juga menggunakan referensi dari kebudayaan Arab dan 
Islam. Di sini sengaja dibedakan antara kebudayaan Arab dengan. 
Islam untuk membedakan mana ajaran agama dan mana interpretasi 
budaya terhadap ajaran agama agar tidak mencanpuradukkan 
kebudayaan Arab dengan kcbudayaan Islam. Kebudayaan Arab seperti 
yang tcrlihat dalam pakaian pengantin yang mengcnakan surban yang 
biasa dipakai pria-pria Arab. atau pakaian wanita mcmakai jubah yang 
biasa dipakai untuk berhaji . Pakaian terscbut tclah discrap oleh 
kcbudayaan lokal Pariaman schingga menjadi bagian dalam kebudayaan 
Pariaman (local genious) . Kcbudayaan Is lam tidak identik dcngan 
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kcbuda~ aan Arab 1-.ar~na tidak s~mua orang Arab mcmakai surban a tau 
cada r bagi kaum "anita. Dari sudut ajaran agama Islam. mcnutup au rat 
adalah kcharusan yang t~rcantum di dalam kitab suci AI Ouran Surat 
An Nur a~ at 3 I. Scdangkan bagaimana mcngintcrprctasi ajaran tascbut 
schingga diciptakan pakaian pcnutup aurar mcrupakan basil 
kcbudayaan Islam. 

Tradisi adat pcrkawinan yang bcrlaku di Pariaman tc lah 
mencampuradukkan antara kebudayaan ctnik lokal Pariaman dengan 
kcbudayaan Islam dan Arab sekaligus . Dengan dcmik ian. kcbudayaan 
Pariaman mcrupakan salah satu model pcngembangan kcbudayaan 
nasional seperti yang diharapkan oleh Undang-Undang Dasar 1945 
pasal 32 tentang kebudayaan nasional. 

Tradisi mengarak pengantin keliling kota merupakan suatu sunnah 
Rasul yang juga bersumbcr dari aiaran agama Islam. Ajaran ini 
dimaksudkan untuk memberitahukan masyarakat luas bahwa yang 
bersangkutan sekarang tclah menikah dan telah sah diakui baik secara 
adat maupun agama Islam. Di kota besar, seperti di Jakarta. tradisi 
mengarak pengantin keliling kota tidak mungki n untuk 
dilaksanakan.olch karena itu tradisi tersebut hanya dilakukan sebatas 
Jarak dari kendaraan pengantin sampai ke rumah mempelai wanita. 
Dengan demikian . tradisi terscbut tidak hilang. tctapi discsuaikan 
dengan situasi dan kondisi saat ini. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penulisan sejarah kota Pariaman seperti yang dilakukan oleh 
Baginda Said Zakaria adalah usaha yang patut dihargai, meskipun 
beliau tidak mempunyai Jatar pendidikan sejarah. Cara penuturan 
cerita yang dilakukannya merupakan ciri penulisan sejarah tradisional 
yang mementingkan kronologis suatu peristiwa. 

Karya Said Zakaria dapat digolongkan sebagai karya penulisan 
monografi yang masih bersifat data dasar yang perlu dirujuk pada 
sumber-sumber tertulis lainnya yang sezaman dengan penulisan 
sejarah kota Pariaman tahun 1930an. 

Peristiwa yang turut berpengaruh terhadap kondisi sosial. budaya, 
dan ekonomi masyarakat Pariaman pada waktu itu ialah zaman maleise 
yang menimpa hampir seluruh pelosok nusantara. Zaman ini kondisi 
pcrekonamian menjadi Jesu dan sulit sehingga aktivitas sosial manusia 
juga terbatas mengikuti kondisi yang ada pada saat itu. 

Salah satu kesulitan yang dialami oleh sebagian besar penduduk 
Pariaman yang mayoritas penduduknya bermatapencarian sebagai 
nclayan ialah sumber daya alam (hasil ikan) di pantai Barat Sumatera. 
yang meycbabkan kondisi pcrekonomian nelayan sampai saat inni 
masih berada di bawah garis kemiskinan 

Pendidikan di Pariaman juga berkembang pesal. meskipun tingkat 
pcndidikan yang ada baru sampai tingkat sckolah mcncngah atas. dan 
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pendidikan kejuruan . Di samping itu. tcrdapat pula pendidikan 
nonfom1al di bidang pertukangan dan kepandaian putri. 

Salah satu yang menyebabkan kondisi perckonomian tidak 
mengalami kejat uhan total pada zaman maleisc ialah sikap 
proteksionisme di kalangan \Varga masyarakat Pariaman yang lebih 
mengutamakan kepentingan anak negeri dibandingkan untuk daerah 
lain sehingga penduduk pendatang tidak dapat mengembangkan usaha 
perekonomiaMya di Pariaman san1pai saat ini. 

Kaum wanita Pariaman sangat terkenal dengan kcpandaiannya 
merenda sarung banta!, taplak meja. kelan1bu, perhiasan rumahtangga 
yang indah dipandang mata. Tradisi tersebut sekarang mengalami 
pergeseran karena banyak anak mudanya yang lebih suka merantau . 

Adat perkawinan di Pariaman merupakan percampuran 
kebudayaan lokal , kebudayaan Arab, dan kebudayaan lslan1 yang 
berpadu secara harmonis. 

Adat Parian1an mengikuti garis keturunan matrilineal (mengikuti 
garis keturunan dari pihak ibu) . Kedudukan wanita sangat dijunjung 
tinggi oleh keluarga. Wanitalah yang dapat membawa nama baik 
keluarga atau sebaliknya. 

t:sia pemikahan di Pariaman saat ini berkisar antara 24 tahun 
hingga 30 tahun. Hal ini disebabkan sudah banyak warganya yang 
merantau melanjutkan ke pendidikan tingkat sarjana di Padang atau di 
pulau Jawa sehingga secara tidak langsung mereka telah menunda 
perkawinan. 

Pada masa sekarang, perkawinan tidak lagi mengikuti keputusan 
rapat para ninik mamak, tetapi sudah diserahkan kepada yang 
bersangkutan. Namun di desa-desa. peranan ninik mamak masih 
memegang peranan. 

Di Pariaman dikenal dcngan pelapisan sosial masyarakat yang 
berasal dari kcturunan bangsawan dan lapisan orang kebanyakan . 
Warga masyarakat yang berasal dari keturunan bangsawan di depan 
nan1anya dicantumkan gclar Sutan. Sidi. atau Baginda. sedangkan 
warga masyarakat yang bukan keturunan bangsawan tidak 
mcncantumkan gelar tersebut di depan namanya 



177 

Pcmcnntah m~nganjurkan agar sclalu hidup scdcrhana dcngan 
mcngcncangkan 1kat pinggang. tctapi dalam urusan adat atau 
perkawinan. tampaknya tidak bisa dilakukan karcna masalahnya tidak 
melulu soal materi. tetapi juga mcnyangkut aspek sosial. keagamaan. 
dan psikologis. 

Sifat kegotong-royongan yang dilakukan oleh warga masyarakat 
setempat dalam hal penyelenggaraan adat perkawinan sejak dari 
persiapan sampai selesai perlu dilestarikan scbagai salah satu 
pemujudan solidaritas sosial warga masyarakat Pariaman. 
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